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1. Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan 
pelanggaran hak ekonomi sebagaimana di maksud 
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan 
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara 
paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda 
paling banyak Rp 100.000.000,00 (Seratus juta 
rupiah) 

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau 
tanpa ijin Pencipta atau pemegang Hak Cipta 
melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1 
huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h unta 
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengag/ o 
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J (Sg pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau 


“Sim pidana denda paling banyak Rp 500.000.000,00 
&  (Limaratus juta rupiah) 

3. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau 
tanpa ijin Pencipta atau pemegang Hak Cipta 
melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) 
huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk 
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun 
dan/atau pidana denda paling banyak Rp 
1.000.000.000,00 (Satu miliar rupiah) 

4. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana 
dimaksud pada ayat (3) yang di lakukan dalam 
bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 10(Sepuluh) tahun dan/atau 
pidana denda paling banyak Rp 4.000.000.000,00 
(Empat miliar rupiah) 
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Terimakasih untuk pembacaku, spesialnya untuk 
pembaca setiaku yang selalu setia membaca karya- 
karyaku. Dan terimakasih juga atas semangat dan juga 
dukungan kalian selama ini, terutama untuk cerita ini. 

Maaf ya jika cerita ini masih jauh dari kata 
sempurna. 

Aku ingin cerita ini sedikit banyak bisa menghibur 
hati kalian. 


“Thank you so much my dear readers' 
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Dulu.... 


Seberapa keraspun Stella mengejar, Kiano 
selalu memiliki cara untuk melepaskan diri 
darinya. 

Tetapi kini... 

Semuanya sudah berbeda, Stella bukan lagi gadis 
19 tahun yang menjadikan Kiano sebagai tujuan 
hidupnya. Ada seorang putra yang harus Hu, i 


prioritaskan di atas segalanya. FVA à 
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5 (Ox Ya, putranya dengan Kiano—pematah 
á “ffatinya di masa lalu. 

Setelah kebenaran terungkap, kini pria itu 
kembali dengan segala sesalnya. Berusaha 
mendapatkan maaf dari keduanya. Namun Stella 
yang sudah di penuhi luka, tentu tak mudah 
menerima kehadiran Kiano kembali. 

Hingga karma pun mulai memain-kan 
perannya. 

"Tak mengapa kini aku yang harus berjuang 
mendapatkanmu. Sekarang aku tahu gimana 
rasanya jadi kamu ketika itu. Meski rasanya 
menyakitkan tapi aku yakin ini masih belum 
sebanding dengan kesakitan yang pernah aku 
berikan di masa lalu." 

Pi 
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Mencintaimu adalah kebodohanku 
Mengharapkanmu ... menghancurkanku. 
Dulu semua itu pernah ku lakukan. 
Patah, hancur, di tempat yang sekali waktu 
pernah engkau singgahi namun tidak untuk 
kembali. 
Namun, kini aku menyerah 
Menyerah pada asa yg takan mungkin jadi yatag 
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Ng Aku sudah cukup mengharapkanmu. 


Dan aku tidak mau lagi terus hidup di dalam 

mimpiku tentang kamu. 
Menyakitkan! 

Melihatmu yang tersakiti saat mengejarnya 

Sementara ada aku disini, yang juga terluka. 

Ah, kamu bahkan tidak pernah menyadari itu. 
Tapi tidak apa-apa! 

Karena hati yang sudah kau siakan itu 


kini tidak berada di tempatnya lagi. 


Mencintai, patah hati dan dicampakkan... 
Dimasa lalu semua itu pernah dirasakan oleh 
Stella dalam upayanya mengejar cinta seorang 


Kiano Fernandez. Tololnya tidak hanya hati yang. 3 
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>\ pa berikan tapi juga tubuh dan seluruh harga diri 
d fang ia pertaruhkan. 

Stella pikir dengan melakukan semua itu, hati 
Kiano akan terketuk untuknya. Ia berharap paling 
tidak kedekatan mereka bisa mengubah perasaan 
Kiano padanya. Namun takdir berkata lain, Stella 
di campakan begitu saja demi bisa menikahi 
wanita lain yang Kiano akui sebagai pujaan 
hatinya. Bahkan, sekalipun ia mengaku dirinya 
hamil, tak lantas membuat Kiano mau menetap di 
sisinya. 

Salahnya memang yang terlalu berharap 
banyak pada hubungan absurb mereka. Karena 
betapapun ia berjuang untuk mendapatkan hati 
Kiano, dirinya tetap bukanlah siapa-siapa di hati 


pria itu. Selamanya, dia tetap bukan wanita yang dt. | 
YG 


Xo 
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5 (© inginkan oleh Kiano untuk mendampingi 
4 “3fidupnya. 
Dan akhirnya Stella pun menyadari, bahwa 
pangeran di takdirkan hanya untuk Cinderellanya, 
bukan untuk dirinya yang hanya menjadi figuran 


di dalam kisah cinta mereka. 


5 tahun berlalu, kisah yang ia pikir telah usai, 
ternyata masih membutuhkan perannya di dalam 
kehidupan pria  itu—pria yang pernah 
mematahkan hatinya sedemikian rupa. Ia kembali 
terjebak di dalam kehidupan Kiano seperti dulu. 

Bedanya kali ini Kiano lah yang jatuh bangun 
untuk mendapatkan Stella. Namun Kiano lupa 


bahwa hati yang sudah patah, takan mungkin 


kembali seperti semula. P 
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Titah si pria tidak di dengarnya, si wanita 


"Faster ... Baby!" 


terus bergerak dengan begitu liarnya. la kini 
berada di atas tubuh si pria, mendominasi 
permainan. Pinggang rampingnya terus di pegangi 
oleh pria itu, sementara kedua buah dadanya yang 
bulat dan kencang menggantung indah tepat di 


hadapan pandangan si pria yang menatapnya". 


penuh kabut. Ketika ia bergerak, buah dada itupun, a) à 
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> (© akan berguncang menyesuaikan irama gerakan- 
d sfa, membuat si pria gemas dan hendak 
mencaploknya, ingin merasakan keindah-an itu 
dengan lidahnya. Namun si wanita menahan 
dadanya, agar mulut si pria tidak bisa menyentuh 
buah dadanya. 

Si wanita menunduk, tersenyum puas saat 
melihat gurat kecewa di wajah si pria. Lalu 
kembali bergerak, menaik turunkan bokongnya, 
menciptakan bunyi erotis saat gerakannya 
membuat kedua benda saling bertumbukan. 

Pria itu mengerang, tidak kuasa menahan 
gelombang kenikmatan yang di rasakan hampir 
tiba sebentar lagi. 

"Yeah, Baby. That's my bitch ... My Stella.” 

Wanita muda itu bernama Stella, sedangkan. 5 


È 


pria yang berada di bawahnya bernama Kiango) à 
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» Oy “Keduanya bukanlah pasangan kekasih, seks bagi 
— Mereka hanyalah sebuah kebutuhan tanpa di 
landasi adanya perasaan. Namun nyatanya hal itu 
tidak berlaku bagi Stella, mengingat betapa tergila- 
gilanya ia pada pria itu, hingga merelakan dirinya 
di jadikan teman ranjang atau lebih tepatnya 
menjadi budak seks pria itu. Kapan pun Kiano 
membutuhkan dirinya, Stella akan selalu siap 
melayaninya. Bahkan di usianya yang baru 19 
tahun, Stella sudah sangat mahir mengusai 
berbagai macam gaya dalam bercinta. 

Tak segan ia akan mempelajari semua 
itu baik melalui internet, majalah ataupun dari 
film-film biru yang di tontonnya. Karena tujuan 
Stella hanya satu, yakni membuat Kiano merasa 
puas denganserviceyang ia berikan, hinggit. 


G 


kesempatan dalam mendapatkan hati pria it@ o) 
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mi, Stella harus memberikan service terbaiknya 
agar pria itu mengurungkan niatnya untuk 
mengakhiri hubungan gelap mereka yang sudah 
terjalin hampir satu tahun ini, demi hisa menikahi 
wanita pujaan hatinya. 

"Shiittt! Stella apa yang kau lakukan?" Kiano 
yang sedang merasa enak-enaknya sontak 
mengumpat keras ketika Stella tiha-tiba menarik 
diri hingga penyatuan mereka terlepas. 

Stella kemudian duduk di perut berotot 
Kiano sambil manatap wajah pria itu dengan 
sendu. "Katakan dulu, kalau Kak Ki membutuhkan 
Stella!" pinta Stella. 


Kiano terpejam dengan garis-garis rahang 


yang mengetat. "Sial, tidak sekarang Stella!" PAA n 
a 1< 
N (D) 
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> F "Please, kali ini aja." Stella menangkupkan 
P “$flapak tangannya. "Stella ingin tahu posisi Stella 
di hati Kak Ki?" 

Kiano tertegun sejenak, sebelum meraih 
tengkuk Stella untuk kemudian mencium bibirnya. 
"Kau adalah pelacur kecilku." Ia berbisik sambil 
sesekali mendaratkan kecupannya di rahang 
Stella. 

Stella terpejam, bukan itu yang ingin ia 
dengar. Dengan otomatis, Stella yang merasa tidak 
puas dengan jawaban yang ia dapatkan, segera 
mendorong dada Kiano untuk kembali berbaring 
di ranjang. 

"Bisakah ... bisakah Stella terus berada disisi 
Kak Ki seperti ini? Bisakah kita tidak mengakhiri 


hubungan ini Kak?" 2 » 
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4 “permintaan itu, ia tidak pernah menjanjikan 
apapun pada Stella. Wanita itu sendiri yang 
menawarkan diri untuk menjadi teman tidurnya. 
Sejak awal hubungan gelap itu terjalin, Kiano 
selalu menekankan pada Stella bahwa jangan 
pernah mengharapkan apapun pada hubungan 
mereka, karena perasaan Kiano terhadap Stella 
tidak akan pernah berubah. Stella jelas-jelas 
bukanlah wanita yang di inginkannya selama ini, 
mengingat ia sudah memiliki pujaan hatinya 
sendiri. Dan ketika saat-saat yang paling di 
nantikannya tiba, Kiano tidak mungkin 
meninggalkan wanita pujaan hatinya demi bisa 
menuruti permintaan Stella yang bukan siapa- 
siapa. PAA n 

KG 


Nas 
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> (Ox Detik berikutnya, Stella terkejut saat bukan 
— Sgf@waban yang ia dapatkan melainkan tubuhnya 
yang sudah di gulingkan di atas ranjang sebelum 
akhirnya di tindih oleh Kiano. Lalu penyatuan pun 
kembali terjadi. 

"Aarrrgh." 

Kiano menghujam dalam, dan mulai 
menggerakkan dirinya dengan cepat dan keras. Ia 
menyeringai saat mendapati wajah tak berdaya 
Stella karena ulahnya. Kiano akui Stella sangat 
cantik dan seksi, ada rasa bangga yang sulit untuk 
ia jabarkan ketika mendapati bahwa dirinya 
adalah pria pertama bagi Stella. Namun sayang 
sungguh sayang, perasaannya pada Stella hanya 
sebatas itu. Umur Stella yang berada jauh di 
bawahnya, membuat Kiano tidak bit. 


mengembangkan perasaannya lebih jauh lagi: 3 
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» (© kepada wanita itu. Meski ia sendiri pun sering 

P “Berasa bingung, mengapa ia bisa begitu bergairah 
pada Stella yang di anggap bocah olehnya selama 
ini. 

"Shiittt Stella! Fuck you Stella ... Fuck you!" 
ceracaunya sambil memompa Stella dengan 
gerakan yang tidak lagi terkendali. 

Sambil mencenkeram salah satu buah dada 
Stella, Kiano menciumi betis Stella yang ia 
tempatkan di bahu kirinya. Kepalanya sudah luar 
biasa pening, tak peduli berapa kali penyatuan itu 
mereka lakukan, milik Stella memang selalu tepat 
menjepitnya. 

Kiano terus memompa kedalam tubuh Stella, 
tak peduli meski gerakannya mungkin akan 
menyakiti wanita itu. Dia hanya ingin menga 


G 


pelepasannya. Sedangkan Stella yang tampak: o) 
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> N 'pasrah, hanya bisa mencengkeram kain seprei 
“yengan tangan kanan dan tangan kirinya. Ada 

saat-saat ia akan mengerang nikmat, namun tak di 

pungkiri gerakan brutal itu juga membuat 

miliknya tersakiti. Namun karena ingin 
memuaskan Kiano, Stella tidak sekalipun 
menunjukkan kesakitannya. 

Kiano kemudian menarik pinggul Stella, 
posisinya di rubah menjadi berpegangan pada 
kepala ranjang. Lalu penyatuan di lakukan dari 
belakang. Stella mengerang, dengan gaya seperti 
ini, milik Kiano berhasil mengisinya menyeluruh. 

"Aaaarrrgh Kak Ki." 

Kiano tidak menyahut, ia lebih fokus 
mengejar akhir dari penyatuan. la terus 
mengentakkan miliknya semakin cepat dan panas. 
hingga klimaks pun datang menerjang. Dig: o) 
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3 Sg 'serengah, dan tetap membiarkan miliknya berada 
“Idi dalam tubuh Stella, mengisi milik wanita itu 
dengan cairannya. 

"Kau tidak lupa meminum pilmu kan?" tanya 
Kiano yang masih menikmati sensasi dari akhir 
penyatuan mereka. 

Diantara tubuhnya yang masih gemetaran, 
Stella berusaha duduk di tengah ranjang. 

Kiano menarik diri, lalu melompat turun dari 
ranjang. Buru-buru ia meraih pakaiannya yang 
berserakan di atas lantai dan memakainya dengan 
ssgera, namun ketika pertanyaannya masih belum 


juga mendapat jawaban, dengan reflek ia menoleh 


kearah Stella. 
"Stel?" 
A, 
PL yg 
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> F Stella menggigit bibir bawahnya dengan 
p “mas. "Sudah dua bulan ini, aku tidak lagi 
meminum pilku Kak," jawab Stella. 

"Shiitt!" Umpatan kesal lolos dari mulut 
Kiano, sedetik kemudian ia sudah mencengkeram 
kedua bahu Stella dengan kasar. "Kau pikir, apa 
yang kau lakukan?" 

Stella menatap Kiano dengan matanya yang 
berkaca-kaca, cengkeraman tangan Kiano di 
bahunya yang terbuka, membuatnya meringis. 
"Dan tadi pagi Stella sudah periksa ke dokter, dan 
hasilnya positif." 

Kiano menatap Stella dengan berang, detik 
berikutnya ia menghentak genggamannya sebelum 
bertepuk tangan sambil menampilkan wajah 
jijiknya. "Luar biasa Stella! Luar biasa!" Ia laki. $ 


YG 
Sa (D ) 
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(© tertawa. "Lalu kau pikir aku akan percaya dengan 


3 


perkataanmu, begitu?" 


Stella melilitkan selimut ketubuhnya, lalu 
bergerak turun menghampiri Kiano. "Tapi aku 
berkata sebenarnya Kak, saat ini aku memang 
sedang mengandung anakmu." 

Stella meraih jemari Kiano, berusaha 
meyakinkan pria itu akan ucapannya. Namun baru 
sedetik kulit mereka bersentuhan, tangan kukuh 
Kiano menghentaknya hingga ia terjatuh ke lantai. 

Kiano menatap Stella dengan berang. Dia 
sudah tahu trick itu, dan Stella berpikir bisa 
mengelabuinya? Jangan harap! 

"Simpan saja omong kosongmu itu! Minggu 


depan aku akan menikahi Davira, jadi aku tidak 


ada waktu untuk meladeni omong kosongmu!" Pi 


pa 


ag 
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5 (On Stella memeluk kedua kaki Kiano. "Lalu aku 
4 Bagaimana, Kak?" 

Kiano berusaha melepaskan kakinya dari 
rangkuman lengan Stella, namun Stella 
memeluknya dengan erat. “Itu urusanmu! 
Bukankah sejak awal kau sudah tahu kemana 
hubungan ini akan berakhir?" 

Stella membeku, kata-kata tajam Kiano 
berhasil menembus kedalaman hatinya, hingga 
menyakitinya di dalam sana. Namun sama seperti 
yang sering ia lakukan sebelumnya, Stella akan 
kembali menekan rasa sakit itu, bahkan sudah tak 
terhitung berapa banyak ia menjatuhkan harga 
dirinya dalam memohon pada pria itu untuk tetap 


tinggal disisinya. 
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> pp "Tidakkah hubungan ini menumbuhkan 
ý Yageaikit saja perasaanmu padaku Kak..." Pelukan 
Stella mengendor. 

Kiano mengusap wajahnya, lalu menekuk 
lututnya di hadapan Stella, dan menjepit dagu 
wanita itu dengan jemarinya. "Perasaanku padamu 
masih tetap sama, bahkan hingga detik ini kau 
tetap bukan wanita yang kucintai dan yang ku 
inginkan di hidupku. Dan hal itu tidak akan pernah 
berubah hingga kapanpun!" ucapnya dengan sinis 
sebelum mengentak dagu Stella dengan kasar. 

la hendak bangkit, namun lagi-lagi Stella 
menahannya, memeluk tubuhnya dengan erat. 
"Please Kak, jangan tinggalin Stella. Stella nggak 


bisa hidup tanpa Kak Ki." Stella memohon dengan 


air mata yang membingkai wajahnya. PAA N 
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3 (Or Kiano menggeram dengan kedua mata 

j “frpejam. "Tidak bisa Stella! Kita sudah sepakat 
kalau ini adalah pertemuan kita yang terakhir, ku 
harap kau menepati janjimu untuk tidak 
menggangguku lagi setelah ini.” 

"Itu karena Stella belum tahu kalau saat ini 
Stella sedang mengandung. Dan karena sekarang 
sudah ada anak Kak Ki di rahim Stella, Stella nggak 
mau Kak Ki meninggalkan Stella untuk menikahi 
wanita lain." 

Rahang Kiano mengeras, sekali hentak ia 
mendorong Stella dari tubuhnya. "Sialan, Stella! 
Faktanya, wanita lain yang kau sebut itu adalah 
wanita yang ku cintai selama ini. Dan aku akan 


melakukan apapun untuk berada di sisinya, 


termasuk dengan menyingkir-kanmu!" PAA n 
x 
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> F Dengan badan yang tersungkur kebelakang, 


P ella menatap Kiano dengan terluka. "Sekalipun 
aku sedang mengandung anakmu?" 

"Ya, sekalipun ucapanmu memang benar! 
Aku akan tetap menikahi Davira!" 

Stella terbungkam oleh kata-kata bernada 
dingin itu, air mata sudah berhenti mengalir. Pada 
akhirnya ia menyadari tidak ada gunanya 
menangis di depan pria itu, dirinya tidak cukup 
berharga untuk mendapatkan belas kasih dari 
seorang Kiano Alves Fernandez. 

Merasa cukup mengintimidasi Stella dengan 
kata-katanya, Kiano pun berniat untuk pergi, 
namun ketika langkah baru saja di hela, kata-kata 


Stella yang ia dengar berikutnya berhasil membuat 


kakinya terpaku. Pi A g 
to) 
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fang tengah mengandung darah dagingmu, demi 
bisa menikahi wanita yang mengandung anak dari 
pria lain." 

Kiano mengepalkan tangan, berusaha untuk 
tidak terprovokasi pada ucapan Stella. "Tutup 
mulutmu! Atau akan ku buat kau menyesalinya!" 
Kiano hanya menoleh lewat bahunya, seolah sudah 
terlalu muak dengan sikap maupun kata-kata 
Stella yang penuh muslihat. 

Tanpa membuang waktu lagi, ia segera pergi 
meninggalkan Stella yang terluka hatinya 
sendirian di kamar hotel. 

Usai kepergian Kiano dari kamar itu, Stella 
menekuk kedua lututnya untuk menenggelamkan 
wajahnya yang berurai air mata disana. Merasa. 


r 


menyesal pada kebodohannya itu, ia pikir dengaft: AL 
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© #idanya anak di antara mereka, Kiano akan luluh 


å fingga tidak akan meninggalkannya. Maka itulah 
dua bulan ini tanpa sepengetahuan Kiano dia tidak 
pernah lagi meminum pil penunda kehamilannya. 
Namun sungguh ia tidak menyangka jika pria itu 
tetap pada pendiriannya—untuk berada di sisi 
wanita yang dicintainya. 

Tentu saja, mereka adalah sepasang tokoh 
utama di kehidupan nyata. Dimana pangeran 
hanya akan berjodoh dengan Cinderella-nya, 
bukan dengan wanita jahat seperti dirinya yang 
hanya menjadi figuran di dalam kisah cinta 
mereka. Dan sekarang, ketika perannya sudah 
tidak lagi dibutuhkan, bukankah menyingkir 


adalah jalan terbaik? 
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Aku tahu ini sulit... 
Untuk seseorang yg dulu rela melakukan apa saja 
untuk mendapatkanmu 
Tentu melupakanmu tidak ada dalam rencana 
hidupku 
Namun aku harus meninggalkanmu. 


Bukan karena aku sudah berhenti mencintaimu tapi 


aku harus lebih tahu diri. 2 i 
A @/ | 
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> (2 aku tak mau kau sampai terluka hanya karena di 


P, 


: ag cintai oleh orang seperti aku 


Suara nyaring dari nada dering ponsel yang 
memantul di dalam ruangan, tak juga membuat 
seorang wanita yang berada disana mau untuk 
mengangkatnya. Dia masih tetap pada posisinya, 
menenggelamkan wajahnya diantara dua lekukan 
lututnya yang bergetar. Sudah berjam-jam 
lamanya, ia tidak beranjak. Selimut sebagai satu- 
satunya kain penutup tubuhnya saat ini telah 
melorot hingga ke pinggang. Seolah tidak peduli 
pada suhu rendah ruangan dari pendingin ruangan 
yang sudah tersetel otomatis. 

Kemarin, saat Kiano merencanakan akan 
adanya hari perpisahan ini, dirinya masih tegap. P 


"7 
Nas 


| | 
tegar saja mengingat di dalam rahimnya saat inf œ) 
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, (?/selah bertumbuh buah cinta mereka. Meskipun tak 

j “di pungkiri ia ketakutan setengah mati, namun 
Stella berusaha meyakinkan dirinya kalau Kiano 
tidak mungkin meninggalkan wanita yang tengah 
mengandung darah dagingnya demi menikahi 
wanita lain. Seberapapun besarnya cinta Kiano 
pada wanita itu, tapi Stella percaya pada Kiano— 
yang akan lebih memilih dirinya setelah 
mengetahui perihal kehamilannya. 

Ironisnya, jangankan memilih dirinya, 
percaya pada ucapannya pun Kiano tidak. Di mata 
Kiano, dirinya memang tidak ada positifnya. 
Semua kegilaan yang Stella lakukan selama ini 
ketika mengejarnya, di anggap buruk olehnya. 
Memang salahnya yang sering berkata bohong 
demi bisa mendapatkan perhatian dari Kiangi 
mungkin itu sebabnya Kiano tidak percaya pada Q) i 
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3 Ni 'Wcapannya kali ini. Kiano menganggap pengakuan 
tella tentang kehamilannya hanya akal-akalan 
Stella saja agar ia mau membatalkan rencana 
pernikahannya dengan Davira. Meski Stella 
memang tidak rela Kiano menikahi Davira yang 
tengah mengandung anak pria lain, tapi untuk 
mengatakan kebohongan besar perihal kehamilan, 
jelas Stella tidak akan berani melakukannya. Dia 
tahu orang seperti apa Kiano Fernandez. 
Berbohong padanya untuk hal sebesar ini sama 
saja dengan ia menyodorkan nyawanya pada 
malaikat maut. 

Stella sadar sekarang nasi telah menjadi 
bubur, menyesalpun tiada lagi berguna. 
Keputusannya dalam mengikuti perintah orang 
tuanya untuk mengandung anak dari pria We 


nyatanya tetap tidak bisa membuat Kiano a Q) 
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> Si disisinya. Pria itu tetap pada keinginannya untuk 
“melindungi wanitanya—wanita yang hatinya 
sudah di miliki pria lain, pun dengan tubuhnya 
yang kini sudah berbadan dua. Namun untuk 
alasan cinta butanya pada wanita itu, Kiano 
berusaha menutup mata dan telinganya demi bisa 
menikahi wanita pujaan hatinya dengan 
mempertanggungjawabkan hal yang bukan 
merupakan kewajibannya. 
Sementara kewajibannya sendiri Kiano 
abaikan dan tinggalkan. Ironis bukan? 
"Sudah cukup Stel, ini yang terakhir kali kau 
menangisinya!" 
Entah sudah berapa kali ia merapalkan 
kalimat itu di sepanjang malam, namun lagi dan 
lagi air matanya tetap menolak untuk du. 


kendalikan, menetes dengan sendirinya AL 
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> \ 'membasahi kain selimut yang melilit di bagian 

“kinya yang tertekuk. Ini memang bukan 
pertama kali ia menangisi pria itu. Ah, bahkan 
sudah tak terhitung berapa kali pria itu 
membuatnya menangis melalui sikapnya yang 
dingin ataupun kata-katanya yang kasar. Namun 
anehnya Stella tidak bisa membenci, bahkan masih 
saja mengharapkannya. 

Tapi itu dulu ... karena sekarang Stella akan 
pastikan bahwa dirinya tidak akan kembali 
menjadi wanita bodoh, yang ketika di tinggal pergi 
begitu saja layaknya barang tidak berharga yang 
habis di pakai dan menangis di dalam kamar hotel, 
keesokan harinya ia akan kembali datang mencari 
pria itu dan mengemis cintanya lagi. Seolah 
melupakan berapa banyaknya air mata yang Btn 


Ye 
keluarkan untuk pria itu di malam sebelumnya. A @) 
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> (Oi Ya, sudah serendah itu harga diri yang ia 
d “$fertaruhkan dalam mengemis cinta seorang Kiano 
Fernandez. Dan sekarang Stella berjanji, ia tidak 
akan merendahkan harga dirinya lagi disaat ia 
menyaksikan sendiri betapa besarnya cinta Kiano 
untuk wanita itu. 
"Lalu nasib kamu bagaimana Nak?" Terisak, 
ia mengusap-usap perutnya, bersamaan dengan 
buliran air mata yang kembali jatuh. 
Saat ini umurnya baru 19 tahun dan ia masih 
kuliah semester dua. Ia sadar betul kini ia tidak 
lagi memiliki masa depan seperti temannya yang 
lain. Namun meski begitu Stella tidak berniat 
sedikitpun untuk menggugurkan anak itu, karena 
bagaimana pun anak itu ada atas kesalahannya 
dan atas dosa terlarangnya selama ini. Untu. n 
itulah Stella tidak mau menumpuk lagi dosanya: A i 
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» er “engan menggugurkan anak itu. Terlebih anak itu 
— Sigtalah buah cintanya dengan Kiano-pria yang ia 
cintai. Stella akan melakukan apapun untuk 
melahirkan dan membesarkannya, meskipun hal 
itu nanti akan di tentang oleh kedua orang tuanya 
yang sudah pasti akan marah besar padanya 
mendapati rencana mereka dalam menjerat 
pewaris bungsu Fernandez itu gagal total. 

Helaan nafas di tarik pelan, Stella berusaha 
menenangkan diri sebelum bangkit berdiri sambil 
menggenggam ujung selimut untuk menutupi 
dadanya. Sekalipun disana tidak ada siapapun 
selain dirinya tapi Stella merasa tak nyaman jika 
berada di dalam ruangan hotel tanpa terbungkus 
pakaian. Duduk berjam-jam dalam posisi itu 
nyatanya telah membuat kakinya menjadi kerar t, 


8/3) 
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> Sg ‘hingga Stella harus menyeret langkahnya untuk 
-fenuju ranjang. 
la kemudian berhasil mendaratkan 
bokongnya di tepi ranjang mewah hotel bintang 
lima itu. Untuk sesaat, Stella masih terpaku di 
tempat, melemparkan pandangan pada penjuru 
ruangan. Ini masih kamar hotel yang sama seperti 
saat mereka bercinta pertama kali. Anehnya 
mereka akan selalu mendapatkan kamar itu di 
setiap janji temu mereka. Ada kalanya Stella ingin 
bertanya pada Kiano, bagaimana bisa hal itu 
terjadi? Namun mengingat betapa terbatasnya 
kebersamaan mereka, Stella tentu akan 
menggunakan waktu yang ada untuk berbicara hal 
lainnya. 
Kembali air matanya menuruni pipi, tiap ie 


To 


YG 
nama itu muncul di kepala maka disaat itulah: @) 
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» Si ‘hatinya kembali di patahkan untuk kesekian kali. 
— Sifama seperti Kiano yang terluka dalam menjaga 
cintanya untuk Davira, Stella pun merasakan 
kesakitan yang sama. Bahkan mungkin lebih dari 
yang sanggup di bayangkan oleh orang lain. 

Dan sekarang dia hanya ingin memejamkan 
matanya untuk mendinginkan kepala dalam 
menghadapi hari esok yang berat. Bahkan dia 
sudah bisa membayangkan tekanan apa yang akan 
ia dapatkan dari ibu tirinya jika ia mengatakan 
tentang Kiano yang menolak untuk bertanggung 
jawab. Dan besar kemungkinan sang ayah pun 
akan ikut-ikutan menekannya atas hasutan mulut 
berbisa ibu tirinya. Bukan hal mustahil jika 
keduanya akan meminta Stella untuk 
menggugurkan anak mereka. Tapi Stella tidak. 


YG 
akan membiarkan hal itu terjadi, dia akaf @) 
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/melindungi anak itu meski nyawanya sendiri yang 
“Menjadi taruhan. 


Ponselnya berbunyi lagi, nama sang ayah 


D A 


tercetak di layar ponselnya. Namun Stella hanya 
menatap kosong ke benda pipih itu tanpa berniat 
mengangkatnya. Ia sudah tahu apa yang akan di 
tanyakan oleh sang ayah padanya, karena itulah 
Stella merasa takut untuk menjawab panggilan 
tersebut. Tadinya Stella berniat akan bermalam di 
hotel dan check out pagi-pagi sekali, namun karena 
panggilan masuk itu tidak juga berhenti, dengan 
berat hati Stella memilih untuk pulang. Dengan 
terburu-buru ia mengenakan pakaiannya untuk 
kemudian check out dari sana. 

Dengan denyut jantung yang bertabuh takut, 
Stella mengendarai mobilnya menuju rumah, var 


ia sebut sebagai neraka dunia. Bagaimana tida q Q) 
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> (© ifika semua orang disana tidak pernah 

"3Bemperlakukannya dengan baik. Tak ada kasih 
sayang yang ia dapatkan, mengingat sang ayah 
lebih mendengarkan ucapan ibu tirinya, sekalipun 
hal itu akan banyak merugikan dirinya. Padahal 
satu-satunya keluarga yang Stella miliki adalah 
ayahnya, dia tentu berharap sang ayah akan 
menjadi tempat pulang ternyaman ketika seluruh 
dunia menyerangnya. 

Namun yang terjadi malah sebaliknya, 
mengingat selama ini Stella hanya di jadikan alat 
untuk mencapai ambisi ayahnya semata. Kerajaan 
bisnis Fernandez yang tersebar di hampir semua 
sudut negeri ini dan bahkan di beberapa negara 
tetangga, tentu membuat siapapun ingin menjadi 


bagian dari mereka. Tak terkecuali dengan ayal. 


pa 
Nas 


Stella yang berambisi ingin menjadikan putriny4: o) 
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5 (Pa 'sebagai menantu di keluarga milyarder itu, bahkan 
Meski cara yang di tempuh di luar nalar sekalipun. 

"Jadilah pelacur yang baik untuk si Fernandez 
muda itu! Maka kau akan membuat Papamu 
bangga." 

Begitu titah sang ayah waktu itu, yang masih 
terpatri di dalam kepalanya hingga detik ini. Stella 
memukul kemudinya, sambil berulang kali 
menyusut air mata yang nyaris menuruni pipi. Ia 
sadar, sejak awal ia sudah gagal memenuhi titah 
sang ayah. Karena seberapa keras pun usaha yang 
ia lakukan, hati Kiano tetap tidak dapat ia miliki. 
Bahkan meski seluruh harga diri sudah ia 
rendahkan, Stella masih tak mampu menggapai 
hati pria itu. 

Memasuki gerbang setinggi 2 meteft. 


setengah, hatinya bergemuruh hebat, bayangaft: o 
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3 Sg “bentang kata-kata makian dari sang ayah sudah 
-Memenuhi tempurung kepalanya. Tapi Stella 
berusaha berpikir positif, hanya untuk 
menguatkan dirinya agar setiap kayuhan 
langkahnya tidah goyah oleh rasa takut yang 
menyerang. 

Dan benar prediksinya, begitu pintu depan di 
buka, wajah murka sang ayah adalah 
pemandangan pertama kali yang ia temukan di 
dalam sana. Stella meneguk ludahnya kesulitan, 
tetes keringat mulai berpendar di sekitar dahi, 
ketika melihat sang ayah mendatanginya dengan 
raut tak sabar. 

"Kenapa kamu tidak mengangkat telepon 
Papa?" cecar Michael Sasungko, sementara di 


belakangnya Winda—sang ibu tiri—terlihat sinis». n 


menatap kedatangan Stella. M o) 
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>\ A "Ma—maaf Pa, tadi Stella lagi di jalan." 


n “Berusaha mengabaikan rasa takut, Stella mulai 
menghelakan langkah menuju tangga yang akan 
mengantarnya kearah kamar. 

"Mau kemana? Papa belum selesai bicara!" 
Michael menyentak dengan nada kasar. 

Stella berhenti, menoleh sebentar dengan 
wajah yang ia buat setenang mungkin. "Stella 
capek Pa. Bisakah kita bicarakan ini besok pagi 
saja?" 

Terdengar dengkusan merendahkan yang 
sudah di hafalnya selama 5 tahun ini, Winda tak 
pernah segan melakukannya, bahkan meski di 
hadapan Michael sekalipun. Memang selama ini 
Micbael kerap membelanya, mungkin hal itu yang 


membuat Winda merasa besar kepala hingga. j 


(c 
selalu berbuat semaunya kepada Stella. A o) 
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(Oi "Capek? Memangnya berapa pria yang kamu 


“yani hari ini?" olok Winda dengan senyum sinis 
terbingkai di wajahnya. 

Stella mengepalkan tangan senada dengan 
tatapan marah yang ia lemparkan pada wanita 
yang menjadi ibu tirinya sejak 5 tahun lalu itu. 

"Jangan asal kalo ngomong!" 

"Stella, jaga bicaramu! Dia itu Mamamu!" 
geram Michael lengkap dengan sorot matanya 
yang di penuhi amarah. 

"Dia bukan Mamaku! Karena tidak ada 
seorang Mama yang tega menghasut suaminya 
untuk menjual anak gadisnya sendiri!" 

Tepat ketika kalimat itu Stella semburkan, 
sebuah tamparan keras mendarat di pipinya 
hingga membuat tubuh kurus Stella terjengkang du. 


X< 
lantai. Namun karena seringnya mengalami situast: @) 
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3 “seperti ini, Stella tidak lagi merasakan sakit, 
Ygekalipun sudut bibirnya robek dan mengeluarkan 
darah. 

"Kamu pikir, kenapa Papa menyuruhmu 
melakukan itu? Itu semua untuk kebaikanmu Stel! 
Papa tahu kamu menginginkannya, dan Papa 
hanya berusaha membukakan jalan agar kamu 
bisa mendapatkannya!" 

"Omong kosong!" Luka berpendar di tatapan 
Stella. Ia tidak ingin menangis, tapi air mata sialan 
itu keluar dengan sendirinya. "Jika ini memang 
untuk kebaikan Stella, harusnya Papa tahu kalau 
Stella kesakitan selama ini. Hati Stella sakit Pa! 
Kiano tidak akan pernah membalas perasaan 
Stella. Seberapa keraspun usaha yang kita lakukan 
untuk menjeratnya, dia tidak akan pernah memiliit. 


Stella untuk menjadi pendampingnya. Stella tetap: AL i 
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5 (9 Bukanlah wanita yang diinginkannya hingga detik 

j i." la membuang wajahnya, menyembu-nyikan 
kehancuran yang terpeta. "Sekarang, dia sudah 
akan menikah. Biarkan dia bahagia dengan 
pilihannya.” Menarik nafas sebentar sebelum 
kembali menghadapkan wajahnya pada Michael. 
"Dan Stella mohon sama Papa, tolong jangan paksa 
Stella lagi untuk terus merendahkan harga diri 
Stella di depannya.” 

Melihat itu, Michael perlahan terlihat luluh. 
Kehancuran dan kepedihan tergambar jelas di 
wajah kuyup sang putri. 

"Lalu bagaimana dengan nasib 
kandunganmu? Kau harusnya menuntutnya untuk 


bertanggung jawab!" sambar Winda dengan penuh 


penekanan. PAA n 
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5 Ri "Kau pikir tadi aku tidak melakukannya? Aku 
j Yagtidah berusaha Ma! Aku sudah berusaha! Bahkan 
aku sampai memohon di bawah kakinya." Bulir 
bening jatuh dari sepasang iris coklatnya ketika 
ingatan menyakitkan itu kembali membayang 
tentang betapa menyedihkannya ia dalam 
mengemis cinta Kiano. 

"Dan masih belum berhasil? Ciiiih dasar tidak 
berguna! Mungkin servicemu kurang memuaskan, 
makanya sampai sekarang kau masih belum bisa 
merebut hatinya!" Winda kembali mengolok. 

Di lantai granit yang dingin, Stella berusaha 
tetap terkendali kendati kata-kata itu amat 
merendahkan harga dirinya. "Ya, aku memang 
tidak sepandai kamu saat di atas ranjang, hingga 


bisa membuat seorang ayah mengabaikan angkt. 
Yc 


kandungnya sendiri." M o) 
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3 Q "Stella!" bentak Michael. "Kamu tidak perlu 
P “fengatakan kalimat tidak sopan seperti itu 

kepada Mamamu!" 

Stella bangkit, lalu menghadap Michael 
dengan wajah tenangnya, tak ada lagi air mata 
yang tumpah, Stella kembali tampil dingin seperti 
sedia kala. 

"Maaf karena selama ini Stella selalu 
membuat Papa kecewa. Mungkin itu sebabnya 
selama ini Papa tidak pernah menyayangi Stella. 
Tapi tidak apa-apa, karena sekalipun Papa tidak 
menyayangi Stella, Stella akan tetap sayang sama 
Papa.” 

"Jangan bicara sembarangan kamu!” Michael 


berusaha mendekati Stella, namun di tahan oleh 


Winda. 2 Uo 
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> F Stella tersenyum pahit. "Terimakasih untuk 


á “8mparannya, Pa. Stella harap Papa tidak perlu 


STELLA (STUCK WITH YOU) 


memikirkan anak yang ada di kandungan Stella, 
karena mulai sekarang Stella akan mencari cara 
agar tidak membuat kalian malu. Tapi tidak 
dengan cara menggugurkan anak ini, sekalipun 
kalian memaksa Stella melakukannya, Stella tidak 
akan pernah menggugurkan kandungan Stella! 
Sekarang sebaiknya Papa beristirahat, Stella tidak 
mau Papa jatuh sakit gara-gara memikirkan 
Stella." 

Stella mengusap kasar air matanya. Dan 
tanpa membuang waktunya lebih lama lagi, Stella 
berlari secepat yang ia bisa menaiki tangga 


menuju ke kamarnya. Meninggalkan Michael dan 


Winda yang tidak bisa lagi berkata-kata. PATI n 
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> F Memasuki kamar, Stella langsung mengunci 

ý “fintunya dengan cepat. Seolah khawatir Michael 
atau siapapun akan menyusulnya kedalam dan 
menyaksikan kehancurannya disana. 

Naik ke ranjang, ia mendekap lutut, lalu 
menangis tanpa suara. Ya Tuhan, kenapa selalu 
seperti ini? Sekali saja, dia ingin merasa di cintai. 
Dia ingin tahu seperti apa rasanya di inginkan. Tak 
masalah jika seluruh dunia memusuhinya, asal 
ayahnya jangan. Namun mengapa hidup tak 
pernah berpihak padanya? Sejak lahir ia sudah di 
tinggalkan oleh sang ibu, dan karena hal itulah 
Michael selalu menyalahkannya. Padahal tak ada 
satu pun anak yang ingin di lahirkan sebagai 
penyebab kematian ibu kandung-nya sendiri. 
Begitu pun dengan Stella, ia lebih memilih untk 
tidak pernah dilahirkan, asal hal itu bisa membuat: AL 
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(© ibunya tetap hidup agar bisa terus mendampingi 


“anna di hari tua. Tapi Stella bisa apa? Semua 
sudah di goreskan oleh Tuhan sebagai suratan 
takdirnya. 
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Ketika bangun tidur, Stella terkejut begitu 
mendapati bercak kecoklatan pada celana dalam 
yang di pakainya semalam. Terlebih, keram di 
perut yang terasa menyakitkan, membuatnya kian 
di landa panik. Dan tanpa banyak berpikir, Stella 
langsung mengendarai mobilnya sendiri, untuk 
memeriksakan kandungannya ke rumah sakit. 
Berkat buku-buku kehamilan yang di bacanýát, 
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3 (© akhir-akhir ini, ia tahu sesuatu yang buruk tengah 
i “Menimpa kandungannya. 

Tertatih ia menyeret langkahnya, keringat 
dingin mengalir di dahinya, dan berulang kali ia 
mengernyit tiap kali rasa keram menikam bagian 
bawah perutnya. Dalam hati ia berdoa, agar Tuhan 
melindungi kandungannya. Sekalipun, tidak akan 
ada yang bersedih jika ia mengalami keguguran. 
Tapi sebagai ibu, Stella akan berusaha untuk 
menjaga calon buah hatinya. Stella akan 
melakukan apapun untuk mempertahankan 
kandung-annya. Tak peduli meski tak ada yang 
menginginkan anak itu lahir, bahkan ayah 
kandungnya sekalipun, Stella akan melakukan 
yang terbaik untuk buah hatinya agar kelak ia 


tidak mengalami seperti yang dirinya alami—tidakt. 
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mendapatkan kasih sayang orang tua. M o) 
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J A Usai melakukan pendaftaran, seorang 


STELLA (STUCK WITH YOU) 


Perawat menawarinya kursi roda, tapi dengan 
keras kepalanya Stella menolak bantuan itu. Ia 
berbisik kepada perutnya, bahwa mereka kuat. Ia 
tidak mau dikasihani, ia juga tidak mau 
bergantung lagi pada siapapun. Sudah cukup 
selama 19 tahun ia di layani layaknya tuan putri, 
mungkin itu yang membuat dirinya tidak di sukai 
oleh semua orang, bahkan oleh Kiano yang 
mengatainya sebagai bocah manja. Dan sekarang 
ia sudah akan menjadi ibu, Stella harus merubah 
kebiasaannya yang selalu di layani, ia tidak boleh 
lemah, agar tidak ada yang menindas dirinya di 
kemudian hari. 

"Kamu kuat ya Nak, kamu harus kuat! Ada 
Mama disini yang akan selalu menjagamu," gumam. 


YG 
Stella di sepanjang koridor rumah sakit, tak jaran, @) 
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DA 
menoleh sambil menatap aneh dirinya. Namun 


Stella tidak peduli, penampilan saja sudah tidak 
lagi ia pedulikan, apalagi omongan orang. Masuk 
kedalam lift, Stella menyandarkan tubuhnya. Peluh 
yang hampir membingkai seluruh wajahnya, ia 
hapus dengan kasar. 

"Sebentar lagi sampai Nak. Kamu harus kuat 
ya! Dokter pasti akan menolong kita," gumamnya 
dengan suara mantap namun masih terselip nada 
keraguan. Meski tidak ada orang lain di dalam lift, 
tapi Stella menguatkan dirinya untuk tidak 
menangis kendati hatinya di rundung kecemasan 
sejak tadi. 

"Tuhan, tolong .. selama ini Stella tidak 
pernah meminta apapun. Kali ini saja Tuhat, n 


"7 
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tolongin Stella. Tolong selamatkan anak Stellat: @) 
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3 (© ‘Stella mohon Tuhan..." Setetes air mata jatuh dari 
y dut netranya, yang kemudian langsung di 
sekanya begitu pintu lift terbuka. 

la kembali menyeret langkahnya keluar, 
namun begitu pandangannya menangkap sesuatu, 
langkahnya dengan reflek berhenti. Tikaman 
menyakitkan di hati membuatnya tidak lagi 
merasa kesakitan di bagian perutnya. Tanpa sadar 
bulir-bulir air mata menetes dengan sendirinya, 
saat melihat di depan sana Kiano tengah 
merangkul pinggang Davira, menghelanya menuju 
ruangan praktik SpOG, yang letaknya hanya 
beberapa langkah saja dari tempat Stella 
bergeming seperti orang bodoh. 

Perlakuan lembut Kiano pada Davira, sangat 
kontras dengan sikap pria itu padanya kemari. di 


Nas 


TN | 
malam. Dari tempatnya bergeming, ia melihat: @) 
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5 (Sagaimana Kiano memperlakukan wanita itu 
ý “fyaknya ratu yang tengah mengandung buah 
cinta mereka. Sementara wanita yang tengah 
mengandung darah dagingnya sendiri, ia biarkan 
menanggung kesakitannya seorang diri. 

Stella tersenyum miris, kebalikan dari 
hatinya yang luluh lantak di dalam sana. Air mata 
terakhir yang menetes di usapnya lagi dengan 
kasar, dan tepat disaat itu terjadi Kiano menoleh 
ke belakang, bersitemu pandang dengannya. 
Sesaat lamanya wajah Kiano tampak tegang, 
namun pura-pura tidak melihat apapun, Kiano 
kembali membawa Davira memasuki ruangan 
SpOG. 

Detik berlalu, Stella yang sudah bisa 
menguasai diri, kembali menyeret langkahi 


Pe 


menuju bangku terdekat, menunggu gilirannya: o) 
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S engan kabur dari tempat itu dan mencari SpOG 
lain untuk bisa menghindari pemandangan 
menyakitkan disana, tapi mengingat kondisi 
kandungannya saat ini yang harus segera 
mendapat penanganan, ia pun dengan terpaksa 
harus mengurungkan niatnya tersebut. 

Saat baru saja akan menyandarkan 
kepalanya, ia tekejut ketika seseorang menarik 
lengannya dengan kasar. Stella yang awalnya 
meronta, tak lagi melawan manakala mengetahui 
Kiano yang melakukannya. Pria itu menyeretnya 
hingga ke ujung lorong yang sepi. 

"Kau mengabaikan peringatanku?" tuduh 


Kiano usai mengentak lengan Stella hingga 


tubuhnya membentur dinding rumah sakit. PAA | 
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3 O Stella mengernyit, dengan reflek ia 
r “3fiemegangi perutnya sebelum menatap Kiano 
tidak mengerti. "A—apa maksud Kak Ki?" 

Kiano menarik nafas kesal sebelum memepet 
Stella ke dinding, lalu menekan leher Stella dengan 
lengannya. "Jangan pura-pura bodoh! Aku tahu 
kau mengikuti kami! Katakan, apa tujuanmu 
melakukan ini, huhh?" 

Stella menggeleng, menatap Kiano tidak 
percaya sekaligus terluka. "Kau salah paham Kak! 
Stella...." 

"Cukup Stella, cukup! Aku tahu apa yang 
sedang kau rencakan!" bentakan Kiano berhasil 
membungkam Stella. Salah bocah itu yang selalu 


saja membuat emosinya naik hingga ke level 


tertinggi. Pi | 
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3 (Pa "Dan sekali lagi ku peringatkan, dengarkan 
“fhik- baik karena ini adalah peringatan terakhirku 
untukmu! Jika kau masih berani mendekat, apalagi 
sampai berencana untuk menggagalkan 
pernikahanku dengan Davira, maka akan ku habisi 


kau, beserta seluruh keluargamu!" ancam Kiano 
dengan sorot mata yang mampu membungkam 
seluruh kata yang akan Stella ucapkan untuk 
membela dirinya. 

Stella membeku, matanya menatap Kiano 
dengan berkaca-kaca. 

"Maaf." Akhirnya sebuah kata itu mengalun 
pelan dari bibir Stella yang pucat. Hingga 
membuat Kiano tertegun dan berakhir dengan 
dirinya melangkah mundur, merasa tak yakin 
dengan apa yang di dengarnya tadi. Stella yang de 


kenalnya tidak akan pernah mengucapkan kata it Q) i 
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> \ 'meski seberapa seringpun bocah itu membuatnya 
"arah. Jadi Kiano pasti salah dengar. 

Stella tersenyum getir saat melihat 
ketertegunan yang di perlihatkan oleh Kiano. 
"Maaf, karena Stella terlambat menyadari kalau 
cinta Kak Ki takan pernah Stella miliki." Ia lalu 
menunduk dan kembali mendongak dengan 
senyum yang masih terbingkai apik di wajahnya. 
"Seharusnya sejak awal Stella tahu posisi Stella, 
karena betapapun Stella berusaha untuk menjadi 
yang terpenting di hati Kak Ki ... Selamanya Stella 
tetap bukan siapa-siapa untuk Kak Ki." 

Mendengar itu, Kiano tidak mampu berkata- 
kata. Ucapan Stella dan juga tatapan penuh luka di 
kedua iris coklatnya, entah mengapa membuat 


Kiano tercekat, menahan rasa sesak yang tidak. 


YG F7 
seharusnya berada di dada. M o) 
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(Ok "Dan maaf, kalo selama ini Stella selalu 


f “menempel seperti parasit hingga membuat Kak Ki 
merasa risih. Stella janji, mulai saat ini Stella akan 
benar-benar menghentikan kegilaan ini. Perasaan 
Stella untuk Kak Ki sudah selesai. Dan mulai saat 
ini juga, Stella akan benar-benar menjauh dari Kak 
Ki." Genangan air mata perlahan muncul, namun 
Stella tetap membingkai bibir pucatnya dengan 
senyuman. 

Sesaat lamanya Kiano masih membeku, 
senada dengan nafasnya yang tersendat saat 
perasaan nyeri mulai menyerang rongga dadanya. 

Namun memilih untuk tidak menunjukkan 
yang tengah ia rasakan, Kiano pun berkata. "Oke! 
Itu lebih baik.” Kiano mengukir senyum sinis di 


wajahnya yang kini hanya berjarak satu langkah. 
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'saja dari Stella. "Kamu pikir aku peduli pada 
"erasaanmu!" 


Stella mencengkeram tali tas selempangnya, 


D A 


menahan tikaman menya-kitkan di dadanya. Lalu 
ia kembali tersenyum. "Syukurlah, Stella tahu 
tanpa Stella, hidup Kak Ki akan baik-baik saja. Lagi 
pula siapa sih Stella?" Kekehan kecil ia keluarkan, 
sekedar untuk meredam sesak. "Mulai sekarang, 
tolong jaga diri Kak Ki baik-baik ya. Dan Stella 
harap, Kak Ki akan bahagia dengan pernikahan 
kalian." 

"Pasti!" 

Stella mengangguk pelan, lalu tersenyum 
samar. "Stella pergi." 

Usai mengatakan itu, Stella menghelakan 
kakinya menjauhi Kiano. Ia menguatkan aige 
mengayuh langkahnya di bawah tatapan taja: o) i 
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5 (© #Kiano—yang seakan masih sulit untuk percaya. 
ý “3fiemasuki lift, Stella merosot ke lantai bersamaan 
dengan air matanya yang berjatuhan keluar. 
Hatinya terasa sakit luar biasa, ia bahkan tidak lagi 
merasakan keram di perutnya. Sungguh anak yang 
pengertian, yang seakan paham pada kondisi 
ibunya yang tengah menanggung kesakitan 
hatinya sendiri. 

Sementara di lain pihak, Kiano masih belum 
mampu mengumpulkan fokusnya. Sepasang 
matanya masih sulit teralihkan dari punggung 
Stella yang entah mengapa terlihat begitu ringkih, 
mengundang nalurinya untuk melindungi, sampai 
akhirnya wanita itu menghilang dari pandangan. 
Tanpa sadar, ia meraba dadanya. Rasanya seperti 
ada yang terenggut di dalam sana, yang membugA 


YG 
jiwanya merasa kosong. Ya kosong. Entah Age @) 
Ngayoz | 65 


P “& D e- KR 

GS Oey 

a p 
e au: STELLA (STUCK WITH YOU) 
(D 


>\ Hang membuatnya merasa demikian? Seharusnya 
r fdak begini bukan? Stella bukan siapa-siapa 
untuknya, dan sebentar lagi dia sudah akan 
menikah dengan kekasih pujaan hatinya selama 
ini. Barang kali ia hanya terkejut melihat 
perubahan Stella yang seperti itu. 
Kak 

Berada di dalam lift, Stella yang tidak tahu 
harus pergi kemana, terkejut bukan main saat 
melihat cairan merah mengaliri bagian pahanya. Ia 
sontak menjadi panik dan sangat ketakutan ketika 
kepalanya mulai di penuhi oleh kemungkinan 
terburuk. 

"Nggak, nggak, kamu nggak boleh menyerah 
Nak! Cuma kamu yang Mama punya sekarang, 


Mama nggak mau kamu juga pergi meninggalkaii. s 
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3 (2 Mama." Sesenggukan ia bergumam sambil 
4 “Bemegangi perutnya. 

Berulang kali ia menatap angka lift dengan 
tak sabar, berharap begitu pintu terbuka ia akan 
menemukan dokter ataupun perawat yang bisa 
menolongnya. Harusnya ia tidak pergi, harusnya ia 
tetap berada disana untuk memeriksakan 
kandungannya. Tapi bagaimana, sumber 
kesakitannya juga ada disana, dan mau tak mau 
Stella yang harus mengalah dan menyingkir untuk 
melindungi hatinya. 

Keram perut kembali  menghujam, 
membuatnya memekik kesakitan di dalam kotak 
besi itu sendirian. "Tuhan, ku mohon ... selamatkan 
anak ini," terbata ia mengucapkan permohonan itu 
di antara sela bibirnya yang bergetar. r 


r? 
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Pandangannya sudah buram, entah karenĝ @) 
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>\ ‘genangan air mata atau karena kesadarannya yang 
f Afudah di tarik perlahan. 

"Sekalipun tak ada satu orang pun yang akan 
menangisi kepergian kami. Tapi Stella mau tetap 
hidup untuk anak ini, Tuhan..." Terpejam, ia 
melantunkan kalimat terakhir itu, sebelum 
akhirnya menyerah pada kegelapan yang 


menelannya tanpa ampun. 
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5 TAHUN KEMUDIAN 

Di sebuah kelab malam, seorang pria 
bertubuh tinggi dengan wajah aristrokatnya yang 
seperti Dewa Hermes dalam mitologi Romawi, kini 
tengah berjalan menuju salah satu meja yang 
sudah di terisi oleh dua orang pria lainnya. Semua 
mata menatapnya penuh kekaguman, ketampanan 
parasnya membuat wanita-wanita disana e 


gp 
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mampu melarikan tatapan mereka ke tempat lair @) 
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(2 tebih dari sekedar terpesona, ada keterkejutan 

5 fang tersirat di mata setiap orang yang melihat 
kemunculan sosok itu disana. Pun, dengan para 
pria pengunjung bar yang melihat sosok 
karismatik itu dengan mata melebar tak percaya, 
pasalnya setelah 5 tahun di kabarkan melarikan 
diri keluar negeri usai gagal menikah, sosok itu 
kini telah kembali bahkan terlihat jauh lebih 
matang dan juga berbahaya. 

Dia adalah Kiano Alves Fernandez. 

Tanpa peduli pada sekitar, pria itu 
mendatangi dua teman lainnya yang tampak masih 
belum menyadari kemunculannya. Dengan wajah 
yang nyaris tanpa senyum ia menjatuhkan 


bokongnya di kursi kosong di sebelah temannya 


yang berkemeja biru. PA A g 
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>\ '®¥ Sapaan ramah ia peroleh dari seorang 


P “femannya yang berkemeja putih—yang menyadari 
kemunculannya lebih dulu. Tidak membuang 
waktu lama ia segera menghambur ke arah Kiano, 
seakan moment inilah yang di tunggu. Rangkulan 
persahabatan pun Kiano dapatkan dari kedua 
sahabatnya itu. 

Mereka bersikap seakan hanya ada mereka 
disana, benar-benar tak peduli pada sekitar. 
Seakan menarik perhatian semua orang adalah hal 
yang biasa untuk ketiganya. Tentu saja, tampan, 
karismatik dan kaya raya. Predikat sempurna 
untuk dikagumi semua orang. Terlahir dari orang 
tua yang sudah bersahabat sejak lama membuat 
Kiano, Erlan dan Daren yang seumuran menjalin 


relationship yang cukup baik sejak kecil. Dulunya &. E 
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“Mengunjungi tempat hiburan malam di tiap akhir 
pekan. Hingga tidak ada satupun pengunjung 
disana yang tidak mengenal ketiga pengusaha 
muda sukses itu. 

Semua wanita disana menatap menggoda 
kearah bujangan paling di minati di tanah air itu, 
namun seolah tidak menyadari hal itu Kiano hanya 
melarikan tatapannya pada penjuru kelab. Entah 
apa yang tengah ia cari sebenarnya, dia hanya 
merasa rindu pada tempat ini—yang sudah 
tampak jauh berbeda dari terakhir kali ia 
mengunjunginya. 

"Akhirnya kau kembali juga. Ku pikir kau 
masih betah dengan wanita-wanita berbikini di 


sana," canda Daren sambil menengah 


minumannya yang bersoda. Ha o) jS 
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» (Ore Kiano hanya berdecih santai menanggapinya 

Í “ygebelum berbicara pada pelayan bar yang 
mendatanginya dalam posisi siap mencatat. 

"Well, aku kembali karena rindu kalian," 
timpal Kiano dengan nada malas. 

Jika Daren terkekeh, jawaban asal Kiano 
tersebut hanya di tanggapi Erlan dengan 
menyeringai. Meski Kiano sudah lama tidak 
kembali, tapi baik Erlan maupun Daren kerap 
mengunjunginya ke LA. Tak jarang mereka 
memaksa sahabatnya itu untuk kembali ke tanah 
air, namun berakhir dengan penolakan yang 
mereka dapatkan. Lalu entah karena apa akhirnya 
si pria keras kepala yang patah hatinya itu, 


memutuskan untuk kembali disaat mereka sudah 


lelah untuk membujuk. PAA n 
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en Daren menepuk bahu Kiano dengan 
femasang raut yang cukup dramatis. "Katakan, 
apa sekarang hatimu sudah benar-benar sembuh?” 

Mendapat pertanyaan itu, Kiano sontak kesal. 
Dengan kasar, ia menampik tangan Daren di 
bahunya. "Sialan kau! Sejak kapan aku patah hati?" 

Daren menaikkan satu alisnya, tindakan yang 
membuat wajahnya tampak menyebalkan di mata 
Kiano. "Tentu saja, sejak kau gagal menikah 5 
tahun lalu," balasnya santai sebelum tersenyum 
miring. 

Rahang Kiano tampak tegang, dalam sekejap 
ia bangun lalu menarik kemeja Daren dengan 
kasar. "Sialan kau, kalo aku tidak ingat kau adalah 
adik ipar dari Kakakku sudah ku habisi kau," 
ancamnya sebelum melepaskan Daren kembd 


Sudah 5 tahun berlalu, tapi Kiano masih belur: o) 
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> \ “merasa nyaman jika seseorang membahas perihal 
"9gernikahannya yang gagal. 

"Akui saja, seorang Fernandez tidak akan 
berani melawan Mangkuraja!" Ia lalu terkekeh, 
seakan kekesalan Kiano sangat menghibur dirinya. 

"Kau tahu, bahkan seluruh kekayaan kalian 
saja tidak ada seujung kukunya dari yang keluarga 
kami miliki." 

"Entahlah! Yang ku tahu, kalian hanya 
memiliki kesombongan." Daren mengangkat 
bahunya cuek. "Berbicara soal kekuasaan, jelas 
Bramantha lebih memiliki segalanya di banding 
kita berdua." 

Tanpa berniat menanggapi perihal nama 
besar keluarganya yang di sebut, Erlan bersikap 
acuh tak acuh di bangkunya sembajit:. 
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Pasalnya, sudah tak aneh melihat Kiano maupun 
Daren terlibat perdebatan, Erlan tidak pernah 
menjadikan hal tersebut sebagai sesuatu yang 
serius mengingat baik Daren maupun Kiano akan 
kembali bersikap biasa usai perdebatan terjadi— 
seolah tidak pernah terjadi masalah diantara 
mereka. 

Diusia mereka yang ke-31 tahun, hanya Erlan 
yang sudah berumah tangga dan memiliki seorang 
putri yang cantik berumur 3 tahun dari 
pernikahannya. Namun hal itu berbeda dengan 
Daren, yang masih menikmati kesendiriannya 
dengan berpetualang dari satu wanita ke wanita 
lainnya. Begitu pun dengan Kiano, kegagalan 
pernikahannya 5 tahun lalu membuat pria e 


YG 
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“3fehidupannya. 

Tak lama dari itu, sekelompok remaja 
perempuan dengan pakaian minim dan make- 
uptebal mengisi meja di dekat tempat mereka. 
Kiano tidak mengerti apa yang membuatnya tidak 
bisa melarikan fokusnya dari para remaja itu, 
hingga membuat beberapa diantaranya menjadi 
salah tingkah dan bahkan ada yang sampai 
bermain mata kearahnya. 

Bukan. 

Kiano bukan sedang merasa terpikat pada 
salah satu diantara mereka. Hanya saja 
kemunculan sekelompok remaja itu membuatnya 
mengingat seseorang yang dulu sering 
berpenampilan seperti itu, hanya untuk menara 
perhatiannya. Ah, Kiano sudah lama tidak pernafi: Q) 
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5 “anita itu membuntutinya ke rumah sakit. Kiano 
merasa bersyukur mengingat sekarang sudah 
tidak ada lagi wanita psyco yang selalu 
menempelinya setiap waktu seperti dulu. Andai ia 
tahu kalau dengan mengancam bisa membuatnya 
terlepas dari Stella, mungkin sudah sejak lama ia 
melakukannya. Ya, seharusnya memang seperti 
itu, bukannya malah terus membiarkan wanita itu 
berada di dekatnya. 

Tepukan Daren pada bahunya menyadarkan 
Kiano dari lamunannya. 

"Masih suka sama yang daun muda, eh?" 
sindir Daren lengkap dengan seringainya yang 
menyebalkan. 

"Shitt!" Kiano lalu menenggak minumannya. i 


Ns 
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(Oa "Aku jadi penasaran, apa disana kau juga 
Í fring berkencan dengan gadis-gadis muda seperti 
disini?" 

"Kau terlalu berlebihan Daren, dia tidak 
seperti kau. Alves hanya mengencani satu wanita 
selama disini,” timpal Erlan sebelum berdecih geli. 

"Siapa bilang itu kencan? Kami hanya patner 
di ranjang, right?” Kiano menyesap coctailnya 
perlahan. 

"Suka-sukamu lah mau kau sebut itu apa." 
Mengangkat bahunya acuh, Daren kemudian ikut 
menenggak gelas minumannya kembali. 

"Kau tahu Al, sebelum kau mengatakan akan 
pergi ke LA, aku sempat berpikir Stella adalah 
alasan kau menggagalkan pernikahanmu dengan 
Davira!" P CA 
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(Pe "Sialan kau, itu tidak benar!" Kiano buru- 


j Buru meralatnya, memang selama ini ia menutupi 
perihal kehamilan Davira dengan Kaivan— 
kakaknya—dari semua orang. Betapapun keluarga 
mereka menjalin hubungan kekerabatan yang 
begitu dekat, namun baik Kiano maupun 
keluarganya menutup rapat-rapat rahasia ini. 
Erlan menahan senyum, begitu pun dengan 
Daren yang tampak sangat menikmati moment itu. 
"Tapi ngomong-ngomong, aku cukup terkejut 
mengetahui Stella akhirnya menyerah untuk 
mendapatkanmu! Dia tidak terlihat seperti wanita 
yang mudah menyerah saat mengejarmu dulu!" 
Tiba-tiba Kiano merasakan sesuatu yang tak 
nyaman saat kesadaran itu memenuhi kepalanya. 


Namun karena kendalinya cukup baik, tak adat. 
YG 
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, (© yang menyadari bahwa obrolan itu mulai 
f “"Bempengaruhi suasana hatinya. 
Sialan, kenapa harus begini? 
"Kau tidak penasaran dengan kabarnya?" 
"Kenapa aku harus penasaran?” Kiano 
mencoba tidak acuh dengan melarikan tatapannya 
pada lantai dansa yang di penuhi oleh kaula muda. 
Dan lagi-lagi, ingatan tentang Stella yang dulu 
pernah meliuk-liukkan tubuhnya disana berputar 
di kepalanya. 
Shitt. 
ltu sudah sangat lama, dan kenapa juga 
kepalanya mulai di isi oleh memori tidak penting 


itu. Dasar tempat sialan, seharusnya ia tidak perlu 


datang kesana. 
Ha, 
PAN i 
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Pa STELLA (STUCK WITH YOU) 
„(© “Kalau begitu, kau tidak keberatan kalau aku 
j “Rengejarnya?" tanya Daren, entah maksudnya 

apa. 

Awalnya Kiano terlihat tertegun, namun saat 
pengendalian dirinya kembali. la pun dengan 
santai menjawab. "Kenapa kau harus tanya aku, 
jika kau menyukainya ya tinggal kejar saja! 
Hubungan toxic kami sudah lama berakhir, dan ku 
yakin Stella juga mungkin sudah berhasil 
melupakan aku." 

Daren menyeringai. "Kau yang bilang ya, 
ingat kau tidak boleh menjilat ludahmu sendiri 
nanti jika aku berhasil mendapatkannya!" 

"Itupun jika kau berhasil mendapatkannya. 
Karena setahuku sekarang dia sudah menjalin 
hubungan yang cukup serius dengan pengusaliftg 
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properti bernama Mike," sambung Erlan denga, Q) 
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d “3gahabatnya itu terkejut. 

"Really?" 

"Yeah, exactly. Aku dan Nadine pernah 
beberapa kali bertemu dengan mereka di pesta. 
Stella memang tampak menghindariku, tapi aku 
yakin dia adalah Stella Sasungko, mantan partner 
ranjangmu beberapa tahun lalu." 

Penuturan itu sontak membuat Daren 
membuka kecil mulutnya, meski tidak serius saat 
mengatakan akan mengejar Stella namun tak ayal 
informasi itu membuatnya terkejut. Pun dengan 
Kiano yang terlihat kosong dengan wajahnya yang 
nyaris tidak berekspresi. 

"Sepertinya aku baru mendengar nama pria 
itu." Daren menimpali. Pi | 
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3 (Ox Erlan tersenyum miring. "Bisnisnya memang 
P “fdak sebesar yang keluarga kita miliki, tapi berkat 
kejeniusannya kudengar dia mampu merebut 
pasar komoditi ekspor milik Raffael.” 

Mendengar itu rahang Kiano menegang, 
sebelum ini ia pernah mendengar usaha properti 
milik kakaknya yang tengah mengalami 
guncangan, namun tidak menyangka jika hal itu di 
lakukan oleh pengusaha baru yang bahkan 
namanya saja masih asing di telinganya. Tanpa 
sadar, ia menggenggam gelas minuman miliknya 
dengan sangat erat, seolah menyalurkan seluruh 
emosinya pada benda yang tidak berdosa itu. 
Entah bagian mana yang paling melukai egonya, 
fakta tentang Mike yang menjadi pesaing bisnis 


keluarganya atau fakta lain tentang status pria it. 
Ye 
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yang kau sebut jenius itu?" 

Daren dan Erlan saling melempar pandang 
saat gumaman bernada bahaya itu terlontar dari 
mulut Kiano, yang mana sudah tampak seperti 
ingin membunuh. 

Tak 

Tidak berkedip, Kiano mendengarkan 
penjelasan wanita yang sedang berbicara di 
tengah rapat yang ia hadiri. Ia sama sekali tidak 
menyela ataupun bertanya, hanya fokus 
mendengarkan dengan tenang tetapi 
pandangannya cukup membuat si wanita yang 
bernama Angela itu terlihat gugup, terbukti dari 
dirinya yang berulang kali menyelipkan rambut ke 
belakang telinganya. Dia adalah Angela Sasun 
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kakak tiri Stella. Perusahaan mereka memar, Q) 
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>\ #sudah lama terlibat kerja sama. Dan sama halnya 
d “engan Dava yang memutuskan pensiun, Michael 
Sasungko juga di kabarkan pensiun dini mengingat 
kondisi kesehatannya yang memburuk sehingga 
sering keluar masuk rumah sakit akhir-akhir ini. 
Tadi malam saat di minta menghadiri rapat 
itu oleh ayahnya, Kiano pikir yang menggantikan 
Michael dalam rapat adalah Stella, yang 
merupakan putri kandung dari Michael sendiri. 
Namun ia cukup terkejut saat mengetahui kalau 
rapat itu di wakilkan oleh Angela dan bahkan 
semakin terkejut saat Adam—sekertarisnya, 
mengatakan Angela yang kini menjadi pemimpin 
baru perusahaan itu usai Michael memutuskan 
pensiun dua tahun yang lalu. Ia tahu, sejak dulu 
Angela memiliki sifat yang berbanding terbalik, Š 


dengan Stella, jika Stella masih suka bermain-maift o) A 
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3 (© ikan kerap membangkang, lain halnya dengan 

i Angela yang terkenal dengan kepintaran dan 
kepatuhannya. Tapi tetap saja Stella lebih berhak 
menempati posisi itu, kecuali memang ada sesuatu 
yang telah terjadi pada keluarga itu tanpa 
sepengetahuan Kiano. Dan hal itu mengundang 
keingintahuan Kiano, setelah sebelumnya memilih 
untuk bersikap abai 5 tahun ini. 

"Cari tahu tentang ini!" bisik Kiano dingin 
pada Adam di sebelahnya. 

"Maksud Anda Pak?" Adam menimpali 
dengan pelan sambil memiringkan kepalanya pada 
sang bos. 

"Mereka, siapa lagi?" Suara Kiano menajam, 


setajam tatapannya yang tampak penuh 


peringatan. PAR Pa 
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 99fetidakpahaman masih sulit di enyahkan dari 
wajahnya, hingga membuat Kiano menahan 
dirinya untuk tidak mengumpat. Memilih untuk 
tidak lagi bertanya, Adam bersikap seolah-olah ia 
mengerti maksud dari titah tersebut. Padahal 
mengerti saja tidak. 

Sepertinya ia yang harus mengalah dan 
mencari informasi tentang seluruh orang yang 
hadir dalam rapat itu. Toh, nerakanya sudah di 
mulai bukan? Jujur saja 5 tahun ini ada kalanya ia 
merasa senang dengan kepergian Kiano keluar 
negeri, mengingat selama itu tak ada lagi tugas- 
tugas aneh yang harus ia kerjakan. Karena Kaivan, 
bos barunya dalam 5 tahun ini tidak serumit dan 


sekejam Kiano. Dan ketika mendengar kepulangan. m 
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» (© iano, Adam cukup ketakutan akan hal itu. Lucu 
4 “emang, tapi itulah yang Adam rasakan. 

Kiano mengetuk-ngetuk jemarinya di atas 
meja, pertanda ia mulai bosan. Ia kembali 
membisiki Adam perihal keinginannya untuk 
meninggalkan rapat lebih awal, namun begitu 
sudah berdiri dan siap untuk melangkah. Ketukan 
di pintu, berikut kemunculan seseorang yang 
sudah lama tidak di lihatnya membuat tubuhnya 
membeku di tempat. 

"Permisi, maaf mengganggu. Saya kemari 
hanya untuk mengantarkan ini." Senyuman sopan 
terkembang di wajah wanita itu, namun dalam 
hitungan detik senyum itu langsung raib, hilang 
tak berbekas begitu netranya menangkap satu- 


satunya pria yang berdiri mematung di dalagi 


pa 
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m flah menjatuhkan map dari genggamannya. 


'wuang rapat itu. Ia tercekat hingga tidak sadar 


Melihat itu, Kiano tersenyum miring. Meski 
penampilan wanita itu tidak senakal dulu. Tapi dia 
masih Stella yang dulu—yang akan selalu 
terpesona saat melihatnya. Sebuah perasaan 
hangat perlahan menerpa jiwanya, dan mendadak 
ia membatalkan keinginannya untuk pergi dari 
sana. 

"Astaga, udah datangnya lama, malah di 
jatuhin lagi!" 

Gerutuan kesal Angela berhasil 
mengembalikan fokus Stella, dan tanpa membuang 
waktu lagi ia segera memungut map itu sebelum 


berjalan menuju meja Angela untuk menyerahkan 


map itu padanya. Pi N 
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d Bukan karena Papa aku tidak akan pernah 
menginjakkan kakiku ke kantor ini," balasnya 
dengan nada santai sebelum menghela langkah 


meninggalkan ruangan itu. Bersikap seakan tidak 


melihat apapun disana. 
kakak 
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Melihat itu, Kiano tersenyum miring. Meski 


penampilan wanita itu tidak senakal dulu. Tapi dia 


masih Stella yang dulu—yang akan selalu 


terpesona saat melihatnya. Sebuah perasaan 


hangat perlahan menerpa jiwanya, dan mendadak 


ia membatalkan keinginannya untuk pergi dari 


sana. 
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(Or "Astaga, udah datangnya lama, malah di 


— Safituhin lagi!” 


Gerutuan kesal Angela berhasil 


STELLA (STUCK WITH YOU) 


mengembalikan fokus Stella, dan tanpa membuang 
waktu lagi ia segera memungut map itu sebelum 
berjalan menuju meja Angela untuk menyerahkan 
map itu padanya. 

"Harusnya kamu berterimakasih, karena jika 
bukan karena Papa aku tidak akan pernah 
menginjakkan kakiku ke kantor ini," balasnya 
dengan nada santai sebelum menghela langkah 
meninggalkan ruangan itu. Bersikap seakan tidak 
melihat apapun disana. 

Kiano  tercekat saat melihat Stella 
melewatinya begitu saja, tanpa sekalipun menoleh 
kearahnya. Bersikap seakan tidak menganggap. 


YG 
keberadaannya disana. Padahal seharusnya tidak: @) 
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5 (Sa “begini bukan? Setiap orang yang ia temui akan 
< S3gtialu terkejut melihat kepulangannya, dan ini 
Stella—wanita yang dulu akan selalu bersikap 
berlebihan di tiap pertemuan mereka—malah 
bersikap sebaliknya. Dan entah mengapa 
mendapati dirinya baru saja diabaikan oleh wanita 
yang dulu begitu menggilainya membuat Kiano 
merasa kesal. 

Mungkin Stella hanya malu menyapanya, 
mengingat ada banyaknya orang di ruangan itu. 
Tapi di masa lalu, tak peduli sedang berada 
dimana, Stella akan selalu bersikap gila jika 
bertemu dengannya, hingga ia percaya bahwa urat 
malu wanita itu memang sudah putus. Dulu di saat 
ja sedang rapat dengan Michael, Stella akan selalu 
memaksa masuk ke ruangan itu, hingga baik. n 


: 2 ý< 
Michael ataupun dirinya menugasi seorang: œ) 
T oe 
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» (© #security untuk menjaga pintu itu agar Stella tidak 


á Afisa masuk. Namun setelahnya tetap saja hal itu 
tidak membuat Stella menyerah menemuinya, 
wanita itu akan menunggunya di depan pintu 
ruang rapat tersebut bahkan sampai berjam-jam 
lamanya. 

Barang kali saat ini Stella juga sedang 
menunggu dirinya di balik pintu, mungkin seiring 
bertambahnya usia wanita itu sudah mengerti 
malu. Sebuah pemikiran yang entah mengapa 
membuatnya merasa antusias untuk segera 
mengakhiri rapat itu. Tapi pasti akan sangat lucu 
jika ia berdiri lagi untuk pergi, padahal ia baru saja 


duduk lagi beberapa saat yang lalu—saat melihat 


kedatangan Stella. 

"Sorry, kita tunda rapat ini. Saya ada urus. i 
mendesak yang harus segera saya selesaikan." Daft: œ) 
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3 Sg anpa menunggu jawaban dari yang lainnya, Kiano 
— Videngan cepat menegakkan diri lalu menghela 

langkah untuk meninggalkan ruangan itu. 

Persetan dengan mereka, yang mungkin akan 

menganggap aneh dirinya. 

Setelah mengucapkan maaf pada seluruh 
orang disana atas keputusan sepihak bosnya, 
Adam pun mengekori bosnya yang labil itu. 
Padahal ini merupakan rapat perusahaan mereka 
dengan Sasungko Grup setelah 2 bulan tidak 
adanya pertemuan. Mengingat betapa padatnya 
jadwal mereka seharusnya pertemuan itu di 
upayakan semaksimal mungkin oleh kedua belah 
pihak. Namun dengan mudahnya sang bos 
meminta menunda rapat tersebut, seakan 


pekerjaan mereka hanya menyangkut proyek. 
YG 


kerja sama dengan Sasungko Grup saja. A @) 
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> Ri Setiap kaki yang di hela, membuat jantung 
4 Riano berpacu liar. Ia berharap, ralat! Maksudnya, 
ia berpikir di balik pintu sana ada Stella yang 
tengah menunggunya. Ia sudah menyusun rencana 
untuk berpura-pura tidak melihat wanita itu. Maka 
seperti di dalam masa lalu, Stella akan 
mengejarnya dan menahan kepergiannya. Ya, 
seperti itulah bayangan yang ada di kepalanya. 
Namun begitu pintu di buka dan pandangan sudah 
di edarkan ke segala penjuru, tidak ada siapapun 
disana. Stella tidak sedang menunggunya seperti 
dulu. Kesadaran itu entah mengapa membuatnya 
merasa kecewa. Seharusnya tidak seperti ini 
bukan? Lagipula bukankah 5 tahun lalu ia sendiri 


yang meminta wanita itu untuk pergi dan tidak 


lagi mendekat. PAA N 
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> Ri Sesaat lamanya, Kiano hanya mematung di 
a “nbang pintu, dan bahkan disaat satu persatu dari 
peserta rapat keluar dan menyapanya, ia hanya 
berdiam diri. Adam yang berada di sampingnya 
pun merasa bingung tanpa berani bertanya. 
"Al?" 
Kiano menoleh saat suara lembut wanita 
menyapanya. 
"Aku senang kamu kembali." 
Suara yang mendayu-dayu itu adalah milik 
Angela. Sejak dulu, di luar lingkup keluarganya 
Kiano memang lebih menyukai jika orang lain 
menyebut dirinya dengan panggilan Alves. Dia 
hanya menghendaki dirinya di panggil Kiano oleh 
keluarganya saja, namun si bocah itu dengan 


lancangnya berani memanggilnya Kiano, terlebijit:. g 


. . A C 
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1 ha Ya Tuhan, Kiano kesal sekali mendengar 


STELLA (STUCK WITH YOU) 


y “Panggilan itu. Dan karena itulah sejak awal Kiano 
tidak pernah menyukai Stella. Tapi anehnya .... 
sekarang ia mulai rindu dengan sebutan itu. 

Ugh, dia pasti sudah gila! 

Kiano hanya mengangguk singkat, tanpa 
adanya senyuman di wajahnya, bersikap seakan 
tidak mau berbasa-basi kepada Angela. 

"Kau terlihat semakin baik setelah kembali," 
cetus Angela sambil menatap Kiano dengan mata 
berbinar penuh kekaguman. 

"Terimakasih untuk pujiannya." Kiano lalu 
tersenyum yang terlihat cukup di paksakan. "Kau 
juga terlihat baik dengan jabatan barumu di 
perusahaan." 


Kalimat terakhir Kiano membuat senyumąýt., 


YG 


menghilang dari wajah Angela. Entah apa tuju @) 
Ngayoz | 99 


oa A | STELA (STUCK WITH YOU) 
(2 Kiano mengatakan itu, jelas-jelas pria itu tidak 
p “$rlihat tulus ketika mengucapkan selamat 
padanya. Tapi dengan pengendalian diri yang 
cukup baik, dan juga tidak ingin terlihat buruk di 
mata orang lain—terlebih pada Kiano yang sudah 
diìi kaguminya sejak lama—Angela kembali 
memainkan perannya sebagai pribadi yang baik. 
"Sejujurnya aku tidak tahu harus mengatakan 
apa, karena mungkin kau juga berpikiran sama 
dengan yang lainnya bahwa aku menikmati posisi 
ini. Tapi percayalah, aku tidak menginginkan 
posisi ini, Papa sendiri yang memintaku untuk 
menggantikannya. Apalagi bebera-pa tahun ini 
Stella makin sulit untuk di kendalikan. Dia bahkan 
tidak menuntas-kan kuliahnya, mungkin hal itu 


yang mendorong Papa menunjukku untuk. z 


>. n a { C 
menggantikannya," tutur Angela panjang lebar. 3) 
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> \ '®¥ Kiano yang awalnya tampak acuh tak acuh 

“fni mulai tertarik saat mendengar nama Stella di 
sebut. Oh ya ampun, dia bahkan sebegitu 
penasarannya dengan wanita itu. Hey, kemana saja 
kau 5 tahun ini? 

"Putus kuliah? Maksudmu dia tidak 
menyelesaikan pendidikannya?" 

Pertanyaan itu tanpa sadar terlontar keras 
dari bibirnya hingga membuat Angela terkesiap, 
pun dengan Adam yang langsung memegangi 
dadanya. 

Tanpa mampu berucap, Angela hanya 
mengangguk dengan kernyitan yang mulai 
terbentuk di dahinya. 

"Kenapa bisa begitu? Memangnya kalian 
tidak bisa ya memaksanya untuk terus kuliah. 
sampai lulus? Ataukah benar jika kalian tidak: hi i 
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Á (® peduli padanya?” Dengan reflek Kiano 
á fengguncang bahu Angela, hingga membuat 
wajah wanita itu memucat. 

Kiano akhirnya melepaskan Angela setelah 
sebelumnya di peringatkan oleh Adam untuk 
mengendalikan dirinya. 

"Bukan seperti itu, Al.” Wanita berusia 26 
tahun itu berusaha menjelaskan dengan tenang. 
"Kau tahu sendiri betapa pedulinya kami pada 
Stella, tapi dia yang selalu menolak perhatian dari 
kami. Kamu mungkin tidak tahu, tapi setelah 
kepergianmu Stella semakin bersikap semaunya 
dan sulit untuk diatur. Dia juga bergaul dengan 
banyak pria. Ah, aku bahkan malu untuk 


menceritakan-nya," tutur Angela dengan nada 


yang ia buat setenang mungkin. PAA rs 
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>N F Kiano mengepalkan tangan, berusaha untuk 


P “frlihat tenang ketika kabar buruk mengenai 
wanita itu kembali terdengar olehnya. "Tapi ku 
pikir, dia sudah berubah." 

"Itu tidak benar, Al. Hanya penampilan 
fisiknya saja yang berubah, tapi sifat Stella masih 
saja seperti dulu.” Raut Angela berubah sendu. 
"Bahkan gara-gara memikirkan dia, Papa jadi 
sering sakit-sakitan." 

Mendengar itu, Kiano menyugar rambut 
sambil mengatur nafasnya pelan-pelan, sekedar 
untuk menahan sesak yang sulit ia jabarkan. Ini 
bukan pertama kalinya ia mendengar tentang 
keburukan Stella, dan sudah sejak lama ia 
mengenal sosok Stella yang seperti itu, jadi tidak 
ada alasan baginya untuk merasa terkejut bukan? 


YG 
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5 (© Kecuali jika rasa yang bergejolak di dalam diri 
j “ukan hanya sebatas itu. 

"Dimana aku bisa menemuinya?" Pertanyaan 
dari Kiano yang tiba-tiba itu membuat Angela 
terkesiap. 

"Uhmm, dia ... dia sudah lama tidak tinggal 
dengan kami." 

"Apa maksudmu?" 

Angel menarik nafas perlahan. "Dia sudah 
lama keluar dari rumah, dan baru pulang ke 
rumah jika uangnya sudah habis, seperti tadi 
misalnya." 

Kiano memijit kepalanya saat pening kian 
terasa. Namun ia berusaha untuk tetap terkendali, 
meski fakta demi fakta yang masuk ke telinga 
membuat aliran darahnya terasa mendidih. un 
Tuhan, mengapa jadi seperti ini? Seharusnya id: @) 
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(baik-baik saja seperti 5 tahun lalu—saat ia 
d “fRendengar fakta yang membuatnya memutuskan 
untuk pergi. 
Sentuhan lembut di lengannya membuat 
Kiano terkesiap, ia menatap lengannya yang 
berbalut jas kini telah di sentuh oleh Angela. 
"Al, kenapa sih kamu masih menanyakan dia? 
Dia itu tidak pernah bersungguh-sungguh 
mencintaimu, lagi pula bukankah dulu kamu juga 
tidak senang jika di dekati olehnya?" Angela 
tersenyum saat akhirnya Kiano membalas 
tatapannya. 
Kiano mendengkus pelan. Benar, yang di 
ucapkan Angela memang benar. "Aku bertanya 


sebagai seseorang yang dulu pernah dekat 


dengannya, tanpa bermaksud lebih dari itu." PAA Í 
ý c 
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3 (07% Angela tersenyum cerah. "Jadi, apa malam ini 
Afta bisa bertemu?" tanya Angela dengan nada 
menggoda sembari meremas pelan lengan Kiano. 

Kiano tertegun atas pertanyaan Angela yang 
lebih mirip ajakan tersebut. Teringat jika dulu pun 
wanita cantik itu kerap mengajaknya berkencan, 
dan sebagai pria normal Kiano tentu tidak 
menolak ajakan itu. Namun aktifitas ranjang 
mereka hanya pernah di lakukan satu kali, itu pun 
ketika Kiano sedang mabuk-mabuknya. Dan 
setelah itu, ia kerap menolak ajakan Angela, 
bahkan seringnya panggilan dari Angela selalu di 
abaikan olehnya. Namun lain halnya dengan Stella 
yang entah bagaimana caranya selalu membuat 
Kiano tidak bisa menolak ajakan kencan darinya. 

Kiano menyentuh tangan Angela yang mashte. 


menggenggam lengannya, lalu menariknya dengaft: AG 
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, (© pelan. "Malam ini, aku ada janji temu dengan 
É Paren. Selamat siang Angela." Dia lalu menarik 

sudut bibirnya, tersenyum sebelum meninggal-kan 
Angela begitu saja. 

Mendapati lagi-lagi dirinya di tolak, Angela 
merasa semakin kesal. Rasanya sangat 
menyakitkan, jika usahanya dalam 5 tahun ini 
yang sering mengunjungi Kiano ke LA, masih saja 
mendapatkan penolakan dari pria itu. 

Xk 

Esoknya. 

"Astaga Kak, aku datang ke rumahmu, 
dengan mempertaruhkan seluruh pekerjaanku 
demi bisa melihat keponakan-keponakanku, dan 


bisa-bisanya kau merampas waktuku yang 


berharga itu untuk menjadi supirmu." PA A | 
YG 
A J ) 
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B3 Gerutuan itu sontak mendapat geplakan dari 
Ay. 

"Anggap saja kau sedang membayar 
kewajibanmu selama 5 tahun ini," Kaysha 
menimpali. 

Berhenti mengusap kepalanya, Kia-no lalu 
mendelik sebal pada kakaknya itu. "Yang benar 
saja, seingatku dalam 5 tahun ini kau hampir 
setiap bulan mendatangiku ke LA, kemudian 
memintaku untuk mengantarmu dari satu butik ke 
butik lainnya hingga berjam-jam lamanya. Apa itu 
masih belum cukup Kakakku Sayang?" tuntut 
Kiano sembari fokus menyetir. 

Kaysha bersedekap, melirik Kiano sambil 
menahan senyum. Salah adiknya sendiri yang 
datang ke rumah ketika ia ingin pergi. Jadi karena. 


& 


Aryan yang masih sibuk dengan pekerjaannya: 3 
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> Wa 'fidak bisa menemani, Kasyha memaksa Kiano 
“agntuk mengantarnya. 

"Kenapa senyum-senyum, ada yang lucu?" 
tanya Kiano sesaat kemudian. 

Kaysha memiringkan tubuhnya untuk 
melihat sang adik yang duduk di bangku kemudi. 
"Kakak senaaaang sekali lihat kamu akhirnya mau 
kembali. Kakak pikir, selamanya kamu akan 
menetap disana." 

Kiano menarik nafasnya. "Kamu adalah orang 
ke seribu lima belas yang mengatakan itu padaku 
Kak." Ia menoleh untuk tersenyum, sebelum 
kembali membuang wajahnya ke jalanan dengan 
raut yang berubah muram. 

Kaysha tersenyum, lalu mencondongkan 


kepalanya hanya untuk mendaratkan kecupan dit. 
YG 


pipi Kiano. M o) 
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> pp "Astaga ... Kau sudah gila? Aku bukan anak 
— “Saffecil lagi Kak, bisa-bisanya kau menciumku di 
depan anakmu. Nanti kalau mereka...." 

"Mereka tahu, kalau kau adalah adik 
kesayanganku.” Kaysha tersenyum sambil 
mencubit pipi Kiano dengan gemas. "Ya Tuhan, 
rasanya Kakak tidak menyangka kalau kamu 
sudah sebesar ini." la lalu mengacak rambut Kiano 
yang kemudian langsung di tertawai oleh Victor 
dan Cizha yang duduk di bangku belakang. 

"Kalian lihat kan kenapa Om Ki malas ke 
tempat kalian? Mama kalian menyebalkan!" 

Ucapan itu kembali mendapat geplakan di 
kepala oleh Kaysha. Namun Kiano tidak lagi 
mempotres saat Kaysha mengintruksikan kearah 
mana ia harus mengendarai mobilnya. Sejak dug. 


Kaysha memang kakak yang paling dekat: hi i 
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3 (© #engannya. Bahkan dalam 5 tahun ini, hanya 
á “Raysha yang paling sering menunjukkan perhatian 
padanya selain Alea dan Dava, tentunya. 
Beberapa menit kemudian mobil mereka tiba 
di depan sebuah butik kecil. Kiano mengernyit, 
menatap Kaysha dengan heran. Sebelumnya, 
Kaysha memang mengatakan akan mengunjungi 
sebuah butik, namun tidak menyangka kalau butik 
yang di maksud Kakaknya itu sangat jauh dari 
standart butik langganan kakaknya selama ini. 
"Ko bengong? Ayo turun!" 
Ajakan Kaysha membuat Kiano terkesiap. 
"Aku nunggu di mobil aja Kak, ada beberapa email 
yang harus segera ku kirim." 
"Oh gitu .. Ya udah deh." Kaysha tampak 


kecewa. "Padahal kan...." PA A | 
YG 
Ngayoz | 111 - 
ap ( 


, STELLA (STUCK WITH YOU) 
> Q Kiano menaikkan alisnya, menunggu 
— @felanjutan kalimat Kaysha, namun wanita itu tetap 
membiarkan kalimatnya menggantung sebelum 
membuka pintu di sampingnya dan menghela 
keluar. "Ya udah kamu tungguin di sini ya! Awas 
kalau pulang duluan!" 

Kiano hanya menunjukkan ibu jarinya, tanda 
bahwa ia akan patuh. Usai kepergian Kaysha dan 
dua anaknya, Kiano mulai membuka laptop 
miliknya, bersiap untuk melakukan pekerjaannya 
disana. Namun, seperti ada yang tengah menarik 
pandangannya dari laptop, tanpa sengaja sepasang 
netranya menangkap seorang bocah lelaki dengan 
kaos setelan bergambar salah satu tokoh animasi 
anak, tengah berlarian di depan butik itu, kaki 


kecilnya yang terbungkus sneakers warna biit. 
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T 
menaiki undakan butik. Tangannya berusaha @) 
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» (© menarik handle pintu kaca yang berat, terlihat 


j “skup kesulitan. Lalu entah mengapa Kiano tidak 
dapat mengalihkan tatapannya dari bocah itu, ia 
bahkan sampai berniat keluar untuk membantu 
membuka pintu itu. Namun terhenti saat melihat 
pintu itu akhirnya berhasil terbuka berkat 
kegigihan bocah itu. Dan anehnya kejadian itu 
mengingatkannya pada sifatnya yang pantang 
menyerah. Ini hanya kebetulan! 

la terkesiap saat melihat bocah itu di tarik 
oleh seorang wanita muda, lalu di gendongnya 
untuk menjauhi tempat itu. Bocah lelaki itu 
menangis kencang, ia meronta dari gendongan si 
wanita, yang tidak sekalipun melepaskan tubuh 
mungilnya. Merasa ada yang tidak beres, Kiano 


dengan reflek membuka pintu mobil untuk. N 


f 1 
mengejar mereka. Mo) 
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5» /W "Tunggu, lepaskan anak itu!" cegah Kiano 
5 “yetelah berhasil meraih tangan si wanita. 

Wanita itu tampak terkejut, sementara bocah 
itu masih menangis kencang sambil memanggil- 
manggil Momy-nya, meyakinkan Kiano kalau 
dugaannya benar perihal niat buruk si wanita yang 
akan menculik bocah itu. 

"Anda siapa?" tanya si wanita dengan panik. 

Kiano mendengkus, sebelum berkata. "Aku? 
Aku adalah Alves Fernandez." 

Si wanita mengamati penampilannya dari 
bawah sampai atas. 

"Belum pernah mendengar namaku?" Kiano 
tersenyum miring. "Percayalah, kalau aku jadi kau, 
aku akan memutuskan untuk tidak berurusan 


dengan orang sepertiku," kata Kiano denga. j 


a TA ic 
penuh intimidasi. M o) 
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3 (ak Si wanita terlihat ketakutan. "Ma—maaf 
fuan ta—tapi apa kesalahanku?" 

"Kesalahanmu adalah karena kau hendak 
menculik anak ini! Dan aku tidak akan 
membiarkan itu terjadi.” Kiano kemudian 
langsung menarik anak itu dari gendongannya, 
hingga anak itu terdiam. Dan selama beberapa 
saat, ia tertegun ketika berhasil melihat wajah 
bocah itu yang anehnya memiliki bentuk wajah 
yang sama seperti foto dirinya ketika kecil. 
Ataukah hanya perasaan Kiano saja? 

Kiano terkesiap saat bocah yang di 
perkirakan berusia 4 tahunan itu menyentuh 
wajahnya. 


"Om kenapa ikutan nangis?" tanya bocah itu 


dengan tatapan polosnya. PE N 
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3 (Pa Pertanyaan itu menyentak Kiano, dengan 
“3feflek ia kemudian menyentuh wajahnya dan 
terkejut saat mendapati adanya air mata disana. 
Entah bagaimana caranya air mata itu bisa 
menetes? Sama tidak mengertinya saat mendapati 
dadanya yang berdenyut nyeri hanya karena 
menatap wajah bocah itu. 

"A—anda salah paham Tuan." Si wanita 
berusaha menjelaskan. "Anak ini adalah anak dari 
majikan saya. Dan sekarang saya hanya sedang 
menjalankan tugas saya untuk menjaga anak ini, 
Tuan. Nyonya meminta saya untuk membawa 
anak ini pulang." 

Penuturan itu sesaat mengalihkan perhatian 
Kiano dari wajah anak itu. Namun ia tidak 
langsung percaya pada ucapan si wanita. "ARI 
buktinya jika yang kau ucapkan itu adalah benar?" @) AK 
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> Ri Si wanita terlihat berpikir keras. "Tuan boleh 

r “nyakan pada Lucky. Nama anak ini adalah Lucky. 
Lucky, coba jelaskan pada Om ini sayang kalau 
Nany bukan orang jahat." 

Bocah kecil yang bernama Lucky itu pun 
menatap Nany dan Kiano bergantian, hingga 
akhirnya ia mengulurkan tangannya pada Nany, 
meminta di gendong. 

"Tuan lihat kan, saya ini bukan penculik. Saya 
adalah pengasuhnya Lucky. Dia menangis karena 
masih ingin bermain disini, bukannya karena di 
culik." 

Kiano terbungkam saat mendapatkan 
penjelasan itu. Ia bahkan diam saja saat melihat 
Nany membawa Lucky meninggalkannya begitu 


saja. Dan bersamaan dengan itu, kekosongan yang. n 


NG 
A © 
Ngayoz | 117 a 
A E 
/ + < 


oem : STELLA (STUCK WITH YOU) 


“n tahun lalu bercokol di hatinya, kini 


` Kembali ia rasakan. 
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Kiano terbungkam saat mendapatkan 
penjelasan itu. la bahkan diam saja saat melihat 
Nany membawa Lucky meninggalkannya begitu 
saja. Dan bersamaan dengan itu, kekosongan yang 
beberapa tahun lalu bercokol di hatinya, kini 
kembali ia rasakan. 

Mematung, Kiano masih tidak mengerti apa 
yang terjadi dengan dirinya saat ini? Mengapg 


pandangannya sulit sekali teralihkan dari tubuh AL 
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N. 
>\ “mungil yang sosoknya kian menjauh, dengan 


m “fngan yang tidak berhenti melambai padanya. 
Perlahan, ia mengatur nafasnya ketika sesak mulai 
memenuhi rongga dadanya. 

Ya Tuhan, ada apa ini? Mengapa rasanya sakit 
sekali melihat anak itu? 

Dan seperti ada yang menggerak-kan, 
tangannya tiba-tiba terangkat untuk membalas 
lambaian tangan bocah itu. Di saat bersamaan 
ponselnya berdering, Kiano mengangkat panggilan 
itu yang ternyata dari Kaysha. Kakaknya itu 
mengatakan dompetnya tertinggal di dalam mobil 
dan meminta Kiano untuk mengantarnya ke dalam 
butik. Meski awalnya keberatan tapi jika Kaysha 
sudah memaksa, Kiano selalu tidak punya kuasa 
untuk menolaknya. PATA n 

KG 


Nas 
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3 pp Dengan kesal ia menutup panggilan itu, lalu 
“Berjalan menuju mobilnya dan mengambil dompet 
Kaysha yang katanya tertinggal di dalam. Dan 
memang benar dompet itu ada disana, diatas jok 
yang sebelumnya Kaysha duduki. Namun yang tak 
masuk logika adalah bagaimana dompet itu bisa 
tertinggal? Padahal seingat Kiano, Kaysha pergi 
dengan menenteng tas Hermes miliknya, dan tak 
sekalipun ia mengeluarkan dompet selama berada 
dalam perjalanan. 

Sedetik kemudian, Kiano memasuki pintu 
butik dan mulai mencari keberadaan Kaysha dan 
juga dua keponakannya disana. Seorang 
pramuniaga mendekatinya, dan setelah 
mengatakan maksud dan tujuannya, pramuniaga 


itu membawanya melewati gantungan-gantungai. 
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baju hingga ke sebuah pintu kaca yang bagiaff: o) 
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S (9 epannya bertuliskan staff only. Meski tidak me- 

i erti, namun Kiano yang malas berbasa-basi tak 
sedikit pun bertanya ketika pramuniaga itu 
menghelanya memasuki ruangan yang ada di balik 
pintu tersebut. Toh, ia hanya sebentar disana, usai 
menyerahkan dompet itu pada pemiliknya, Kiano 
akan langsung meninggalkan tempat itu 
secepatnya. 

Tetapi niat awalnya harus tertelan begitu 
melihat Stella juga ada di dalam sana, tengah 
mengobrol santai dengan Kaysha—kakaknya. 
Wanita itu tidak terlihat terkejut seperti dirinya. 
Stella hanya menatap datar kearahnya dengan 
sorot mata yang tidak terbaca. 

"Ki? Ko malah bengong di situ?" 


Kiano terkesiap, teguran Kayskat. A 


menyadarkannya dari ketertegunan. Ra) 
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>\ A "Sini Ki! Kamu masih inget Stella kan? Kalian 


STELLA (STUCK WITH YOU) 


4 fasti sudah lama tidak bertemu." Dengan antusias, 
Kaysha melangkah menuju Kiano yang masih 
mematung di tempatnya. la lalu menarik Kiano 
kearah Stella yang berdiri tenang dengan 
bersandar pada tepian meja sembari bersedekap. 

Kiano tercekat, saat akhirnya melihat Stella 
mengukir senyum untuknya. 

"Sepertinya nggak. Kak Al kan teman 
wanitanya banyak, jadi mana ingat dengan Stella," 
sahut Stella dengan pandangan datar menghunus 
kearah Kiano yang kini sudah di seret Kaysha 
tepat di hadapannya. 

Apa tadi katanya, Al? Kak Al? 
Kiano tidak salah dengar kan dengan sebutan baru 


Stella untuknya? Dengan alis terangkat, ia hanya. 
Ye 
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` (9 menatap Stella dengan tajam, tidak berniat untuk 
| “enimpali ucapannya. 


"Teman wanita boleh banyak. Tapi yang 
penting kan istri cukup satu, kan Ki?" Masih 
merangkuli lengan Kiano, Kaysha menoleh pada 
Kiano yang tatapannya masih menajam kearah 
Stella yang tampak acuh tak acuh pada 
keberadaannya. 

"Kalau kamu mau daftar jadi calon istri Ki, 
Kakak dukung loh Stel." Kaysha melanjutkan 
sambil mengerling pada Stella dan Kiano 
bergantian. 

Mendengar itu Stella tercekat. Tak sengaja ia 
bersitatap dengan Kiano yang tidak sedikitpun 


melepaskan pandangan darinya sejak tadi. 
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oe STELLA (STUCK WIH YOU) 
Ko "Kakak bisa aja. Kak Al mana mau sama 
” ftella," sahut Stella dengan nada geli, sebelum 
mengalihkan tatapannya kembali kepada Kaysha. 

"Memang kamu pernah nanya?" 

Stella membeku. Senyum yang hanya terulas 
sedikit di bibirnya seketika lenyap, berganti 
dengan raut muram manakala pandangannya 
kembali dilemparkan kearah Kiano. 

"Tanpa bertanya pun sepertinya semua 
orang sudah tahu bagaimana perasaan Kak Al 
pada Stella,” balas Stella dengan santai, sama 
sekali tidak ada emosi yang tersirat. 

Tepat ketika Stella mengakhiri kalimatnya, 
dengkusan kasar keluar dari bibir Kiano yang dari 
tadi berusaha terlihat tenang. Cukup sudah. 
Kekesalan itu sudah tidak lagi tertangguhkag t. " 
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3 Sg ‘Stella pikir dia siapa hingga bisa memojokkan 
— Sadirinya? Cih, jangan harap ia bisa melakukannya. 

"Ya, dan itu masih belum berubah hingga 
sekarang. Pembohong sepertimu bukanlah wanita 
idamanku." Kiano tersenyum miring saat wajah 
muram Stella tertangkap sepasang netranya. 

"Ki! Kamu ngomong sama wanita kok seperti 
itu!" tegur Kaysha dengan nada tegasnya. 

"Nggak apa-apa Kak. Stella udah biasa." Stella 
tersenyum menenangkan, bersikap seolah dia 
baik-baik saja. 

Jawaban Stella dan sikap tenang yang wanita 
itu tunjukkan, membuat Kiano tercekat. Sehingga 
menelan seluruh kata yang ingin Kiano ucapkan. 

"Oiya Kakak mau minum apa? Stella sampai 
lupa menawarkan minum." Stella menawa., N 

PAN 
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> (9 engan sopan sambil mendekati lemari pendingin 
a fang ada di sudut ruangan. 

"Apa aja deh Stel, yang penting tidak 
merepotkan." 

Usai menginjak kaki Kiano hingga pria itu 
mengaduh, Kaysha kemudian berjalan menuju sofa 
dan membuka-buka katalog busana disana. 

"Sama sekali enggak kok Kak." Stella 
tersenyum sambil berjalan membawa beberapa 
jenis minuman di tangannya. "Anak-anak suka 
susu kotak kan Kak?" 

"Semua minuman manis mereka suka, asal 
jangan yang bersoda aja," sahut Kaysha tanpa 
mengangkat pandangannya dari katalog di atas 
pangkuan. "Stel, kalo untuk model ini kira-kira jadi 
berapa lama ya?" tanyanya sambil menunjuk". zi 
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» (© sebuah gaun di katalog pada Stella yang kini sudah 
j “suduk di sebelahnya. 


"Memang Kakak untuk kapan acaranya?" 
tanya Stella yang ikut melongok kearah katalog. 

"Bulan depan sih." 

"2 mingguan lagi ya?" Stella menoleh kearah 
kalender yang ada di atas nakas. "Sempat nggak 
ya? Soalnya modelnya lumayan rumit Kak. 
Biasanya untuk yang seperti ini paling sebentar 
proses pembuatannya sekitar satu bulan, cepatnya 
3 mingguan." 

"Yah, gimana dong? Kakak suka model ini. 
Dari kamu kirim gambarnya, Kakak udah jatuh 
hati sama model ini." 


"Gimana ya?" Stella menggigit bibirnya— 


berpikir keras. PAA | 
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> (Ore Kiano berdekham, berharap keberadaannya 

j “fdak di abaikan begitu saja. Tetapi pada akhirya ia 
menjadi kesal karena baik Stella maupun Kaysha 
tampak asik dengan dunia mereka sendiri, 
bersikap seakan tidak menganggap Kiano ada di 
ruangan itu. Hingga ia berinisiatif untuk ikut 
duduk dan bergabung dengan kedua wanita itu. 

"Loh kamu ngapain disini? Bukannya tadi 
bilang ada pekerjaan yang harus kamu selesaikan 
di mobil?" tanya Kaysha yang entah mengapa 
terdengar seperti mengusir. 

"Menunggumu dan anak-anakmu tentu saja, 
ngapain lagi memangnya?" balas Kiano tajam, 
bersikap seakan ia malas berada disana. "Jadi 
buruan, jangan pakai lama! Aku sibuk!" tambahnya 


sementara tatapannya tidak teralihkan dari Steját. P 
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DA 
memilih tidak menanggapi ucapan Kiano lagi, ia 


A Kaysha memutar bola matanya. Namun 


kembali bertanya kepada Stella. "Memangnya 
nggak bisa lebih cepat dari itu ya Stel?" 

Stella terlihat ragu sejenak, namun sejurus 
kemudian dengan mantap ia pun mengangguk. 
"Stella usahakan ya Kak." 

Senyuman puas terkembang di wajah 
Kaysha. "Terimakasih ya Stel. Kamu tahu, Kakak 
suka banget sama gaun hasil rancangan kamu. 
Yang terakhir pesan saja, masih suka kakak pakai 
kalau ke pesta. Cocok banget di badan Kakak." 

Stella tersenyum haru. "Kakak bisa saja. Gaun 
rancangan Stella masih tidak ada apa-apanya di 
bandingkan gaun-gaun koleksi Kak Kay dirumah." 

Kaysha menyentuh tangan Stella. Tang 


merendah gitu. Buktinya banyak sekali yang: Q) 
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3 (Pa 'merekomendasikan gaun kamu ke kakak sebelum 
“bi. Itu artinya rancangan kamu memang layak 

untuk di sandingkan dengan designer professional 
sekalipun." 

Pujian itu membuat Stella tersipu. Beberapa 
bulan lalu, Kaysha memang sudah menjadi 
pelanggan tetap di butiknya setelah sebelumnya di 
rekomendasikan oleh salah satu teman sosialita 
wanita itu. 

"Kamu tahu Ki, Stella ini keren loh hasil 
rancangannya. Kakak sama Mama udah jadi 
langganan disini." 

Menaikkan alisnya, tatapan Kiano masih 
terhunus pada Stella yang terlihat tidak terganggu 
pada keberadaannya. "Benarkah? Itu bagus, 
dengan begitu dia tidak lagi menjadi gadis mania 
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> F Kiano tersenyum miring saat Stella menoleh 
P fan menatapnya. "Kenapa, ada yang salah dengan 
kata-kataku?" 

Bukan hal baru mendengar Kiano berkata 
tajam dan menusuk kepadanya, jadi seharusnya 
Stella tidak perlu lagi merasa tersakiti untuk yang 
satu ini. Lagi pula 5 tahun sudah berlalu bukan? 
Sudah tak ada rasa apapun yang tertinggal di 
dalam hatinya untuk pria itu. Dan seharusnya 
tidak ada alasan lagi baginya untuk merasa sedih 
atas ucapan Kiano yang merendahkan dirinya. 

Tapi mengapa lagi-lagi selalu seperti ini? 
Mengapa rasanya masih sama menyakitkan 
seperti dulu? Namun Stella berusaha menguatkan 


hatinya, ia tidak boleh terlihat lemah di hadapan 


orang yang dengan sengaja ingin menyakiti. PATA | 
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> Ri“ "Ada yang salah dengan otakmu, hingga kau 
“Welatu berkata kasar kepada wanita!" sembur 
Kaysha sambil menggeplak kepala Kiano. "Kalau 
begini terus gimana kamu mau dapat jodoh?" 

Kiano menggeram kesal, namun kalimat yang 
akan di muntahkannya kepada Kaysha tertelan 
kembali begitu mendengar Stella membuka suara. 

"Kak Kay jangan khawatir, karena hanya 
kepada Stella, Kak Al selalu bersikap seperti itu." 
Stella tersenyum tipis, menunjukkan bahwa ia 
tidak merasa terganggu atas kata-kata tajam Kiano 
padanya. 

Kaysha terpekur, sikap penuh permusuhan 
yang di perlihatkan Kiano pada Stella dan begitu 
pun sebaliknya, membuat ia yang tidak tahu apa- 
apa menjadi serba salah. Di masa lalu, ia Pena 
menyaksikan perjuangan Stella dalam mengejaf: Q) i 
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(9 adiknya. Namun karena cinta mati Kiano pada 


á “Pavira dan juga sifat buruk yang Stella tunjukkan 
ketika itu, membuat Kiano tidak bisa membalas 
perasaan Stella. Namun sekarang disaat keadaan 
sudah tidak lagi sama seperti dulu, Kaysha 
berharap bisa menyatukan keduanya, tetapi 
harapan itu seketika pupus begitu melihat sikap 
antipati keduanya ketika bertemu. 

Tiba-tiba suara pesan masuk memecah 
sejenak kesunyian yang tercipta disana. Kaysha 
membuka pesan tersebut yang ternyata dari 
Aryan. 

"Gimana nih, Aryan nggak bisa kesini, Papa 
Ad memintanya meeting dengan klien siang ini." 


Kaysha terlihat bingung. 
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“adatang kesini apa susahnya sih?" Kiano 
menggerutu sambil bersilang lengan. 

"Dia memang sibuk. Memangnya kamu, 
bilangnya sibuk tapi masih sempat-sempatnya 
duduk disini,” sindir Kaysha yang kemudian 
terkikik usai membisiki Stella sesuatu. Entah apa 
itu? 

Kiano melotot pada Kaysha atas ucapannya 
yang membuat ia kini jadi bahan tertawaan kedua 
wanita itu. Ia mulai merasa kesal pada Kaysha 
yang seperti tidak berada di pihaknya, tapi alih- 
alih marah pada keduanya, Kiano malah terpekur 
disana saat melihat sebuah senyuman tipis terurai 
di bibir Stella. Pemandangan itu untuk sesaat 
membuat dadanya merasa hangat. Dan Kiat. 
masih tidak mengerti mengapa dirinya begittt: hi 
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» (© ##ertarik mengawasi wajah Stella yang selalu di 

É “şfalingkan darinya. Jika alasannya karena wajah 
alami Stella yang terlihat cantik, maka Kiano 
berani bersumpah bahwa wanita-wanita yang ia 
kencani selama ini jauh lebih cantik. Ah, mungkin 
ia hanya belum terbiasa melihat Stella yang tidak 
bermake up tebal, yang anehnya terlihat begitu 
menarik untuk di tatap lebih lama. 

"Oh ya, kamu tunggu dulu di sini ya. Kakak 
mau nyamperin anak-anak dulu. Jangan sampe 
mbaknya salah mencocokkan pakaian untuk 
mereka." 

Ucapan Kaysha menyentak Kiano dari 
renungan, tetapi ketika ia tersadar ternyata 
Kaysha sudah beranjak dari sana. Meninggalkan ia 


dan Stella di ruangan dalam suasana canggung. 
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N Wika Usai kepergian Kaysha, Stella hanya 


á yBerpandangan singkat dengan Kiano sebelum 
bangkit dan menjauhi sofa. Ia tahu, saat ini Kiano 
masih mengawasi gerak geriknya, dan karena 
itulah Stella berusaha untuk terlihat tenang. Tak 
akan ia biarkan pria itu melihat bagaimana 
pertemuan mereka membuatnya gugup dan juga 
ketakutan. Karena sungguh Stella sudah 
mengikhlaskan semuanya. Masa lalu mereka 
adalah sebuah kesalahan. Dan ia sudah 
menjadikannya sebagai pelajaran sekaligus 
pengalaman hidup akan pahitnya cinta pertama. 
Sehingga Stella memutuskan untuk melupakan, 
karena sekecil apapun ingatan yang tergali maka 


akan semakin memupuk kebencian di hatinya 


pada pria itu. 2 i 
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>\ A Melihat stella yang terus mempertahankan 


4 “Pengabaiannya, membuat Kiano panas. la menjadi 


STELLA (STUCK WITH YOU) 


kesal ketika menyadari bahwa dirinya telah di 
abaikan sejak tadi oleh wanita itu. Tetapi dengan 
Sikap yang terkendali, Kiano berusaha untuk tidak 
menunjukkan ketidaknyamanannya itu. Kiano 
akan sangat malu jika Stella menyadari ada 
amarah yang tertahan di dalam dirinya atas 
perubahan sikap yang di tunjukkan wanita itu 
padanya. 

Dengan langkah teratur, Kiano mendekati 
meja Stella. Bersandar di tepiannya dengan 
bersedekap. Berusaha menarik perhatian Stella 
yang mulai sibuk menggambar. 

"Ekhem." 
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> | A Dekhaman keras ia keluarkan, namun tetap 
4 “9fidak berhasil membuat Stella sudi untuk 
menatapnya. 

"Bagaimana kabarmu?" Kiano membuka 
percakapan. 

"Baik," sahut Stella tanpa mengangkat 
pandangan. 

Kiano menggertakkan gigi atas jawaban 
singkat Stella dan mendapati bahwa wanita itu 
tidak akan balik menanyai kabarnya. "Kamu tidak 
ingin menanyakan kabarku?" tanyanya dengan 
nada meninggi. 

"Tidak. Bukankah dulu Kakak bilang akan 
baik-baik saja jika tanpa aku." 

Deretan kalimat yang di ucapkan dengan 


nada tenang itu mampu membungkam Kiang t., 
| YG 
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> (© Ferkejut saat mendapati wanita itu baru saja 
P "Bembalik kata-katanya 5 tahun lalu. 

"Ya. Aku memang sangat baik 5 tahun ini. 
Tinggal jauh dari wanita pengganggu sepertimu 
membuat hidupku damai, kau tahu?" Kilah Kiano 
saat pengendalian diri diraihnya kembali. Ia lalu 
tersenyum miring sambil terus mengawasi reaksi 
Stella yang meski belum mau menatapnya, bahasa 
tubuhnya menyiratkan kalau kata-kata itu berhasil 
mempengaruhinya. 

Namun detik berlalu, Stella masih tetap 
bungkam. Bahkan ia sudah kembali menggambar, 
dan jelas-jelas tidak menganggap penting 
ucapannya. 


"Jadi pria mana lagi yang akan kau jerat kali 


ini?" PAA g 
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5 (Ox Tangan Stella yang tengah meng-ganbar 
f “ygeketika terhenti, pertanyaan Kiano jelas 
merendahkan dirinya. Jauh di lubuh hatinya Stella 
merasa tersakiti, tapi dengan penuh pengendalian 
diri ia menghadapi pria itu. 
"Pria manapun itu urusanku, yang jelas dia 
bukan pria bodoh sepertimu!" balas Stella tenang. 
Raut wajah Kiano menegang, sejurus 
kemudian ia mencondongkan wajahnya tepat ke 
telinga Stella. "Bodoh? Dalam konteks apa kau 
menyebutku bodoh, huhh? Karena jika aku bodoh 
seperti yang kamu katakan, mungkin aku sudah 
percaya dengan kata-katamu 5 tahun lalu." 
Jemari Stella mengepal, tak kuasa menahan 
gelombang amarah yang datang menerjang. 
Bahkan meski sudah 5 tahun berlalu, Kiano masif. 
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5 Menganggap pengakuannya saat itu perihal 
á “9fehamilannya adalah sebuah kebohongan. 

"Kau benar kak, kamu tidak bodoh tapi aku 
lah yang bodoh. Bodoh karena sempat percaya 
kalau waktu 5 tahun bisa merubahmu. Tapi lagi- 
lagi aku salah." Stella menggeleng dengan 
senyuman miris mengiringi. "Kamu masih tak ada 
bedanya dengan 5 tahun lalu." 

Kiano terbungkam, kata-kata Stella berhasil 
menamparnya telak. Sesaat lamanya, ketegangan 
menyeruak di antara mereka. Kiano dengan 
amarah tertahannya sedangkan Stella dengan 
sikap tenangnya yang berhasil membuat Kiano 
tercekat. "Sekarang sebaiknya Kak Al keluar, aku 
tidak punya waktu untuk berdebat denganmu," 


usir Stella. Pi | 
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3 (Or Kiano terlihat kesal. Entah karena Stella baru 
i Bija mengusirnya atau karena mendengar kembali 
sebutan barunya dari wanita itu—yang anehnya 
selalu berhasil membuat darahnya terbakar. la 
mengepalkan tangan di saku celana, mengum- 
pulkan kesalnya disana. 
"Kak Al?" Kiano mengulangi sebutan baru 
Stella untuknya, lalu berdecih keras, berusaha 
menyamarkan kesal yang menumpuk di dadanya. 
Dan dengan seluruh pengendalian diri yang sudah 
ia optimalkan. Kiano semakin mendekat ke kursi 
Stella. la kemudian menunduk dan berbisik tepat 
disisi kepala Stella. 
"Mengusirku eh? Kau pasti takut khilaf kan 
berduaan denganku seperti ini?" 
Tubuh Stella terlihat menegang. Kiang n 
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> ÈN 'mengepal di atas meja. Maka itulah Kiano merasa 

““9elambung tinggi atas ucapan yang ia yakini 
kebenarannya. Ia tersenyum tipis sebelum 
berdekham keras. 

"Jika malam ini kamu ingin bertemu 
denganku, mungkin aku akan pertimbangkan 
untuk membatalkan kencanku dengan teman 
wanitaku," tutur Kiano dengan kepercayaan diri 
yang entah datangnya dari mana. 

Mungkin karena teringat jika dulu Stella akan 
bersorak senang ketika ia mengatakan kalimat itu. 
Tidak, lebih tepatnya Stella yang akan bertanya 
mengenai kekosongan jadwalnya. Biasanya Kiano 
akan lebih dulu berpura-pura sibuk, sehingga 
Stella akan merengek meminta waktunya. Namun 
kali ini berbeda, wanita itu bahkan terlihat tidak&. 
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> (© ##erang-terangan. Hal itu terbukti saat Stella hanya 
4 Wenanggapi ucapannya dengan gelengan pelan 
sejurus dengan senyuman tipis yang terulas di 
bibir. Apa ucapannya ada yang lucu kata? 
"Kenapa Kakak tidak mengatakan itu kepada 
Angela saja? Aku yakin dia akan sangat senang jika 
mendengarnya," sahut Stella yang kemudian 
mengangkat wajahnya dengan senyuman tipis di 
ujung bibir. 
Sekali lagi kata-kata Stella mampu 
membungkam Kiano. Entah sejak kapan Stella 
mulai pandai memainkan kata-kata, hingga Kiano 


kesulitan menimpalinya. 
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"Kenapa Kakak tidak mengatakan itu kepada 
Angela saja? Aku yakin dia akan sangat senang jika 
mendengarnya,” sahut Stella yang kemudian 
mengangkat wajahnya dengan senyuman tipis di 
ujung bibir. 

Sekali lagi kata-kata Stella mampu 
membungkam Kiano. Entah sejak kapan Stella 


so 
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O% mulai pandai memainkan kata-kata, hingga Kiano 
“esulitan menimpalinya. 

"Kenapa Kakak tidak mengatakan itu kepada 
Angela saja? Aku yakin dia akan sangat senang 
mendengarnya," sahut Stella yang kemudian 
mengangkat wajahnya dengan senyuman tipis di 
ujung bibir. 

Sekali lagi kata-kata Stella mampu 
membungkam Kiano. Entah sejak kapan Stella 
mulai pandai memainkan kata-kata, hingga untuk 
menimpalinya Kiano mengalami kesulitan. 

Tepat disaat itu Kaysha dan dua anaknya 
memasuki ruangan, memecah kesunyian yang 
menggantung disana. 

"Sudah ngobrolnya?" goda Kaysha pada 
keduanya. Pi 
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5 (ex Kiano melirik tajam Stella yang kembali 
“mengabaikannya. Wanita itu kini tengah 
mendekati anak-anak Kaysha sembari 
menyodorkan coklat pada masing-masing dari 
mereka. 
"Ekhem, jangan di lihatin terus, nanti Stella 
bisa ketakutan kalau tatapan kamu seperti itu!" 
Kiano berdecih. Kemudian untuk 
menghilangkan kegugupannya, ia menyugar 
rambut dengan tatapan yang tak lagi tertuju pada 
Stella. 
"Sudah yuk pulang! Atau kamu masih mau 
disini?" 
Tanpa menjawab pertanyaan Kaysha, Kiano 
memberikan tatapan membunuhnya pada sang 
kakak sebelum melangkah keluar dengan Burak 
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> F "Dia kenapa?” tanya Kaysha pada Stella yang 
j föga tengah melihat kearah pintu—tempat Kiano 
menghilang beberapa saat lalu. 

Stella hanya tersenyum tipis dengan kedua 
bahu yang di angkat tak acuh, tanpa mengatakan 
jawaban apapun. 

"Om sepertinya lagi PMS," celetuk Cizha 
dengan polosnya. 

"Hush kamu ini sok tahu. PMS itu hanya 
untuk perempuan. Jadi Om Ki tidak mungkin 
sedang PMS." Victor membalas ucapan adiknya 
dengan kesal. 

Stella tersenyum menatap dua bocah itu. 
Dulu terakhir kali melihat Victor, bocah itu masih 
berusia 6 tahun dan sekarang anak itu sudah 
tumbuh menjadi remaja tanggung yang ampak 
Stella mengusap kepala bocah itu dengan lembut; o) 
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da 
“melayang pada sosok sang putra yang mulai ia 


rindukan. 

"Stel kamu kenapa?" Kaysha menyentuh 
bahu Stella dan terkejut saat mendapati adanya 
genangan air mata di pelupuk mata wanita itu. 

"Eh nggak apa-apa kok Kak, Stella hanya 
terharu melihat mereka sudah tumbuh sebesar 
ini," jawab Stella dengan nada gugup. 

Kaysha tersenyum lembut. "Itu karena kamu 
menghilang beberapa tahun ini. Makanya kamu 
tidak sempat melihat pertumbuhan mereka 
selama 5 tahun ini." 

Stella mengusap air matanya, sebelum 
tersenyum pada Kaysha. "Stella nggak menghilang 
ko Kak, Stella ada aja disini. Kalian aja yang nggak". 5 


. | ÑC 
pernah mencari Stella." M o) 
Ngayoz | 150 ; (r 
n Ta 
» 2 


Ea STELLA (STUCK WIH YOU) 
3 (Oa Kaysha melotot. "Mau Kakak pukul 
“3fepalamu? Masih mau membantah kalau selama 
ini kamu sudah menghindari kami semua?" sewot 
Kaysha. 

Stella terkikik pelan. "Iya deh iya, Stella yang 
salah. Abis gimana ya, Stella kan patah hati nggak 
bisa jadi bagian dari kalian," ucap Stella dengan 
nada becanda. 

"Menjadi bagian dari keluarga kami kan tidak 
harus menikah dengan salah satu dari kami Stel." 
Kaysha menepuk lembut lengan Stella. "Kita masih 
bisa menjadi layaknya saudara meski kamu tidak 
bisa menjadi adik iparku." 

"Iya, Stella hanya becanda Kak.” Stella 
mengulas senyum. 

"Kamu itu." Kaysha menghembus-kan nafi. 
keras. "Eh tapi tadi lihat tidak, sepertinya Kiang: o) < 
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r “Bahkan tidak sekalipun melepaskan 


pandangannya dari kamu!" 


“mulai terpesona dengan kamu yang sekarang? Dia 


Mendengar itu Stella malah tertawa. "Kak 
Kay bisa aja. Tatapannya nyeremin gitu kok di 
bilang terpesona." 

Tepat ketika Kaysha akan menyahut, bunyi 
klakson mobil di luar menghentikan percakapan 
mereka. Tanpa melihat siapa yang baru saja 
melakukan hal tidak sopan tersebut, ia sudah bisa 
menduga bahwa hanya Kiano lah yang sanggup 
bertindak kekanak-kanakan seperti itu. 

"Supir kakak udah nungguin," celetuk Stella 
sambil menahan geli. 

"Ckck supir yang tidak sabaran, menyebalkan 


sekali punya supir seperti dia." Kaysha memasang. | 
YG 
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5 (“wajah kesalnya. "Yaudah Stel, nanti kita berkabar 
4 “da ya setelah ini." 

"Siap kak." 

Stella kemudian mengantar Kaysha dan dua 
anaknya hingga ke pintu keluar. Ia sempat 
bersitatap dengan Kiano yang duduk di bangku 
kemudi. Sepertinya pria itu memang sengaja 
menurunkan kaca mobilnya hanya untuk 
memamerkan dirinya yang tengah berkaca mata 
kepada Stella. Namun tidak seperti yang sudah- 
sudah, Stella segera membuang pandangannya 
secepat yang ia bisa demi menghindari pesona 
pria itu yang begitu kental. Dan seolah tidak 
melihat adanya Kiano disana, Stella hanya 
melambaikan tangannya pada Kaysha dan dua 


anaknya saja. Hal yang tanpa sadar membuat. 


garis-garis wajah Kiano semakin mengetat. R, A à 
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>N F la kemudian menyentuh dadanya begitu 


n “melihat mobil Kiano menjauhi pelataran butiknya. 
Sungguh ia tidak menyangka jika kedatangan 
Kaysha ke butiknya kali ini akan bersama Kiano. 
Untungnya begitu Kaysha mengabarinya akan 
datang, Stella sudah lebih dulu meminta Nany— 
sang baby sitter—untuk membawa pulang 
putranya ke rumah. Selama ini Stella memang 
sengaja menyembunyikan keberadaan sang putra 
dari semua orang. Mengingat 5 tahun lalu tidak 
ada satu orang pun yang menginginkan 
kehamilannya. Tapi sungguh ia tidak menyangka 
jika Kiano masih saja menganggap dirinya sebagai 
pembohong. Mungkin karena dulu ia kerap 
membohongi pria itu hingga ketika ia mengatakan 


kebenaran Kiano masih tidak mempercayalt. 
Yg 


ucapannya. Ro) 
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5 (S Stella menghela nafas panjang. Kiano tidak 
— Shu jika anak yang dulu ia ragukan memiliki 
paras yang sangat mirip dengannya. Ah, Stella 
tidak tahu Kiano akan menyukainya atau tidak jika 
kebenaran ini sampai terungkap, karena 
seingatnya pria itu tidak menyukai hampir semua 
hal yang berhubungan dengannya. Jadi ada 
kemungkinan Kiano Juga tidak akan menyukai 


anak mereka jika sampai mengetahuinya. 
Flash back 


Stella membuka kelopak matanya ketika 
merasakan lengannya tertusuk sesuatu. Mengerjap 
saat penerangan lampu menyerbu pandangannya. 
Ia berusaha menangkap objek apapun yang ada dn 


hadapannya saat ini. Seorang dokter wanita yang: o) 
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3 (© Haru saja menyuntik tangannya kini tersenyum 
á Padanya. 

"Anda sudah siuman?" 

Stella termenung, siuman? Ia berusaha 
mengingat kejadian sebelumnya, namun 
ingatannya hanya sampai ketika ia berada di dalam 
lift. Sudah berapa lama memangnya ia tidak 
sadarkan diri? Detik berikutnya, ia mencoba 
bangkit namun seorang suster yang berada di 
sebelah kirinya menahannya. 

"Jangan bergerak dulu Nona, kondisi Anda 
masih sangat lemah,” cegah sang suster. 

"Berapa lama saya pingsan dok?" tanya Stella 


dengan kepanikan yang tertangkap di nada 


suaranya. 
"Anda pingsan sudah dua hari." PAT | 
| YG 
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Yafosong, namun saat kesadaran memenuhinya 
kembali, ia menyentuh perutnya dengan cepat. 
"Kandunganku?”" 

"Kandungan Anda baik-baik saja. Untungnya 
Anda segera datang kemari, kalau tidak ... saya 
tidak tahu apa yang terjadi dengan kandungan 
Anda selanjutnya jika tidak segera di tangani," 
jawab sang dokter sambil menyentuh bahu Stella 
lembut. 

Stella menghembuskan nafas lega, kabar itu 
seakan berhasil mengangkat beban berat di dalam 
dadanya. Dengan reflek ia memeluk perutnya 
sebelum kemudian merengkuh tangan dokter itu 
sambil mengucapkan kata terimakasih berulang 
kali. Sehingga membuat dokter dan perawat di. 
ruangan itu tertegun menyaksikannya. Baru kali irt: AG 
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3 (© mereka bertemu pasien yang mengandung di usia 
á fang masih tergolong muda dan belum menikah— 
sesuai yang tertera di kartu identitasnya—tapi 
begitu mensyukuri kehamilannya. 

"Mulai sekarang jaga kesehatan, banyakin 
istirahat dan yang terpenting tidak boleh stress.” 

Tanpa banyak berpikir Stella langsung 
mengangguki saran dari dokter, seakan tanpa di 
mintapun ia sudah pasti akan melakukannya. 

"Tapi maaf untuk sebelumnya, bisakah Anda 
memberikan nomer keluarga Anda yang bisa kami 
hubungi untuk mengabarkan perihal kondisi Anda 
saat ini?” 

Stella mengerjap. la menyapukan 
pandangannya kesana kemari untuk mencari-cari 
tas miliknya. PAA n 


YG 
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| Ny 
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n O% "Ini tas Anda, Nona,” kata si perawat sembari 


5 “enyodorkan tas miliknya yang sebelumnya di 
simpan di laci nakas. Stella memejam sejenak 
begitu tidak menemukan ponselnya disana. "Kami 
hanya menemukan kartu identitas Anda, dan 
petugas kami sudah mendatangi rumah Anda. Tapi 
pelayan Anda bilang, keluarga Anda sedang tidak 
berada di tempat. Jadi kami hanya menitip pesan 
untuk menyampaikannya kepada mereka. Tapi 
sayangnya hingga detik ini, keluarga Anda tidak 
juga ada yang datang." 

Stella tertegun, penjelasan dari suster itu 
mencubit hatinya. Memang selama ini tidak ada 
satu orang pun yang peduli padanya, karena sang 
ayah hanya akan menghubunginya ketika ia telah 
berbuat ulah. Sedangkan sahabat, Stella tidak. n 


#7 
Nas 


merasa ia memilikinya selama ini. Sejak di sekolah: œ ) 
4 e 
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á “flus, selain memanfaatkan kepopuleran yang ia 
miliki, teman-temannya hanya menjadikan Stella 
sebagai mesin uang di komunitas pertemanan 
mereka. Selama ini tak sekalipun Stella 
mempermasalahkan hal itu, karena hanya di 
tengah-tengah merekalah Stella merasa dirinya 
penting dan juga di butuhkan. Hal yang tidak 
pernah ia dapatkan selama ini dari keluarga dan 
juga pria yang di cintainya. 

Denyutan nyeri menyakiti dadanya saat 
akhirnya menyadari bahwa ia hanya sendirian 
selama ini. Karena nyatanya tidak ada yang benar- 
benar peduli dan menyayanginya. Ada atau tiada 
dirinya di dunia ini tidaklah penting di mata semua 
orang. PAA n 

z 
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remang tidak memiliki siapapun disini, tapi untuk 
administrasinya saya bisa membayarnya sendiri.” 
Stella berusaha tersenyum sambil menyodorkan 
sebuah kartu debit kepada si perawat. Selama ini, 
meski Michael tidak pernah melimpahinya dengan 
kasih sayang tapi sang ayah tidak pernah 
membiarkan Stella hidup kekurangan. Michael 
selalu memberinya uang jajan dengan jumlah yang 
cukup besar setiap bulannya hingga Stella selalu 
bisa menabung dari sisa uang saku tersebut, 

Setelah percakapan itu, berhari-hari Stella 
selalu sendirian berada di ruang perawatan itu. Tak 
ada satupun yang datang menjenguknya. Sang 
ayah, satu-satunya orang yang ia harapkan untuk 
datang tidak pernah muncul disana, sekali 
Stella sudah menghubunginya berulang kali untuk: o) 
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3 “mengabarkan kondisinya. Masa bodoh dengan 

inda dan Angela, yang jelas-jelas tidak pernah 
bersikap baik padanya. Tapi ini Michael—ayah 
kandungnya—yang sekalipun tidak pernah 
memperlakukannya seperti putri sendiri, tapi Stella 
sangat mengharapkan kehadirannya disana, 
sebagai satu-satunya pelindung yang akan 
merengkuhnya dan menguatkannya disaat ia nyaris 
kehilangan pegangan. Namun ketidak-munculan 
Michael di rumah sakit seakan menegaskan arti 
Stella di hati sang ayah. Hingga ia berpikir untuk 
menghilang saja ketika ia sembuh nanti. Toh 
keselamatannya juga tidak di harapkan oleh 
mereka, atau bisa jadi mereka merasa senang 
dengan tidak adanya ia di rumah itu. 

Namun meski begitu Stella tetap bersyukůfts. 


a 


karena Tuhan masih begitu baik padanya, sehinggd: AL 
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| ia masih bisa mempertahankan kehamilannya yang 
“dokter katakan lemah itu. Setelah beberapa hari di 
rawat disana, Stella pulih dengan cepat. Ia pun 
memutuskan untuk pulang kerumah secepatnya, 
namun tak disangka ia tidak menemukan siapapun 
disana. Para pelayan mengatakan kalau 
keluarganya baru saja pergi berlibur ke luar negeri 
dua hari lalu. Sebuah kabar yang langsung 
menohok hatinya. 

"Bi, apa Papa nggak tahu selama ini Stella di 
rawat di rumah sakit?" tanya Stella pada salah satu 
pelayannya yang paling lama bekerja di rumah itu. 

Pelayan yang bernama Tati itu menampilkan 
raut gusar ketika akan menjawabnya. "Itu Non ... 
sebenarnya saat pihak rumah sakit datang ke 


rumah waktu itu, Bibi sudah telepon Tuan La 
Ye 


Ko) 
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> (© Kebetulan saat itu yang mengangkat telepon bibi 
p Aonya Winda.” 

Stella terhenyak di atas kasurnya sambil 
menekan kekesalannya. la sudah menduganya 
sebelum ini. Winda pasti tidak menyampaikan 
kabar itu kepada Michael, hanya untuk membuat 
hubungannya dan Michael semakin buruk atas 
banyaknya kesalahpahaman yang sengaja di buat 
wanita ular itu selama ini. 

"Tapi apa Papa tidak pernah sekalipun 
menanyakan Stella Bi?” Stella berusaha mencari 
kekuatannya dengan melontarkan pertanyaan itu, 
ia berharap bisa mendengar satu saja 
kekhawatiran Michael untuknya. 

la menatap sendu wajah Tati yang 
menggeleng perlahan. Stella menarik nafasnya. a 


, 5 i 1 < 
dalam-dalam, kemudian ia teringat pad 3) 
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> (Pa 'ponselnya. Namun setelah mengobrak-abrik seisi 

amar ponsel itu tidak juga berhasil ia temukan. Ia 
memang tergesah-gesah sekali saat pergi ke rumah 
sakit, hingga lupa apakah ia sempat membawa 
ponselnya atau tidak? 

Seminggu kemudian, mereka pulang dengan 
kebahagiaan yang sengaja mereka pamerkan untuk 
menyakiti hati Stella lebih dalam lagi. Bahkan tak 
ada dari mereka yang menanyakan kabarnya. 
Michael hanya menatapnya sekilas kemudian naik 
ke kamarnya. Bersikap seakan Stella bukanlah putri 
kandungnya, yang sudah sepantasnya ia rindukan 
mengingat sudah berhari-hari mereka tidak 
bertemu. Namun Stella berusaha untuk tidak 
terganggu dengan hal itu, ia bahkan diam saja 
ketika Winda maupun Angela menciite 


keberadaannya disana. Stella tidak mau lagi Q) 
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5 “3hembahayakan kehamilannya. 

Berhari-hari Stella mencoba gaya hidup sehat 
dengan tidak lagi menyentuh rokok dan 
mengonsumsi alcohol. Dia meminta pelayan untuk 
menyiapkan makanan yang bergizi untuk 
kesehatan kandungannya. Selama itu pula, ia tidak 
pernah keluar dari kamarnya agar tidak perlu 
bertemu dengan orang-orang yang bisa 
membuatnya tertekan. Stella hanya ingin hidup 
tenang agar kandungannya baik-baik saja. Ia 
bahkan mencoba abai ketika mendengar kabar 
Kiano gagal menikah. Stella sudah memutuskan 
untuk menutup mata dan telinganya dari pria itu. 
Ia sudah menerima takdirnya sebagai wanita yang 


tidak pernah di inginkan Kiano untuk berada du n 


Ns 
A @) 
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3 (OM dupnya, dan karena itulah Stella memilih 
a Ben yingkir. 

Stella pikir dengan mengabaikan orang-orang 
yang berpotensi membuatnya terluka, hidupnya 
akan baik-baik saja. Tapi nyatanya tidak, mereka 
tidak pernah berhenti menyakitinya sebelum ia 
benar-benar mengalami kehancuran yang nyata. 
Malam itu Stella kembali mengalami keram perut 
yang amat menyakitkan. Rasanya bahkan jauh 
lebih menyakitkan dari saat ia mengalaminya 
pertama kali. Ia tidak tahu apa penyebabnya, 
padahal setelah keluar dari rumah sakit, Stella 
tidak pernah beranjak dari kamarnya. Ia bahkan 
tidak berani banyak bergerak agar kandungannya 
baik-baik saja. Namun mengapa hal seperti itu 
harus kembali ia alami? Stella meraung kesakitag v. 


Ye 
di kamarnya. Berteriak meminta tolong pada: @) 
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P Pertangguhkan. Tapi tak ada satupun yang muncul 
disana, bahkan para pelayan yang biasa berlalu 
lalang di rumah itu untuk melayaninya, tidak ada 
satupun yang bisa ia temui. 

Dengan panik Stella berjalan keluar, peluh 
sebesar butiran jagung sudah membanjiri 
wajahnya. Ia mencari mobilnya—yang sialnya 
tidak ia temukan disana. Tak ada siapapun disana 
yang bisa di mintai tolong untuk mengantarnya 
kerumah sakit. Kemana perginya semua orang di 
rumah itu? Dengan tertatih, Stella menyeret 
langkahnya menuju jalanan, dan saat melihat ada 
taksi yang akan melintas kearahnya, dengan cepat 
Stella menghentikannya. Ia semakin panik ketika 


melihat darah segar mengalir di sela kakinya. PAA 
Yc 


A @) 
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3 (Or "Pak tolong saya Pak, antarkan saya kerumah 
É kit, " lirihnya sambil memegangi perutnya yang 
melilit. 

Sang supir yang tanpa sengaja melihat darah 
di sela kaki Stella, tanpa banyak bertanya segera 
melarikan mobilnya ke tempat yang di minta. la 
juga membantu Stella keluar dari mobil dan 
membawanya menuju ruang IGD sebelum para 
tenaga medis mendatangi keduanya. 

Selama di tangani Stella berusaha untuk 
berpikiran positif, meski keram perut yang 
melandanya dan juga darah yang tidak berhenti 
mengalir dari kemaluannya membuatnya 
ketakutan luar biasa. Namun sekali lagi keajaiban 
Tuhan datang padanya, kandungan yang awalnya 
di ragukan oleh dokter akan dapat tertolong. N 


Nas 


2 Y OI 
kembali bisa terselamatkan. Pun, dari dokter ik œ) 
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5 C% 'mengetahui tentang adanya zat  peluruh 

“$fandungan yang masuk ke dalam tubuhnya. Stella 
tidak mengerti bagaimana hal itu bisa terjadi, 
padahal selama ini ia sudah memakan makanan 
yang sehat sesuai yang di anjurkan oleh dokter 
ketika itu. 

Tapi akhirnya ia tahu bahwa ibu tirinya lah 
dalang di balik hal ini Winda yang sudah 
mencampurkan obat peluruh kandungan ke dalam 
minumannnya. Dan yang membuat Stella tidak 
habis pikir adalah adanya keterlibatan Michael di 
dalam rencana kotor tersebut. Stella yang ketika itu 
tidak sengaja mendengar obrolan keduanya 
sepulangnya ia dari rumah sakit, seakan sulit 
mempercayainya. 

"Kenapa Papa begitu tega sama Stella Pato. 


D 


stella menghambur kedalam kamar, ketika tak AT 
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5 (© “sengaja mendengar Michael dan Winda berbicara 
j “fengenai dirinya di dalam sana. 

"Kamu mendengarnya?” tanya Michael 
dengan rahang mengetat, ia bahkan terlihat tidak 
menyesal sedikitpun atas usahanya untuk 
melenyapkan kandungan Stella. 

Stella menggeleng perlahan, seakan masih 
sulit percaya pada fakta yang baru saja ia dengar. 
"Kalau Papa sebegitu bencinya sama Stella, kenapa 
Papa nggak bunuh Stella sekarang aja Pa?" 

"Jangan ngomong macam-macam kamu 
Stella! Jika Papa ingin melakukan hal itu, mungkin 
sudah sejak lama Papa membunuhmu." 

Stella terkekeh kering. "Papa memang tidak 
membunuh Stella dengan kedua tangan Papa, tapi 


Papa telah membunuh Stella dengan sikap daft. n 
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5 (© engan terluka. "Selama ini mungkin Stella diam 

4 Waja karena menghargai Papa sebagai orang tua 
yang Stella sayang. Tapi sekarang Stella akan 
menjadi seorang ibu, Stella tidak akan membiarkan 
siapapun menyakiti anak Stella, bahkan meski Papa 
sekalipun." 

Plakk 

Sebuah tamparan mendarat di pipinya, 
namun kali ini Stella berusaha keras untuk menjaga 
keseimbangannya agar tidak terjatuh. 

"Dasar kamu anak tidak tahu diri, berani 
sekali kamu mengatakan hal itu kepada Papamu." 
Winda membuka suara setelah berhasil 
mendaratkan telapak tangannya di pipi Stella. 

Stella menatap wanita itu dengan penuh 
permusuhan, ini bukan pertama kalinya ia dn 


perlakukan dengan tidak manusiawi, meski hati Q) 
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unanya menuntut keadilan di hadapan mereka 

yang tak berbelas kasih. 

"Gugurkan anakmu! Setelah itu Papa akan 
mengirimmu study keluar negeri!" kata Michael 
yang langsung membuat Stella terkejut. 

"Nggak! Stella nggak mau Pa! Tolong jangan 
meminta Stella untuk melakukan hal itu!" jerit 
Stella dengan air mata yang menggenang. 

"Kau ingin membuat Papamu malu dengan 
hamil di luar nikah?" 

"Tapi anak ini ada karena Papa yang 
memintanya. Papa yang meminta Stella untuk 
mengandungnya," balas Stella dengan tak kalah 
kerasnya. 

"Itu karena Papa pikir dengan adanya ana 


r 


itu bisa membuat Kiano memilihmu, tapi nyatany&: Q) 
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3 (2 “tidak! Kelakuan jalangmu lah yang membuat kami 
— gem ua meragukan anak itu." 

"Apa maksud Papa?" Stella maju dan meraih 
lengan Michael untuk di guncangnya dengan keras. 

Tiba-tiba Winda berjalan kearah nakas lalu 
menyerahkan sebuah amplop coklat yang di 
ambilnya dari sana kepada Stella. "Kamu pikir kami 
tidak tahu kelakuanmu selama ini." 

Stella mengambil map itu dan membukanya, 
ia terkejut saat menemukan banyak sekali foto 
dirinya yang tengah berada di kelab malam sedang 
bersama banyak lelaki. Stella tidak kenal dengan 
lelaki-lelaki itu, memang tiap kali ia disana banyak 
pria yang berusaha mendekatinya, bahkan ada 
yang berani-beraninya merangkul pundak dan juga 
pinggangnya, tapi Stella bukan wanita murah. 
yang mau melemparkan dirinya pada setiap pria. ® AL | 
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A "Jangan pikir kamu bisa selamanya 


4 “ftenyembunyikan kelakuan kotormu dari kami 


semua!" cemooh Winda. 

"Tapi ini tidak benar, tidak ada yang Stella 
lakukan disana dengan pria-pria itu!” bantah Stella. 
"Papa harus percaya dengan kata-kata Stella Pa, 
anak ini adalah anak Kiano. Selain dengan dia, 
Stella tidak pernah tidur dengan pria lain." 

Michael menatap wajah Stella ragu, ia lalu 
meraup wajahnya dengan gusar. "Kamu tahu Stel, 
karena tingkah lakumu itu, Dava sampai tidak 
mempercayai ucapan Papa? Dia bahkan 
meragukan anak itu sebagai cucunya." 

Stella membekap mulut tak percaya, berusaha 


menahan tangis yang nyaris meledak keluar. "Lalu 


Papa juga berpikir hal yang sama seperti mereka. r 


cetus Stella dengan suaranya yang bergetar. Ma) 
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» (Oa "Kelakuanmu lah yang membuat kami semua 


| ““fteragukan anak itu, Stella!" 

Stella membeku, bukan pada kata-kata kejam 
yang Winda lontarkan, tetapi pada kebungkaman 
Michael yang seolah menegaskan kekhawatirannya. 
Tidak masalah jika seluruh dunia tidak ada yang 
mempercayai ucapannya, asal ayahnya jangan. 
Tapi yang terjadi lagi dan lagi dirinya kembali di 
kecewakan. 

"Baiklah Stella tidak akan memaksa Papa 
untuk mempercayai Stella. Stella juga tidak akan 
memaksa Papa untuk menerima anak yang Stella 
kandung sebagai cucu Papa. Tapi Stella mohon, 
tolong hentikan niat Papa untuk melenyapkan 
nyawa anak ini. Anak ini tidak bersalah. Jika Papa 


tidak menginginkan kehadirannya, Stella akan. 4 
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4 “3ftenanggung malu dari kehamilan Stella." 

"Itu lebih baik, dari pada kau tinggal disini 
hanya menjadi beban untuk Papamu!" seloroh 
Winda. 

Stella mengepalkan jemarinya, berusaha agar 
tidak terprovokasi atas sindiran-sindiran tajam 
Winda padanya. 

"Kamu tidak perlu pergi dari rumah ini 
asalkan kamu menuruti keinginan Papa untuk 
menggugurkan anak itu!" cegah Michael yang 
tatapannya tidak melembut sedikitpun. 

"Stella lebih baik pergi dari rumah ini dari 
pada harus menggugurkan anak ini, dan tinggal 
bersama orang-orang yang tidak punya hati disini!" 

Plakk Pi A 
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(€ Sebuah tamparan kembali ia dapatkan, kali 


| Tapi Michael yang melakukannya. 


"Tampar Stella lagi Pa, tampar! Tapi Stella 
tidak akan pernah menggugurkan anak ini!" kata 
Stella yang sudut bibirnya mengeluarkan darah. 

"Berani kamu membantah Papa?" Michael 
mengepalkan tangan, berusaha mengontrol 
emosinya pada Stella yang selalu saja 
membangkang perintahnya. 

"Ya, jika itu bisa menyelamatkan kandungan 
Stella!" jawab Stella penuh tekad. 

"Kalau begitu pergilah kau dari rumah ini dan 
jangan harap Papa akan memberimu uang lagi!" 
Ancam Michael dengan nada yang tidak main-main. 

Stella tersenyum sinis. "Tidak apa-apa Pa, 


simpan saja uang Papa untuk istri Papa dan angkt r 
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(© kesayangan Papa. Stella tidak membutuhkannya 
d Bhgi. " 

Setelah mengatakan itu Stella kemudian 
keluar dari kamar bersamaan dengan air matanya 
yang berhamburan keluar. Panggilan Michael yang 
menggelegar menyebutkan namanya tidak ia 
pedulikan sama sekali. 19 tahun ia hidup dengan 
ayah yang menganggap dirinya ada dan tiada, dan 
sekarang disaat kesempatan untuk memiliki 
keluarga baru ia dapatkan, Stella akan berjuang 
untuk mempertahankannya. Ia akan berusaha 
melindunginya dari apapun. Meski itu artinya ia 


harus berjuang seorang diri. 


Kak 


Ngayoz | 179 


SRA 
EES CAR 
h, 0 
© | A. . STEHA (STUCK WITH you) 
» A e 
Nid BAB 7 
Ag 
x 
"Stella makin cantik ya Ki?" 


Kaysha membuka percakapan di dalam mobil 
kepada Kiano yang tampak fokus menyetir. 

"Dia benar-benar berbeda dengan yang dulu. 
Awal mula ketemu dia beberapa bulan lalu, Kakak 
sampai tidak mengenalinya. Sekarang dia terlihat 
dewasa dan juga smart, kalau seandainya Kakak 
jadi lelaki pasti kakak akan tertarik sama dia." BU, N 
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(““melanjutkan sambil sesekali mengawasi reaksi 


DA 
Riano dari joknya. 


"Kalau menurut kamu gimana?" tanyanya 
kemudian saat mendapati Kiano yang tidak juga 
bereaksi. 

"Biasa aja," jawab Kiano dengan gaya acuh 
tak acuhnya. 

Kaysha mendengkus kesal. "Biasa aja ya? 
Sepertinya tadi kakak aja yang salah lihat." 

"Lihat apa memangnya?" tanya Kiano sambil 
mengernyitkan dahi. 

"Lihat adiknya Kakak sampai nggak berkedip 
saat menatapnya." 

Mendengar itu, Kiano reflek menoleh dengan 
panik. "Siapa yang terpesona?" kilahnya cepat. 


"Jangan asal Kak kalau ngomong, nanti dia dengar. 


an YG 

jadi besar kepala. Ribet urusannya!" sewotnya. Wa) 
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| A Kaysha menahan senyum. "Kakak nggak 
4 “3fgomong kamu terpesona loh Ki. Kakak hanya 
bilang kamu nggak berkedip selama disana." 

"Sama aja artinya," geram Kiano yang 
menyesal tidak bisa menjaga sikapnya. 

Kaysha menghembuskan nafas. Sementara di 
bangku belakang kedua anaknya terkikik 
menertawakan perdebatan mereka. 

"Terserah kamu lah." 

Kiano kembali menancap gas, mengemudikan 
mobilnya dengan sedikit lebih cepat. Terlihat 
kesal, entah karena merasa di pojokkan atau 
karena tebakan Kaysha yang tepat sasaran. 

"Eh, tapi Kakak heran loh Ki, Stella itu kan 
anak satu-satunya Pak Michael. Kok aneh ya dia 


lebih memilih membuka butik yang sederhana dit 
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» er “banding menggantikan posisinya Papanya di 
Antor?" 

Ucapan Kaysha membuat Kiano tertegun. Itu 
juga yang ada di pikirannya selama disana. Jika 
ucapan Angela benar perihal perilaku buruk Stella 
dalam 5 tahun ini, seharusnya Stella sedang 
menghabiskan waktunya di tempat-tempat yang 
tidak berguna, bukannya berada di butik itu— 
tampak seperti wanita dewasa yang telah bekerja 
keras dalam membangun butiknya. 

"Dia tidak melanjutkan kuliahnya, itu yang ku 
dengar," timpal Kiano setelah berhasil menguasai 
dirinya. 

Wajah Kaysha seketika muram. "Sayang 
sekali. Tapi apapun itu alasannya, menurut Kakak 


ini hal yang janggal. Bagaimana pun dia adalapt. 


XY 
pewaris tunggal dari Sasungko Grup, sekalipun iĝ @) 
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» È% tidak bisa mengelola perusahaan mereka. 

ySetidaknya dukung usahanya yang sekarang, 
bukakanlah butik yang layak untuknya. Dan 
anehnya Kakak melihat Stella seperti hidup 
sendirian selama ini." 

Kiano berusaha untuk tidak peduli dengan 
kata-kata itu tapi anehnya ia justru merenungkan 
semua yang Kaysha ucapkan. Sebenarnya sudah 
sejak lama ia tahu tentang hubungan Stella dan 
keluarganya yang tidak baik, hal itu terjadi karena 
sifat pemberontak Stella. Dan bisa jadi hubungan 
mereka semakin memburuk dalam beberapa 
tahun belakangan, itulah mengapa Angela 
mengatakan Stella sudah tidak lagi tinggal di 
rumah mereka. 

Ya ampun, Kiano benci sekali pada dirinya. 


yang tidak bisa bersikap abai. Ia bahkan tidak bisa: AL å 
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3 (9 fokus dengan rapatnya siang ini. Kata-kata Kaysha 
p “yfentang Stella memadati tempurung kepalanya, 
sehingga mengganggu seluruh konsentrasinya. 
Kejadian ini mengingatkannya pada 
pertemuannya dengan Stella di rumah sakit 5 
tahun silam. Wajah pucat dan tatapan penuh luka 
Stella ketika itu berhasil menggundahkan hatinya. 
Sial. Kali ini Kiano tidak akan membiarkan 
dirinya di pengaruhi lagi. Wanita itu sudah pernah 
menipunya 5 tahun  lalu—berpura-pura 
mengandung anaknya. Membuatnya mengambil 
keputusan terberat di hidupnya dengan 
melepaskan Davira. Ia melakukan hal itu karena 
percaya dengan kata-kata Stella, namun pada 
kenyataannya ia telah di tipu mentah-mentah. 
Sampai sekarang ia bahkan masih bisa. 


Ye 
mengingat hari dimana ia mendatangi rumah: @) 
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3 (© Stella untuk memastikan kehamilannya, namun 

d Berakhir dengan dirinya di kecewakan. Wanita itu 
tidak ada disana, berhari-hari pergi dengan teman 
lelakinya dan tidak pernah pulang setelahnya. 
Bisa-bisanya ia mempercayai Stella yang tengah 
mengandung anaknya, padahal teman pria yang 
Stella miliki banyak sekali. Meski ia menjadi pria 
pertama Stella, tapi melihat perilaku Stella yang 
seliar itu bukan tidak mungkin jika Stella sudah 
tidur dengan banyak pria di belakangnya. 

Sialnya, ia merasa terluka atas hal itu. Bukan, 
lebih tepatnya ia merasa di bodohi oleh Stella 
sehingga ia kehilangan Davira. Karena jika ada pria 
bodoh yang sampai melepaskan wanita yang di 
cintainya, hanya karena mempercayai ucapan 


wanita licik seperti Stella mengenai kehamilannya». m 


: TN Ye 
maka dia lah pria itu. Ma) 
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3 (Pa Ugh, Kiano benci sekali jika mengingat 
“fejadian itu. 
kak 
Stella tiba di apartemennya menjelang 
petang. Kepulangannya langsung di sambut suka 
cita oleh Lucky, putranya yang berusia 4 tahun. 
Stella langsung mengangkat bocah itu untuk di 
ciumi wajahnya sebelum memangkunya duduk di 
sofa. Nama Lucky ia berikan sebagai pengingat 
atas keberuntungan yang di dapat anak itu ketika 
berada di dalam kandungan. Lebih dari itu, dua 
kali fase kritis mampu di laluinya berturut-turut. 
"Momy capek ya?" tanya Lucky sambil 
menyentuh wajah Stella. 
Stella tersenyum sebelum mencium pucuk 
hidung bocah itu yang mancung, yang mana sel 
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mengingatkannya pada seseorang. Sialnya, tidak: Q) 
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3 (© anya hidung saja yang mirip, melainkan warna 

4 mata, bibir dan bahkan bentuk wajah Lucky begitu 
mirip dengan sang ayah yang sudah mengingkari 
keberadaannya. Stella kadang merasa ini tidak 
adil. Dia yang mengandung, dan dia juga yang telah 
menanggung kesakitan 9 bulan lamanya, tapi 
kenapa wajah Lucky sedikitpun tidak mirip 
dengannya. 

"Iya nih Momy capek sekali." 

Cup. 

Lucky mengecup pipinya. "Masih capek 
nggak?" 

Stella terkekeh. "Ciumnya cuma sekali, masa 
bisa hilang capek Momy," ucapnya dengan wajah 
merajuk. 

Lucky lalu mengecup Stella di setara 


wajahnya, hingga membuat kekehan Stells: Q) 
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'mengudara. "Sudah sudah. Momy sudah hilang ko 
“igapeknya. Makasih ya Sayang." Stella balas 
mencium Lucky. "Lucky ko wangi banget sih, 
sekarang giliran Momy ya yang ciumin Lucky." 

Serbuan kecupan itu membuat Lucky 
tergelak geli. 

"Oiya Momy lupa, ini buat Lucky." Stella 
menyodorkan bungkusan makanan untuk anaknya 
beberapa saat kemudian setelah menghentikan 
aksi saling cium mereka. 

"Yee, makasih Momy. Lucky suka Lucky 
suka." Lucky bersorak senang sambil menghadiahi 
Stella dengan pelukan, sebelum membuka 


bungkusan kue balok itu dan memakannya. 


"Enak?" 
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> (OA "Enya." Sambil sibuk mengunyah, Lucky 
" @enjawab, sehingga suara yang di hasilkan tidak 
begitu jelas, namun Stella dapat memahaminya. 

la lalu mengusap kepala putranya dengan 
senyum mengiringi. Matanya menatap lekat sang 
anak yang masih lahap memakan kuenya. 

"Nan, hari ini kamu nggak bawa Lucky main 
ke taman kan?" tanya Stella pada Nany yang ikut 
duduk dan memperhatikan mereka sejak tadi. 

"Nggak ko' Bu. Lucky memang merengek 
terus minta main di luar, tapi saya melarangnya 
karena teringat pesan ibu," jawab Nany sopan. 

Stella tersenyum, ia memang sudah 
mempercayai Nany sepenuhnya. Gadis berusia 20 
tahun itu sudah bekerja dengannya sejak 5 tahun 
lalu. Awalnya saat membuka lowongan pekerja. 


Ye 
untuk karyawan, Nany adalah pelamar pertang @) 
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3 (© ketika itu. Bahkan gadis itu rela di beri upah kecil 
n “3glehnya yang saat itu baru merintis usaha. Nany 
juga yang telah banyak membantunya selama ini 
hingga akhirnya usahanya mulai stabil dan 
mengalami kemajuan. Kemudian saat melihatnya 
mulai kewalahan antara mengurus anak dan juga 
usahanya, Nany menawarkan diri untuk menjaga 
Lucky. Stella tentu saja merasa senang, selain 
karena ia sudah percaya penuh kepada Nany, 
Lucky juga terlihat paling dekat dengan Nany 
dibanding dengan karyawannya yang lain. 
"Ya sudah Bu, kalau gitu saya pamit pulang 
dulu," ucap Nany. 
Stella mengangguk. "Terimakasih ya Nan, 
maaf sudah merepotkanmu selama ini." 
"Itu kan sudah tugas saya Bu. Bisa di terima. 


bekerja disini aja saya sudah bersyukur sekali But: 3 i 
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> (© Kdik-adik saya jadi bisa melanjutkan sekolahnya," 
4 “hut Nany. 

Stella tersenyum seraya mengantarkan 
kepergian Nany hingga ke pintu. Setiap orang 
memang memiliki garis takdir yang berbeda-beda. 
Ia dan Nany misalnya. Meski dirinya di lahirkan di 
tengah keluarga yang berkecukupan tapi Nany 
yang lahir dari keluarga yang serba kekurangan, 
kehidupannya jauh lebih beruntung dari pada 
dirinya. Setidaknya Nany memiliki keluarga yang 
utuh, yang akan menjadi tempatnya pulang setelah 
seharian merasa lelah bekerja, sedangkan ia ... ah 
sudahlah, mengingatnya hanya akan membuat 
hatinya berdenyut nyeri. 

"Lucky sebentar ya, Momy mau mandi dan 
ganti baju dulu. Lucky habiskan potongan kuenya v. 


Kalau udah kenyang, sisanya simpan aja di meja AL 
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>\ ##anti biar Momy yang bereskan," ucap Stella pada 
d Pucky yang masih sibuk mengunyah. Stella sangat 
bersyukur karena Lucky bukanlah anak manja 
seperti anak kebanyakan. Dia sangat pandai 
memahami situasi, memang ada kalanya Lucky 
bersikap kekanakan layaknya bocah berumur 4 
tahun, namun seringnya Lucky bersikap mandiri, 
yang mana tidak selalu ingin di layani. 

Setengah jam kemudian, Stella yang sudah 
mandi dan memakai piyama tidurnya 
menghampiri putranya. la tertegun saat 
mendapati bocah itu sudah terlelap di atas sofa 
dengan jejak-jejak coklat di sekitar mulutnya. Usai 
mendaratkan kecupan di pipi, perlahan Stella 
membersihkan bagian kotor tersebut dengan 


tissue basah yang di ambilnya dari atas mejä. k 
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Ker “Kemudian ia mengangkat tubuh putranya ke 
NE mar mereka. 

Apartemen itu terdiri dari satu buah kamar 
dan 4 buah ruangan lainnya yang ia gunakan 
sebagai ruang tamu, ruang keluarga, dapur dan 
tempat menjemur pakaian yang lumayan luas 
sehingga Stella bisa membuat taman berukuran 
minimalis disana. Ia menyewa apartemen itu dari 
dua tahun yang lalu, setelah sebelumnya hanya 
mampu mengontrak rumah petak berukuran kecil 
dari sisa uang tabungan yang ia miliki ketika itu. 

Sejak pertengkaran terakhirnya dengan 
Michael 5 tahun lalu, Stella memutuskan hengkang 
dari rumah mewahnya dan harus bertahan hidup 
dari sisa uang di ATM-nya. Tekadnya yang kuat 
untuk mempertahankan kandungannya membuat. 


To 


YG 
Michael murka, namun Stella tidak menyerah; @) 
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d fang seperti dulu. Hal itu membuat Stella harus 
memutar otak demi bisa bertahan hidup sendirian. 
Stella yang menuruni sang ibu dalam bakat 
menggambar, saat itu sampai harus menjual hasil 
rancangan busananya ke desainer-desainer 
ternama, tak jarang hanya karena dia seorang 
amatiran hasil rancangannya di hargai murah, dan 
bahkan sampai ada beberapa dari hasil desainnya 
yang di ikut sertakan dalam show tapi di akui 
sebagai rancangan desainer lain. Tapi Stella yang 
memang sedang butuh uang tak pernah 
mempermasalahkan. Toh itu sudah menjadi 
bagian dari resiko yang harus di tanggungnya 
ketika memutuskan untuk menjual karyanya 
sendiri pada orang lain. PAA n 
KG 
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“itu untuk mendaftar kursus menjahit serta 
membeli mesin jahit. Awalnya Stella hanya 
membuat beberapa model baju yang kemudian di 
pasarkannya secara online di beberapa market 
place, tidak menyangka jika baju-baju buatannya 
banyak di minati. Semakin hari ia semakin 
semangat untuk membuat desain baju yang baru, 
namun karena banyaknya permintaan pasar, Stella 
yang ketika itu sedang hamil besar akhirnya 
memutuskan untuk mempunyai karyawan. Lalu 
bertemulah ia dengan Nany. 

Usahanya yang semakin maju mendorongnya 
untuk memiliki sebuah butik, meski tempatnya 
masih menyewa, tapi Stella merasa sangat senang 
mengingat akhirnya apa yang di cita- citakannyaW. 


sejak dulu telah menjadi kenyataan. la kini telah hi 
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> \ “mempunyai 3 orang karyawan, dua diantaranya 
Bekerja mengurus usaha onlinenya sedangkan 
satunya ia tempatkan di butiknya. 

Bertahun-tahun Stella tidak pernah pulang 
kerumahnya, ia sudah sangat nyaman dengan 
kehidupan barunya bersama sang putra. Dan 
hanya mengandalkan informasi yang diberikan 
oleh Tati, pelayan di rumahnya mengenai kabar 
sang ayah. Namun tepat setahun yang lalu, Tati 
mengabarkan kondisi Michael yang tengah sakit, 
yang mana mendorongnya untuk pulang ke 
rumah. Meski pertengkaran terakhir itu masih 
membekas di ingatan dan juga hati Stella. 
Sayangnya betapapun ia tidak pernah di 
perlakukan baik oleh sang ayah, Stella tidak bisa 
mengabaikannya begitu saja. Bagaimanapuji*. 
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Michael adalah orang tuanya, dan sebagai anak: @) 
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> \ 'sudah sepantasnya Stella merasa khawatir saat 
“mendengar kabar buruk yang melanda sang ayah. 
Meski hubungannya dengan Mich-ael tidak 
mengalami perubahan ke tahap lebih baik, bahkan 
kepulangannya pertama kali sempat mendapat 
penolakan, namun Stella menebalkan hatinya. 
Kondisi Michael yang sering sakit-sakitan akhir- 
akhir ini membuat Stella khawatir, sehingga ia 
menjadi sering berkunjung kesana. Masa bodoh 
dengan Winda dan Angela, sekalipun keduanya 
tidak pernah menyambut kedatangannya dengan 
baik, tapi Stella sedikitpun tidak peduli. Lagi pula 
bukan mereka yang ingin ia temui. 
Dan hari itu, ketika ia memutuskan untuk 
mendatangi Michael, rupanya menjadi hari tersial 
di hidupnya. Andai ia tahu kalau perintah an 


ayah saat itu membuatnya bertemu kembali: Q) 
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> Si 'dengan Kiano, tentu Stella lebih memilih untuk 
— Sfidak datang berkunjung lantaran tak ingin lagi 
bertemu dengan Kiano. 

Karena jika ada dunia dimana tidak ada pria 
itu di dalamnya, Stella akan dengan senang hati 
menetap disana. 

katak 

Esoknya, saat seorang  karyawatinya 
memberitahu ada pelanggan yang ingin di layani. 
Stella tidak berpikir bahwa orang itu adalah Kiano. 
Terlebih pria itu datang bersama teman 
wanitanya, tampil mesrah. Hal yang di masa lalu 
sudah pasti membuat Stella lepas kendali. Namun 
tidak dengan kali ini, ia hanya menatap ramah 
keduanya. Menjelaskan dengan sabar saat si 
wanita berulang kali merendahkan gaun-gaw 
yang ia tawarkan. Stella bersikap layaknya pemilik: ki 
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> (© utik dengan pelanggannya, tidak menunjukkan 
7 “ahwa ia mengenali satu di antaranya. 

"Honey, disini gaunnya jelek-jelek. Kita 
pindah ke butiknya Madam Lui saja yuk," rengek si 
wanita dengan sikap manjanya yang di buat-buat, 
sementara lengannya setia bergelayut di lengan 
Kiano yang terbungkus kemeja. 

"Pilih saja, kita sudah kesini. Masa mau balik 
lagi tanpa membeli apapun?" sahut Kiano dengan 
wajah yang terlihat sabar namun nada menggeram 
di suaranya menyiratkan sebaliknya. 

Sang wanita yang memakai barang- 
barang branded dari ujung kaki hingga kepala 
tentu enggan untuk memilih, untuk seorang 
simpanan anggota DPR seperti dirinya gaun-gaun 


di butik itu bukanlah standarnya. Apa jadinya jika. 


pu 
Nas 


teman-temannya tahu kalau pria yang di eluf o) 
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3 È% 'elukan sebagai sosok sempurna di mata semua 
frang justru membawanya ke butik yang berada di 
bawah levelnya. 

Tapi karena tidak ingin mengecewakan, si 
wanita akhirnya dengan berat hati menuruti. "Aku 
ingin lihat koleksi terbaru dong," katanya pada 
Stella yang sejak tadi hanya mengamati. 

Stella tersenyum sopan, lalu menghelanya ke 
arah sebuah manekin yang berbalut potongan 
gaun panjang semata kaki berwarna espresso 
dengan bagian bawah yang mengerucut serta 
memiliki belahan yang cukup panjang hingga di 
atas lutut. Dalam hitungan detik sang wanita yang 
masih tidak diketahui namanya itu terlihat 


terpukau pada keindahan gaun yang Ada di 


hadapannya tersebut. PAA i 
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> F "Gaun ini adalah salah satu koleksi terbaru 

4 fan terbaik di butik kami, Nona. Dan ini masih ada 
beberapa yang juganew arrival dan limited 
edition." Stella menarik beberapa hanger gaun dari 
gantungan lalu di perlihatkannya pada wanita itu. 
"Maksudnya limited edition disini adalah kami 
mengeluarkan model seperti ini hanya 2 potong 
gaun saja. Dan saya bisa pastikan jika model 
seperti ini belum pernah di jumpai di butik 
manapun." 

Mata si wanita seketika membulat senang 
mendengar penjelasan itu. Terlebih, ia sudah 
mulai jatuh cinta dengan gaun-gaun itu sejak 
pertama kali melihatnya. “Menurut kamu 


gimana Hon?" tanyanya pada Kiano. 


Sedetik, dua detik tidak ada jawaban. PAVO 
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Ko Si wanita akhirnya menoleh dan menjadi 

P fesal saat mendapati pria itu tengah menatap 
wanita pemilik butik dengan tidak berkedip. 
"Honey?" 

"Eh, kenapa?" 

Kiano terperanjat dan seketika itu juga ia 
langsung tersadar jika dirinya telah menatap Stella 
terlalu lama. Wanita itu entah bagaimana caranya 
bisa begitu berbeda dari sifatnya yang dulu. Mau 
tak mau Kiano membenarkan ucapan Kaysha 
waktu itu. Dan sialnya hal itu membuatnya 
melupakan niat awalnya mendatangi butik itu. 

Si wanita memberengut, meski mereka tidak 
ada hubungan, dan hanya sebatas teman kencan, 
tapi ia tidak suka jika ada wanita lain yang 
mengalihkan perhatian pria yang tengat, P 


È 


berkencan dengannya. Apalagi pria itu adalah Q) à 
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Pi Kiano, pria yang sudah lama ia nantikan ajakan 
"Wi ncannya. 

Karena itulah sejak pemilik butik dengan 
parasnya yang cantik muncul—setelah 
sebelumnya di minta oleh Kiano untuk melayani 
mereka—la sudah tidak suka. Sehingga harus 
mencari alasan untuk bisa pergi dari butik itu 
secepatnya. Namun alasan mengenai 
ketidaktertarikkannya dengan gaun-gaun disana, 
rupanya tak berhasil membuat Kiano menuruti 
permintaannya untuk pergi. Dan akhirnya ia pun 
harus rela menahan kesal tiap kali memergoki 
Kiano mencuri tatap pada wanita itu. 

"Gaun-gaun ini yang mana menurutmu cocok 
di pakai olehku?" tanyanya mencoba menarik 


perhatian Kiano, yang lagi-lagi selalu menatap. 
YG 


lurus ke pemilik butik. M o) 
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>N F Kiano melirik Stella yang wajahnya terlihat 


d “fènang, sebelum berdekham pelan untuk 
mengembalikan fokusnya yang terenggut 
perlahan. "Kamu bisa mencobanya dulu untuk 
menentukan cocok atau tidaknya," jawab Kiano 
dengan sikap cool-nya. 

"Baiklah aku coba dulu kalau gitu," kata si 
wanita yang berusaha untuk tidak terganggu 
dengan pengabaian yang Kiano lakukan 
kepadanya. 

"Mari Nona saya antarkan." Stella hendak 
mengikuti. 

"Tidak usah, kamar pasnya disana kan?" 
tolak si wanita yang mulai terlihat jengkel. 


Stella menatap kepergian si wanita dengan 


heran, apa ia melakukan kesalahan? PAA | 
A A È Yc 
"Dia kekasih baruku, M o) 
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» (Pa Gumaman itu menyentak Stella dari 
“9fenungannya. Dengan reflek ia menoleh pada 
Kiano yang kini tengah menatap tajam padanya. 
Mengerutkan kening, ia lalu berkata. "Oh, 
selamat kalau begitu. Stella senang Kakak udah 
bisamove ondari Kak Vira." Stella lalu 
menunjukkan senyum terbaiknya, hal yang 
membuat Kiano di rambati kemarahan. 
Sekali hentak, Kiano menyambar lengan 
Stella hingga tubuh wanita itu membentur 
tubuhnya. "Katakan, apa menurutmu waktu 5 
tahun cuknp untuk melupakan seseorang?” Ia 
menggeram di sela giginya dengan tatapan penuh 
amarah yang seakan siap membinasakan Stella. 
Stella terhentak, namun sebelum ia tersadar 


dan sempat mengelak, kedua lengannya sudah du. y 


(7 
Nas 


: . ý 
pegangi dengan kuat oleh Kiano, seakaft œ) 
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“mengalah, ia lalu memberanikan diri membalas 
tatapan Kiano dengan dingin. "Sepertinya tidak 
untuk Kakak." la menjawab dengan kedua bahu 
terangkat santai. 

"Tapi waktu 5 tahun, bagiku cukup untuk 
melupakan seseorang." la lalu tersenyum. 
"Lagipula, tidak ada gunanya kan terus 
mempertahankan cinta pada orang yang tidak 
menginginkan kita berada disisinya?" 

Tertegun dengan kata-kata itu, Kiano 
seketika kehilangan kemampuan bicaranya. Tanpa 
sadar, genggamannya mengendor, dan hal itu 
segera di manfaatkan Stella untuk menarik dirinya 
menjauh. 

Bersamaan dengan itu kemunculai 6. 


seseorang di ruangan itu mengalihkan fokus: hi 
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3 (© keduanya dari atmosfer masa lalu yang 
p fengudara. 

"Sayang, kamu sudah siap?" 

Pria itu tiba-tiba muncul di tengah mereka, 
melingkarkan lengannya di pinggang Stella sesaat 
setelah mendarat-kan kecupan dikening wanita 
itu. Sebuah pemandangan yang entah mengapa 


membuat Kiano merasa udara di ruangan itu 


terasa panas. 
Kak 
ta, 
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"Sayang, kamu sudah siap?" 

Pria itu tiba-tiba muncul di tengah mereka, 
melingkarkan lengan di pinggang Stella sesaat 
setelah mendaratkan kecupan di kening wanita itu. 
Sebuah pemandangan yang entah mengapa 
membuat Kiano merasa udara di ruangan berubah 
panas. 

Stella terkesiap dan seketika itu ia bat. 


menyadari kedatangan Mike—pria yang sedang: AL 
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3 (© ekat dengannya setahun belakangan ini. la 

p Yifersenyum canggung pada pria yang kini tengah 
merangkul mesrah pinggangnya tanpa malu-malu. 
Terlebih Mike juga sempat mengecup keningnya di 
hadapan Kiano yang entah mengapa 
terlihat blank di tempatnya. Apa itu hanya 
perasaan Stella saja? 

"Kak Mike." 

Mendengar namanya di sebut, Mike 
tersenyum sebelum mencium Stella kembali di 
pucuk hidungnya. 

"Ya aku. Memangnya ada yang lebih tampan 
dari kekasihmu ini?" goda Mike yang tampaknya 
masih belum menyadari keberadaan Kiano disana. 

Mike memang kerap menggodanya, dan 
biasanya Stella tidak pernah sekalipun merong, 


YG 
tapi anehnya kali ini ia tersipu oleh kalimat rece @) 
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(2 2ersebut Apa karena disana tidak hanya ada 
á “fereka berdua? 

Suara mendengkus yang samar menyita 
perhatian Mike, dan disaat itulah ia menyadari 
akan keberadaan orang lain yang sejak tadi tidak 
berkutik memperhatikan. 

"Anda..." Mike mengerutkan kening, 
mencoba mengingat-ngingat siapa gerangan yang 
tengah menatapnya dengan wajah kaku. 

Dengan kedua tangan mengepal di dalam 
saku celana, Kiano menipiskan bibirnya, 
bermaksud mengembangkan senyum tapi yang 
tampak oleh mata justru senyuman kecut hingga 
memicu adanya kerutan samar di dahi Mike. 

"Astaga, maaf saya tidak tahu ada Anda 


disini." Mike mencoba ramah dengan mengulurkag 
Yg 


Ngayoz | 211 


An » S An 
HA e F 
Po : STELLA (STUCK WITH YOU) 


> Si “tangannya pada Kiano—sesaat setelah akhirnya 
“A engenali pria itu. "Apa kabar Pak Fernandez?" 

Disisinya, Stella berdiri kaku. Ia menoleh 
pada Kiano yang meski ada senyum di wajahnya, 
aura dinginnya begitu ketara. Sekilas Kiano 
membalas tatapan Stella dengan tajam sebelum 
menjabat uluran tangan Mike sebagai formalitas. 

"Kabar saya tidak pernah baik-baik saja sejak 
5 tahun lalu, Pak Griezman.” Kiano menjawab 
dengan nada ringan, seakan jawaban itu tidak 
memiliki kesungguhan. 

Mike mengernyit, namun sifatnya yang tidak 
ingin mencampuri urusan orang lain 
mendorongnya untuk tidak bertanya lebih. 
Lagipula ia tidak pernah mengenal Kiano secara 


pribadi dan perkenalannya dengan pria itu bait. 


terjadi dua hari yang lalu, saat keduanya tidak: @) 
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“9firniture di Bali dua hari yang lalu. 

Sedangkan di sampingnya Stella tampak 
menegang usai jawaban itu Kiano lantunkan, 
lengkap dengan tatapan penuh penghakiman yang 
kini di berikan pria itu padanya. 

Seolah hanya dia saja yang terluka dimasa 
lalu. Bukankah dulu dia juga pernah melukai Stella, 
bahkan jauh lebih parah! Jadi, anggaplah 
kegagalan menikahnya dengan Davira adalah 
bagian dari karma. 

"Bisa saja Pak Alves ini." Mike kemudian 
terkekeh, mencairkan suasana canggung yang 
menggantung disana. 

Meski memiliki selera humor yang cukup 
buruk namun Kiano berusaha mengeluarkan. 


C 


kekehannya sekedar untuk meredam sesak yang: g Q) 
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(2 kian mencekik. Berharap dengan melakukannya 

a “fdak akan ada yang melihat amarahnya di dalam 
sana, yang sialnya selalu muncul tiap kali matanya 
di arahkan pada lengan Mike yang masih setia 
bertengger di pinggang Stella. 

Sial, kenapa begini sih? 

"Uhm, omong-omong Anda mengenal Stella?" 

Pertanyaan Mike menyentak Stella dalam 
keterdiamannya. Tapi sebelum ia menjawabnya, 
Kiano dengan cepat menyahuti. "Tentu," jawabnya 
dengan nada yang terdengar ringan, seakan 
pertanyaan itulah yang ia tunggu. 

Stella menatap Kiano dengan mengancam, 
jenis tatapan yang justru memunculkan seringai 
jahat di wajah Kiano. 

"Kami sudah mengenal sejak lama, bahkag 


Yg 


saya mengenalnya dengan cukup baik," imbu @) 
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» Ca 'Kiano, mengabaikan mata Stella yang 
“enyorotnya dengan penuh peringatan. Rasakan! 

Mike menoleh dengan wajah bingungnya 
pada Stella yang mulai gelisah. Kalimat Kiano yang 
terdengar cukup intens di telinga, jelas akan 
mengundang pertanyaan di benak orang yang 
mendengarnya. 

"Uhm, yeah tentu saja. Kak Al adalah 
mantannya Angela. Dan sejak saat itu kami mulai 
saling mengenal," timpal Stella yang tidak 
kehabisan akal. 

la berusaha untuk terlihat tenang, kendati 
jantungnya berpacu cepat lantaran jawaban yang 
Kiano berikan berhasil memancing 
kekhawatirannya. Kendati sebagian masa lalunya 
sudah di ketahui oleh Mike, tapi untuk membuka 
kedekatan mereka di masa lalu kepada Mike, Stells: @) 
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, (Ə idak merasa sekarang adalah waktu yang tepat 
4 Safihtuk mengatakannya. 

Mike mengangguk-ngangguk dengan wajah 
yang terlihat lega, seakan jawaban Stella berhasil 
mengangkat kekhawatirannya akan hal yang 
sempat mengganggu pikirannya beberapa saat 
lalu. Kemudian ia menoleh pada Kiano yang 
wajahnya terlihat menggelap, kendati bingung 
melihatnya tapi Mike untungnya tidak merasa 
curiga atas mimik wajah Kiano yang tidak lagi 
bersahabat. 

"Dan apakah kedatangan Anda ke butik 
kekasih saya hanya kebetulan? Rasanya sangat 
aneh melihat orang sibuk seperti Anda berada di 
sini pada jam kantor?" Mike bertanya kembali 
dengan senyum yang tak di enyahkan dari wajah. Pi 


(< 
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r “membeli gaun disini, Kak," tutur Stella yang 
berhasil membungkam kata-kata Kiano kembali. 

"Benarkah?" Mike terlihat senang. Ia menoleh 
pada Stella yang tersenyun lembut padanya, 
sebelum kemudian mengarahkan tatapannya lagi 
pada Kiano yang masih bungkam. Pertanyaan itu 
ia berikan sekedar untuk mengaktifkan 
percakapan diantara mereka. 

"Yah, katakanlah seperti itu," sahut Kiano 
pada akhirnya. Memilih untuk mengalah sebelum 
menyerang kemudian. 

"Kalau begitu Sayang, kamu harus 
memberikan potongan harga untuk Pak Alves dan 


kekasihnya," cetus Mike sambil menatap Stella 


dengan lembut. PAA | 
YG 
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m Spat, dan membalas tatapan Mike dengan 
senyuman tersungging, benar-benar mengabaikan 
Kiano, seolah pria itu tak tampak disana. 

Kiano mengepalkan tangan, menahan kesal 
yang entah datangnya dari mana. Meski pernah 
mendengar tentang Stella yang tengah menjalin 
hubungan dengan pria lain, namun 
menyaksikannya sendiri seperti ini ternyata 
sanggup menghadirkan perasaan lain di sudut 
hatinya. Mungkin Kiano hanya sulit mempercayai 
hal itu. Wanita yang 5 tahun lalu pernah begitu 
menggilainya hingga melakukan segala cara untuk 
mendapatkannya, dan juga wanita yang dulu 
selalu menganggap dirinya adalah pusat dunianya, 
kini terlihat begitu tak peduli padat. E 


keberadaannya. Dan lagi, bisa-bisanya Stell&: a) 
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'menjalin hubungan baru dengan pria lain—setelah 
Berhasil membuat kisah cintanya berantakan 5 
tahun lalu. Bisa-bisanya ia tampak begitu bahagia 
berada di sisi pria lain, sementara di masa lalu 
wanita itu pernah mengatakan jika ia tak bisa 
hidup tanpanya. 

Ataukah benar yang Stella katakan 
sebelumnya bahwa wanita itu sudah berhasil 
melupakannya dalam 5 tahun ini? Aish, mudah 
sekali baginya melakukan semua itu. 

Tidakkah semua itu semakin menunjukkan 
bahwa Stella memang bukan wanita yang tepat 
untuknya. Dan mungkin benar kata Angela, Stella 
hanya terobsesi padanya, wanita itu tidak pernah 
benar-benar mencintainya. 


Tangan Kiano kian mengepal, hingga kuku. 
YG 


kukunya nyaris melukai telapak tangannydt œ) 
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Anehnya ia tidak merasakan sakit disana, 
a adanya bagian lain di dalam dirinya 
yang jauh lebih sakit, hingga mengaburkan hal 
lainnya. Seharusnya ia baik-baik saja jika memang 
tak pernah ada cinta yang ia rasakan untuk Stella 
selama ini. Bukannya malah merasa murka saat 
melihat wanita itu untuk kesekian kalinya di kecup 
mesrah oleh Mike. Bahkan keduanya tanpa malu- 
malu mengumbar kemesrahan di hadapannya, 
seakan ia hanya salah satu dari manekin disana. 
"Maaf Pak jadi mengabaikan Anda," kata 
Mike tanpa melepas rangkulannya dari Stella. 
"Sehari berada jauh darinya, tidak menyangka 
kalau saya akan serindu ini padanya." Ia lalu 
kembali mengecup sisi kepala Stella, hal yang 


membuat Kiano ingin mengumpat dengan keras. PAA n 
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>\ '# Rindu? Satu kata yang membuat pikiran 

“Riano berkelana kemana-mana. Apakah untuk 
melepas kerinduan, mereka juga akan melakukan 
seks seperti yang biasa dirinya dan Stella lakukan 
di masa lalu? 

Shiitt! Shiitt! 

Bukankah hal itu sudah biasa bagi Stella? 
Ingatkan Kiano bahwa dirinya bukanlah satu- 
satunya pria yang pernah menikmati tubuh wanita 
itu. Ya, karena nyatanya ia hanyalah satu dari 
banyaknya teman pria Stella di masa lalu. 

Sial. Kenapa semuanya jadi terasa begitu 
menyesakkan sekarang? Dan mengapa ada 
perasaan tak rela ketika membayangkan Stella 
bercumbu dengan pria lain? 

Ingat sialan, hubunganmu dih P 


Stella sudah selesai 5 tahun lalu. Bukankah dul: o) 
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3 (© Nau sendiri yang memintanya untuk menjauh? Jadi 

4 engan siapa Stella berhubungan saat ini 
seharusnya itu bukanlah sesuatu yang penting 
untuk kau urusi. Dan lagi, sejak kapan kau 
mengklaim dirinya pernah menjalin hubungan 
denganmu? 

"Ih Kakak jangan ngomong gitu dong, Stella 
kan jadi malu," sahut Stella dengan nada manja, 
yang mana mengingatkan Kiano pada masa lalu 
mereka. Dulu, Stella juga kerap bersikap seperti 
itu padanya. Sialan, jadi ingat lagi kan? 

"Anda lihat Pak betapa menggemaskannya 
wanita ini? Apa sejak dulu dia sudah bersikap 
seperti ini?" tanya Mike pada Kiano yang berusaha 
keras menjaga sikapnya. 

Pertanyaan sialan yang membuat nafas Kiang. 


C 


kian tercekat. Kiano menatap Stella lebih duli @) 
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3 (© sebelum mengulas senyum, menekan amarah agar 
p “fdak nampak di wajahnya yang kian muram. 

"Ya, sejak dulu dia memang selalu seperti 
itu," sahutnya tak bernada. 

Bedanya dulu hanya padaku dia seperti 
itu.' lanjutnya dalam hati. 

Untuk sesaat Stella seperti terhipnotis 
dengan tatapan Kiano, ada luka yang sempat 
mengintip disana, pria itu menatapnya dalam dan 
nyaris membuatnya tenggelam kembali. Namun 
dengan segera di tepisnya rasa pedulinya itu. 
Perasaannya untuk pria itu sudah selesai, dan 
Stella tidak mau lagi jatuh di lubang yang sama 
seperti dulu. 

"Hon, aku bingung mau memilih yang mana. 


Menurutmu aku lebih cocok memakai yang mang. 
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(Oa Tiba-tiba si wanita yang keberadaannya 
d mpat di lupakan itu hadir di tengah mereka, 
menyita fokus ketiganya. 

Kiano berusaha mengumpulkan fokusnya 
pada teman kencannya itu, ia lalu dengan cepat 
menunjuk kedua gaun itu tanpa berpikir lebih 
dulu. "Dua-duanya saja, aku yakin tidak ada yang 
lebih cocok memakai gaun-gaun itu selain kamu." 
Kiano menjawab saat sudah mendapatkan kembali 
suaranya. 

Si wanita tentu saja senang mendengar 
pujian itu, selain tertarik dengan fisik Kiano, 
alasan lain dirinya mau menjadi teman kencan 
Kiano adalah karena pria itu berdompet tebal. 
Bahkan ia tidak keberatan jikalau harus 
mengakhiri hubungannya dengan kekasihnya yang. 


YG 
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“anggota DPR itu, asalkan ia bisa menjadi kekasih 
fri seorang Kiano Fernandez. 

"Thanks Honey. I love you.” Si wanita tanpa 
malu-malu langsung mengalungkan lengannya ke 
leher Kiano sebelum berjinjit untuk memberikan 
kecupannya pada pria itu. 

Meski merasa terkejut dengan tindakan tiba- 
tiba itu, namun Kiano masih sempat-sempatnya 
melirik Stella yang sialnya beraut datar. la sengaja 
menahan tengkuk si wanita agar mengecupnya 
lebih lama, sekedar ingin tahu reaksi Stella. Apa 
benar waktu 5 tahun sudah mengubah semuanya? 
Bahkan jika di bandingkan waktu yang telah di 
habiskan Stella untuk mengejarnya, 5 tahun masih 
terlalu cepat untuk melupakannya. 


"Benar Nona, gaun itu sangat cocok untuk 


P 
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Anda. Anda pasti akan sangat cantik memakai @) 
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> (9 Heun- -gaun itu," kata Stella ramah lengkap dengan 

— Sagenyumnya, seakan adegan mesrah yang ada di 
hadapannya tidak mengubah apapun yang ada di 
dalam dirinya, intinya dia baik-baik saja. 

Mendapati tanggapan seperti itu dari Stella, 
wajah Kiano sontak memerah dan dengan reflek ia 
membuang pandangan sembari mengepalkan 
tangan. 

"Terimakasih," tanggap si wanita dengan 
gaya angkuhnya. la masih tidak menyukai Stella, 
kendati sang pemilik butik selalu bersikap ramah 
padanya. 

"Oke kalau gitu total saja semuanya, dan 
tidak usah di potong-potong lagi harganya. Saya 
masih sanggup untuk membayarnya!" kata Kiano 


dengan nada lugas yang seketika langsung. 
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membungkam Mike yang hendak buka suara. Ii o) 
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> Ca udah tidak lagi mempertahankan keramahannya. 
Reaksi Stella yang jauh dari ekspektasi sontak 
membuatnya kesal. 

Tanpa berbasa-basi Kiano segera menghela 
langkah menuju meja kasir, dengan si wanita 
mengikuti di belakangnya. 

"Apa memberikan potongan harga kepada 
orang kaya akan membuat mereka tersinggung?" 
bisik Mike di telinga Stella. 

Stella yang tadinya tengah menatap nanar 
punggung Kiano sontak tersenyum. la lalu 
mencubit perut Mike hingga pria itu mengaduh 
sebelum kemudian berlari menuju ruangannya, 
sementara Mike mengejarnya. 

Tanpa keduanya ketahui, Kiano tengah 
mengawasi di meja kasir dengan hati yag. 
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s ga kerap berbagi canda yang sama seperti itu. 
Tak di pungkiri, meski Stella sering bersikap 
menyebalkan, tapi hanya berada di dekatnya lah 
Kiano bisa menjadi dirinya sendiri. 

Tetapi sekarang semuanya sudah tak lagi 
sama. Stella jelas-jelas bukan lagi wanitanya yang 
dulu. Mungkin benar sudah banyak yang berubah 
setelah kepergiannya, ataukah sebenarnya tidak 
ada yang berubah, hanya dirinya saja yang di 


bodohi selama ini? 
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Tanpa keduanya ketahui, Kiano tengah 
mengawasi di meja kasir dengan hati yang 
berdenyut nyeri. Kenangan masa lalu mengisi 
ingatannya perlahan, dimana dulu ia dan Stella 
juga kerap berbagi canda yang sama seperti itu. 


Tak di pungkiri, meski Stella sering bersikap 


Kiano bisa menjadi dirinya sendiri. en T 
M © j 
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> yí pa Tetapi sekarang semuanya sudah tak lagi 
ama. Stella jelas-jelas bukan lagi wanitanya yang 
dulu. Mungkin benar sudah banyak yang berubah 
setelah kepergiannya, ataukah sebenarnya tidak 
ada yang berubah, hanya dirinya saja yang di 
bodohi selama ini? 
kakak 
"Sayang, kamu sadar tidak jika wajah Alves 
Fernandez sangat mirip dengan Lucky? Bagian 
mata, rambut bahkan bentuk wajah mereka saja 
aku mendapati banyak sekali kesamaan." 
Mike membuka percakapan di dalam mobil, 
usai sepulangnya mereka dari acara makan siang. 
Stella sontak menoleh dengan keterkejutan 
yang tak mampu di tutupi dari wajahnya. "Masa?" 
Mike mengangguk yakin, lalu melirik Laga 
yang tengah tertidur pulas di atas car seatnys: Q) 
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3 (© iwat kaca spion. "Tapi mungkin hanya kebetulan, 

m “Bukankah di dunia ini ada banyak orang-orang 
mirip meski tidak memiliki hubungan darah, 
seperti aku dan Edward Cullen misalnya." 

Stella mengerjap lalu meringis gugup. 
Jantungnya seakan merosot ke perut, ketika 
kalimat terakhir Mike mampu mengurai 
ketegangan yang tercipta di dalam dirinya. 
Sembari mencubit lengan Mike, Stella 
menghembuskan nafasnya dengan lega. "Kakak 
nih ada-ada aja. Mana ada Kakak mirip dengan 
Edward?" la lalu meleletkan lidahnya yang 
kemudian langsung di hadiahi cubitan di pipi oleh 
Mike. 

"Ish, sakit Kak!" Stella memberengut kesal 
sambil mengusap-usap pipinya dan membuang: P 


į < 
nafasnya perlahan. Ia memang belut 3) 
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> (Pa 'menceritakan soal ini pada Mike, mungkin lain 
“paktu Stella akan berkata jujur pada pria itu. 

Mike tergelak sebelum mengacak rambut 
Stella dengan mimik geli. "Ya salah sendiri nggak 
mau di cium, jadinya Kakak cubit aja pipi kamu 
kalau gemas." 

Stella mencebikkan bibir, dan tidak 
menyahuti ucapan Mike. Namun selang beberapa 
waktu, ia di kejutkan saat Mike tiba-tiba 
menggenggam salah satu telapak tangannya. 

"Jadi kapan aku bisa memilikimu 
seutuhnya?" tanya Mike dengan nada rendah 
namun terdengar penuh kesungguhan. 

Stella tertegun, ia menoleh pada Mike yang 
tengah berkendara dengan wajah serius. Rasa tak 


enak langsung merambati hatinya, tering 
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> (Seberapa hari yang lalu ia telah menolak ajakan 
É fria itu untuk menikah. 

"Memangnya sekarang kakak masih belum 
merasa memiliki Stella?" Stella menjawab sambil 
perlahan mengatur nafasnya. 

"Kau pasti tahu maksud kakak. Apa kakak 
harus mengulang permintaan yang sama seperti 
waktu itu?" Mike mengatupkan rahang, saat 
ingatan akan penolakan Stella saat itu membuat 
dadanya berdenyut tak nyaman. 

Stella berdekham pelan. "Memiliki kan tidak 
harus menikah Kak, Stella masih belum siap untuk 
berkomitmen," timpal Stella pelan. 

"Kenapa, karena kamu nggak cukup yakin 


sama aku? Atau karena kamu nggak cukup cinta 


sama aku?” tuduh Mike cepat. PA A i 
: L y C 
"Bukan gitu. Ro) 
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> pp "Lalu apa Stel? Apa lagi yang kamu ragukan?" 
P Yidesak Mike dengan kegusaran yang tampak 
diwajahnya. 

Stella menunduk sembari menatap jemarinya 
yang tengah saling meremas. Ia tidak tahu harus 
memberi jawaban apa, karena memang tidak ada 
alasan yang tepat untuk mewakilkan isi hatinya. 

Mike menepikan mobilnya di depan butik, 
namun tak ada satupun dari mereka menghela 
keluar, seolah sibuk dengan pikirannya masing- 
masing. 

Menarik nafas, Stella kembali membuka 
suara. "Bukan kamu yang aku ragukan Kak, tapi 
aku. Masalahnya ada di aku, bukan di kamu. Tak 


sedikitpun aku meragukan ketulusan kamu. Hanya 
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“melupakan ayah Lucky." Mike memotong cepat, 
seakan kata-kata itu sudah berada di kepalanya 
dan hanya menunggu waktu yang tepat untuk ia 
muntahkan. 

Stella membelalak terkejut, tuduhan yang 
Mike lontarkan itu sontak menohok hatinya. 
"Astaga, kenapa Kakak bisa berpikir seperti itu? 
Perasaanku untuk Ayah Lucky sudah benar-benar 
selesai. Dan bisakah Kakak tidak selalu membawa- 
bawa dia dalam setiap pembicaraan kita?" 

la menatap Mike kemudian menghela nafas 
sejenak ketika menyadari bahwa Mike sepertinya 
masih belum mau menerima penjelasan darinya. 

"Sebenarnya aku tidak mau tahu masa 
lalumu seperti apa, karena aku menerimamu yang. 
sekarang apa adanya, kau tahu aku sangat hi 
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> N mencintaimu? Tapi entah mengapa aku selalu 
merasa kamu begitu abu-abu, rasanya terlalu sulit 

untuk menyentuh hatimu.” Mike menyugar 
rambutnya sebelum tersenyum kecut. 

Stella menyentuh lembut tangan Mike yang 
ada di atas kemudi. Dia sudah sangat menghafal, 
ketika topik ini kembali di bahas, maka Mike akan 
berubah menjadi pria paling sensitive yang Stella 
kenal. “Terimakasih karena Kakak sudah 
mencintai Stella dengan tulus selama ini, 
terimakasih juga untuk perhatian dan juga kasih 
sayang yang kakak berikan ke Lucky. Sungguh 
Stella merasa sangat senang bisa bertemu dengan 
orang sebaik Kakak. Lalu bagaimana mungkin 
kakak berpikir kalau apa yang telah kakak lakukan 


kepada kami selama ini masih belum mampu". n 
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'menyentuh hati Stella?" Ia bertutur pelan dengan 
ngan meremas lembut tangan Mike. 

Mike menoleh, menatap lekat wajah Stella 
sejenak sebelum mengurai senyumnya. Ia lalu 
menarik tengkuk Stella dan mendaratkan 
kecupannya di dahi wanita itu. 

"Baiklah kau menang lagi kali ini," ucap Mike 
dengan nada mengalah. "Tapi ingat, lain kali Kakak 
tidak mau mendengar penolakan lagi darimu. 
Karena akan jauh lebih baik, jika kita menikah agar 
Kakak bisa selalu menjaga kalian berdua." 

Stella mengangguk dengan senyuman manis 
terbingkai, ia tahu cepat atau lambat permintaan 
yang sama akan kembali ia dapatkan. Ketika 
memutuskan menerima cinta Mike 1 tahun lalu, 
Stella tidak berpikir kalau Mike akan buru- burit. 
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melamar dirinya untuk menikah. Siapa sangka @) 


Ngayoz | 237 
S9 D 


3 D 
HA p 
OP : STELLA (STUCK WITH YOU) 


» Sg 'sernyata Mike adalah tipikal pria yang 
— Venjungjung tinggi sebuah komitmen. 
Sesungguhnya Stella bukannya merasa tak yakin 
dengan ketulusan Mike. Mike adalah pria paling 
baik dan juga tulus yang pernah di kenalnya. 
Kebaikan Mike bahkan berhasil membuat Stella 
jatuh hati hingga mau menerimanya menjadi 
kekasih. Hanya saja ia berpikir untuk menikah 
masih terlalu cepat dalam hubungan mereka. 
Namun Mike yang berusia 30 tahun di tahun 
ini tidak menganggap 1 tahun adalah waktu yang 
singkat dalam hubungan mereka. Mike bahkan 
tidak peduli dengan masa lalu buruk Stella yang 
masuk ketelinganya. Karena baginya kepribadian 
Stella yang sekarang sudah sangat sempurna, 


sementara Mike bukanlah tipe pria yang sukat. P 


menuntut pasangannya. M o) 
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3 (Or Lagipula, bukankah setiap orang memiliki 

y fasa lalu, jadi baik buruknya masa lalu yang Stella 
miliki, sudah menjadi bagian dari wanita itu yang 
harus Mike terima ketika menjatuhkan hatinya 
pada ibu beranak satu itu—termasuk menyayangi 
Lucky seperti anaknya sendiri. 

Hanya saja Mike merasa, masih banyak 
rahasia yang tidak ia ketahui dari Stella. Wanita itu 
seakan begitu abu-abu sehingga Mike seringnya 
kesulitan membaca isi hati dari kekasihnya itu. 
Namun Mike yang sungguh-sungguh telah jatuh 
cinta dengan Stella, tentu akan selalu bersabar 
menanti saat dimana Stella akan benar-benar 
terbuka kepadanya. 


kkk 


Kiano sedang berada di dalam ruangan. i 
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kerjanya, mendengarkan Adam berbicara: o) 
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51 (Mengenai jadwal kegiatannya di hari ini. Namun, 

j “3gampai Adam menyelesaikan ucapannya, Kiano 
masih diam saja seakan pikirannya tidak sedang 
berada disana. Adam sudah memanggilnya 
namanya berulang kali, dari yang sangat sopan 
hingga menaikkan suaranya beberapa oktav, 
namun tetap tak mendapat tanggapan. 

"Kau sudah melakukan perintahku kemarin?" 
tanya Kiano dengan nada dingin pada Adam yang 
baru saja menutup mulut. Alih-alih menanggapi 
apa yang Adam sampaikan, Kiano justru 
membahas hal lain yang tidak di mengerti Adam. 

Kening Adam mengerut bingung pada arah 
pertanyaan itu. Berusaha menggali ingatannya 


kalau-kalau ada yang sudah ia lewatkan hingga 


lupa untuk membahasnya. Pi i 
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d menegaskan dengan nada tak sabar. 

Adam ternganga pada jawaban itu, jelas-jelas 
banyaknya pekerjaan membuatnya melupakan 
tugasnya yang satu itu. Namun tak ayal hatinya di 
rundung kesal mendapati tak ada satupun dari 
ucapannya yang di tanggapi oleh bosnya. Seolah 
apa yang ia sampaikan mengenai proyek jutaan 
dollar tidaklah penting untuk di beri tanggapan 
selain tugas yang satu itu. 

Kiano menegakkan duduknya, tak sabar 
menunggu jawaban Adam yang tak juga buka 
suara. "Apa pertanyaanku masih kurang jelas?" 
tanyanya dengan nada meninggi. 

Adam mengerjap, sebelum berdekham pelan. 


Menatap Kiano dengan rasa khawatir. "Begini boš, 
Yc 
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(? ona Stella menolak tawaran kerja sama yang kita 
kan 
"Apaa?" Terkejut dengan jawaban itu, Kiano 
tanpa sadar menggebrak meja. "Kau yakin? 
Maksudku apa kau sudah memastikannya 
sendiri?" la bertanya sekali lagi, seakan tak 
menduga kalau penolakanlah yang akan ia terima. 
"Tentu Bos, bahkan saya sendiri yang 
meneleponnya kemarin," jawab Adam tanpa 
mengangkat pandangan. Pikirnya lebih baik 
menunduk dari pada melihat bosnya yang murka, 
karena sungguh jika di bandingkan dengan sang 
bos, banteng saja masih ada lucu-lucunya kalau 
marah. 
Kiano mencengkeram tepian meja dengan 
kuat, menumpahkan emosinya pada benda mie 


tersebut. Sudah dua hari berlalu dart; Q) 
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5 Si kedatangannya di butik Stella siang itu bersama 
“Wanita yang bahkan hanya ia manfaatkan di hari 
itu untuk berpura-pura menjadi kekasihnya, 
dengan tujuan untuk memanas-manasi seseorang 
yang sialnya terlihat biasa-biasa saja. Gara-gara 
peristiwa itu Kiano bahkan sampai kehilangan 
seleranya dalam bercinta, niatnya untuk 
menyalurkan hasrat lelakinya pada wanita itu pun 
harus pupus ketika moodnya mendadak rusak 
lantaran kekesalannya pada Stella. 

Kiano sudah bermurah hati menawarkan 
kerja sama dengan Stella agar pasar butiknya bisa 
lebih luas. Tapi lihat, sekali lagi wanita itu 
bersikap seakan ia tak butuh siapa-siapa. 
Terburuknya lagi, penolakannya pada kerja sama 


mereka seakan menegaskan betapa antipatinyát., 5 
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Stella yang sekarang padanya. No) 
Ngayoz | 243 (r 
ex Ma ' ya TI 
SG A 


EEN C an 
SA p > 


3 pp Sialan, Stella! Dia pikir dia siapa, hingga bisa 

P “Mempengaruhi moodnya seperti ini. Karena 
sungguh baginya Stella tidak lebih dari seorang 
bocah perusuh yang telah merusak rencana masa 
depannya yang indah. Lalu pantaskah ia bersedih 
atas perubahan sikap wanita itu? Padahal tujuan ia 
kembali bukanlah untuk merasakan hal yang 
seperti ini. 

"Baiklah, kau boleh pergi." Kiano meraup 
wajahnya dengan gusar. 

Usiran bernada tegas itu menyentak Adam. Ia 
buru-buru menimpali sebelum rasa takut kembali 
menguasai. "Maaf Bos, saya hanya mengingatkan, 
semoga Anda tidak lupa kalau siang ini kita akan 
ada rapat dengan Mr. Fang." 


"Tunda saja sampai besok, saya tidak ingin dt. m 
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ganggu hari ini." M &) 
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>\ w "Tapi Bos, Tuan Dava bilang Anda harus 
d "enemui Mr. Fang hari ini kalau tidak..." Adam 
menggantung ucapannya, tak berani melanjutkan. 
Kalau tidak, kesempatannya untuk menjadi 
pemimpin tertinggi di perusahaannya yang di LA 
akan hilang, mengingat Kaivan juga menginginkan 
posisi yang sama. 
Ugh, kali ini Kiano tidak mau di kalahkan lagi 
oleh kakaknya itu. Sudah cukup soal cinta saja ia di 
kalahkan. Dan untuk itulah ia mau kembali ke 
tanah air, tak lain karena ingin memenuhi syarat 
yang di ajukan oleh Dava agar perusahaan itu bisa 
ia kuasai sepenuhnya. Lagipula ia yang telah 
bekerja keras mengelolanya dalam 5 tahun ini, 
maka takan ia biarkan perusahaan itu di ambil alih 


oleh kakak-kakaknya yang lain, terlebih olete. 
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5 Si #Kaivan yang tanpa sadar sudah Kiano anggap rival 
— Yadalam beberapa tahun ini. 
Padahal sudah tenang-tenang kehidupannya 
5 tahun ini, jauh dari orang-orang yang berpotensi 
mematahkan hatinya lebih parah lagi. Tapi sial, 
kini ia di tuntut pulang hanya untuk memenuhi 
syarat konyol sang ayah—mengelola perusahaan 
periklanan keluarga mereka dalam waktu 3 bulan, 
yang mana hal itu membuatnya terus berurusan 
dengan perusahaan milik keluarga Stella. Untuk 
apa coba, bukankah selama ini sudah ada Kaivan 
dan Raffael yang menangani? Apa pada dasarnya 
Dava kurang puas pada kinerja dua kakaknya itu 
hingga terus memaksanya untuk pulang? Ya bisa 
jadi, mungkin karena prestasinya dalam 5 tahun 
ini dalam mengelola perusahaan, membuat Dag 


YG 
menariknya ke sini untuk bisa membantu dug: @) 
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3 (© kakaknya yang lain dalam mengurus perusahaan 
4 “fereka yang disini. 

Pasrah, Kiano menghela nafas sambil 
mengendorkan lilitan dasi di lehernya. Ia memang 
tak memiliki pilihan bukan? Toh untuk hal itu ia 
kembali, bukannya mengurusi Stella dan segala 
tetek bengeknya. 

Ka 

Di hari libur, Kiano sengaja mengunjungi 
rumah Erlan untuk sekedar berbincang dengan 
sahabatnya itu. Me-mang sejauh ini, Kiano lebih 
dekat dengan Erlan di bandingkan dengan Daren 
yang kerap memancing perdebatan dengannya. 
Selain itu, Nadine—lIstri Erlan—juga wanita yang 


ramah, dia bukan tipe istri yang cemburuan jika 


suaminya sedang bersama sahabatnya. PAA i 
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3 (Ore Tiba di rumah Erlan, ia melihat sahabatnya 
i “itu tengah asik bermain bersama anak kembarnya 
di halaman rumah, kebahagiaan terpancar di raut 
wajah sahabatnya itu. Kiano merasa Erlan sangat 
beruntung, mengingat dulu Erlan pun juga 
mengalami hubungan yang rumit dengan Nadine. 
Tapi setidaknya kehidupan Erlan sekarang sudah 
jauh lebih baik di banding dirinya, Erlan sudah 
mendapatkan kebahagiaannya setelah 
menemukan wanita yang tepat seperti Nadine. 
Sementara ia yang masih sendiri, sudah menyerah 
sebelum mencari. Seolah pengalaman buruknya di 
masa lalu membuatnya malas untuk sekedar 

berkomitmen. 
"Hey, Dude. Ku pikir kau tak jadi datang." 


Erlan menyapa ketika melihat Kiano berjal t. 
YG 


kearahnya. Ro) 
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3 (OA "Kapan memangnya aku pernah ingkar?" 
-Riano membalas santai. 
"Entahlah, mungkin sering." Erlan 


menanggapi tak acuh. 

Kiano yang sedang memberikan bingkisan 
kepada anak-anak Erlan sontak mendelik kesal, 
tanpa suara gerakan bibirnya berucap kata 
SIALAN. 

Usai memastikan kepergian anak-anaknya 
bersama baby sitter, Erlan mengajak Kiano ke 
beranda samping. Lalu duduk di kursi santai 
disana. 

"Ada apa kau kemari? Stok teman kencanmu 
sudah habis kah?" goda Erlan dengan mata 
menyipit, sangat menyebalkan. 

"Sialan kau! Diamlah, jangan mem- “buat. 
kesal. Aku kemari hanya untuk berkunjung daf Q) 
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3 (© Werbincang-bincang santai denganmu. Lama kan 
ii Afta tidak melakukan ini, tanpa adanya si bajingan 
itu." 

Erlan menahan senyum, ia paham maksud 
dari sebutan bajingan itu adalah Daren."Ku pikir 
dia tak lama lagi juga akan datang, dia sangat 
antusias kemari saat ku beri tahu ada Stella disini." 

Kiano sontak terkejut ketika nama wanita 
yang akhir-akhir ini memenuhi isi kepalanya, 
kembali terdengar di telinga. "Siapa?" 

"Stella. Kau tak mungkin salah 
mendengarnya kan?" 

"Untuk apa dia kemari?" timpal Kiano yang 
tak mampu menutupi rasa penasarannya. 

"Yang jelas dia tidak sedang menguntitmu!" 
Erlan menegaskan sembari menaikkan alisnya». 


YG 
menahan geli. "Dia kemari atas undangan Nadin@&: @) 
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5 (© #etriku memintanya merancang beberapa pakaian 
P “ffntuk kami kenakan di acara ulang tahun anakku 
nanti." 

Dengan reflek, Kiano mengarahkan 
pandangannya ke jendela yang berada tepat di 
belakangnya. Siapa tahu matanya bisa menembus 
kaca jendela yang gelap hingga ke tempat Stella 
berada. 


Sialan, fokus Kiano, ingat! Persetan dengan 


wanita itu! 
kkk 
ta, 
Gua 
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"Yang jelas dia tidak sedang menguntitmu!" 
Erlan menegaskan sembari menaikkan alisnya, 
menahan geli. "Dia kemari atas undangan Nadine, 
istriku memintanya merancang beberapa pakaian 
untuk kami kenakan di acara ulang tahun anakku 
nanti.” 

Dengan reflek, Kiano mengarahkan 


pandangannya ke jendela yang berada tepat HA 
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3 (9 elakangnya. Siapa tahu matanya bisa menembus 
- faca jendela yang gelap hingga ke tempat Stella 
berada. 
Sialan, fokus Kiano, ingat! Persetan dengan 
wanita itu! 
kkk 
"Terimakasih ya Stel, kamu udah 
menyempatkan waktu datang kesini," kata Nadine 
ketika mengantarkan Stella menuju pintu keluar. 
"Harusnya Stella yang bilang terimakasih. 
Terimakasih karena Kak Nadine sudah 
mempercayakan Stella merancang pakaian untuk 
keluarga Kakak. Stella hampir tidak percaya saat 
menerima panggilan dari Kakak kemarin,” balas 
Stella dengan nada riang. 
"Itu karena aku sudah terlanjur jatuh cina. 
sama gaun-gaun rancanganmu, makanya begittt: @) 
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» (© melihat contoh-contoh gambarnya di feed-mu, 
y “Anpa pikir panjang aku langsung 

menghubungimu." Wanita cantik berusia 28 tahun 
itu tersenyum lembut sembari menggandeng 
lengan Stella. 

"Kakak bisa saja." 

Tak lama dari itu, suara obrolan di beranda 
samping yang tengah mereka lewati menarik 
perhatian kedua wanita itu. 

"Tumben trio masketir itu ada disini. Padahal 
seingat ku, sudah lama mereka tidak lagi 
berkumpul di rumah ini." 

Celetukan Nadine seolah menjawab 
pertanyaan Stella yang juga tengah menoleh 
kearah beranda. Dan ketika kesadaran berhasil di 


raihnya kembali, Stella sontak di landa panik. AN 
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"a # "Uhm, kalau begitu Stella pamit sekarang aja 


A “aga Kak. Salam untuk Kak Erlan," ucap Stella 
dengan intonasi terburu-buru. 

Belum sempat Nadine menanggapi ucapan 
Stella, tiba-tiba ketiga pria yang baru saja ia 
bicarakan muncul ke tempat mereka. 

"Udah mau pulang Stel?" 

Sapaan Daren tersebut sontak membuat 
langkah Stella terhenti. Dengan reflek, pelukannya 
pada file holder mengetat sebelum berpaling pada 
ketiga pria itu. Sungguh ia tidak tahu jika 
kedatangannya ke rumah itu akan 
mempertemukannya dengan Daren dan juga 
Kiano. Oh, andai saja saja Stella tahu jika hari ini 


dirinya akan bernasib sial, tentu Stella akan 


memilih menunda kedatangannya kesana. Pi | 
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> (Ore Biarlah ia di katakan tidak profesional dalam 

d "Bekerja, karena baginya menghindari orang yang 
membencinya jauh lebih baik di bandingkan harus 
menampakkan diri pada orang yang jelas-jelas 
tidak ingin melihatnya. 

"Eh, i—lya Kak." Calm down Stel! Calm down! 

"Ko cepat sekali, aku baru saja datang ," 
timpal Daren sambil memasang wajah merajuk. 

Stella melirik Kiano yang wajahnya tampak 
masam, namun sama sekali tidak berniat 
mempedulikan, Stella kembali mengabaikan. 

"Oh, Kak Daren ada perlu juga ya datang 
kesini?" 

"Ya, katakanlah seperti itu." 

"Oh ya sudah di lanjutkan lagi saja 
mengobrolnya, Stella pulang dulu BA a 

Yg 
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3 (© Kak. Bye semuanya!” Stella sudah akan melambai 
4 etika suara Daren sekali lagi menghentikannya. 

"Kamu nggak pengen tahu apa keperluanku 
datang kemari?" tanya Daren dengan senyum 
menggoda, sangat kontras dengan Kiano yang 
berwajah masam di sebelahnya. 

Stella mengerutkan kening. "Apa 
memangnya?" Dan mendadak ia menyesali 
pertanyaanya, seharusnya ia tidak bertanya 
bukan? 

Daren bersedekap sambil mengusap-usap 
dagunya. "Menemuimu!" 

Stella tertegun, wajahnya menyiratkan 
antara percaya dan tidak percaya. 

"Jangan percaya Stel, Daren itu rajanya 


gombal!" ucap Nadine sambil tersenyum geli dit 


| (c 
dalam rangkulan suaminya. M o) 
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> (Pa Stella mengerjap, lalu ikut mengulas senyum 
perti yang lainnya—kecuali Kiano yang 
wajahnya di tekuk sejak tadi. 

"Kak Daren bisa aja." Stella menjawab 
canggung, sesungguhnya ia hampir tidak bisa 
bergerak ketika di saat bersamaan Kiano yang 
berada di seberangnya menatapnya seperti ingin 
membunuh. 

Tiba-tiba Kiano yang sejak tadi menutup 
mulut kini berdecih keras. "Jangan GR, kau bukan 
satu-satunya wanita yang di rayu oleh Daren! Jadi 
kau tidak seharusnya merona seperti itu karena 
ucapannya!" cibirnya dengan nada tajam. 

Stella terpaku, kata-kata pedas Kiano 
membuatnya mau tak mau harus menatap pria itu. 


Lagi dan lagi kata-kata tajam itu berhasil melukai... 


"r 
Nas 


hati Stella. Bahkan disaat ia sudah memutuskaft: @) 
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3 E Antuk tidak peduli, pria itu seakan selalu memiliki 
Bera untuk melukai dirinya. 

Di lain pihak, Kiano yang mendapatkan 
tatapan dingin dari Stella tiba-tiba saja lidahnya 
terasa kelu. Wanita itu bahkan tidak menimpali 
ucapannya, tetapi entah mengapa dengan hanya di 
tatap seperti itu oleh Stella, Kiano merasa gusar 
hingga seluruh tubuhnya terasa kaku untuk di 
gerakkan. 

"Kurasa apapun yang Stella rasakan atas 
ucapanku itu bukan urusanmu, Al." Daren tiba-tiba 
berjalan kearah Stella, lalu meletakkan tangannya 
dengan santai di bahu wanita itu. 

"Yeah, kupikir juga seperti itu." Erlan 
menimpali dengan senyuman terkulum di ujung 
bibir. RN 
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! STELLA (STUCK WITH YOU) 
3 (Ox Stella mengerjap, lalu membalas tatapan 
d Paren dengan penuh terimakasih, mengingat 
ucapan pria itu sudah mewakili isi hatinya. 
Sementara di seberang tempatnya berdiri, wajah 
Kiano sudah terlihat merah padam. Entah karena 
malu atas ucapan Daren, atau merasa marah 
karena tak ada satupun orang disana yang berada 
di pihaknya. Terlebih posisi Daren yang bersisian 
dengan Stella dengan lengan yang merangkuli 
bahu wanita itu membuat pandangannya terasa 
tak nyaman. 
Ugh, Kiano kesal sekali melihatnya! 
Sudah mempunyai kekasih saja, Stella masih 
mau di pegang-pegang oleh pria lain. Bukan tidak 


mungkin jika dulu Stella juga kerap bermesrahan 


dengan pria lain di belakangnya kan? PAA n 
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(Oa Lalu urusannya denganmu apa? Bukankah 

d dak ada komitmen diantara kalian? Seharusnya 
dengan siapa Stella menjalin hubungan di 
belakangmu ketika itu, bukan menjadi masalah 
untukmu! 

Tetap saja, Kiano tidak senang 
mendengarnya. Salah Stella sendiri yang mengaku 
bahwa hanya Kiano lah satu-satunya pria yang ada 
di hatinya. Lalu ketika Kiano sudah terbiasa 
dengan cinta yang wanita itu berikan padanya, 
siapa sangka jika seluruh cinta yang sempat di 
agung-agungkan itu nyatanya hanyalah semu. 
Cinta Stella padanya hanya kepalsuan semata. 

"Serahhh!"  gumamnya dengan gigi 


bergemalutuk menahan kesal, sebelum kemudian 


membuang pandangan. PAA n 
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>\ A Erlan disampingnya menepuk-nepuk 


p “Bahunya, menenangkan—seakan Kiano adalah 
anak SMP yang hendak bertikai dengan teman 
sekelasnya. 

"Abaikan, dia memang suka kambuh 
juteknya. Anggap aja yang tadi itu intermezzo." 
Daren masih memasang senyumnya. 

Stella melepaskan rangkulan Daren perlahan. 
"Stella sudah biasa ko Kak. Lagi pula ini bukan kali 
pertama Kak Al berkata tajam ke Stella, jadi 
sekarang Stella udah kebal," kilahnya. 

la menunduk sebentar, lalu ketika 
mendongak tatapannya terkunci pada mata Kiano 
yang kini sudah kembali menatapnya. Berpendar 
sendu, seolah menyesali atas tindakannya dahulu. 


Tidak tidak, sepertinya itu hanya perasa v. 


: YG 
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> (OA "Lagian, dulu kamu ngapain sih suka sama 


A? Coba kalau dulu kamu mau sama aku, mungkin 
sekarang kita udah jadi keluarga bahagia Stel." 
Cibiran Daren berhasil mengalihkan pandangan 
Stella dari sesuatu yang membuat oksigennya 
menipis. 

Ekspresi Daren yang masih penuh senyuman 
ketika mengucapkannya membuat Stella tidak 
terlalu menganggap serius ucapannya. Toh, sejak 
dulu Daren memang kerap menggodanya, jadi 
Stella menganggap hal itu adalah hal yang biasa. 

"Iya nih Stella juga bingung." Stella mencebik. 
"Mungkin karena dulu Kak Daren banyak 
ceweknya, makanya Stella nggak bisa suka sama 
Kakak." 

Daren melipat lengannya di depan tubulit, 


"Kenapa tidak bilang kalau itu alasannya? Padahat: @ a) | 
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3 (© ikan kalau kamu mengatakannya sejak awal, aku 
á “fla memutuskan semuanya demi kamu," ucapnya 
dengan nada dramatis. 

Stella tersenyum seraya meng-geleng 
perlahan. 

"Percuma, gombalanmu sudah tidak 
mempan. Asal kalian tahu, sekarang Stella sudah 
punya kekasih!" Nadine bergerak mendekati Stella 
lalu melingkarkan lengannya di pinggang wanita 
itu. 

"Biarlah, selama belum ada ikrar yang 
terucap, artinya kesempatan untukku masih ada 
bukan?" Daren mengedipkan sebelah matanya 
pada Stella. 

Stella tersenyum sopan. "Doakan saja ya, 


semoga tahun ini Stella bisa menyusul Kak Nadine. r 


. Yc 
dan Kak Erlan menikah." M o) 
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3 (Pa "Calonnya boleh siapa aja kan Stel?" Daren 
“menanggapi cepat-cepat. 

Stella terkikik. "Ya, bisa siapa saja, yang 
penting pria itu bisa mencintai dan menerima 
Stella apa adanya." la lalu tersenyum, menahan 
diri untuk tidak menoleh kearah Kiano yang sejak 
tadi hanya terpekur memperhatikan. 

Kalimat terakhir Stella langsung di tanggapi 
sebuah dekhaman oleh Kiano. "Jangan terlalu 
banyak menuntut pada pasangan, jika kamu 
sendiri saja belum bisa memantaskan dirimu 
untuk lebih baik." 

Stella tercengang, pasalnya sindiran-sindiran 
pria itu entah mengapa terdengar layaknya ucapan 
orang yang pernah di sakiti olehnya. Seakan 
dirinyalah yang bersalah dimasa lalu. Oh, apakah. e 
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3 (O arena dirinya memang tidak ada baiknya di mata 
Yria itu? 

"Yang penting kan syarat itu aku berikan 
bukan pada pria yang tidak ingin berada disisiku." 
Stella membalas dengan penuh penekanan, namun 
sikapnya terlihat santai, berbanding terbalik 
dengan Kiano yang terlihat kesal bukan main. 

"Kau..." Kiano hendak maju mendekati Stella, 
tapi lengannya di tahan oleh Erlan. la menarik 
nafas sejenak, berusaha mengendalikan rasa 
kesalnya atas sindiran wanita itu. 

"Ya sudah Kak, Stella pulang ya. Bye 
semuanya." 

"Aku antar ya Stel?" Daren dengan ramah 
menawarkan tumpangan. 

"Nggak usah Kak, Stella bawa kendaraan kog. n 


A TC 
Stella lalu tersenyum kepada pria itu sebelun® œ) 
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> (Seranjak dari sana, namun baru beberapa langkah 
E “kinya di hela suara Kiano kembali terdengar di 
telinga. 

"Lagipula memangnya siapa yang akan tahan 
berada disisi wanita sepertimu? Bahkan jika 
seluruh wanita di dunia ini hanya ada kau, aku 
tidak sudi menikah denganmu." 

Ucapan itu layaknya godam yang meninju 
dadanya dengan keras, membuatnya reflek 
mendekap file holder dengan kuat sebelum 
kembali menghadapi pria itu. 

"Kau sudah pernah melakukannya 5 tahun 
lalu Kak, jadi tanpa harus di tegaskan lagi pun, aku 
sudah tahu posisiku. Meski aku sangat terlambat 
menyadarinya, tapi tidak apa-apa, karena dengan 
begini aku tahu ... bahwa kau sangat tidak layak". 2 


Nas 


| 
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3 AM mengabaikan kemurkaan yang kini 
P “Viferpeta sempurna di wajah Kiano. 

"Sekali lagi, Stella mohon pamit Kak," 
tambahnya dengan ramah kepada Nadine, Erlan 
dan juga Daren. Lalu pergi meninggalkan ketiga 
pria itu yang termangu di tempat. Sementara 
Nadine menyusulnya di belakang. 

Kiano menampik tangan Erlan dari 
punggungnya dengan keras. Terlihat amat kesal 
dan tak tahu bagaimana melampiaskannya. 

"Kau tahu Al, sikapmu aneh!" ucap Erlan 
dengan tatapan menyeledik. 

"Apa?" Kiano menggeram, kemarahan masih 
belum beranjak dari wajahnya. 

"Sikapmu pada Stella, entah mengapa terlihat 


seperti pria yang sakit hati kepada mantat 
YG 


kekasihnya!" Ma) 
Ngayoz | 268 ca 
PAN KA 
URI D 


ix / 
an Ong “3 


oa STELLA (STUCK WITH YOU) 


pe "Tepat!" Erlan membenarkan ucapan Daren. 
3: Kiano ternganga, tidak menyangka pada 
praduga dari kedua sahabatnya. "Jangan mengada- 
ngada kalian! Aku hanya merasa sebal melihatnya, 
kalian tentu tahu betapa menjijikkannya dia saat 
mengejarku dulu." la membela diri dengan gelagat 
gugup yang cukup tersirat. 

"Jijik sampai kau tak tahan untuk 
menyentuhnya setiap hari, begitukan maksudmu?" 
Erlan menaikkan sudut bibirnya. 

"Ah, kau bahkan pernah melarangku untuk 
mendekatinya ketika itu!" imbuh Daren tak mau 
kalah memojokkan Kiano. 

Kiano menarik kerah kemeja Daren. "Sialan 
kau, saat itu aku melarang karena aku 


mengkhawatirkanmu! Tapi jika kau sebegitat. n 
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` (9 ‘akan melarangmu lagi!" Sekali hentak ia 


P “melepaskan Daren, lalu pergi begitu saja, 
meninggalkan Erlan dan Daren yang puas 
menertawakannya. 
dak 

Keesokan harinya, Kiano masih menikmati 
secangkir kopinya di sebuah meja yang ada di 
sudut caffe. la baru saja menghadiri acara makan 
siang dengan relasi bisnisnya disana di temani 
oleh Adam. Masih ingin bersantai sejenak, Kiano 
tidak mau terburu-buru pergi dari tempat itu. 
Dengan wajah serius, ia membuka ponselnya 
hanya untuk mengecek beberapa pesan dan juga 
email yang masuk. 

"Katakan dengan jujur, berapa banyak lagi 
tugas yang harus aku kerjakan sampai Pang. n 
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mengijinkanku untuk kembali ke LA?" Kiango) à 
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3 (9 Bertanya tanpa mengangkat wajah dari ponselnya. 

p Ta sudah tak tahan berada di Jakarta. Rasanya 
ingin meledak tiap kali menyaksikan sendiri 
betapa baiknya kehidupan Stella setelah 
kepergiannya. 

Hingga di detik ke sepulub ia menunggu, 
jawaban tak juga ia terima dari asistennya itu. 

"Adam!" Is membentak seraya mendongak. 

"Eh, i-iya bos? Bos bilang apa tadi?" 

Kiano menghela nafas kesal. "Apa sih yang 
sedang kau lihat, sampai kau mengabaikan 
pertanyaanku dari tadi?" 

"Maaf Bos, saya tidak dengar." Adam 
menggaruk kepalanya. 

"Jelas kau memang tidak mendengar 
ucapanku, katakan apa yang sedang kata 


perhatikan sejak tadi, hmm?" desak Kiano sambil. o) c 
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3 (© Anenyipit curiga pada asistennya itu. "Kau sedang 
g "3emperhatikan wanita?" 

"Hah? Bu—bukan bos, Anda salah paham!" 

"Lalu, apa yang kau lihat?" 

"Itu bos, anak kecil di sana itu. Apa 
perasaanku saja yang mengatakan kalau bocah itu 
mirip Anda?" Adam menunjuk kearah taman yang 
letaknya di samping caffe, hingga segala aktivitas 
yang terjadi di taman itu dapat di saksikan 
langsung dari dalam caffe—termasuk bocah lelaki 
yang kini tengah duduk di salah satu bangku yang 
ada di taman itu dengan wajah murung. 

Kiano mengikuti arah yang di tunjuk oleh 
Adam, dan disana ia kembali melihat bocah lelaki 
itu-bocah yang wajahnya mirip dengannya. Siapa 
namanya? Ah, Lucky. Kiano ingat bocah itu adalah. 
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5 (Sa “bocah yang sama, yang ia temui ketika di depan 
"Butik Stella. 

"Lucky?" 

Sebutan itu sontak memunculkan heran di 
benak Adam. "Anda kenal anak itu Bos?" 

Namun alih-alih menjawab pertanyaan 
Adam, Kiano pergi begitu saja tanpa mengucapkan 
sepatah katapun. Tanpa banyak bertanya, Adam 
hanya mengikuti bosnya itu kemana ia pergi. 

Dan tibalah keduanya di dekat bocah itu. Tak 
berselang lama, Lucky mulai menyadari 
kemunculan dua pria dewasa di dekatnya. Ia lalu 
menoleh, dan seperti menemukan sesuatu yang ia 
nantikan sejak lama, sepasang mata sendunya 


seketika berbinar. Dan dalam hitungan detik saja 


bocah itu sudah menubruk tubuh Kiano. Na 
"Papiiiiii." A @) 
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Dan tibalah keduanya di dekat bocah itu. Tak 
berselang lama, Lucky mulai menyadari 
kemunculan dua pria dewasa di dekatnya. la lalu 
menoleh, dan seperti menemukan sesuatu yang ia 
nantikan sejak lama, sepasang mata sendunya 
seketika berbinar. Dan dalam hitungan detik saja 


bocah itu sudah menubruk tubuh Kiano. 


A, 
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3 pa Tubuh Kiano seketika menegang mendengar 
d fara teriakan itu, sekujur tubuhnya bahkan 
nyaris tidak bisa di gerakkan ketika sepasang 
lengan mungil itu melingkari kakinya. Dengan 
keheranan yang sama, hal itu juga tergambar di 
wajah Adam yang bersitemu pandang dengannya. 
Detik selanjutnya ketika pengendalian diri 
berhasil ia dapatkan, Kiano menundukkan 
tubuhnya, membuat wajahnya sejajar dengan 
Lucky—bocah lelaki kecil yang kini tengah terisak 
sambil memeluk kakinya. 
"Hai Lucky. Kita bertemu lagi." Sapaan ceria 
akhirnya mampu Kiano ucapkan—mengabaikan 
sebutan baru dirinya dari bocah itu, meski 


dadanya masih berdesir dengan tak nyaman. 
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A Wia Wajah Lucky mendongak, seraut wajah polos 


y ketika terlihat oleh Kiano. "Papy, Lucky takut," 
isaknya sambil menyeka matanya yang basah. 

Tertegun dengan dada yang bertaluan 
keras—seakan masih belum terbiasa mendengar 
dirinya yang di panggil Papy—Kiano pun 
berdekham pelan. "Ekhem ... Takut?" 

Lucky mengatupkan bibirnya seraya 
mengangguk cepat. "Lucky tersesat, sekarang 
Lucky tidak tahu berada dimana?" 

Kiano tertegun kembali, sebelum 
mengangkat pandangannya pada Adam yang juga 
tengah menatap padanya. "Memang rumah Lucky 
dimana?" tanyanya ketika kembali menatap wajah 


Lucky yang masih terlihat sedih. 
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3 (On Bocah itu menggeleng, wajahnya yang polos 
r “Yfrlihat ingin menangis lantaran tak mampu 
mengingat arah pulang sama sekali. 

Kiano menatap Adam, dan pria itupun 
melakukan yang sama. Ia lalu melemparkan 
pandangannya ke segala penjuru taman yang 
lumayan sepi di jam kantor seperti ini. Tak jauh 
dari tempat mereka, hanya ada beberapa anak 
remaja yang tengah berkerumun. Dan Kiano yakin 
tak ada satupun dari mereka yang merupakan 
keluarga Lucky. Sedetik kemudian, Kiano sudah 
menekuk lututnya di atas rumput, lalu 
menempatkan Lucky duduk di salah satu pahanya. 
Meski ia sudah terbiasa bercengkerama dengan 
anak kecil, namun bersikap layaknya seorang ayah 
yang tengah menenangkan anaknya seperti inku, 


YG 
baru sekarang ini Kiano melakukannya. Ia hang @) 
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>\ #seflek dan merasa cukup terkejut, menyadari 
f rinya mampu bersikap kebapakan seperti ini. 

"Cari tahu dimana alamat sekolah Lucky, aku 
yakin baik orang tua dan juga gurunya pasti 
tengah mencarinya saat ini," titah Kiano pada 
Adam. 

Adam mengangguk sebelum menyalakan 
ponselnya. Kemudian ia mulai mengetikkan 
sesuatu di kolom pencarian—nama sekolah 
seperti yang tertera di seragam Lucky. Dan semua 
informasi pun langsung di dapatnya dalam sekejap 
mata, termasuk alamat sekolah itu. 

Setelah mendapatkan isyarat dari Adam, 
Kiano kembali menatap Lucky, kemudian berkata. 
"Lucky sekarang ikut ... Ekhem, Papy ya? Nanti ... 
Papy akan antarkan Lucky kembali ke sekolah." Bt. 
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3 (2 dalu mengulas senyum, berharap bisa mengurai 
ygesak yang sulit ia pahami. 

Tiba-tiba Lucky memeluk tubuhnya sambil 
menggeleng cepat. "Tapi Lucky nggak mau 
kembali ke sekolah Py, Lucky takut." 

"Takut? Lucky takut sama siapa 
memangnya?" 

Kiano menunggu jawaban, namun Lucky tak 
memberikannya. Bocah itu hanya 
menyembunyikan wajahnya tanpa mau 
mengutarakan ketakutannya. 

"Bilang sama Papy, Lucky takut sama siapa?" 

Bujukan Kiano yang penuh dengan 
kelembutan itu akhirnya mampu membuat bocah 
itu luluh. Jika biasanya sang Momy akan 
memarahinya ketika ia berbuat salah, sehinggat. 
membuatnya lebih banyak bungkam dari pada 3 | 
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5 (Sersuara. Namun kini pria yang di yakini sebagai 
É Papy-nya ini sanggup memberikan rasa aman yang 

belum pernah bocah itu rasakan. 

"Tapi Papy janji ya jangan bilang Momy? 
Lucky takut nanti kalau Momy tahu, Momy pasti 
akan marah lagi sama Lucky," ucap bocah itu 
dengan sungguh-sungguh. 

Kiano tersenyum, tiba-tiba teringat pada 
kenangan masa kecilnya yang ketika telah 
membuat kesalahan di sekolahnya, ia juga sering 
meminta hal yang sama kepada Dava agar tidak 
melaporkannya kepada Alea. 

"Ya Papy janji." 

"Janji?" Lucky mengulurkan jari 


kelingkingnya, yang mana langsung membuat 


Kiano terkekeh. PAA N 
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3 pp Ya Tuhan, bahkan untuk hal-hal kecil seperti 
ai, ia pun juga sering melakukannya di masa lalu. 

"Janji." Ia lalu menautkan jari kelingkingnya 
pada kelingking bocah itu. Hal yang membuat 
Lucky tersenyum lebar. 

"Sebenarnya tadi di sekolah, Lucky sudah 
mendorong teman Lucky hingga ia terjatuh dan 
menangis." 

Kiano terdiam sejenak seraya berpikir, coba 
mengingat kalimat yang biasa Dava ucapkan usai 
dia berbuat salah. "Apa anak itu sudah 
mengganggu Lucky waktu di sekolah? Dan apakah 
Lucky tahu jika mendorong teman sampai terjatuh 
itu adalah perbuatan yang salah dan bisa 
membahayakan teman Lucky?" 

Wajah Lucky menunduk murung. "Luck. 
tahu itu salah, Momy juga melarang Lucky untuk: Af : 
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» (en ‘berkelahi dengan teman. Tapi tadi Lucky kesal 
Ygekali karena dia mengejek gambar Lucky. Dia 
bilang gambar Lucky sangat buruk. Dia juga 
mengejek wajah Papy yang Lucky gambar di 
gambar itu, makanya Lucky kesal dan tidak 
sengaja mendorongnya hingga ia terjatuh." 

"Wajah Papy?" Entah mengapa Kiano begitu 
tertarik menanyakannya. 

"Ya wajah Papy." Lucky mendongak lalu 
menyentuh wajah Kiano dengan tangan 
mungilnya, dan seketika itu juga Kiano merasa 
seperti ada yang meremas-remas jantungnya di 
dalam sana. "Ibu guru bilang, saat dirumah kami 
harus membuat gambar Papy kami. Lalu Lucky 
bertanya kepada Momy tentang wajah Papy, dan 
Momy bilang jika Lucky ingin tahu wajah Papg 


Lucky tinggal berkaca saja. Dan sepanjang malar: o) | 
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> (© kucky selalu menatap cermin sambil menggambar 
$ ajah Papy. Makanya Lucky kesal ketika Jovan 
mengejek gambar Papy." 

Deg. 

Jantung Kiano berhenti berdetak untuk 
sesaat lamanya, ketika penuturan demi penuturan 
itu berhasil mengisi rongga telinganya. Rasa sesak 
pun semakin tak tertahankan ia rasakan. Lucky 
hanya orang asing, dan ini adalah kali kedua 
dirinya bertemu dengan bocah itu. Namun 
mengapa lagi dan lagi perasaan yang sama selalu 
ia rasakan ketika berada di dekat bocah itu. 

"Papy kenapa menangis? Apa Papy juga kesal 
dengan teman Lucky?" Lucky kembali menyentuh 


wajah Kiano yang entah sejak kapan sudah di aliri 


air mata. PAA 
to 
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“3fengah menangis. Adam yang menyaksikannya 


% Kiano mengerjap dan menyadari dirinya 


pun ikut merasa heran, melihat bosnya yang 
terbiasa angkuh kini berubah menjadi begitu 
perasa. 

"Oh ini ... sepertinya Papy kemasukan debu." 

Untungnya Lucky yang polos mempercayai 
jawaban Kiano. Memudahkan Kiano untuk 
berkilah. 

"Ya sudah sekarang kita kembali ke sekolah 
ya, biar nanti Papy yang bicara ke teman Lucky.” 
Kiano masih berusaha membujuk. 

"Tapi Py, teman Lucky itu Papanya polisi. 
Kalau nanti Lucky di penjara gimana? Siapa nanti 


yang akan menjaga Momy kalau Kakek datang dan 


memukuli Momy lagi?" PAA | 
YG 
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5 (Oa Kiano tertegun, entah kata-kata Lucky benar 

P au tidak tapi ucapan polos bocah itu nyatanya 
berhasil membuat dirinya merenung, meratapi 
denyutan di dadanya yang semakin hebat. 

"Kalau begitu Papy akan sewakan 100 
pengacara untuk mengeluarkan Lucky dari 
penjara." Kiano mencoba tersenyum. "Gimana, apa 
sekarang Lucky masih takut?" 

"Pengacara itu apa Py, apa polisi akan takut 
pada mereka?" 

Kiano sontak tertawa. "Polisi mungkin tidak 
akan takut dengan mereka tapi setidaknya kita 
punya kekuatan untuk menghadapi mereka." Ia 
lalu mengedipkan sebelah matanya pada Lucky, 
berharap kata-katanya bisa mengurai ketakutan 
bocah itu. PAA n 
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3 (Ore Lucky mengedip-ngedipkan matanya sejenak. 
f h begitu ya Py? Ok deh sekarang Lucky tidak 
akan takut lagi. Asalkan Papy berjanji tidak akan 
pergi lagi dari Lucky dan Momy.” 
Tubuh Kiano membeku atas permintaan itu. 
Lucky nampak jelas tidak main-main dengan 
ucapannya, ada pengharapan besar yang 
berpendar di sepasang netra coklatnya. Namun 
sebelum Kiano mampu menjawab, Lucky sudah 
mengalungkan lengannya di lehernya, membuat 
tubuh pria itu kembali menegang. Dan layaknya 
sudah merindukan bocah itu, Kiano membalas 
pelukannya dengan erat. Seketika itu juga sesak 


yang tak tertahankan semakin menekan rongga 


dadanya. 
"Ya, Papy janji.” Kiano menjawab serayat. ! 
. | YG 
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5 (Pa "Horee, asik. Terimakasih Papy, sekarang 
“fucky sudah tidak takut lagi," ungkap Lucky 
sambil mengecup kedua pipi Kiano hingga 
memunculkan senyum di wajah pria itu. 

"Nah itu baru jagoannya Papy. Ayo, sekarang 
kita kembali ke sekolah!" ajak Kiano sambil 
menurunkan Lucky dari pangkuannya. Dan detik 
itu juga rasa keram langsung melanda kedua 
kakinya, namun demi melihat bocah itu tersenyum 
Kiano mengabaikannya. Ia bahkan sudah 
menggendong Lucky dan membawanya menuju 
mobil yang terparkir di area caffe—yang jaraknya 
hanya beberapa meter saja dari taman itu. 

Sementara Adam berjalan di belakangnya 
sambil menenteng beberapa map dan juga tas 


gendong bergambar ultraman milik Lucky de 
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Ngayoz | 287 


AE » CAR 
a á STELLA (STUCK WIH YOU) 
3 (© Bocah itu yang entah mengapa benar-benar mirip 
S “perti ayah dan anak. Sungguh, ia tidak pernah 
tahu jika bosnya telah memiliki anak selama ini. 
Lagipula, Adam sangat yakin jika apa yang ia lihat 
ini bukan hanya dugaan semata. Mereka jelas-jelas 
berwajah sama, dan tidak salah lagi bocah itu 
memang miniature dari bosnya. Baikiah 
sepertinya setelah ini ia harus buru-buru 
mengecek akun sosial media pria itu, karena 
seingatnya disana ada beberapa foto masa kecil 
Kiano yang terposting. 1a harus memastikannya 
sebelum sang bos berkilah, apalagi sampai 
menghapus foto-foto itu dari akunnya. 
Ka 
Di dalam mobil, Lucky sama sekali tak mau 
melepaskan Kiano, ia duduk di bangkit. 
penumpang, tepatnya di sebelah pria yang ia klair ài 
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“şfenyandarkan kepalanya, Kiano mendekap tubuh 
kecil bocah itu dengan sebelah tangannya. 
Berulang kali bocah itu menengadahkan wajahnya 
hanya untuk memastikan bahwa benar ia sedang 
bersama Papy-nya. Lucky merasa bersyukur 
karena semalam sang Momy baru saja 
memberitahunya tentang wajah Papy-nya. Dan 
baru semalam juga ia mimpi bertemu dengan sang 
Papy. Namun tak menyangka, jika keputusannya 
untuk kabur dari sekolah lewat pintu belakang di 
hari ini membuatnya tersesat hingga 
mempertemukannya dengan sang Papy. 

Sebenarnya Lucky tidak ingin tidur. Ia takut 
jika pertemuannya kali ini akan berakhir seperti 
mimpinya semalam. Tapi rasa aman membuat. 
kelopak kecilnya tak sanggup menahan kantuk: o) c 
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, (9 yang menyerang, Lagi pula papy-nya sudah 
i Berjanji tidak akan meninggalkannya, bukan? Jadi 

apa lagi yang harus Lucky khawatirkan sekarang? 
Setibanya mereka di sekolah Lucky yang 
jaraknya tidak begitu jauh dari taman, Adam 
memarkirkan mobilnya. Kiano kemudian menoleh 
kearah Lucky dan menemukan bocah itu tengah 
tertidur di pelukannya. la tertegun sesaat begitu 
wajah polos bocah itu yang tengah terpejam 
mengingatkannya pada potret dirinya saat kecil. Ia 
lalu merogoh sakunya, mengeluarkan ponselnya 
hanya untuk memotret gambar dirinya dengan 
Lucky yang sedang tidur pulas di sampingnya. 
"Ekhem. Bos, kita sudah sampai." Teguran 


Adam menghentikan aktivitas Kiano yang masih 
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> \ % Ia lalu mengangguk singkat pada Adam 


Ygebelum mendaratkan kecupannya pada kening 
Lucky. 

"Tanyakan pada gurunya, dimana alamat 
anak ini! Saya ingin mengantarkannya sendiri 
kerumahnya," titah Kiano kepada Adam yang 
belum beranjak dari kursi kemudinya. 

"Apa yang kau tunggu?" gertaknya sesaat 
kemudian kepada sang asisten yang belum juga 
melakukan perintahnya. 

"Eh, baik Bos." 

Meski banyak sekali pertanyaan yang 
mengisi kepalanya, Adam menuruti titah itu tanpa 
berani mengutarakan rasa ingin tahunya. 

Hingga beberapa waktu dari kepergian Adam 
ke dalam gedung sekolah, Kiano masih di dalami". 


gp 
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posisinya. Tidak berani bergerak, bahkan untuk: @) 
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» (© ‘sekedar menghela nafas sekalipun, karena 


d Yfhawatir sepelan apapun dari gerakannya dapat 
membangunkan bocah itu. Tanpa menyadari, 
bahwa ia sudah terlalu lama menatap wajah Lucky, 
seakan ada magic yang menahannya untuk terus 
mengamati. Dan ia pun tidak mengerti mengapa 
semakin di perhatikan, wajah polos itu 
membuatnya semakin penasaran. 

Apakah perasaan ini hanya kebetulan, 
mengingat betapa miripnya wajah mereka, hingga 
ia merasa begitu tertarik untuk terus 
memperhatikan? Lalu bagaimana dengan 
kemiripan mereka, apakah ini juga kebetulan? 
Rasa-rasanya ini pertama kalinya ia menemukan 
dua orang yang begitu mirip tanpa adanya 
hubungan darah layaknya ayah dan anak. Apakah. 3 


Nas 


mungkin dirinya dan Lucky adalah .. tetapf: o) 
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S C% 'seingatnya dulu ketika berhubungan dengan 
“anita, ia selalu menggunakan pengaman, kecuali 
dengan Stella yang menggunakan kontrasepsi atas 
permintaannya saat itu. Dan bahkan sejak 
menjalin hubungan dengan Stella, Kiano sudah 
tidak pernah berhubungan lagi dengan wanita- 
wanita itu. Lalu apakah mungkin salah satu di 
antara mereka mengandung anaknya ketika itu? 
Dan sekalipun hal itu benar, bukankah ini aneh 
jika tak ada yang menuntutnya untuk bertanggung 
jawab, mengingat betapa menguntungkannya 
mengandung pewaris Fernandez. 

Kiano memijit pangkal hidungnya, saat 
pening memikirkan hal itu datang membayang. 
Stella jelas tidak ada di dalam daftar 
kecurigaannya saat ini, mengingat 5 tahun lat 


wanita itu telah membohonginya dengan berpura? AL 
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a hak, semua orang pasti sudah mengetahuinya, 
termasuk keluarga dan juga kedua sahabatnya. 

Tak berselang lama, Adam kembali bersama 
tiga orang wanita—yang Kiano yakini dua 
diantaranya adalah guru Lucky sedangkan wanita 
satunya lagi Kiano mengenalinya sebagai baby 
sitter bocah itu. 

Kiano membuka pintu usai Adam mengetuk 
kaca disampingnya. 

"Astaga, Lucky!" Nany memekik dengan 
histeris. Tampak jelas bahwa kemunculan mereka 
menguapkan ketakutannya. "Tuan, Anda..." 
Lanjutnya begitu melihat sosok Kiano yang ada 
disamping Lucky. 
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Í “bagai isyarat bahwa Nany memang tidak salah 
mengenali dirinya. 

"Maaf Pak, jadi merepotkan Anda. Tadi 
asisten Anda sudah menjelaskannya pada kami. 
Dan benar kami memang sedang mencari Lucky 
sejak tadi, bahkan Momy-nya tidak berhenti 
menangis sejak kami  mengabari Lucky 
menghilang," ucap salah satu dari guru itu. 

Kiano mengangguk paham. "Lalu dimana 
sekarang Momy-nya?" tanyanya. 

"Uhm, Ibu tadi bilang mau lapor ke kantor 
polisi, Tuan. Sebentar saya telepon Ibu dulu ya." 


Nany menjawab sebelum mulai menghubungi 


majikannya. 
"Ya, dan katakan saya ingin bertemu," ucap. N 
: | . | | YG 
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"Uhm, Ibu tadi bilang mau lapor ke kantor 
polisi Tuan. Sebentar saya telepon Ibu dulu ya." 
Nany menjawab sebelum mulai menghubungi 
majikannya. 

"Ya, dan katakan saya ingin bertemu," ucap 
Kiano yang masih berada di dalam mobil. 

Beberapa detik berselang, Nany menutup 
ponselnya begitu mendapati bahwa panggilanngft. 
tidak juga terhubung ke nomer tujuan. "Ponsel Ib @) 
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> (© idak aktif, sepertinya batreinya habis,” jelasnya 
4 “pada semua orang yang seperti tengah menunggu 
jawaban darinya. 

Kiano jelas kecewa, kesempatannya untuk 
bertemu dengan Ibu dari Lucky telah hilang. 
"Kalau begitu apa saya bisa minta alamat Lucky?" 
tanyanya kepada Nany dengan wajah penuh harap 
yang cukup tersirat. 

"Sebelumnya kami meminta maaf Pak, bapak 
ini apakah ada hubungannya dengan Lucky?" sela 
guru Lucky yang lebih tua, sebelum Nany mampu 
berbicara. 

Kiano tertegun ketika tidak berhasil 
menemukan kata yang tepat untuk menjelaskan 


tentang dirinya kepada semua orang yang ada 


disana. Pi g 
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Ko "Karena pihak sekolah tidak bisa 

y “Memberikan data murid kepada sembarang orang 
jika orang tersebut tidak memiliki hubungan 
keluarga. Tapi apakah mungkin Anda adalah 
ayahnya Lucky? Wajah kalian terlihat begitu 
mirip," tambah guru tersebut. 

Kiano terkesiap karena pertanyaan itu. 
Merasa miris pada dirinya yang kebingungan 
dalam menegaskan sesuatu yang belum bisa ia 
pastikan sendiri kebenarannya. 

Di saat yang sama Adam mendekat, lalu 
berbisik padanya. "Bos, setengah jam lagi kita akan 
ada rapat penting. Pak Dava pasti akan sangat 
marah jika kita menunda kembali rapat itu." 
Ucapan Adam mengentak kesadaran Kiano. la 
kemudian teringat pada rapat penting yang akad. P 


D 
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(9 Memecah pikirannya. Ia sudah bertekad akan 


DN 
“menghadiri rapat itu jika tidak menginginkan 


perusahaan yang ia impikan jatuh ke tangan 
Kaivan. 

"Baiklah kalau begitu, sepertinya kami harus 
pergi sekarang," kata Kiano dengan wajah 
kecewanya. "Dan ini!" Kiano lalu menyerahkan 
kartu namanya pada Nany. "Tolong berikan kartu 
nama ini pada Momy Lucky. Dan mintalah ia untuk 
menghubungi saya," lanjutnya sebelum menatap 
sendu kearah Lucky yang masih tertidur 
disampingnya. "Sekalipun Lucky bukan anak saya, 
tapi saya benar-benar menyayangi anak ini. Dan 
ingin kembali menemuinya jika di ijinkan," 


lanjutnya dengan penuh kesungguhan. 
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C% "Baik Tuan, nanti akan saya sampaikan 


| “ffepada Ibu." Nany menjawab sopan sebelum 
mengangkat tubuh Lucky. 

Dan akhirnya perpisahan pun kembali 
terjadi. Kekosongan seketika di rasakan oleh Kiano 
ketika Lucky di renggut darinya. Dan entah 
mengapa perasaan ini malah mengingatkannya 
pada kejadian 5 tahun lalu—ketika dirinya 
menyaksikan kepergian Stella di rumah sakit usai 
di minta pergi olehnya. Perasaan ini juga yang ia 
rasakan ketika itu—hampa dan kosong. Sesuatu 
yang masih tidak di mengertinya hingga saat ini. 

tak 

Stella merasa kesal pada polisi-polisi itu yang 
terkesan menyepelekan laporannya. Dan kenapa 


harus menunggu dua kali dua puluh empat jat., P 
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2 Sa STEA (STCK WAH YOU) 
> (© hilang hingga mereka mau bergerak? Pantas saja 
i Banyak sekali kasus kehilangan anak yang 
berakhir dengan kematian, jika polisi terus 
berpegang pada aturan ini. Apakah mereka tidak 
berpikir sebelum waktu dua kali dua puluh empat 
jam yang mereka tentukan itu bisa jadi hal yang 
buruk tengah terjadi di luar sana? 
Ya Tuhan, jangan sampai hal yang sama juga 
di alami oleh Lucky. Stella tidak tahu bagaimana 
kehidupannya kelak jika ia harus kehilangan 
Lucky. Mengingat 5 tahun ini, hanya Lucky-lah 
yang menjadi penyemangatnya dalam menjalani 
hidup. 
Ia lalu mengambil ponselnya dari dalam tas 
dan semakin kesal saat mendapati benda pipih itu 
tidak menyala sama sekali. Sial, mengapa di saat. 


YG 
saat genting seperti ini ponselnya malah mati? Inf @) 
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> ÈN ‘pasti karena dirinya lupa mengisi baterai 

“3ponselnya semalam. Dan tanpa membuang waktu, 
Stella segera membawa mobilnya menuju sekolah 
Lucky, berharap disana ada kabar baik tentang 
Lucky yang sedang menantinya. 

Ternyata memang tak salah ia mengikuti 
feelingnya untuk kembali ke sekolah, di luar pagar 
sekolah ia melihat sang anak tengah berada di 
dalam gendongan Nany dan ada beberapa guru 
Lucky juga yang menemani mereka. Entah apa 
yang mereka semua lakukan disana? Bagi Stella 
semua itu tidaklah penting kecuali keberadaan 
sang putra yang telah di temukan. Tergopoh- 
gopoh Stella keluar dari mobilnya hanya untuk 


mendekati mereka yang mulai menyadari 


kedatang-annya. Pi A g 
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5 (Pk "Lucky!!!" Stella segera menarik Lucky dari 
Yigendongan Nany. "Astaga, akhirnya Momy bisa 
melihatmu lagi," ucapnya sambil mengecupi bocah 
itu yang masih terlelap. 

"Tadi saya coba telpon ibu tapi nomer ibu 
tidak aktif," kata Nany. 

"Iya, ponsel saya mati. Oiya lalu bagaimana 
caranya Lucky bisa bersama kamu?" Stella 
bertanya kepada Nany. 

"Tadi sebelum Momy Lucky datang, ada dua 
orang pria yang mengantarkan Lucky kemari, 
Mom," terang guru Lucky menjawab keheranan 
Stella. 

"Dua orang pria?" Stella menoleh kepada 
Nany, meminta penjelasan darinya. 

"Benar Bu, tadi Lucky di antarkan kemat 
oleh pria-pria itu. Dan salah satunya memberi saya: NG 
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» Ca 'kartu nama ini." Nany mengulurkan kartu nama 
ang masih ada di genggamannya kepada Stella. 

"Kamu simpan dulu saja, nanti akan saya 
lihat ketika sudah tiba di rumah," potong Stella. 

"Sehelumnya mewakili pihak sekolah, kami 
meminta maaf sebesar-besarnya kepada Momy 
Lucky atas terjadinya peristiwa ini. Dan kami 
berjanji untuk kedepannya kami pastikan kalau 
peristiwa tidak menyenangkan seperti ini tidak 
akan pernah terulang lagi di sekolah kami," kata 
guru Lucky dengan hati-hati mengingat betapa 
marahnya Stella kepada pihak sekolah saat di 
kabarkan Lucky menghilang. 

Stella yang menyadari dirinya sudah terlewat 
marah kepada guru-guru itu sebelumnya, sontak 
merasa tak enak hati. Tadi dia reflek saja. 

Ye 


menyalahkan mereka karena panik. “Baiklah Bi @) 
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3 (Pa ‘aya juga minta maaf jika tadi ucapan saya sangat 
“9feterlaluan. Saya benar-benar mencemaskan 
Lucky hingga tidak bisa mengontrol emosi saya." 
la lalu menerbitkan senyum, mengikis ketegangan 
yang ada. "Tapi saya harap pihak sekolah segera 
memperbaiki pagar belakang, takutnya kerusakan 
itu nantinya akan di manfaatkan oleh orang-orang 
jahat untuk melancarkan aksinya." 
"Baik Mom, kami pasti akan langsung 
menyampaikannya kepada dewan sekolah." 
Setelah berbasa-basi sebentar, Stella pun 
pamit pulang dengan membawa Lucky dan di ikuti 
oleh Nany. Setengah jam berkendara ketiganya 
sampai di apartemen. Stella lalu meletakkan Lucky 
yang masih terlelap di atas ranjangnya. Dan sesuai 


dengan perkataan sebelumnya, ia kemudiagt:. 


ya 
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meminta kartu nama pria yang telah menolong: @) 
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Èk ‘bucky kepada Nany. Niat hati ingin segera 
— 99enelepon pria itu untuk berterimakasih, tetapi 
yang terjadi berikutnya adalah... 

Uhuk uhuk. 

Stella pun tersedak minumannya begitu 
matanya menangkap sederet nama yang tercetak 
pada kartu tersebut. Sebuah nama yang sudah tak 
asing olehnya, sekaligus sebuah nama yang 
menjadi mimpi terburuknya selama ini, kini 
terbaca pada kartu di dalam genggamannya. 

Astaga, layaknya terkena petir di siang 
bolong, Stella terkejut luar biasa. Sampai-sampai ia 
tak mampu menutupi perasaannya dan tidak 
menyadari jika Nany tengah menatap wajah 
pucatnya dengan cemas. 


"Bu, Ibu tidak apa-apa?" tanya Nany yang kind. 
Ye 


duduk disampingnya. M o) 
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a 2 STELLA (STICK WITH YOU) 
» (Ore Stella terkesiap, dan mendapati bahwa 


“Sfelapak tangannya dingin dan juga berkeringat. 
Dengan reflek ia menyentuh tangan baby sitter 
anaknya tersebut. "Nan, bisa kamu ceritakan 
bagaimana Lucky bisa bersama pria ini?" 

Nany pun menceritakan awal mula 
kedatangan Adam ke sekolah hingga kemudian 
membawa mereka menemui pria bernama Alvez 
Fernandez di mobilnya. Ia juga menceritakan 
kepada Stella apa yang telah Adam sampaikan 
kepada mereka sebelumnya, bagaimana Lucky 
bisa bersama dua pria itu. Dan tentu saja tak 
menunggu waktu Iama sampai Nany 
menyelesaikan ceritanya, Stella kembali di buat 
terkejut dengan kabar itu. Sungguh, rasanya 
seperti dunia ini sempit sekali, hingga Lucky yang. 
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tengah tersesat malah di pertemukan dengaf AL 
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Ke 'Kiano—ayah kandung yang dulu menolak 
PG airnya 

"Kau mengatakan apa, dia ingin bertemu 
denganku?" tanya Stella dengan nada terkejutnya. 

"Benar Bu, pria itu mengatakan ingin 
bertemu dengan Ibu. Dan saat saya tidak bisa 
menghubungi nomer ihu, dia terlihat sangat 
kecewa." 

"Apa kamu atau guru Lucky sempat 
menyebutkan nama saya padanya?" Stella 
mencecar dengan cemas. 

"Tidak Bu, bahkan saat dia meminta alamat 
Lucky, pihak sekolah melarangnya." 

Menghembuskan nafas lega, Stella menyugar 
rambutnya yang tergerai. "Bagus." 

Nany terdiam, ia jelas merasa heran padat. s 


rÈ 


reaksi yang di tunjukkan oleh majikannya: o) A 
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> (© tersebut "Sebelum pergi dia meminta saya untuk 
d "Benyampaikan kepada Ibu agar Ibu mau 
menghubunginya. Dan jika di ijinkan dia juga ingin 
bisa kembali menemui Lucky." 
"Apa? Dia sungguh mengatakan itu padamu?" 
Stella bertanya terkejut. 
"Betul bu, dia mengatakan itu. Dia 
kelihatannya sangat menyayangi Lucky." 
Mendengar itu, Stella sontak mendengkus 
kasar seolah tidak menyetujui pendapat Nany 
akan pria itu. "Itu hanya perasaanmu saja. Jelas- 
jelas mereka baru bertemu. Bagaimana bisa hal itu 
terjadi?" Ia lalu mengeluarkan kekehannya. 
"Anu Bu, uhm ... sebenarnya sebelum ini 


Lucky dan Pak Fernandez itu pernah bertemu 


sekali di depan butik ibu." PAA n 
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3 | A "Apaaaa?" Stella memutar tubuhnya kearah 
Rany dan mencengkeram kedua bahu gadis itu 
tanpa sadar. 

"Maaf saya lupa menceritakannya kepada 
lbu, waktu itu .. ibu meminta saya untuk 
membawa Lucky pulang ke rumah, dan karena 
Lucky tidak mau, akhirnya dia menangis ketika 
saya memaksanya pulang. Hingga kejadian saya 
yang memaksa Lucky itu di kira penculikan oleh 
Pak Fernandez yang tak sengaja melihat kami di 
depan butik Ibu. Tapi kemudian setelah saya 
menjelaskannya, dia akhirnya tahu kalau saya ini 
adalah baby sitter Lucky." 

"Astaga Nany, kenapa kamu baru 
mengatakannya sekarang?" Stella semakin 


meninggikan suaranya, tindakan yang membuatt. 
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> Oa Nany ketakutan. Mengingat ini pertama kalinya ia 
 Mfelihat Stella yang lepas kontrol seperti ini. 

"Maaf Bu, tadinya saya mengira ini bukan hal 
yang penting untuk di ceritakan. Lagi pula saya 
tidak tahu kalau nantinya akan ada pertemuan 
kedua antara Lucky dengan Tuan itu." 

Stella menghela nafas, sebelum 
mengenyakkan punggungnya kesandaran sofa. Ia 
memijit kepalanya sejenak, mengendalikan dirinya 
dari gelombang emosi yang mulai menerjang. 

"Ya, kau benar. Lagi pula siapa yang akan 
tahu jika Tuhan akan mempertemukan keduanya. 
Bahkan disaat saya menyembunyikannya mati- 
matian," ucap Stella dengan nada lemah. 

"Maksud ibu?" Nany menatap majikannya 
dengan berpikir keras. Pi 
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> \ A Namun alih-alih menjawab, Stella malah 
Menutup kedua matanya dengan kepala 

menengadah keatas. Pikirannya herkecamuk. 
Keberadaan Lucky tidak boleh di ketahui oleh 
siapapun, terutama Kiano—ayah biologisnya. Sia- 
sia usahanya selama ini dalam menyembunyikan 
putranya dari semua orang jika pada akhirnya 
harus terbongkar hanya karena kecerobohannya 
sendiri. Entah apa jadinya jika tadi kedatangannya 
berpapasan dengan Kiano di sekolah Lucky, hisa- 
bisa Kiano akan tahu bahwa dirinya adalah ibu 
dari Lucky. Semoga pria itu tidak menyadari jika 
Lucky adalah anaknya yang dulu sempat ia 
ragukan keberadaanya. 

"Papiiii...." 

Tepat disaat kepalanya mulai di padat, 


YG 
sesuatu yang memhuatnya cemas, suara rengek, @) 
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3 (© Kucky yang sudah terbangun dari tidurnya masuk 
d Bie telinga dan mengentak kesadarannya. 

"Momy, Momy ... Papy dimana Momy?" tanya 
Lucky sambil menyeka air matanya. 

Pertanyaan Lucky sontak mengejutkan Stella. 
la jelas tahu siapa yang di maksud Papy oleh 
Lucky. Salahkan saja dirinya yang begitu ceroboh 
dengan mengatakan kepada Lucky bahwa wajah 
papy-nya mirip dengannya. Namun sungguh ia 
tidak menyangka jika ucapannya itu membuat 
Lucky dapat mengenali Kiano sebagai papy 
kandungnya. 

"Papy siapa? Tidak ada Papy disini!" kata 
Stella menutupi keterkejutannya. Ia mendekati 


Lucky yang kepalanya masih celingukan ke 


penjuru apartemen. PAR n 
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i (Oi "Papy Lucky, My! Tadi Lucky sudah 
ý "3enemukan Papy Lucky di taman," kata Lucky 
cepat. 

Stella berusaha untuk tenang. la menekuk 
lututnya untuk menatap wajah putranya dengan 
lekat. "Lucky pasti mimpi. Dan Papy yang Lucky 
temui itu pasti hanya ada di dalam mimpi," 
ucapnya sambil memeluk Lucky hanya untuk 
menyembunyikan wajah bersalahnya karena 
sudah membohongi sang putra. 

"Yah, Lucky mimpi lagi. Padahal Lucky 
senang sekali karena Papy sudah berjanji tidak 
akan pergi lagi, dan akan selalu menjaga Lucky 
dan juga Momy," balas Lucky dengan nada 
sedihnya. Bocah polos itu akhirnya percaya pada 


ucapan sang Momy. Ia percaya bahwa apa yang du 
Yg 


alaminya tadi hanya ada di alam mimpi. a) 
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(Oia Di balik punggung Lucky, air mata Stella 

4 mengalir, namun detik itu juga ia menyekanya 
sebelum kembali menghadap wajah sang putra 
hanya untuk mengucapkan kata-kata penuh 
penghi-buran kepada bocah itu, meski hatinya 


sendiri pun butuh di tenangkan sekarang ini. 
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"Yah, Lucky mimpi lagi. Padahal Lucky senang 
sekali karena Papy sudah berjanji tidak akan pergi 
lagi dan akan selalu menjaga Lucky dan juga 
Momy,” balas Lucky dengan nada sedihnya. Bocah 
polos itu akhirnya percaya pada ucapan sang 
Momy. Ia percaya bahwa apa yang di alaminya tadi 


hanya ada di alam mimpi. 


Ngayoz | 316 


! STELLA (STUCK WITH YOU) 
(Pe Di balik punggung Lucky, air mata Stella 
— engalir, namun detik itu juga ia menyekanya 
sebelum kembali menghadapi wajah sang putra 
hanya untuk mengucapkan kata-kata penuh 
penghiburan kepada bocah itu, meski hatinya 

sendiri pun butuh di tenangkan sekarang ini. 

kakak 
"Memangnya apa yang kau lakukan beberapa 
hari ini, hingga mencari alamat anak kecil saja kau 
tak mampu mendapatkannya!" Kiano menggebrak 
meja kerjanya di hadapan Adam yang nyalinya 
langsung menciut. 

Kiano yang sudah habis kesabaran, berjalan 
mendekat lalu merenggut kerah kemeja 
asistennya itu dengan sekali hentak. "Ini sudah 


tiga hari, kau memintaku bersabar berapa lama. 
YG 


lagi?" RM o) 
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5“ "Pihak Sekolah begitu menjaga data-data 

r “muridnya, Bos. Saya sudah memerintahkan orang 
kita untuk bernegosiasi dengan mereka, dan 
semoga secepatnya mereka akan mau memenuhi 
keinginan kita," sahut Adam yang berusaha untuk 
tenang. 

Kiano mengentak cengkeramannya, hingga 
tubuh Adam terdorong ke belakang. Ia lalu 
berjalan kearah jendela kaca yang besar 
menjulang, mengendorkan dasinya sebelum 
menumpukkan satu telapak tangannya di 
permukaan kaca tersebut, sementara tangan yang 
lain berkacak pinggang. Benar-benar tak habis 
pikir di jaman seperti ini masih ada manusia- 
manusia jujur seperti guru-guru di sekolah itu 


yang tidak bisa di sogok dengan uang, dan tetap. 
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pada prinsipnya untuk menjaga semua data-data 
“uridnya. 


Sebenarnya hal tersebut bukan masalah 


DA 


penting bagi Kiano kalau seandainya ia bisa 
melihat kembali Lucky dalam 3 hari ini. 
Masalahnya bocah itu tidak pernah lagi kembali ke 
sekolah sehingga Kiano tidak dapat mencari 
informasi mengenai Lucky dengan cara 
membuntutinya pulang. 

Dan sekalipun Kiano belum bisa memastikan 
Lucky adalah putranya, namun entah mengapa 
feelingnya mengatakan jika Lucky memanglah 
putranya. Dua kali pertemuannya dengan bocah 
itu layaknya takdir yang sudah di goreskan Tuhan 
padanya, seakan Tuhan bermaksud 
memberitahukan dirinya tentang seorang Pura 


pr 


Ye 
yang selama ini tidak ia ketahui keberadaan @) 
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» Sg Hanya saja Kiano tidak tahu siapa ibu dari Lucky. 
ftu nama yang muncul di kepala kembali di 
tepisnya dengan cepat begitu menyadari kalau 
wanita itu telah membohonginya beberapa tahun 
silam. Jadi jelas jika wanita itu tidak mungkin 
menjadi ibu dari Lucky. 
"Lalu bagaimana dengan informasi tentang 
Stella yang ku minta waktu itu? Apa kau pun masih 
belum juga mendapatkannya?" sentak Kiano, tiba- 
tiba ia teringat akan permintaannya pada sang 
asisten kala dirinya di pertemukan kembali 
dengan Stella. Sudah hampir satu bulan, namun 
tak satupun informasi mengenai wanita itu ia 
dapatkan. 
Adam terkesiap saat kembali mendapatkan 
pertanyaan yang sama dari Kiano dalam saft. n 


bulan belakangan ini. "Mereka menutupinya @) 
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3 (© engan baik Bos, orang kita sampai kesulitan 
É Mengoreknya!" 

"Mereka yang menutupinya terlalu baik, atau 
kalian yang tidak berniat untuk 
mendapatkannya?" tuduh Kiano seraya menoleh 
marah kepada Adam. 

Tuduhan Kiano yang tepat sasaran membuat 
Adam terlihat gelagapan. Namun ia mencoba 
menuntupi kepanikannya dengan baik, bermaksud 
menyamarkan agar tidak di curigai. 

"Tidak seperti itu Bos! Kami sudah berusaha 
keras selama ini...." 

Kiano berdecih. "Sudahlah, saya sudah tahu 
persekongkolanmu dengan Papa selama ini. Dan 
atas perintahnya lah kau baru mau bergerak!" la 
lalu berbalik kembali menghadap kaca daft, n 


termenung sejenak. Mo 
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k 3: "Sejujurnya aku tidak tahu apa yang kalian 
rencanakan di belakangku!" Kiano berdecih 
kembali. "Tapi apapun itu, ku pastikan kalau 
kalian tidak akan berhasil!" 

"Bos.... Tolong jangan salah paham, saya...." 

"Keluarlah! Dan mulai saat ini, kau saya 
pecat!" kata Kiano dengan nada dingin yang 
seketika menyiutkan nyali. Menelan kembali 
seluruh bantahan yang ingin Adam sampaikan. 

Ka 

Stella melangkah pelan memasuki pintu 
rumahnya. Dua jam yang lalu Michael 
menghubunginya dan memintanya untuk datang 
ke rumah. Sebenarnya ia sedang banyak pekerjaan 
dan bermaksud ingin menolak undangan sangt. 


o 
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3 (SMemberinya pilihan. Dan untuk kesekian kalinya 
5 ftella terpaksa mendatangi rumah itu, meski 
pertemuan terakhirnya dengan sang ayah tidak 
berjalan dengan baik. 

Stella bersyukur karena rumah itu sangat 
sepi, tidak ada sosok ibu tiri maupun Angela yang 
selalu mencari keributan dengannya. la menarik 
nafas lega karena tidak perlu membuang-buang 
tenaga dengan harus meladeni mereka yang tak 
pernah menyukai kepulangannya. Jadi ketika 
melihat pintu ruang kerja pribadi Michael sudah di 
depan mata, Stella langsung mengetuk saja tanpa 
membuang waktu lebih lama agar sesegera 
mungkin bisa menyelesaikan urusannya disana. 

Setelah pintu tersebut di ketuknya sekali, 


suara berat Michael menjawab. Pria e 
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a 
memintanya masuk dan Stella menurutinya. Daf @) 
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,(?/disanalah sang papa berada di atas kursi 

d “9ffebesarannya—menatapnya angkuh dan dingin. 
Tak tampak kerinduan sedikitpun di sepasang iris 
kelamnya. 

Mendapati itu, hati Stella tertohok. Nyatanya 
sang ayah memang tidak pernah berubah, tak ada 
rasa penyesalan sama sekali di mata Michael 
karena telah menamparnya beberapa hari yang 
lalu di depan Lucky sehingga membuat putranya 
ketakutan. Michael masih tetap menatapnya 
layaknya musuh, sangat jauh dari sikap seorang 
ayah kepada putrinya. Tapi Stella yang sudah 
terbiasa dengan hal itu, kembali menguatkan 
hatinya. Ia datang kesana bukan untuk terlihat 
lemah, sekalipun sikap sang ayah kembali 


membuatnya tersakiti. PAA i 
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3 E "Stella datang. Bagaimana kabar Papa?" tanya 


7 ftella yang kini sudah berdiri di hadapan meja 
kebesaran Michael. 

"Duduklah, Papa ingin bicara denganmu!" 
kata Michael tanpa menanggapi pertanyaan Stella, 
yang menurutnya hanya basa basi. 

Stella mengangguk lalu duduk di kursi yang 
di tunjuk oleh Michael. la menunggu sang ayah 
menyampaikan maksudnya. 

Michael tidak langsung menjawab. la 
menutup kedua matanya seperti tengah memilah 
milih kata yang tepat untuk ia sampaikan. "Kau 
sudah memutuskan hubunganmu dengan pria 
itu?" tanyanya tanpa membuka mata. 

Stella sontak bangun dari duduknya, lalu 
menatap sang ayah dengan marah. "Stella sudah". 


mengatakan sebelumnya, kalau Stella tidak matt: Q) à 
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#Menuruti permintaan Papa untuk meninggalkan 


ak Mike!" 
Brakk. 


Michael memukul meja dengan keras 


DA 


sehingga Stella tersentak. "Jadi kamu bermaksud 
melawan perintah Papa lagi?” 

"Ya, apapun itu istilahnya. Karena Stella tidak 
akan pernah mau menyakiti orang yang 
menyayangi Stella selama ini," balas Stella dengan 
nada keras. 

Plakk. 

Tamparan itu begitu cepat dan keras 
sehingga Stella tidak sempat untuk menghindar. Ia 
terhuyung ke samping dengan keadaan kepala 
yang terasa pening luar biasa sebelum berakhir 
terjatuh di atas kursi yang ia duduki sebelumnya. PAA 
“AL 
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>\ pa "Papa tidak mengerti, sebenarnya apa yang 


á fa dalam kepalamu hingga kau selalu 
membantah ucapan Papa?" ujar Michael seraya 
menatap Stella dengan netra menyala marah. 

Stella tersenyum pahit. Berusaha untuk tetap 
terlihat kuat, seolah tamparan tadi tidak menyakiti 
fisik maupun psikisnya. “Stella juga tidak 
mengerti mengapa di dunia ini ada seorang Papa 
yang begitu kejam kepada putrinya sendiri?" 
ujarnya. 

Rahang Michael mengeras, ia tidak terima 
Stella membalikkan ucapannya seperti tadi. "Jadi 
kamu berpikir Papa kejam? Kau pikir untuk apa 
Papa melakukan ini, jika bukan untuk 
kebaikanmu!" kilahnya sambil berjalan dengan 


bantuan tongkat menuju buffet lalu berpegangai". $ 
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(Ok "Entahlah Pa, Papa selalu mengatakan ini 


! “yffhtuk kebaikan Stella. Tapi sekalipun Stella tidak 
pernah merasakan semua perintah Papa baik 
untuk Stella." 

"Jangan asal bicara kamu Stella! Jika yang 
kamu maksud adalah kejadian 5 tahun lalu, Papa 
sudah berusaha keras mengatur rencana agar kau 
bisa mendapatkan si Fernandez muda itu, tapi kau 
saja yang terlalu bodoh hingga tidak berhasil 
mendapatkannya." 

Stella tersenyum pahit. "Ya, Stella memang 
bodoh ketika itu. Dua kebodohan Stella di masa 
lalu yang hingga saat ini masih selalu Stella 
sesalkan. Papa tahu apa? Yang pertama adalah 
jatuh cinta kepada pria itu dan yang kedua adalah 
menuruti perintah Papa. Dan sekarang, Stella tidak". | 


| Ta Ye 
mau jatuh lagi di lubang yang sama." HAY, 
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(Pa "Tapi sekarang Papa pastikan jika hal itu 
idak akan terulang lagi. Perjodohanmu dengan 
Daren adalah atas permintaan keluarga 
Mangkuraja. Adrian Mangkuraja sendiri yang 
memintamu kepada Papa untuk putranya," ujar 
Michael tanpa menoleh. 

Stella tertawa. Wajahnya memerah dan 
matanya menunjukkan banyak ekspresi. Marah, 
kecewa dan keputusasaan. "Dan Papa yakin, 
mereka akan tetap mau melanjutkan perjodohan 
ini jika tahu kalau Stella sudah memiliki seorang 
anak?" 

Michael bungkam sejenak, sebelum 
kemudian menoleh dari bahunya. "Mereka tidak 
perlu tahu hal itu!" 

"Ma—maksud Papa?" Stella bertanya akite 


senada dengan tatapannya yang di pennig o) 
Ngayoz | 329 


A, » C an 
HA p T 
oa Au : STELLA (STUCK WITH YOU) 


» (O#Kengerian akan hal-hal buruk yang mana kini 
à mulai bersarang di kepala. 

"Papa sudah membuat rencana untuk 
menitipkan bocah itu ke panti asuhan. Selama dia 
disana, Papa akan memenuhi semua 
kebutuhannya, jadi kau tidak perlu 
mencemaskannya. Dan selama itu pula kamu tidak 
di ijinkan untuk menemuinya lagi," tutur Michael 
dengan nada santai layaknya ia sedang 
bernegosiasi dengan rekan bisnisnya. 

Stella ternganga, terlalu sulit mempercayai 
kata-kata sang ayah. Begitu mudahnya sang ayah 
mengatakan hal itu, seakan Lucky bukanlah darah 
dagingnya. Seakan Lucky adalah barang—yang 
tidak masalah jika di titipkan pada orang lain. 
Seakan putranya memang tidaklah penting di mata. 
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sang ayah. RM o) 
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>\ A "Tega sekali Papa merencanakan hal itu 


f npa membicarakannya dulu dengan Stella." 


STELA (STUCK WITH YOU) 


Stella menggeleng dengan sepasang mata berkaca- 
kaca, menatap punggung sang ayah dengan 
tatapan terluka. "Tidak apa-apa jika Papa tidak 
menyayangi Stella. Stella juga tidak pernah 
mempermasalahkan sekalipun Papa tidak pernah 
menganggap Lucky sebagai cucu Papa. Tapi tolong, 
jangan sekalipun Papa berniat untuk memisahkan 
Lucky dari Stella. Karena Stella tidak akan pernah 
menuruti keinginan Papa." 

"Ini sudah keputusan Papa, dan Papa tidak 
sedang bernegosiasi denganmu! Jadi mau tidak 


mau, suka tidak suka kau harus mengikuti 


perintah Papa!" 

"Bagaimana jika Stella tetap berkerast. | 
menolak?" Stella terlihat tidak gentar. M o) 
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N (2 "Papa sudah memberimu waktu satu minggu 
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STELLA (STUCK WITH YOU) 


| “gfhtuk berpikir, tapi kau masih saja berhubungan 
dengan pria itu. Dan jangan salahkan Papa jika 
sesuatu yang buruk menimpa kekasihmu dan juga 
bisnismu karena kau yang tak mematuhi perintah 
Papa." 

Stella mengepalkan jemarinya, hingga kuku- 
kukunya menancap dan menyakiti telapak 
tangannya. Hal ini memang yang menjadi 
alasannya, mengapa ia tak juga mau menerima 
lamaran Mike. Sejak awal mengetahui 
hubungannya dengan Mike, Michael memang tidak 
pernah memberikan restunya pada hubungan 
mereka. Tentu saja karena alasannya Mike tidak 
sekaya keluarga Fernandez dan juga Mangkuraja. 
Sekalipun usaha yang sedang Mike jalani saat id A 


Nas 


| : . A ý 
terbilang sukses namun di mata Michael, Mikê: @) 
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3 O% 'masih jauh dari kriteria calon menantu 
“9flamannya. 
"Jangan sentuh Kak Mike, Pa! Dia tidak tahu 


apa-apa!" mohon Stella yang mulai terlihat panik. 

"Kalau begitu, kau harus mematuhi perintah 
Papa. Serahkan bocah itu untuk Papa titipkan ke 
panti asuhan." 

Stella terdiam sejenak. "Bunuh saja Stella, Pa! 
Karena selama Stella masih hidup, Stella tidak 
akan pernah membiarkan satu orang pun 
memisahkan Stella dari Lucky, termasuk Papa!" 
tekan Stella, ia sudah bersiap melangkah sebelum 
Michael kembali bersuara. 

"Jadi kau tetap berniat untuk melawan 
Papa?" 

Layaknya dejavu, Stella pun mengalah 


YG 
kalimat yang sama seperti 5 tahun silam. "Ya: @) 
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(© Stella akan berusaha mempertahankan Lucky 
d “engan seluruh kemampuan Stella, sekalipun 
nyawa Stella yang jadi taruhannya!" 

"Dasar gadis bodoh! Tidak cukupkah kau 
membuat Papa malu selama ini atas tingkah 
lakumu di masa lalu? Apa kau ingin membuat Papa 
lebih malu lagi dengan terus mempertahankan 
bocah itu, dan membiarkan seluruh dunia tahu 
tentang kau yang memiliki anak di luar nikah? 
Papa sudah cukup bersabar dengan 
membiarkanmu melahirkan anak itu. Namun Papa 
tidak ingin masa depan anak Papa hancur hanya 
karena harus membesarkan anak haram itu! 
Tidakkah kau merasa bersyukur, karena masih 
ada keluarga terpandang seperti keluarga 
Mangkuraja yang mau melamar wanita denga 


Ye 
masa lalu buruk sepertimu untuk menjaga @) 
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“menantu di keluarga mereka?" ujar Michael yang 


seakan begitu tak sudinya sang ayah menyebut 
nama putranya. 

Stella tersenyum miris. "Maaf karena selama 
ini Stella sudah membuat Papa malu dan juga 
kecewa. Tapi Stella harap Papa tidak lupa kalau 
selama itu pula, Stella berusaha keras untuk 
menyenangkan hati Papa. Stella menuruti perintah 
Papa untuk mengejar Kak Ki kala itu, mengikuti 
semua saran-saran Papa dan juga Mama Winda 
yang tak masuk akal agar Papa tidak marah. Tapi 
apa kenyataannya, semua itu malah menyudutkan 
Stella. Membuat Stella terlihat buruk, tidak hanya 
di mata Kak Ki tapi juga di mata semua orang." Air 


mata kembali menetes namun di biarkan mengalift. | 
Ye 


oleh Stella. MN» 
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3 (Or "Tapi Stella tidak peduli apa kata mereka Pa. 
j “Bahkan tidak sedikitpun Stella merasa tersakiti 
oleh pemikiran buruk mereka atas diri Stella. Tapi 
keragu-raguan Papa lah yang menyakiti hati Stella. 
Papa bahkan bisa melihat sendiri bagaimana 
wajah anak Stella. Tidakkah hal itu bisa 
meyakinkan Papa kalau Lucky adalah benar anak 
Kak Ki?" ucap Stella, diiringi dengan air matanya 
yang menetes." Dan sekalipun Stella tidak 
membutuhkan pengakuan dunia atas status Lucky, 
tapi Stella harap penjelasan ini bisa membukakan 
mata hati Papa." 

Michael berbalik hanya untuk menatap sang 
putri dengan segala kesedihannya yang coba ia 


tutupi. 
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— “mendatangi Papa. Ia melamar Angela untuk 
putranya." 

Ucapan Michael melenyapkan senyuman 
Stella. la tahu putra Dava yang di maksud oleh 
ayahnya adalah Kiano, mengingat hanya pria 
itulah satu-satunya yang belum berkeluarga di 
dalam keluarga itu. 

"Setelah menolakmu 5 tahun lalu, kemudian 
tiba-tiba keluarga itu datang dan meminta Angela 
kepada Papa, bersikap seolah tidak pernah terjadi 
apa-apa sebelumnya. Apa kau pikir semua itu 
tidak melukai Papa, Stella?" la berjalan dengan 
tongkatnya mendekati Stella, wajahnya tampak 
melunak. “Itulah mengapa begitu Adrian 
Mangkuraja  memintamu, Papa langsung. 
mengiyakannya. Agar si Fernandez itu melihat: ni 
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5 Ki 'bahwa di luar sana masih ada keluarga yang 
““9enginginkan putri Papa untuk menjadi 
menantunya." 

"Tapi bukan dengan begini caranya Pa! 
Bukan dengan memisahkan Stella dari anak 
Stella!" jerit Stella yang sudah tak mampu 
mengendalikan amarahnya. Meski terkejut dengan 
pengakuan sang ayah, namun tetap saja semua 
alasan itu tidak bisa Stella pahami. 

Wajah Michael mengeras kembali. 
"Sebenarnya apa yang membuatmu terus 
mempertahankan bocah itu, huhh? Keberadaan 
anak itu hanya menghancurkan kehidupanmu, 
membuatmu kehilangan masa depanmu. Bocah itu 
hanya membawa kesialan di hidupmu. Dan 


sekarang, Papa tidak akan membiarkan anak ae 
YG 
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> \ 'membuatmu kehilangan kesempatan hidup yang 
bin baik lagi." 

Stella menggeleng tidak percaya. "Tidak ada 
anak yang terlahir dengan membawa sial, Pa! 
Semua tergantung sudut pandang kita dalam 
menerima takdir yang Tuhan berikan. Mungkin 
dulu Papa bisa menyebut Stella pembawa sial atas 
kematian Mama, tetapi Stella tidak akan 
membiarkan Papa memberikan sebutan yang 
sama untuk Lucky." 

Usai mengatakan itu, Stella kemudian berlalu 
keluar, meninggalkan Michael dan seluruh 
amarahnya. Tiba di pintu utama, Stella terkejut 
saat berpapasan dengan Kiano yang tengah berada 
di undakan teras. Pria itu mematung saat melihat 
keberadaannya dibalik daun pintu yang terbuka. 


a 


Buru-buru Stella menyeka jejak-jejak air matanyd: o) 
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> (® bermaksud menutupi kesedihannya. Bersikap 

p ygeolah tidak melihat siapapun, Stella menghela 
langkahnya melewati pria itu. 

Namun Kiano yang lebih dulu melihat hal itu, 

segera menyambar lengan Stella yang hendak 


melewatinya. "Apa yang terjadi dengan wajahmu?" 
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Namun Kiano yang lebih dulu melihat hal itu, 
segera menyambar lengan Stella yang hendak 
melewatinya. "Apa yang terjadi dengan wajahmu?” 

Stella terpaksa berhenti namun enggan untuk 
menoleh. "Itu bukan urusanmu,” jawabnya 


sebelum mengentak genggaman tangan Kiano di 


lengannya. : 
| {C 
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C% Dengan gerakan cepat Kiano berhasil 
“Sfienyambarnya kembali, kali ini bahkan 


menariknya hingga tubuh mereka saling 


STELLA (STUCK WITH YOU) 


berhadapan. "Siapa yang melakukan ini padamu?" 
tanyanya sambil menyentuh jejak darah di sudut 
bibir Stella. 

Stella tertegun pada nada bicara Kiano yang 
terdengar seperti mengkhawatirkannya. Tetapi ia 
tetap mengeraskan hatinya, percuma menjelaskan 
apapun kepada pria itu. Di masa lalu Kiano selalu 
memandang buruk dirinya, jadi apapun yang akan 
ia katakan sudah pasti dirinya akan menjadi pihak 
yang selalu disalahkan. 

"Lepas!" Stella meronta keras. "Jangan sok 
peduli kamu!" 


Kiano menatap Stella pedih. Jawab gt. 2 


F7 
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bernada sengit yang Stella lontarkan membuat: @) 
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3 (9 adanya berdenyut nyeri. Teringat, dulu Stella pun 
i ga sering mendapatkan luka yang sama di 
wajahnya, namun karena tidak ingin terlibat 
perasaan terlalu jauh dengan wanita itu, biasanya 
Kiano memilih untuk tidak peduli. Lagipula 
seingatnya Stella memang suka berkelahi dengan 
teman sekolahnya, jadi ia pikir untuk wanita 
dengan tingkah laku buruk seperti Stella, hal itu 
bukanlah sesuatu yang aneh sehingga perlu untuk 
ditanya. 
Menyadari ketertegunan yang di alami Kiano, 
Stella memanfaatkan hal tersebut dengan cepat- 
cepat mendorong tubuh pria itu untuk melepaskan 
diri. 1a berbalik, hendak melangkah pergi. 
"Aku memang peduli," ucap Kiano setelah 


beberapa saat terdiam. Sejak dulu sebenarnya Bu. 4 
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P asa gengsi membuatnya memilih bersikap dingin. 

Kata-kata itu membuat Stella terpaku, 
sejenak ia merasa tersentuh namun begitu 
mengingat bahwa pria itu adalah bagian terbesar 
dari mereka yang pernah menghancurkannya di 
masa lalu, Stella pun mengeraskan hatinya 
kembali. 

"Di masa lalu kau bahkan tak pernah 
bertanya soal ini. Jadi bisakah sekarang kau tidak 
peduli saja?" ujarnya tanpa menoleh sama sekali. 

Kiano terbungkam, seakan kalimat itu amat 
mengenai hatinya. Di waktu yang sama Stella 
melangkah kembali, dan Kiano menahannya lagi. 


Sayangnya belum sempat ia berucap, seseorang 


datang dan merangkuli lengannya yang lain. PAA | 
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> (Ore "Al, kamu sudah datang? Ko' malah berdiri di 
P far? Ayo masuk, Papa dan Mama sudah 
menunggumu." 

Angela berdiri di samping Kiano dengan 
senyum sumringah yang terukir di bibir. Sedetik 
kemudian senyumnya sontak menghilang begitu 
menyadari keberadaan Stella disana. Dan matanya 
semakin memicing tatkala melihat Kiano masih 
memegangi lengan Stella. 

"Al, ada apa?" 

Kiano tidak menggubrisnya, tatapannya tetap 
berfokus pada Stella yang masih berdiri 
membelakanginya. 

Detik berikutnya ia terkejut ketika Stella 


berhasil melepaskan diri, wanita itu membalik 


tubuhnya dan menatap dirinya dengan dingin. PAA 
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"engulurkan tangannya, entah berharap siapa 
yang akan menyambutnya. "Kalian memang 
pasangan yang serasi. Mungkin jika dulu aku tak 
menghalang-halangi hubungan kalian. Kalian pasti 
sudah bersama sejak lama. Tapi lebih baik 
terlambat bukan, dari pada tidak berjodoh sama 
sekali." la menambahi dengan penuh senyum, 
memunculkan sepasang lesung pipitnya yang 
menawan. Bersikap seakan ia berbahagia ketika 
mengucapkannya. 

Angela menampik uluran tangan Stella. "Ciiih, 
jangan berakting! Kau pikir kami tidak tahu apa 
yang ada di hatimu," ujarnya sengit. 

Kening Stella mengerut, tangan yang terulur 
pun di tariknya kembali, lalu menatap Angela, 
dengan tenang. "Tidak percaya ya sudah, yang: o) c 
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| penting aku sudah mengucapkan selamat." la 
mengangkat bahunya acuh. 

"Lagipula memangnya siapa yang mau 
percaya dengan wanita penuh drama sepertimu?" 
olok Angela seraya menatap Stella dengan 
merendahkan. 

Mendengar itu Stella malah terkekeh. "Iya 
deh miss perfect. Kamu memang maha benar. 
Sudah ya aku pergi. Tapi sebelum itu, aku ingin 
memberi-tahumu sesuatu.” la lalu mendekatkan 
wajahnya ke telinga Angela. "Apa kamu sudah 
memastikan, calon suamimu sudah benar- 
benar move on dari masa lalunya? Aku khawatir, 
nanti kau pun akan dicampakkan juga seperti 
wanita-wanitanya yang lain," bisiknya dengan 


nada keras yang sudah pasti bisa di dengar oleh". A 


Kiano. M o) 
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5 (SA Stella terkekeh seakan begitu menikmati 


STELA (STUCK WITH YOU) 


“gajah Angela yang sudah tertekuk sempurna. Dan 
tanpa membuang waktu lebih lama lagi, Stella 
kemudian berlalu begitu saja meninggalkan Kiano 
yang sekalipun tak pernah melepaskan pandangan 
darinya, juga Angela yang wajahnya tampak 
murka. 

Kiano menatap kepergian Stella dengan 
jantung yang bertabuh pilu. Kedatangannya ke 
rumah ini adalah atas perintah sang ayah. Ia jelas 
tahu sang ayah bermaksud ingin menjodohkannya 
dengan Angela Namun karena tak ingin 
memperlihatkan perlawanannya terlalu jelas, 
Kiano berpura-pura saja menjadi anak yang 
penurut, dengan mengikuti semua permainan sang 


ayah. Sebenarnya sejak dulu, ia memang sudah. 


YG 
tahu jika Dava lebih menyukai dirinya bersama @) 
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» Si 'dengan Angela di bandingkan dengan Stella. 
— S9ftungkin karena sikap buruk Stella di masa lalu, 
hingga membuat Dava tidak terlalu menyukainya. 
Namun Kiano tentu terkejut mendapati ambisi 
sang ayah tak juga hilang hingga sekarang—dalam 
menjodohkannya dengan Angela. 

Apakah di dunia ini hanya ada dua wanita itu 
yang tersisa? Baik Stella maupun Angela, 
keduanya jelas bukan tipe wanita idealnya. Kiano 
tidak suka pada wanita-wanita seperti mereka 
yang kerap mengejarnya, bertingkah seolah begitu 
menggilainya. Sungguh Kiano tidak suka dengan 
wanita-wanita seperti itu. 

Tapi Stella yang sekarang jelas sudah tak lagi 
sama dengan sosoknya yang dulu. Stella sudah tak 


lagi mengejarnya seperti di masa lalu. Wanita an 
Ye 


bahkan terlihat tidak tertarik lagi padanya. Ao) 
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>N F Kiano seperti baru saja di hantam oleh 

d “9ffesadaran yang telak. Dan anehnya mengapa 
perubahan itu mulai mengganggunya? Mengapa ia 
seakan merasa kehilangan sifat Stella yang dulu 
begitu di benci olehnya? Tidak hanya itu. Lebih 
tepatnya ia mulai merindukan sosok Stella yang 
dulu. 

Benarkah jika ia hanya belum terbiasa? 
Namun pertanyaannya, sampai kapan ia akan 
mulai terbiasa? 

Sial. 

Persetan dengan semua hal itu, ia akan 
berusaha untuk tidak peduli. Ia hanya perlu 
secepatnya menyelesaikan segala urusannya disini 
hingga ia memperoleh tujuannya dan kembali ke 


dunia dimana ia tidak bisa melihat Stella lagi 


"ai 
D 


Kemudian menutup mata dan juga telinganya darf: o) 
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>\ emua hal yang menyangkut wanita itu agar 


“3fehidupannya kembali tenang seperti 5 tahun ini. 


skok 

Stella pulang ke rumahnya dan mendapati 
sang anak tengah tertidur lelap usai di tidurkan 
oleh Nany di ranjangnya. Ia mendekati sang putra 
dan mengecup lembut wajahnya. Berharap sesak 
yang ia rasakan segera hilang dengan melihat 
wajah damai sang anak yang tengah terlelap. Ia 
benar-benar ketakutan pada ancaman sang ayah. 

Kepada siapa dirinya harus meminta tolong? 
Satu-satunya yang peduli pada mereka hanya 
Mike, namun Stella tidak mau menempatkan Mike 
dalam bahaya dengan membawa-bawa pria itu 
dalam permasalahannya. la harus secepatnya 


mengakhiri hubungannya dengan Mike, jika tidak". 


pa 
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5 Q Baiklah, ia mungkin bisa menyelamatkan 
j “fike dengan hanya menjauhinya, tapi bagaimana 
dengan nasib Lucky? Sejak awal Michael jelas-jelas 
tak pernah menyukai keberadaan Lucky dan 
sekarang ia bermaksud untuk memisahkannya 
dari sang putra. Sungguh Stella tidak ingin 
kehilangan Lucky. Dan sampai kapanpun ia tidak 
akan pernah bisa hidup jauh dari Lucky. Anak itu 
adalah kekuatannya. Satu-satunya bagian dari 
masa lalunya yang tidak pernah Stella sesali, 
bahkan ia amat sangat mensyukurinya. 
Apa sebaiknya ia mengaku saja kepada Daren 
tentang Lucky? 
Tapi itu artinya ia harus siap jika kabar itu 
akan sampai juga ke telinga Kiano. 


Lalu kenapa jika ia sampai tahu? Apa kan 4 
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r ( % Sebuah suara bergaung di dalam kepalanya, 

ý "#enyadarkannya bahwa ketakutannya selama ini 
tidak beralasan. Bukankah Kiano tak pernah 
menginginkan anak yang lahir dari rahimnya? Bisa 
jadi Kiano juga tidak menyukai Lucky jika ia 
sampai mengetahui kebenarannya. Jadi tidak ada 
alasan baginya untuk terus menyembu-nyikan 
keberadaan Lucky dari ayahnya—yang peduli 
pada keberadaannya saja, tidak. 

"Momy? Momy kenapa menangis?" 

Tiba-tiba kelopak mata Lucky terbuka. 
Sekarang tangan mungilnya sudah menyentuh pipi 
Stella yang basah oleh jejak air mata. Dengan cepat 
Stella mengusap wajahnya sebelum mengulas 
senyum kepada sang putra. 


"Lucky ko' bangun?" tanya Stella yang. 
YG 


berusaha mengalihkan pertanyaan Lucky. No) 
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Sh Bocah itu menatap sayu wajah momy-nya. 
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d “fLucky mimpi buruk. Lucky bermimpi Momy 
sedang di marahi oleh Kakek." 

Stella tertegun dengan mata berkaca-kaca, 

sekuat hati ia menahan diri untuk tidak menangis. 
"ltu hanya mimpi, sekarang Lucky tidur lagi ya. 
Momy akan menjaga Lucky disini." Ia naik ke 
ranjang, lalu menempatkan dirinya di samping 
Lucky. 

Lucky mengangguk sembari memeluk tubuh 
momy-nya. "Momy, kapan kita akan pergi ke zona 
bermain? Lucky kangen bermain disana," ucap 
anak itu dengan suaranya yang sudah kembali 
ceria. 

"Oh, anak Momy ingin ke zona bermain ya? 

Ya sudah kalau gitu, akhir pekan ini kita berdudt:. 4 
akan kesana ya." A o) i 
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pa "Benaran Momy?" 
“ip "Iya sayang." 

Lucky pun bersorak senang mendapat 
jawaban itu, anak itu berulang kali 
mengungkapkan rasa tak sabarnya untuk pergi ke 
zona bermain yang momy.-nya janjikan. 

Dan akhir pekan pun tiba, keduanya 
melangkah beriringan memasuki pintu kaca mall. 

Ia sengaja memilih waktu di akhir pekan, agar bisa 
menghabiskan waktunya hanya berdua dengan 
Lucky tanpa adanya Nany yang memang libur di 
hari itu. Biasanya ia akan memilih hari-hari biasa 
untuk membawa Lucky ke tempat umum, dengan 
keberadaan Nany yang selalu di ikut sertakan 
kemana mereka pergi, membuatnya merasa aman 
jika sewaktu-waktu ia akan bertemu denga. 
orang-orang yang mengenalnya di suatu tempat: AI 
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3 (2 #Setidaknya ia akan meminta Nany untuk berpura- 

á “fura menjadi Momy dari Lucky untuk 
mengamankan identitas bocah itu. Dan untungnya, 
Lucky begitu mudah untuk di arahkan, bocah itu 
akan menuruti apapun yang ia ucapkan. Stella 
terpaksa melakukan hal itu, toh ini demi 
keamanan Lucky. 

Tetapi setelah di pikir-pikir sebenarnya 
bahaya seperti apa yang ia takutkan akan 
menimpa Lucky? Mengingat dulu Kiano yang 
sangat menolak kehamilannya, rasanya sangat 
tidak mungkin jika pria itu akan merebut Lucky 
darinya. Jadi seharusnya tidak ada yang perlu ia 
khawatirkan bukan? 

Namun nyatanya, keberanian itu seketika 
kandas begitu matanya melihat sosok Kiano yang. P 


D 


; | ý 
tengah berada di zona bermain—sedang: @) 
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S (en 'menggendong bocah lelaki seumuran Lucky di atas 
"3Bahunya sembari mencoba memasukkan bola 
basket ke dalam ring. 
Denyutan menyakitkan kembali di rasakan 
Stella begitu pemandangan itu di tangkap oleh 
netranya. Dia jelas tahu anak siapa yang tengah 
berada di atas gendongan Kiano, karena tak lama 
dari itu sesosok wanita yang menggendong bocah 
perempuan yang lebih kecil juga hadir di dekat 
keduanya. Stella tak bisa mendengar pembicaraan 
mereka, namun pemandangan layaknya keluarga 
kecil yang bahagia itu tak ayal berhasil 
memberikan tikaman menyakitkan didadanya. 
"Momy, Momy itu Papy! Itu Papy, Momy!" 
Lucky berteriak girang, seakan ia telah 


menemukan hal yang jauh lebih menyenangkan de 
& Ye 
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> (9 Bandingkan semua permainan yang ada di dalam 
d Zona bermain itu. 

Stella terkesiap, dengan reflek ia 
menggendong Lucky dan berniat untuk 
membawanya pergi dari sana. 

"Momy, itu Papy Lucky! Itu Papy, Momy." 

Bocah itu terus berteriak, seakan sudah tidak 
sabar untuk segera berlari ke tempat pria yang 
selalu di temuinya hanya lewat mimpi itu. Namun 
alih-alih membawanya ke tempat papy-nya, 
momy-nya malah membawanya keluar—menjauhi 
zona bermain. 

"Momy, kita mau kemana? Disana ada Papy! 
Lucky tadi melihatnya, Momy!" Lucky terus 
meronta dalam gendongan. 


"Lucky diam!" bentak Stella dengan keras. 4 
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> (Oa "Tapi itu Papy, Momy! Itu Papy." Lucky mulai 

P “menangis seraya meraung keras. "Papy ini Lucky, 
Papiiii." 

Stella dengan cepat membekap mulut Lucky 
sebelum suara bocah itu di dengar oleh Kiano di 
dalam sana. la kemudian membawa Lucky 
menjauhi tempat itu, namun rontaan Lucky 
membuat langkah Stella terhuyung-huyung, 
hingga aksi keduanya menjadi tontonan orang- 
orang yang berpapasan dengan mereka. 

Dalam usahanya membawa Lucky pergi, ia 
bertabrakan dengan seseorang. Untungnya tidak 
sampai membuat mereka terjatuh. Stella hanya 
berkata maaf tanpa menyempatkan waktunya 
untuk menatap wajah orang tersebut, karena 


sedetik berikutnya ia kembali melanjutkai* ” 
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* "Tunggu! Kamu Stella kan?" 


OO Pertanyaan dari orang yang baru saja di 


tabraknya itu membuat langkah Stella terhenti. Ia 
menoleh dan terkejut begitu mendapati orang itu 
adalah Kaivan—kakak dari Kiano. Seakan Tuhan 
masih ingin bermain-main dengannya. 
Keputusannya untuk mengambil arah itu untuk 
pulang ternyata malah membawanya bertemu 
dengan keluarga Fernandez yang lain. 

Jantung Stella seketika mencelos, dan 
menjadi panik begitu menyadari pandangan 
Kaivan mengarah kepada Lucky yang masih 
menangis di dalam gendongannya. Buru-buru ia 
menutupi wajah Lucky dari pandangan Kaivan, 


berharap pria itu tak menyadari kemiripan sang 


putra dengan adiknya. P Y 
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"Tunggu! Kamu Stella kan?" 

Pertanyaan dari orang yang baru saja di 
tabraknya itu membuat langkah Stella terhenti. Ia 
menoleh dan terkejut begitu mendapati orang itu 
adalah Kaivan—kakak dari Kiano. Seakan Tuhan 
masih ingin bermain-main dengannya. 
Keputusannya untuk mengambil arah itu untuk 


pulang ternyata malah membawanya berte. n 
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J O% Jantung Stella seketika mencelos, dan menjadi 
Panik begitu menyadari pandangan Kaivan 
mengarah kepada Lucky yang masih menangis di 
dalam gendongannya. Buru-buru ia menutupi 
wajah Lucky dari pandangan Kaivan, berharap pria 
itu tak menyadari kemiripan sang putra dengan 
adiknya. 

"Maaf sepertinya anda salah orang," ucapnya 
sebelum berbalik dan berlalu dari sana dengan 
langkah serampangan. 

Dengan kedua lututnya yang lemas, ia 
menguatkan diri untuk membawa Lucky pergi, 
menjauhi Kaivan yang masih termangu sendirian 
menatap kepergian keduanya. Pria itu tentu saja 
tidak percaya dengan jawaban yang Stella 
cetuskan padanya. Ia jelas yakin, kalau wanita (PLCN 
adalah Stella—gadis yang beberapa tahun silar hi 
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3 Ci selalu menempel kemana adiknya pergi. Tetapi 
"Bukan pertemuannya dengan Stella yang membuat 
Kaivan mematung, melainkan keberadaan anak 
kecil yang berada dalam gendongannya. 
Ya, tentu saja ia lebih dulu melihat rupa 
bocah itu sebelum Stella sempat menutupinya. 
Meski Kaivan tidak tahu hubungan seperti 
apa yang sempat terjalin diantara Kiano dan Stella 
di masa lalu. Tapi melihat bocah itu, yang parasnya 
begitu mirip dengan sang adik, membuatnya 
menyadari tentang hubungan keduanya yang tidak 
hanya sebatas yang di ketahui oleh semua orang 
selama ini. 
Tetapi ia harus memastikannya sendiri 
kepada Kiano. Karena ada kemungkinan Kiano 
juga tidak mengetahui soal anak itu. Ia menolak 


NG 7 
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» Si Jangkah saja darinya. Beberapa menit yang lalu, 

— “than, putranya merengek untuk di belikan ice 

cream kesukaannya. Jadi sebagai ayah yang baik, 

ia menuruti permintaan putra tunggalnya itu, 

lantaran tak ingin mendengar rengekan sang putra 
sepanjang waktu. 

Seperti kebiasaannya dalam 5 tahun ini, di 
akhir pekan Kaivan akan menyempatkan 
waktunya untuk membawa istri dan ketiga 
anaknya ke tempat hiburan. Kali ini liburan 
mereka di temani oleh Kiano yang pagi-pagi sekali 
sudah mendatangi rumah mereka dengan alasan 
jenuh. Baik ia maupun sang istri selalu menyambut 
hangat kedatangan Kiano ke rumah mereka, 
mengingat kalau bukan karena pengorbanan 
Kiano, dirinya tak mungkin bisa mendapatkan. 
kebahagiaan bersama Davira seperti saat inf AL 
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3 (© Ferlebih, Kaivan sangat bersyukur karena sikap 

f Aang adik kepadanya tidak pernah berubah, Kiano 
tidak berusaha menjauhinya seperti yang di 
takutkannya di masa lalu. Meski jarak 
memisahkan mereka dalam 5 tahun ini tetapi 
nyatanya komunikasi mereka tidak pernah 
terputus. 

Lelehan ice cream di tangannya, 
menyadarkan Kaivan dari lamunan. Segera dirinya 
melangkah dengan cepat kedalam zona bermain. 
Mencari keberadaan keluarganya disana yang tak 
lama kemudian berhasil ia temukan. 

kak 

Begitu membuka mata pertama kali, yang 
Kiano lakukan adalah menghubungi kedua 
sahabatnya, hanya untuk mengha-biskan akhįft. n 
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pekan bersama. Ia lupa jika saat ini Erlan sudah o) 
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5 (© “berkeluarga yang tentunya tidak punya banyak 

ý “paktu seperti dulu untuk dirinya. Daren, opsion 
terakhir yang ia harapkan pun sama tak bisanya 
seperti Erlan. Pria itu terlalu sibuk mengencani 
wanita-wanitanya, memang sebenarnya ia juga di 
ajak, tapi Kiano menolak karena sedang 
tidak mood untuk melakukan kencan. 

Jadi dari pada ia tidak kemana-mana, dan 
menghabiskan waktunya hanya berdiam diri di 
rumah, menghadapi sang ayah yang akhir-akhir ini 
terus menekannya untuk menjalin hubungan 
dengan Angela, lebih baik ia pergi entah kemana. 

Akhirnya kakak yang rumahnya terdekatlah, 
yang di pilihnya untuk melepas penat. Jarak rumah 
Kaivan dengan rumah milik orang tuanya tidak 
terlalu jauh, jadi memudahkan akses Kiano untuk". P 


pergi kesana di bandingkan dengan rumah milik: o) R 
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3 (© kedua kakaknya yang lain. Tadinya begitu tahu 
— Sgkaivan dan Davira akan pergi, Kiano tidak 
keberatan untuk di tinggal di rumahnya sendirian. 
Tetapi atas paksaan keduanya, Kiano pun akhirnya 
turut ikut dalam kegiatan keluarga sang kakak. 
Kegagalannya dalam menikahi Davira, tidak 
lantas membuat hubungannya dengan wanita itu 
memburuk. Kiano tetap bersahabat baik dengan 
istri dari kakaknya itu. Hubungannya dengan 
Kaivan juga masih sebaik dulu, meski tak di 
pungkiri kalau hingga detik ini Kaivan tetap di 
anggap rival terberatnya dalam hal apapun. 
Namun, Kiano tidak pernah menjaga jarak dengan 
keduanya, ia tetap bersikap layaknya seorang 
keluarga, yang akan selalu menyambut hangat 
kunjungan keduanya di LA, dan yang akan sela 


membalas chat dari keduanya, seolah tak ada yang: € Q) 
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> o, 'pernah ia korbankan di masa lalu. Seakan dirinya 

“emang sudah baik-baik saja dan tidak ada 

sedikitpun luka yang tersisa dari pernikahan 
keduanya. 

Dan karena itulah Kiano suka kesal kepada 
orang yang mengatakan jika dirinya belum 
bisa move ondari Davira. Padahal kan 
kenyataannya tidak seperti itu. 

"Ayo Om, lempar lagi bolanya!" 

Ethan, keponakannya berseru kencang di 
atas bahunya. Kiano tampak menikmati 
permainnya bersama Ethan yang terus berisik 
sedari tadi. Sebuah bola berhasil di masukkannya 
lagi kedalam ring dengan suara Ethan yang 
mengiringi. 

Tak jauh dari tempat mereka, Davira denga. n 
menggendong anaknya yang kecil tengat A i 
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“3femudian Davira mendekati Kiano dan Ethan yang 


4 
‘Menemani Sharon bermain dance. Tak lama 


terlihat seru sekali dalam permainan lempar bola. 
Dan akhirnya ia pun ikut berseru tiap kali 
keduanya berhasil memasukkan bola. 

Tiba-tiba... 

"Papiiii." 

Kiano menoleh cepat saat sayup-sayup 
mendengar suara yang tak asing baginya. Ia 
mengedarkan pandangan, namun tak dapat 
menemukan yang ia cari. Kiano tersenyum miris, 
menyadari mungkin saja kerinduannya pada 
bocah itu terbawa hingga kemari—yang mana 
membuatnya berhalusinasi. 

"Papa ko' lama Ma? Ethan haus." 

aa 
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| STELLA (STUCK WITH YOU) 
> pp Rengekan Ethan mengembalikan fokus 
Riano, yang kemudian membenahi letak duduk 
Ethan di bahunya. 

Davira menghembuskan nafas menanggapi 
ucapan putranya, "Haus itu minum, bukannya 
minta di belikan eskrim. Kan kasihan Papa-mu jadi 
harus kembali ke lantai bawah demi menuruti 
permintaanmu." 

"Biar saja, ada lift ini, nggak mungkin naik 
turun tangga juga kan dia?" Kiano menimpali 
dengan acuh tak acuh. 

"Ih, kamu tuh ya belain Ethan terus dari tadi. 
Udah kayak Kak Ivan aja!" sungut Davira kesal. 

"Nggak belain Vira. Namanya juga anak kecil, 
permintaannya pasti banyak. Aku pun kalau jadi 
Kak Ivan pasti akan ngelakuin hal yang sana. 
untuk anakku. Ya asal jangan minta pergi ke mars: 3 c 
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| (SA “aja, aku takut sama alien." Kiano mengedip jahil, 
Ang membuat Ethan terkikik. 

Davira memutar bola matanya, ia kesal 
karena pembela Ethan jadi bertambah satu. 

"Itu Papa datang." 

Seruan Ethan membuat fokus mereka 
teralihkan pada kemunculan Kaivan. Pria itu 
datang dengan wajah seperti orang yang 
kebingungan. Bahkan ketika memberikan eskrim 
pada Ethan, tak ada kata-kata manis yang biasa 
terucap. Ia juga tidak menanggapi keluhan 
putranya yang memprotes perihal eskrimnya yang 
sudah mencair. Pandangannya hanya tertuju pada 
Kiano yang kini sedang bersiap memasukkan bola 


lagi usai menurunkan Ethan dari gendongannya. 


LL . LL 
Ki... P v x. 
YG 
Ngayoz | 371 & 
ap ( 


a A. 
OP : STELLA (STUCK WITH YOU) 


, (One Panggilan Kaivan membuat Kiano menoleh, 

j “3ffeningnya mengerut saat mendapati sikap 
kakaknya yang tidak biasa itu. Kiano bersitatap 
dengan Davira yang juga terlihat keheranan 
seperti dirinya. 

Tiba-tiba Kaivan menghampiri sebelum 
menepuk bahunya. "Tadi di depan, aku bertemu 
dengan Stella. Dia ... bersama anak lelaki ... yang 
wajahnya mirip sekali denganmu. Mungkinkah itu 
anak...." 

Tanpa menunggu Kaivan menyelesaikan 
ucapannya, Kiano melempar asal bola di 
tangannya, lalu secepatnya meninggalkan tempat 
itu. Tak mempedulikan teriakan Kaivan maupun 
Davira di balik punggungnya, mengkhawatirkan 


dirinya yang berlari kesetanan. Tersandung&. 
Ye 
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> x 'sandung ia mencari sosok ibu dan anak itu di 
ygetiap sudut mall yang ramai akan pengujung. 
Merasa menyesal karena tidak menanyakan 
arahnya lebih dulu kepada Kaivan. Ia pun hanya 
bisa mengumpat kesal saat tak juga berhasil 
menemukan sosok yang ia cari. Terengah ia 
menyusuri setiap lantai, berharap mereka akan 
segera ia temukan. 
Kaivan tidak mungkin bohong kan untuk hal 
semacam ini? Dan kalau memang apa yang di 
sampaikannya benar mengenai Stella dan 
anaknya, sudah pasti bocah itu adalah ... Lucky! 
Dan itu berarti panggilan Papy yang di dengarnya 
beberapa waktu lalu bukan halusinasi. Itu memang 
suara Lucky. Stella yang lebih dulu melihat 
keberadaannya di dalam zona bermain berusaha. 
membawa kabur Lucky dari sana, namun tanp4: AG i 
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@ A ps STELA (STUCK WITH YOU) 
3 E% ‘engaja malah bertemu dengan Kaivan di luar zona 
“Bermain. 

Itu juga alasan mengapa hingga detik ini wali 
dari Lucky tak pernah menghubunginya. Stella 
yang mendapat kartu namanya pasti berusaha 
mati-matian untuk menghindarinya kala itu, agar 
identitas Lucky tetap bisa ia rahasiakan. Sekarang 
ia mengerti dan menyadari bahwa apa yang Stella 
katakan perihal kehamilannya 5 tahun lalu 
memang lah benar. Wanita itu tak pernah 
membohonginya. Tapi mereka lah yang sudah 
membuat kesalahpahaman ini terjadi. 

Tepat di lantai dasar ia menghentikan 
langkahnya, nafasnya memburu, dadanya sesak 
bukan main menyadari kebodohannya selama ini. 
la bahkan tidak tahu apa yang akan ia katakaiit. 


YG 
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P “3fesalahannya di masa lalu. Dan ia yakin, Stella 
tidak mungkin memberinya izin untuk menemui 
Lucky, mengingat untuk memaafkannya saja Stella 
belum tentu sudi. 

Tiba-tiba ia mendengar suara teriakan anak 
kecil. Sebuah suara yang mulai di kenalnya dengan 
baik. 

"Papiii! Ini Lucky, Papy." 

Detik itu juga ia menoleh dan mulai mencari- 
cari keberadaan sumber suara tersebut. Dan tak 
lama dari itu ia pun menemukannya. Meski sudah 
menduganya, namun tetap saja ia terkejut atas apa 
yang di lihatnya saat ini. Stella dan Lucky baru saja 
keluar dari dalam lift yang berada tidak jauh 
darinya. Mata Stella tampak melebar begitt. P 
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> (OWersitatap dengannya, sementara Lucky tidak 
Í Berhenti memanggil-manggil namanya. 
"Momy, itu Papy! Papiii." 
Lucky kembali berseru sambil melambai 
dengan penuh semangat kearah Kiano. Tetapi di 
detik berikutnya ia mulai merengek dengan 
frustasi begitu melihat Papy dan Momy-nya tidak 
juga bereaksi, sementara dia saja yang heboh 
sendiri. 
"Papy." Lucky mengulurkan tangannya pada 
Kiano yang masih mematung di tempat. 
"Lucky." 
Kiano akhirnya berhasil mendapatkan 
suaranya. Ia berusaha menghampiri keduanya, 


namun Stella sudah keburu membawa Lucky 


pergi. so 
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| Sk henti tangannya terulur. Berharap sang Papy 
akan segera menyambut uluran tangannya. 

"Lucky hentikan! Sudah Momy bilang, dia 
bukan Papy-mu." Stella yang panik karena 
pertemuannya dengan Kiano menjadi kesal 
kepada Lucky. Apalagi bocah itu terus melakukan 
perlawanan sedari tadi. 

"Stella tunggu!" Kiano memanggil, berusaha 
menghentikan Stella, tetapi wanita itu sedikitpun 
tidak mengacuhkan permintaannya. 

"Papiii." Lucky terus menoleh kebelakang, 
ketempat di mana sang papy tengah mengikuti. 
Dengan wajah yang berhamburan air mata, bocah 
itu terus memanggil-manggil nama papy-nya. 


Seakan tidak peduli pada larangan Momy-nya yang. 
YG 
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edari tadi melarangnya untuk tidak memanggil 
“pria itu dengan sebutan Papy. 

"Stel, tunggu! Kita perlu bicara," pinta Kiano 
dalam usahanya mengejar langkah Stella. 

Kembali, Stella mengabaikannya. Wanita itu 
tidak berhenti sama sekali. Langkah kakinya kian 
cepat untuk kabur darinya. Kiano heran sendiri, 
dari mana kekuatan itu berasal? Mengingat 
langkah kakinya yang panjang-panjang, 
seharusnya ia mampu mengejar, bukannya malah 
jauh tertinggal. 

Sial. Stella harus segera ia hentikan. Kiano 
tidak ingin kehilangan jejak keduanya lagi. 

Tiba di lobi basement yang cukup sepi, Kiano 
mempercepat jalannya sehingga mampu mengejar 


langkah Stella dan berhasil menahan tangannya. PATI 
Ye 


"Stel, pliis kita harus bicara." Ao) 
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3 (i Stella memejamkan matanya sejenak 
d “ygebelum membalik tubuhnya untuk menghadapi 
Kiano. 

"Apa, hmm?" tanyanya dengan nada dingin 
yang seketika menepis seluruh kalimat yang ingin 
Kiano sampaikan. Dia lalu melirik tangannya yang 
masih di pegangi Kiano. "Bisa tolong lepaskan ini 
dulu?" 

Kiano tertegun, lalu mengikuti arah pandang 
Stella sebelum akhirnya melepaskan cekalan 
tangannya dengan enggan. 

Stella menatapnya dengan dagu terangkat. 
"Apa yang ingin Kak Al katakan?" 

Kiano menelan ludahnya sebelum menatap 
Stella dengan sayu, ia benar-benar kehilangan 


suaranya dengan hanya menatap wajah ding". n 
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X 3: Suara panggilan Lucky seketika berhasil 
membuat kesadarannya kembali. Kini tatapan 
Kiano sudah beralih kepada Lucky yang tengah 
mengulurkan sepasang lengannya, seketika sakit 
yang teramat sangat menghujam hati Kiano begitu 
menyadari ketidakberdayaannya dalam 
menenangkan hati sang putra. 

"Lucky," lirih Kiano yang sudah mengulurkan 
tangannya untuk menyambut tangan Lucky yang 
terulur sejak tadi, tapi langsung di tepis kasar oleh 
Stella. 

"Jangan sentuh anakku! Dan cepat katakan, 
apa yang ingin kakak sampaikan!" tekan Stella 
lengkap dengan tatapannya yang penuh dengan 


peringatan. PAA n 
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Wei Kiano terkesiap, kata-kata Stella layaknya 


j Pedang yang berhasil menghujam hingga ke relung 
hatinya terdalam. la terbungkam, lidahnya terlalu 
kelu untuk menyampaikan semua kata yang kini 
hanya tersangkut di tenggorokan. 

"Papy." 

Lagi-lagi suara tangis Lucky yang 
menginterupsi, Kiano menatap bocah itu pedih. 
Dengan reflek, ia berusaha meraihnya kembali 
namun lagi-lagi Stella menghalangi. 

"Sudah ku bilang jangan sentuh anakku!" 
Stella menyentak keras yang langsung 
membungkam Kiano kembali, dan usai 
memberinya tatapan dingin Stella mulai 


melangkah, hendak meninggalkannya kembali. 


Tak lagi memberinya waktu untuk bicara. PAA i 
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Pucky dengan wajah sedihnya. 


isak 


Melihat itu hati Kiano kembali di rajam nyeri. 
Inginnya ia segera menghambur kearah bocah itu 
dan menghujaninya dengan pelukan dan juga 
ciuman, tapi apalah daya ... Kiano merasa tak 
pantas melakukannya. Ia bahkan tidak tahu harus 
memulainya dari mana. 

"Lucky diam! Dan Momy minta, berhenti 
memanggilnya Papy lagi! Pria itu bukan Papy-mu! 
Lucky paham?" sentak Stella dengan nada yang 
lebih tinggi dari sebelumnya. 

Kalimat itu berhasil memaku Kiano di 
tempat. Mendapati betapa tak sudinya Stella 
mengakui dirinya sebagai ayah Lucky tidak hanya 
melukai hatinya, karena lebih dari itu ia seperti de 


hancurkan seketika. Bisa jadi, karena luka yang id: o) 
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On “beri memang terlalu dalam. Mengingat, ia 
Aenciripun tidak berhasil menemukan alasan yang 
tepat untuk di maafkan. 

Stella terus mempercepat langkahnya di 
tengah parkiran basement yang sepi, dan 
bersyukur karena Kiano tak lagi mengejar mereka. 
Tiba di sebuah mobil sedan berwarna silver, Stella 
menurunkan Lucky yang masih menangis. la lalu 
membuka pintu penumpang dan mendudukkan 
Lucky di atas joknya. Perlu tenaga ekstra untuk 
memasangkannya sabuk pengaman mengingat 
Lucky yang tidak berhenti meronta. Namun ketika 
ia akan membuka pintu kemudi, tiba-tiba 
tangannya di cekal. Stella terkejut bukan main saat 
tubuhnya sudah di balik paksa, hingga wajahnya 
harus berhadapan dengan wajah dari orang yang. 


paling di bencinya—Kiano. Ra) 
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Stella terus mempercepat langkahnya di 
tengah parkiran basement yang sepi, dan bersyukur 
karena Kiano tak lagi mengejar mereka. Tiba di 
sebuah mobil sedan berwarna silver, Stella 
menurunkan Lucky yang masih menangis. la lalu 
membuka pintu penumpang dan mendudukkan 
Lucky di atas joknya. Perlu tenaga ekstra untuk 
memasangkannya sabuk pengaman mengingat 
Lucky yang tidak berhenti meronta. Namun ketikĝ: o) 
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3 (Oa akan membuka pintu kemudi, tiba-tiba 

P “fngannya di cekal. Stella terkejut bukan main saat 
tubuhnya sudah di balik paksa, hingga wajahnya 
harus berhadapan dengan wajah dari orang yang 
paling di bencinya—Kiano. 

"K—kau mau apa?" 

Stella menahan nafas, begitu kedekatan jarak 
wajah mereka mengejutkannya. Berbeda dengan 
Stella yang panik, Kiano justru kembali di sergap 
bisu. la hanya reflek mencekal ketika menyadari 
dirinya akan kembali di tinggalkan. 

"Lepas!" sentak Stella sambil berusaha 
mendorong tubuh kokoh Kiano yang masih 
memepet dirinya di badan mobil. 

"Tidak!" Kiano menjawab setelah berhasil 


menguasi diri. "Aku tidak akan melepaskait. 4 
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3 (Ore Kata-kata Kiano sontak membuat Stella 

f Vyfernganga sesaat lamanya, sebelum kekehan geli 
keluar dari bibirnya. "Memangnya kau siapa? Apa 
hakmu menahan kami seperti ini, huhh?” 

Kiano terbungkam sejenak, sepasang 
netranya menatap Stella tidak berkedip, 
sementara kesakitan yang hebat berhasil 
mendominasi sesuatu di dalam dirinya. 

"Momy, Momy jangan marah-marah sama 
Papy. Kasihan Papy, My." 

Suara kecil Lucky menyentak keduanya, 
membuat mereka menoleh bersamaan ketempat 
dimana Lucky terlihat berusaha melepaskan diri 
dari sabuk pengaman yang melilit bagian depan 
tubuhnya. Bibirnya sudah mencebik sempurna, 


sementara air mata sudah menganak sungai du. | 


kedua pipi gembilnya. M @) à 
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STELLA (STUCK WITH YOU) 


farah sama kamu?" 

Stella menghardik keras sang putra sekali 
lagi, mungkin setelah ini ia akan menyesal. 
Mengingat hari ini sudah tak terhitung berapa kali 
dirinya membentak sang putra karena pria sialan 
itu. Sebelum ini Lucky adalah anak yang penurut, 
bocah itu tak pernah sekalipun bertingkah 
menyebalkan yang dapat menyulut kemarahan 
Stella. Jika ia berkata tidak, maka Lucky akan 
mematuhinya. Tapi hari ini Stella kesal sekali 
karena Lucky benar-benar sulit di kendalikan, 
tekadnya yang kuat untuk bertemu dengan sang 
ayah seketika mengubahnya menjadi anak yang 
membangkang dan keras kepala. 

Melihat wajah sang putra yang a 


berhamburan air mata, Stella sebenarnya tidak: Q) 
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5 (2 'sega. Tapi mau bagaimana lagi, ia sungguh tidak 
Adi mengijinkan Lucky bertemu dengan ayah 
berengseknya. Detik itu juga Stella memalingkan 
wajahnya dari sang anak yang masih menangis tak 
berdaya di atas joknya. 
"Stel." 
Stella terkesiap, dan seketika tersadar 
dirinya masih berada dalam kungkungan pria itu. 
"Tolong, jangan membentaknya lagi. Lucky 
tidak melakukan kesalahan. Jika kau ingin marah, 
marahlah padaku saja," pinta Kiano dengan nada 
lirih yang tak pernah Stella dengar. 
Namun alih-alih meluluh, tatapan Stella 
malah menajam, amarah kian menggelegak di 
dalam dirinya akan sosok pria dihadapannya itu. 
"Apa yang ku lakukan kepada Lucky, itu irisan 


Jadi jangan ikut campur, karena tidak add: Q) 
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> Si #mubungannya denganmu," ketusnya yang seketika 
— Berhasil membuat Kiano tercekat. 

"Tapi Lucky anakku juga. Kau tidak bisa 
mengelak hal ini, Stella,” ujar Kiano sambil 
meremas kedua bahu Stella. 

Stella kembali ternganga. Setelah meragukan 
kehamilannya 5 tahun lalu, kini dengan mudahnya 
pria itu mengakui Lucky sebagai anaknya. Stella 
yang menganggap lucu ucapan Kiano, seharusnya 
ia bisa kembali menertawakan, bukannya malah 
membiarkan kristal bening menggenang di 
pelupuk mata. 

"Lucky bukan putramu!" desis Stella dengan 
suara yang nyaris bergetar, sekejap mata ia 
mengentak tangan Kiano di bahunya. "Anakmu 


sudah mati! Mereka ... dan juga kau sendiri yag. x 


telah membunuhnya 5 tahun lalu. M o) 
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> (Pa Kiano  tercekat, kehilangan suaranya, 
“ftajahnya memucat lantaran ucapan Stella berhasil 
menikam hatinya telak. 

"Jadi ku mohon, jangan ganggu kami. Pergilah 
. seperti ketika kau meninggalkan kami 5 tahun 
lalu." Stella melirih bersamaan dengan setetes air 
mata yang jatuh ke pipi. 

Kiano kembali tertegun, banyak kata yang 
ingin ia utarakan namun berakhir dengan 
kalimatnya yang terhenti di kerongkongan. Air 
mata Stella, juga kehancuran yang berusaha 
wanita itu sembunyikan, nyatanya berhasil 
membuat Kiano terpaku. 

"Stel." Menyadari dirinya seperti kaset rusak 
yang terus mengulang kata yang sama. Kiano 


bergerak maju, satu lengan Stella berhasil da 
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» (© Wengan tangan yang lain, memberi jarak diantara 
p Mereka. 

Stella tersenyum pedih sebelum 
menghembuskan nafas dengan berat. "Kau tidak 
lupa kan, kalau dulu kau pernah sangat menolak 
kami? Kau begitu tidak mempercayai 
kehamilanku, dan sekarang aku sudah 
mengikhlaskan semuanya Kak. Aku bahkan tidak 
pernah menuntut apa-apa lagi darimu. Jadi please 
... lepaskan aku. Biarkan kami pergi." 

Ekspresi Kiano melunak, namun dengan 
keras kepalanya ia tetap tidak mau melepaskan 
Stella. Ia perlu meluruskan sesuatu kepada wanita 
itu. Ada hal yang mungkin saja tidak Stella ketahui 
selama ini. Tetapi begitu susunan kalimat sudah 
berhasil terangkai dan siap untuk di Ucapkan 


segerombolan orang muncul dan berjalan o) 
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5 (© mengarah ketempat mereka. Situasi itu langsung 
i ftella manfaatkan. 

"Pak, Bu tolong kami!" Stella berteriak 
meminta tolong kepada orang-orang itu. "Pria ini 
mau berbuat jahat kepada kami." 

Rombongan itu sontak menatap keduanya. 
Posisi tangan Stella yang masih berada dalam 
cengkeraman Kiano sementara wanita itu 
meronta, dan juga Lucky yang tak hentinya 
menangis di dalam mobil, jelas memunculkan 
kecurigaan di benak orang lain yang melihat 
ketiganya. Jangan lupakan, tubuh Kiano yang besar 
mendominasi tubuh Stella yang kecil. Tak 
menunggu lama segerombolan itu mendekati 


keduanya, lalu beberapa lelaki di antaranya 


A, 
menahan kedua tangan Kiano. Par 
| $C 
Ngayoz | 393 n 
Die OP 
2G ET 9 


Ca ia Te 
#4 y 
© | A - STEHA (STUCK WITH you) 


>\/¥ "Apa-apaan kalian? lepas! Kalian tidak tahu 
4 fapa saya?" 

Kiano meronta dengan marah dari cekalan 
tangan-tangan yang menahannya. 

"Siapa Anda tidak penting! Karena hanya 
lelaki pengecutlah yang beraninya menyakiti 
wanita dan anak kecil." 

Lalu beberapa di antaranya menyarankan 
untuk membawa Kiano ke security, yang 
kemudian di setujui oleh yang lain. 

Kiano menggeram kesal, ia menoleh pada 
Stella yang terlihat senang. 

"Percayalah, kalian akan menyesal sudah 
melakukan ini!" Kiano terus meronta, tubuh 
tingginya tak kuasa menahan kekuatan pria-pria 


itu yang tengah menelikung sepasang lengannya». P 
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x ES Melihat Kiano yang sudah tak berdaya, Stella 


4 gera melarikan mobilnya dari sana setelah 


sebelumnya mengucapkan banyak-banyak 
terimakasih pada rombongan itu. 

"Stella tunggu!" Kiano memanggil dalam 
keadaan kedua tangan masih terkuci, namun mobil 
Stella sudah berjalan menjauh. 

"Anda kenal wanita itu?" tanya pria yang 
seperti sepantaran dengan Raffael—kakak 
pertama Kiano. 

"Dia istriku, kami sedang bertengkar kecil, 
kalian tahu?" ujar Kiano dengan nada kesal. 
Berharap mereka mempercayai omongannya. 


"Kenapa Anda tidak bilang?" gerutu wanita 


yang lebih tua. 

"Kalian yang tidak bertanya!" Sentaknýátv, | 
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> \ '®¥ Sedetik kemudian, dirinya di lepaskan. Tanpa 
W#eladeni pertanyaan orang-orang itu, Kiano 
segera menuju kearah mobilnya yang kebetulan 
berada di parkiran yang sama. Buru-buru ia 
menaikinya hanya untuk mengejar mobil Stella. 
Berharap mobil Stella belum terlalu jauh hingga ia 
bisa menyusulnya. Namun sayangnya, mobil Stella 
tidak juga terlihat di pandangan. Bahkan ketika ia 
sudah berhasil keluar dari wilayah mall, padatnya 
jalanan ibu kota membuatnya semakin kesulitan 
mencari mobil Stella. 
Sial. 
la memukul kemudi dengan keras seraya 
mengumpati dirinya dengan sebutan 'Bodoh'. 
Karena jika ada orang terbodoh di dunia ini, maka 
ialah orangnya. Ya, predikat itu rasanya sangan 
cocok di sandang olehnya. Bagaimana tidak? Jika: Q) i 
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| ‘elama ini dirinya sudah menelan mentah-mentah 

asutan mereka, sehingga kebenaran di depan 
mata terabaikan olehnya. Apa yang di anggapnya 
benar selama ini ternyata adalah kebohongan 
mutlak dan begitu pun sebaliknya. 

Stella.... 

Wanita itu pasti telah melalui masa-masa 
berat 5 tahun ini. Pantas jika Stella yang sekarang 
begitu berbeda dari sosoknya yang dulu. 
Kehidupan yang keras menempanya untuk 
menjadi wanita yang dingin. Dan karena ia adalah 
bagian terbesar dari lukanya di masa lalu, sangat 
wajar jika Stella yang sekarang begitu membenci 
dirinya. Anggaplah jika ini adalah konsekuensi 
dari kebodohannya di masa lalu. 


Tapi Kiano tidak ingin Stella tert. 
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membencinya. Terlebih ada Lucky di antar& A 
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“mereka. Paling tidak Stella harus tahu jika dulu 


SR.. 
Flash back 


Pada akhirnya Kiano membatalkan 
pernikahannya dengan Davira. la tidak bisa egois 
dengan terus mempertahankan Davira untuk 
menjadi miliknya, sementara ada hati lain yang 
patah karena keegoisannya itu. Ya, rasa sayangnya 
pada sang kakak membuatnya harus melepaskan 
Davira. Terlebih ia pun tahu jika selama ini bukan 
dirinyalah yang Davira cintai. Dan lagi hatinya tak 
bisa terus berbohong. Ada nama lain yang akhir- 


akhir ini mendominasi isi kepalanya. 


Stella. PAA | 
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. (OR Kiano tidak tahu mengapa ia bisa begitu 

— Memikirkan wanita itu? Sepanjang hari ia bahkan 

tidak bisa memikirkan hal lainnya, selain bocah 
sialan itu. 

Ah, sudah beberapa hari ini Kiano tidak lagi 
melihatnya. Lebih tepatnya sejak ia mengusirnya 
ketika di rumah sakit. Kiano sebenarnya menyesali 
tindakannya itu. Ia tahu waktu itu ucapan dan juga 
sikapnya pada Stella sangat keterlaluan. Ia kesal 
sekali karena Stella harus membohonginya sampai 
sejauh itu, hanya karena tidak ingin di tinggalkan 
olehnya. 

Sialnya, seperti sikap kasarnya yang sudah- 
sudah, Kiano pun kembali menyesalinya. Hanya saja 
Kiano terlalu gengsi meminta maaf. Lagi pula untuk 
apa? Toh Stella juga akan kembali mendatangingAA 


tak lama kemudian. Tak peduli seberapa kasar kat; Q) 
Ngayoz | 399 


Cp Tg) 
Pe fa R 
GRO O 
da Mi 
OM: STELLA (STUCK WITH YOU) 
OF 


'yang ia ucapkan, Stella akan selalu datang lagi 
adanya. 


Sayangnya, hal yang sama tidak terjadi saat 


DA 


ini. Stella seolah menghilang sejak pertemuan 
terakhir mereka di rumah sakit. Dan hal itu sedikit 
banyak mulai mengganggu pikiran Kiano. Stella 
tidak biasa seperti ini. Karena seingatnya, Stella 
bukanlah wanita yang mudah sekali menyerah. 

Kiano sudah mencoba untuk tidak peduli, dan 
meyakinkan diri jika hal ini memanglah yang ia 
inginkan selama ini. Hanya saja ia tidak mengerti, 
mengapa otak dan hatinya mendadak tidak sinkron 
seperti dulu? 

la seperti kehilangan sosok wanita itu. Sejak 
mereka saling mengenal belasan tahun yang lalu, 


bocah itu selalu menempel padanya kemanapun gv, 
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5 (erada. Tiada hari yang ia lalui tanpa adanya Stella 
M fang menyertainya. 

Bisa jadi, ia hanya belum terbiasa dengan 
ketiadaan Stella disisinya. Mengingat Stella selalu 
memberinya perhatian yang berlebihan 
selama ini—hal yang dulu selalu membuatnya 
merasa risih—anehnya sekarang saat semua itu tak 
lagi ia dapatkan, Kiano merasa ada yang kurang di 
dalam harinya. 

Mungkinkah ia mulai merindukan wanita itu? 
Ataukah ada yang salah dengan otaknya saat ini? 
Lantaran dirinya yang sekarang begitu merindukan 
wanita itu. Oh, bahkan ia merindukan semua hal 
yang berhubungan dengan Stella, termasuk 


sikap manjanya yang menyebalkan dan juga 


sentuhannya yang memabukkan. PAT | 
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, (One Terhitung sudah 3 hari sekarang, Kiano 

4 “Bergonta-ganti wanita, tapi tak ada yang bisa 

mengobati kerinduannya pada Stella. Maka itulah 

ia harus bertemu dengan wanita itu, 
bagaimanapun caranya. 

Tidak peduli meski dia sudah di bohongi untuk 
kesekian kali, bahkan sekalipun ia harus selamanya 
terjerat dalam kehidupan seorang Stella, Kiano 
tidak lagi merasa keberatan akan hal itu. Jika perlu 
ia sendiri yang akan mengikat wanita itu untuk 
tidak pergi. 

Ia hanya belum rela kehilangan Stella. Entah 
sampai kapan... 

Setelah membatalkan pernikahan, malamnya 
Kiano mendatangi rumah Stella, bermaksud 


menemui wanita itu, mengingat ponselnya mA | 
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(Ok Apa kabar pernikahannya yang batal belum 

Apai ke telinga Stella? Rasanya itu 
tidak mungkin mengingat kabar pernikahannya 
yang batal telah banyak di siarkan oleh berita 
tanah air. Mulanya dengan penuh percaya diri, 
Kiano sempat menduga Stella akan mengacaukan 
acara pernikahannya dengan Davira. Tapi hingga 
tiba waktunya ia berada di depan altar, wanita itu 
tak juga muncul disana. Sehingga Kiano terpaksa 
memerankan perannya sebagai sad boy yang mana 
menyerahkan mempelai wanitanya untuk 
kebahagiaan sang kakak. 

Oh God ... bukan seperti ini adegan yang ingin 
ia mainkan. Cintanya pada Davira memang 
bertepuk sebelah tangan. Tetapi setidaknya jika 
ada Stella, nasibnya tidak akan begitu menyedihkad 
di mata keluarga dan juga tamu undangan lainnya? ki | 
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pa Apa Stella bersungguh-sungguh dengan 

o Am kala itu untuk menjauh darinya? Tidak. 
Stella tidak boleh melakukan itu, terlebih disaat 
Kiano mulai ketergantungan akan sosoknya. 

Dan karena hal itulah Kiano sampai 
harus menyeret kakinya ke tempat ini la 
mendatangi rumah Stella namun tak menemukan 
siapapun disana. Sang pelayan yang ia temui 
mengaku tidak mengetahui keberadaan Stella dan 
mengatakan jika semua keluarga pun tengah 
mencari keberadaannya. 

Kiano tentu semakin cemas. Hingga 
memerintahkan beberapa anak buahnya termasuk 
Adam sang asisten untuk mencari keberadaan 
Stella. 

Namun sayangnya, informasi yang ia dengt 
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membuatnya seperti di jatuhkan dari ketinggiar®: Q) 
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5 (9 Manakala kabar mengenai Stella yang tengah 
P Berlibur dengan teman prianya, Kiano dapatkan 
dari orang-orang suruhannya. Tidak hanya itu, 
ternyata selama ini Stella juga 
berkencan dengan banyak pria di belakangnya. 
Kabar itu dalam sekejap memberinya tikaman di 
dada, rasanya bahkan lebih menyakitkan dibanding 
saat ia mengetahui Davira dan Kaivan yang diam- 
diam masih saling berhubungan di belakangnya. 
Entah mengapa kali ini Kiano merasa sudah di 
khianati oleh Stella. Memang sejak awal hubungan 
mereka tidak memiliki status yang jelas. Maka itu ia 
tidak pernah melarang Stella untuk berhubungan 
dengan pria lain mengingat ia sendiri pun masih 
suka berkencan dengan banyak wanita. Oh, tidak. 


Kiano bahkan tidak lagi mengencani wanit@t. R 
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‘Wanita itu selama satu tahun terakhir—sejak Stella 
“3ftenyerahkan diri padanya. 

Jadi wajar kan jika Kiano merasa marah 
lantaran sudah di bohongi? 

Inginnya ia juga tidak percaya dengan yang 
mereka katakan. Inginnya apa yang diketahuinya 
adalah sebuah kebohongan. Tapi sialnya saat 
semua kebusukan Stella selama ini terkuak, Kiano 
tak bisa lagi mengelak. Kenyataannya ... selama ini 
dirinya memang sudah di bohongi. Stella 
membohonginya terlalu baik. Sehingga ketika 
semua fakta di sodorkan padanya. Oh ya Kiano 
merasa terluka. 

Mungkin pernikahan Davira dan Kaivan 
membuatnya patah hati. Tapi lebih dari itu, 


seseorang yang ia pikir akan mampu membu 
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,(?/katinya kembali utuh malah melukainya lebih 


á farah lagi. 


Sialnya luka itu ia dapatkan dari wanita yang 
selama ini selalu memberinya rasa nyaman dan 


kebahagiaan—yang enggan di akuinya selama ini. 
Stella Atanasia Sasungko. 
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Stella dan Lucky sampai di apartemen sekitar 
setengah jam yang lalu. Beruntungnya Stella, 
Lucky tertidur di dalam perjalanan pulang, 
sehingga ia tidak perlu mengeluarkan tenaganya 
lagi untuk menenangkan Lucky yang sebelumnya 
masih menangis histeris. Bocah itu pasti sangat 
kelelahan dan memilih tidur kemudian, lantaran 


tangisnya tak juga dapat meluluhkan kerasnya haft. 
| YG 


sang momy. BR“) 
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3 (Pa Stella menenggelamkan wajah di antara dua 
Yyfekukan lututnya, menekan kelopak matanya 
disana agar takan ada air mata yang tumpah. 
Kebiasaannya memandang wajah sang putra 
ketika tidur tidak lagi di lakukannya. Ia merasa 
sangat berdosa kepada putranya lantaran sudah 
banyak membentak bocah itu seharian ini. 
Sungguh Stella menyesalinya sekarang. Andai 
Lucky tidak berkeras untuk menemui ayah 
berengseknya, Stella juga tidak mungkin 
melampiaskan amarahnya pada sang putra yang 
tidak mengerti apa-apa. 
Tetapi kenapa? Kenapa dia harus kembali 
dan mengacaukan segalanya? 
Susah payah Stella menata kembali hidupnya 
5 tahun ini bersama anak yang dulu pernah prit. 
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JM “mengikhlaskan segalanya disaat tidak ada satupun 
frang yang sudi berada disisinya, tapi Stella 
mampu melakukannya. Meski semua itu tidak 
mudah, tapi nyatanya ia berhasil bangkit dari 
keterpurukan yang  memporak-porandakan 
hidupnya di masa lalu. Dan sekarang yang Stella 
inginkan hanyalah hidup tenang bersama buah 
hatinya, jauh dari bayang-bayang masa lalu yang 
memberinya banyak sekali luka. 
Sesungguhnya sesimple itu kehidupan yang 
Stella inginkan di masa kini. 
Tetapi mengapa takdir seakan tidak pernah 
bosan memberinya kemalangan yang bertubi-tubi. 
Ia menyembunyikan keberadaan Lucky selama ini, 
bukan karena malu, tapi lebih dari itu ia ingin 
menjaga sang putra dari hal yang tidak ia inginkaig 
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terjadi. Namun Tuhan dengan caranya sendir: Q) 


Ngayoz | 410 1 
"EE E 
en ETE 


AE » GP 


e SOF a STELLA ISRICK WITH YOU) 
3 (© berhasil membuka identitas sang anak—tanpa 
a “perlu ia jelaskan kepada dunia. Tidak hanya itu, 
lewat caranya Tuhan berhasil mendekatkan ayah 
dan anak itu di beberapa kali kesempatan. 
Dan hari ini, tidak hanya keduanya yang 
Tuhan pertemukan, melainkan juga dirinya—yang 
menganggap kejadian ini adalah sebuah kesialan. 
Sayangnya reaksi Kiano yang tidak di duga-duga 
itu membuatnya terkejut. Sikap pria itu yang 
seakan begitu ketakutan kehilangan Lucky 
sungguh membuatnya khawatir. Yang tertanam di 
benak Stella selama ini, adalah penolakan Kiano 
pada kehamilannya. 5 tahun lalu pria itu pernah 
meragukan kehamilannya, bahkan ia di tinggalkan 
di saat ia tengah mengandung calon anak mereka. 
Lalu mengapa dalam pertemuan siang aie 


XC 
Kiano justru menunjukkan sikap sebaliknya @) 
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> (9 Ferlebih Lucky juga terlihat begitu menyayangi 

p `“sfapy-nya yang bajingan itu. Seakan-akan mereka 
adalah dua orang yang saling mengasihi, 
sedangkan dirinya adalah tokoh jahat disana. 

Sial. Itu tidak benar. Dia justru adalah korban 
keberengsekan pria itu—pria kejam yang telah 
mencampakkannya 5 tahun lalu disaat Lucky 
masih berada di perutnya. 

Satu yang mengganjal di pikiran Stella, 
semudah itukah Lucky menerima Kiano sebagai 
Papy-nya? Apa sebaiknya ia katakan saja yang 
sebenarnya kepada Lucky bagaimana dulu Papy 
berengseknya itu pernah menolak kehadirannya? 
Mungkin saja Lucky akan mengerti dan tidak lagi 
melawannya. Tapi setegah itukah Stella untuk 


menceritakannya kepada Lucky yang belut, 


mengerti apa-apa? Ro) 
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(Oa Stella mendongak, lalu menghirup oksigen 
— Vigebanyak- -banyaknya. la kesal pada sesak di 
dadanya yang tidak juga menghilang. Kesedihan 
Lucky tidak boleh mempengaruhinya. Pun dengan 
kata-kata Kiano yang mengakui Lucky sebagai 
putranya, tidak dapat merubah keadaan di antara 
mereka. Apalagi sampai menyembuhkan kesakitan 
yang ia rasakan. Oh, itu jelas sangat mustahil 
terjadi. Bagaimanapun luka yang telah Kiano 
hadirkan terlalu banyak hingga satu kejadian saja, 
takan mungkin dapat menghapus semua 
kesalahannya. Keputusannya sudah tepat. 
Menjauhkan Lucky dari Papy berengseknya adalah 
keputusan yang tidak perlu ia sesalkan. 
Di waktu yang sama, sebuah panggilan 


masuk ke ponselnya. Stella meraih benda pipih IP 


i 
Nas 
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, y, Ayahnya yang menelepon, Stella seketika dilanda 
“rgemas. Bukan pilihan yang baik, berbicara dengan 
sang ayah dalam suasana hati yang kacau seperti 
sekarang. Michael hanya akan membuat kepalanya 
semakin berdenyut nyeri. Jadi dari pada 
menjawabnya, Stella memilih untuk mengabaikan 
panggilan itu. Toh ia sudah tahu apa yang ingin 
sang ayah bicarakan dengannya. Jadi untuk apa 
kembali membicarakan sesuatu yang ia sudah 
tahu maksud dan tujuannya? 
Dua panggilan dari Michael di abaikan 
olehnya. Tak menyerah sampai disitu, sang ayah 


kemudian mengiriminya pesan. 


'Apa kamu sudah melakukan yang Papa 
minta kemarin? Ingat Stella, MK 
Griezman ada di tanganmu! Jadi jangag, 
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> (9 melawan Papa! Dan cepat kamu serahkan 


“Wak itu, sebelum Papa bertindak nekad 
untuk melenyapkan keduanya!' 


Usai membaca deretan pesan tersebut, Stella 
merasa dunia seketika meledak diatas kepalanya. 
Tak tanggung-tanggung badai masalah 
menerjangnya. Dengan seluruh amarah yang 
menguasainya, ia lalu melempar keras ponsel itu 
ke dinding hingga pecah menjadi beberapa bagian. 
Sementara bibirnya yang bergetar di gigitnya 
kuat-kuat menghindari adanya isakan yang lolos 
dari dalam sana, lantaran tak ingin 
membangunkan Lucky yang tengah tertidur di 
kamar itu. 

Mengapa sekarang ia merasa masalah 
menghimpitnya dari segala arah? Oh ya ampuff, 
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> (© Sahkan untuk menghela nafas saja Stella merasa 
á flah. Tidak bisakah ia berbahagia dengan hanya 

hidup berdua saja dengan putranya? 

stok 

Keterkejutan atas rahasia yang akhirnya 
terbongkar masih membuat Kiano tidak fokus. 
Pria itu masih menyesali kebodohannya di masa 
lalu. Terlalu banyak hal yang tidak pernah ia 
prediksi sebelumnya, hingga ketika semua 
kebenaran terbuka, Kiano merasa seperti blank. Ia 
jelas tak siap dengan semua kebenaran ini, yang 
mana memberinya rasa sesak yang tidak 
tertahankan. Tiap kali pikirannya melayang pada 
Stella dan anak mereka, saat itu juga ia merasa 
ribuan jarum menusuk-nusuk jantungnya. Rasa 


bersalah dan penyesalan berhasil merajamnya". i 
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>\ A Sulit membayangkan seperti apa kesakitan 

j fang Stella rasakan selama ini, mengingat dulu ia 
telah menggempurnya dengan banyak sekali luka. 
Bahkan secara tak langsung ia juga telah menyakiti 
Lucky dengan tidak mempercayai kehadirannya di 
kala itu. 

Seharusnya saat itu ia tidak pergi kemana- 
mana. Seharusnya ia membuktikan sendiri kabar 
itu dan bukannya percaya pada ucapan mereka, 
hingga membiarkan hatinya terluka. Oh ya, 
pengkhianatan Stella tak hanya membuat hatinya 
patah, tetapi juga membuat dunianya hancur 
seketika. 

Padahal baru saja ia menyadari sesuatu— 
yang mungkin ada sejak lama, namun baru ia 
sadari. PA A | 
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> (Ox Sayangnya kabar itu menghancurkannya 

i “falam sekejap. Namun karena keangkuhannya, 
Kiano menolak untuk menampilkan luka. Tidak 
akan ia biarkan orang lain melihat dirinya yang 
hancur lantaran kabar itu. Jadi daripada hatinya 
tak kuat menampung luka, terpaksa ia 
melarikannya saat itu juga. 

Ia akui ia memang salah. Saat itu ia terlalu 
pengecut untuk mengakui kesedihannya. Terlebih 
semua itu karena Stella. 

Tetapi sekarang Kiano ingin memperbaiki 
segalanya. 

Hanya saja sudah dua hari ini ia tidak dapat 
menemukan keduanya. Stella tak juga membuka 
butik miliknya hingga sekarang, pun dengan Lucky 


yang belum bisa ia temui di sekolahnya. Seol. 
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3 (© Fuhan masih ingin menghukumnya—dengan terus 
ó "3Bemberinya kesulitan dalam pencarian mereka. 

Semalam ia menyempatkan diri pergi ke 
gereja dan berdoa kepada Tuhan, agar kembali di 
beri kesempatan untuk di pertemukan dengan 
keduanya. la bahkan tak dapat mengingat kapan 
terakhir kali mendatangi rumah Tuhan untuk 
sekedar memohon sebuah pengampunan. Tetapi 
demi Stella dan putra mereka, Kiano 
melakukannya. Ia putus asa. Ia takut jika 
selamanya tidak dapat bertemu dengan Lucky— 
putranya yang 5 tahun ini sudah ia sia-siakan. Ia 
juga khawatir jika kesempatannya untuk meminta 
maaf kepada Stella dan sang putra telah tiada. 

Dan hari ini Kiano sama tak fokusnya seperti 
kemarin. Pikirannya melayang kemana-mang&. 
Rapat yang berlangsung jelas tidak berhasit: AI | 
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JM 'menarik perhatiannya. Secepatnya ia ingin 

“mengakhiri rapat itu agar bisa melakukan 
pencarian mereka kembali. Sekarang setelah 
Adam di pecat olehnya, Kiano terpaksa melakukan 
semuanya sendiri. Kabarnya Adam sekarang 
bekerja untuk Kaivan di kantor mereka yang di 
Jakarta Selatan. Tapi sungguh Kiano tidak lagi 
peduli dengan mantan asisten sialannya itu. Kiano 
masih di liputi rasa kesal pada pria itu yang diam- 
diam ternyata telah mengkhianati dirinya. 

Usai menghadiri rapat Kiano terkejut dikala 
menemukan Adam di dalam ruangannya. Sungguh, 
sekarang bukan waktu yang tepat jika ingin 
membuatnya marah. Namun keberadaan Adam 
berhasil menggali amarah Kiano dengan hanya 


sekali pandang. Sekejap mata, Kiano mena... 
Ye 


A @) 
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> 4 “kemeja Adam, di sertai dengan otot-otot wajah 
fang mengetat sempurna. 

Oh ya, tingkat amarah Kiano memang sudah 
mencapai level tertinggi kepada Adam. Jadi jangan 
salahkan, jika ia tidak dapat mengendalikan emosi 
begitu sosok itu kembali terlihat olehnya. 

"Untuk apa kau kemari? Dan siapa yang 
mengijinkanmu untuk masuk ke ruanganku?" 
Kiano menggeram dengan nada menyentak. 

Tubuh Adam terdorong oleh cengkeraman 
kuat Kiano. Tinggi mereka nyaris sama, tapi 
besarnya tenaga Kiano yang di kuasai amarah 
membuat Adam kewalahan untuk melindungi diri. 

"Myna yang mengijinkanku masuk Bos." 
Adam menyebutkan nama sekertaris Kiano. 

"Sial!" Kiano mengentak lepas Adam hinggit. 


rr 


YG 
pria itu sedikit terhuyung oleh besarnya dorong HE @) 
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` (© yang Kiano lakukan. "Apa dia minta di pecat juga 


4 “igepertimu?" 

"Jangan Bos." Adam menyentuh tangan 
Kiano, dan buru-buru melepas-kannya ketika 
mendapatkan lirikan tajam dari Kiano. "Dia tidak 
bersalah. Saya yang memaksanya masuk ke mari." 

Kiano menyipit curiga, namun dengan 
keangkuhannya ia memasang raut yang terlampau 
dingin hingga Adam menelen ludahnya kesulitan. 

"Jika di beri kesempatan, saya ingin meminta 
maaf kepada Anda," kata Adam dengan wajah 
menunduk, penuh penyesalan. 

Kiano mendengus, dengan nada 
merendahkan. 

"Selain itu, saya juga ingin mengatakan 


sesuatu kepada Anda.” Adam lalu mendongak". n 
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(9 kanya untuk menemukan tatapan Kiano yang 


P fèrhunus tajam. 


Kiano masih memberikan Adam tatapan 
dinginnya, sebelum berjalan menuju pintu dan 
membukanya. "Keluarlah!" usirnya kepada Adam. 
"Masalah saya sudah banyak. Saya tak ingin 
menambahnya lagi .. dengan berbicara 
denganmu." 

"Tapi, apa yang akan saya katakan sekarang, 
ada hubungannya dengan masalah Anda, Bos. Dan 
saya sangat berharap Anda mau mendengar 
penjelasan saya mengenai ini." 

Kiano tertegun, kerutan dalam sontak 
menghiasi dahinya atas ucapan itu. Dulu, Adam 
memanglah orang kepercayaannya, tapi keadaan 
tak lagi sama setelah kepergiannya 5 tahun lai 
Adam sudah terbiasa melayani sang ayah dalam $ o) A 
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87 


n (® tahun ini. Besar kemungkinan jika kebiasaannya 
á “itu masih terbawa hingga sekarang, sekalipun 
bosnya yang sebenarnya telah kembali. 

Lantas sebenarnya apa yang ingin Adam 
sampaikan padanya? Haruskah ia memberinya 
kesempatan untuk berbicara dan mempercayai 
ucapannya lagi seperti dulu? 
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Flashback 


2 jam yang lalu Adam di tugaskan Dava untuk 
mengikuti Kiano pergi. Rencana pernikahan Kiano 
dan Davira yang begitu mendadak, mengundang 
kecurigaan Dava sehingga ia mengutus Adam 
untuk membuntuti kemana sang putra pergi. 

Adam yang saat itu sedang berada di tengat, 


tengah rapat penting, mewakili Kiano yang tidak: o) c 
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> (© isa hadir, tentu tak bisa menyegerakan titah Dava 

4 “Dfersebut la lebih dulu mengutus orang 
kepercayaannya untuk mengikuti Kiano dan Davira. 
Baru, setelah 2 jam kemudian Adam pun menyusul 
mereka ke rumah sakit—sesuai info yang anak 
buahnya berikan mengenai keberadaan Kiano saat 
ini. 

Tiba di depan lift, Adam terkejut kala melihat 
kemunculan Stella begitu kotak besi terbuka. 
Terlebih, wanita itu berjalan dengan sempoyongan 
kearahnya sebelum akhirnya ambruk, menubruk 
tubuhnya. Tanpa menunggu lama, Adam segera 
mengangkat tubuh Stella sambil tak hentinya 
memanggil petugas medis disana. 

Adam juga yang mengabarkan pada keluarga 
Stella perihal kondisi Stella yang tengah kritis dn 
rumah sakit. Oh ya, Adam mengenal Stellt; Q) à 
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» Sg Adan keluarganya dengan cukup baik. Menjadi 
-isten Kiano selama 2 tahun terakhir membuatnya 
mengenal baik relasi-relasi keluarga Fernandez. 
Dan lagi hampir setiap hari Stella mengunjungi 
kantor mereka untuk menemui Kiano, jadi tidak 
ada alasan baginya untuk tidak mengenali Stella. 
la pun memberitahu Dava soal Stella yang 
hamil, namun bos besarnya itu memintanya untuk 
tidak usah mengurusi Stella. Dan kembali 
menugasinya untuk mengawasi Kiano dan 
Davira. Usai mendapatkan telepon dari Dava, Adam 
menoleh ke pintu kamar Stella. Dan disaat itulah ia 
tidak sengaja melihat Winda memasuki kamar 
Stella dengan mengendap-ngendap, wanita itu juga 
mengeluarkan isi tas Stella, seperti tengah mencari 
sesuatu yang tidak diketahui oleh Adam. Namgi. 
karena tak ingin mendapat teguran lagi dari Dave: ol | 
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(Adam pun akhirnya meninggalkan Stella begitu 
É bja dan berpura-pura tidak melihat apapun 
disana. 

Sebenarnya Adam tahu, Dava memang tidak 
pernah suka jika Kiano dekat dengan Stella. Kabar 
kedekatan Stella dengan banyak pria yang sampai 
ketelinganya membuat penilaian Dava atas Stella 
menjadi buruk. Terlebih kondisi Stella yang di 
nyatakan hamil semakin merusak citra Stella di 
mata Dava. Adam juga tidak punya kuasa untuk 
melaporkan keadaan Stella kepada Kiano, karena 
memang dilarang oleh Dava. 

Ia bahkan tetap bungkam ketika Kiano mulai 
mencari-cari Stella kemana-mana. la di minta tutup 
mulut oleh Dava untuk menyampaikan kabar Stella 


kepada Kiano. Begitu pun dengan anak buahnyg* 
YG 
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“Ios besar sudah memberi titah. 

Adam sendiri sebenarnya sudah menceritakan 
perihal hubungan Kiano dengan Stella, dengan 
tujuan untuk membuka mata hati Dava tentang 
Stella yang ada kemungkinan tengah mengandung 
anak Kiano. Hanya saja Dava tetap berkeras 
menjauhkan keduanya. Citra buruk tentang Stella 
membuat Dava meragukan anak dalam kandungan 
wanita itu. 

ta 

Pantas suja, ponsel Stella tidak aktif saat ia 
berusaha menghubunginya. Pasti Winda yang lebih 
dulu tahu kabar Stella, memanfaatkan situasi itu 
untuk mengambil ponselnya. 

Kebeneran-kebenaran itu berhasil memenugiY. 


a 
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kepalanya disaat Kiano melajukan mobilnyst: @) 
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5 (9Bengan tak sabar ia berusaha membelah 

j “3femacetan ibu kota di hari itu. Sayangnya ia harus 
rela mobilnya terjebak di antara banyaknya 
kendaraan yang memadati jalanan. Padahal ia 
ingin sesegera mungkin menemui sang ayah untuk 
memastikan kebenaran cerita dari Adam. 

la sangat kecewa dengan keputusan sepihak 
sang ayah yang menurutnya sangat egois. Jika dulu 
ia di beri tahu soal ini, mungkin saja kejadiannya 
akan berbeda. Mungkin saja ia sudah menjadi ayah 
yang baik bagi Lucky. 

Dan mungkin saja ia, Stella dan Lucky sudah 
hidup bersama sejak lama. Bukannya menanggung 
pedihnya penye-salan seperti saat ini. 

Sekarang ia sudah tahu, ternyata saat itu 


Stella tidak sedang mengikutinya dan Davirg t, n 


#7 
Nas 


Mereka bertemu di rumah sakit karena kebetularf: A 
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3 (Kandungan Stella sedang sekarat dan wanita itu 

p “Bermaksud memeriksakannya disana. Pantas saja 
saat itu Stella terlihat begitu pucat. Tetapi 
bukannya menolong, dengan biadapnya ia malah 
mengusirnya dari sana. 

Ya Tuhan... 

Apa jadinya jika saat itu Stella mengalami 
keguguran? Dan hal itu terjadi karena 
kesalahannya. Aish, ia pasti tidak akan bisa 
memaafkan dirinya sendiri. 

la tiba di rumah ketika petang menjelang. 

"Ki, kamu sudah pulang?” Naya, sang kakak 
ipar menyapa saat keduanya berpapasan. 

Kiano hanya mengangguk singkat, dan sedikit 
menyesali kondisi rumah yang ramai karena 
kedatangan Raffael dan keluarganya. Rahargt. 
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5 (© ketatnya melunak saat tubuhnya di dekap oleh 
p “hak-anak dari kakaknya. 

"Asiiik Om Ki sudah pulang,” seru Ellysa, 
keponakannya yang kecil. 

"Om Ki, Pbilip punya game baru lob. Kita 
tanding yuk Om," ajak keponakannya yang sudah 
SMP. 

"Sudah, nanti lagi mainnya. Kasihan tuh 
Omnya capek," ucap Naya dengan suara 
lembutnya. 

Kiano tersenyum seraya mengelus kepala 
Ellysa dengan sayang. "Mainnya nanti lagi ya. Om 
mau ada perlu dulu sama Kakek," katanya. "Papa 
dimana Kak?" tanyanya kepada Naya. 


"Papa ada di kolam samping, lagi ngobrol 


sama kakakmu." PAT Pa 
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3 (Pa Tak sampai sedetik Naya menjawab, Kiano 
gera berlalu meninggalkan ketiganya. 

"Pa, Ki mau bicara!" kata Kiano tanpa basa- 
basi, begitu sudah tiba di tempat Dava dan Raffael. 

"Serius amat Ki, ada apaan sih?" Raffael 
menyeletuk sambil mengangkat kedua alisnya 
dengan raut menyebalkan. "Mau minta Papa buat 
ngelamar cewek?" 

Kiano melempar tatapan membu-nuhnya 
pada sang kakak, yang seketika melenyapkan 
cengirannya yang menyebalkan. 

Dava yang tengah duduk di kursi santai 
sontak berdiri, sedang disampingnya Raffael sigap 
ingin membantu namun Dava menolak, berucap 
bahwa kakinya masih kuat untuk menopang 
tubuhnya. Meski ia sudah tidak sekuat dulu, tae 
untuk ukuran orang tua fisik Dava masih sangatlah o) 
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'sehat, semua itu berkat ketelatenan Alea dalam 
“menjaga pola makan untuk keduanya. 

"Dimana kamu ingin berbicara dengan 
Papa?" tanya Dava dengan nada tenang. 

Kiano menoleh pada Raffael yang juga 
menatap dirinya. Sebenarnya Kiano ingin bicara 
hanya berdua saja dengan Dava. Tapi Raffael juga 
bukan orang lain, pria itu adalah kakaknya. Dan 
akan lebih baik jika ada orang lain di tengah 
mereka, menjaga kalau-kalau ia sampai lepas 
kontrol menghadapi sang ayah. 

"Disini saja.” Kiano mengepalkan jemari 
sebelum bertanya. "5 tahun lalu, benarkah Papa 
tahu soal Stella yang pingsan di rumah sakit?" 


tanya Kiano tanpa basi-basi. 
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>\ '®¥ Dava mengernyit sejenak sebelum berjalan 


á “menjauhi keduanya dengan sikap tenang. "Adam 
yang memberitahumu?" 

"Dari mana Ki tahu, itu tidak penting. Papa 
jawab saja pertanyaan Ki!" Kiano menatap tajam 
punggung sang ayah. 

"Untuk apa kamu bertanya sekarang? 
Kejadian itu sudah 5 tahun yang lalu.” Suara tua 
itu menjawab dengan nada yang tak lagi tenang. 

Kiano mendecih. "Papa tahu, jika tindakan 
Papa itu adalah sebuah kesalahan besar?" 

Dava berjalan hingga ke tepi kolam, sebelum 
memiringkan kepala ke arah anak-anaknya. 
"Menjauhkan anak dari wanita seperti Stella 
adalah tindakan benar yang harus di lakukan 


setiap orang tua kepada putra mereka," balas. 
YG 


Dava. M o) 
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“fahu apa Papa tentang Stella?" sentak Kiano, 
hendak melangkah namun di tahan oleh Raffael. 

Dava berbalik dengan otot-otot wajah 
mengetat, terlihat cukup menyeramkan di bawah 
lampu taman yang temaram. 

"Yang jelas, wanita itu tidak cocok untuk 
putra Papa! Papa tahu kamu putus asa hingga 
memutuskan untuk mengejar Stella. Meski 
pernikahan Kaivan dan Davira membuatmu patah 
hati, tapi bukan berarti di dunia ini hanya ada 
Stella, wanita yang tersisa. Kamu berhak 
mendapatkan wanita yang lebih baik dari dia." 

Kiano seketika tertawa usai  Dava 
menyelesaikan kalimatnya. "Lantas siapa wanita 
yang baik untuk Ki menurut Papa? Apakah Anget. 
orangnya? Jika wanita baik-baik menurut Pap4: hi 
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3 Oa 'adalah yang kerap menawarkan tubuhnya demi 

Afisa memenangkan tender untuk perusahaannya, 
ya maka Angela adalah orangnya,” cecarnya 
dengan suara tinggi. 

"Ki, kendalikan suaramu." Raffael 
memperingatkan. 

Kiano tersadar, ia lalu memejam seraya 
mengatur nafasnya pelan-pelan. “Stella bukan 
wanita seperti itu Pa! Dia sama sekali tidak sama 
seperti yang Papa pikirkan selama ini. Dulu, Ki 
pernah termakan oleh hasutan kalian. Tapi 
sekarang Ki tidak akan biarkan kalian melakukan 
itu lagi padanya, terlebih Stella adalah ibu dari 
anak Ki." Ia diam sejenak sekedar untuk menghela 
nafas yang mulai sesak. 

"Ya, anak yang Stella kandung saat itu, di 


G 


adalah anak Ki, Pa. Cucu Papa! Tapi denga o) 
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> 84 'seganya Papa membiarkan mereka berjuang 
— @ndirian di rumah sakit," lanjut Kiano dengan 
mata memerah. 

Wajah Dava seketika memucat, kabar yang 
Kiano sampaikan begitu meninju hatinya telak. 
Pun dengan Raffael yang tidak tahu apa-apa soal 
ini, ikut terkejut mendengar kabar itu. 

Melihat ekspresi sang ayah yang begitu syok 
membuat Kiano tersenyum miris. "Ki tebak 
sepertinya Adam belum menyampaikan soal ini 
pada Papa?" 

Itu memang benar. Atas perintah Kaivan, 
Adam tidak menyampaikan kabar Stella dan Lucky 
kepada Dava. Tapi atas kesadaran sendiri, Adam 
akhirnya putuskan menemui Kiano untuk 
menceritakan kejadian di masa lalu yang tidak. 
Kiano ketahui. Dengan terkuaknya identitas Lucky): AL 
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C% ‘Adam jadi merasa sangat berdosa kepada 
A TA Walaupun sejak awal, Dava yang 
mempekerjakannya di perusahaan, tetapi Kiano 
adalah bosnya. Kendati pria itu sering bersikap 
semaunya sebagai bos, ada saat dimana Adam 
merasakan kebaikan dari seorang Kiano 
Fernandez. Dan lagi, ia merasa Kiano memang 
berhak mengetahui soal itu, karena itulah ia nekad 
menceritakan semuanya kepada Kiano. Termasuk 
titah Dava baru-baru ini, yang mana kembali 
memintanya untuk menjauhkan Kiano dari Stella. 
"Tolong Pa, mulai saat ini jangan ikut campur 
lagi urusan Ki. Dengan siapa Ki akan menikah, 
yang jelas itu bukan dengan wanita-wanita pilihan 
Papa. Saat ini, Ki hanya ingin memperbaiki 
kesalahan Ki dimasa lalu kepada Stella dan juga. 


anak kami." Kiano berbalik, hendak melangkah: hi 
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5 (Oa 'Wamun berhenti di detik berikutnya. "Dan satu hal 

“kei, yang mungkin belum Papa tahu. Satu dari 
alasan Ki, dulu membatalkan pernikahan dengan 
Vira adalah karena Ki tidak bisa meninggalkan 
Stella. Ki tidak bisa hidup jauh dari Stella. Tapi 
Papa dengan teganya malah memisahkan kami." 
Kiano kembali tersenyum miris sebelum 
kemudian melanjutkan langkah dengan gurat- 
gurat kehancuran yang masih terpeta. 

Biarlah hanya ia saja yang tahu bagaimana 
kehidupannya dalam 5 tahun ini jauh dari Stella. 
Biar hanya dirinya saja yang tahu seberapa keras 
ia berjuang untuk menjalani hidupnya seorang diri 
tanpa adanya wanita itu yang selalu menemani. 
Karena memang nyatanya sudah sepenting itu arti 
seorang Stella bagi Kiano. Bahkan meski ia suik 


mengencani banyak wanita selama di LA tak add Q) 
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“Sfetap wanita itu yang ia butuhkan untuk 
menemani hari-harinya. Terkadang ia masih tidak 
mengerti dengan dirinya yang dulu yang selalu 
mengusir-usir Stella dari kehidupannya, jika pada 
kenyataannya ia tidak bisa hidup tanpa wanita itu. 

Alea, sang mama yang ikut mendengarkan 
tak kuasa menahan tangisnya. Ia menatap sedih 
pada Kiano yang melewati tempatnya bergeming 
bersama Naya. Wajahnya yang sudah berbingkai 
air mata, di usap oleh putranya lembut. 

"Ki pergi Ma." 

"Kamu mau kemana Nak? Tolong jangan 
tinggalkan Mama lagi," pinta Alea dengan air mata 
berderai. 

Kiano tersenyum seraya menggeleng. Met 


P 


yang harus Ki perbaiki saat ini. Jaga diri Mama. o 
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A O #fidak akan pulang sebelum membawa cucu dan 


à “lon menantu Mama." Ia lalu mengecup kening 


Alea sebelum melangkah pergi. 


Kiano menguatkan tekadnya. Ada sesuatu 


yang perlu di kejarnya saat ini. Di masa lalu, 
kesalahpahamannya dengan Stella boleh saja 
menghancurkan hatinya, tapi tidak dengan 
sekarang—disaat semua kebenaran terbuka— 


sudah seharusnya ia memperbaiki kerusakan yang 


terlanjur terjadi. 
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Tanpa campur tangan Dava, sebenarnya 
mencari informasi mengenai Stella tidak sesulit 
mencari jarum di dalam tumpukan jerami. Sekali 
titah di ucapkan, informasi Stella ia dapatkan 
dalam sekejap mata. la mendatangi apartemen 
wanita itu begitu keberadaan Stella dan Lucky 
berhasil dirinya dapatkan. Dengan tak sabar ia 


mengendarai mobil seiring jantungnya yang. 
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Riano memang pernah mengusir Stella, tapi 
kemudian ia tersadar bahwa dirinya tidak bisa 
jauh dari Stella. Wanita itu juga harus tahu bahwa 
alasan terbesar Kiano membatalkan pernikahan 
dengan Davira adalah karena Kiano tidak bisa 
meninggalkannya. Bahkan selama beberapa waktu 
Kiano pernah mencari-cari Stella seperti orang 
gila, sebelum akhirnya menyerah lantaran kabar 
yang ia dapatkan mengenai wanita itu 
membuatnya terluka. 

Sial, padahal selama itu ia yang paling tahu 
Stella seperti apa. Tak pernah seharipun Stella tak 
menemuinya, dan mereka banyak menghabiskan 
waktu bersama kecuali saat-saat Kiano 
mendatangi Davira. Tapi saat itu pun Stella selat. 


menghubunginya, memberinya kabar yang tidak: AI 
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4 “Sffubungan dengan pria lain di belakangnya, 
sementara wanita itu selalu mengejarnya kemana- 
mana. 

Bodohnya, ia malah termakan hasutan 
mereka, rasa cemburu membutakan mata hatinya. 
Benar, ia memang cemburu ketika itu. Kabar 
tentang Stella yang menjalin hubungan dengan 
pria lain di belakangnya membuatnya terbakar 
rasa cemburu. Terlebih, ia juga tersakiti oleh kabar 
mengenai Stella yang pergi berlibur dengan pria 
lain. Seakan menegaskan bahwa berakhirnya 
hubungan absurb mereka, sedikit pun tidak 
membuat Stella terpengaruh. Wanita itu seperti 
menikmati kehidupan barunya, berbeda dengan 


dirinya yang di rundung keresahan hingga td. 
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© pun jadi tak nyenyak setiap harinya—sejak 
4 “mengusir Stella dari hidupnya. 

Shiit. Kiano bukannya sedang playing victim, 
tapi memang itu yang ia rasakan selama jauh dari 
Stella. Bahkan hal itu terus berlanjut hingga 5 
tahun terakhir, hidupnya kian kacau tanpa Stella. 
Setelah menyibukkan diri dengan tumpukan 
pekerjaan, malamnya ia akan mengunjungi kelab 
malam untuk mabuk-mabukkan disana dan 
membawa pulang seorang wanita untuk 
menghangatkan ranjangnya. Namun sayangnya, 
semua itu tetap tidak membuatnya mampu 


melupakan Stella. Karena keesokan harinya, 


wanita itu tetap menjadi sosok yang selalu ia 


rindukan. 
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> F Kiano ingin Stella tahu tentang semua itu. 
N Paling tidak, Stella harus tahu bahwa ia 
membutuhkannya sebanyak itu. 
Sesampainya di depan unit apartemen Stella, 
Kiano memencet bel tetapi pintu itu tetap 
bergeming di hadapannya. Hatinya membuncah 
kerinduan. Ia tak sabar ingin melihat wajah 
mereka. Perihal kedatangannya yang akan 
mendapat penolakan, itu urusan belakangan. 
Bel di pencet untuk kesekian kali, namun 
kembali ia di landa kecewa saat pintu di 
hadapannya tidak juga terbuka. Dengan penasaran 
ia bertanya pada petugas keamanan yang lewat, 
dan seketika itu ia terkejut layaknya ada bom yang 
di lempar ke wajahnya, begitu mendengar jika 


penghuni apartemen tersebut sudah pindah kelugit:. n 
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O% Sial, ia terlambat lagi. 

Sg Kiano menyandarkan tubuhnya yang lelah ke 
dinding. Matanya memejam hingga sebulir kristal 
bening jatuh meluruh ke wajah. Sungguh, ia tidak 
pernah  secengeng ini, namun keadaan 
membuatnya berada pada titik terapuh seperti ini. 

skok 

1 minggu berlalu dari kejadian di mall itu, 
Stella sudah putuskan untuk menutup butik 
selamanya dan hanya akan memasarkan gaun- 
gaunnya secara on line saja. Hari itu ia mendatangi 
butik hanya untuk membantu karyawannya dalam 
berkemas. Sedangkan Lucky, ia titipkan seperti 
biasa kepada Nany. Selama seminggu, ia dan Lucky 
hanya mengurung diri di rumah kontrakan 
mereka. Nany terpaksa ia tugaskan una 
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3 (antaran merasa khawatir pada Michael ataupun 

á Riano yang akan mengendus keberadaan mereka 
melalui Nany, jika ia membiarkan Nany sering- 
sering mengunjungi keduanya. 

Stella sedang merapihkan kertas-kertas hasil 
rancangannya ketika pintu ruangannya di buka 
seseorang. Sontak hatinya mencelos begitu 
mendapati Kiano tengah berdiri di hadapannya 
dengan penampilan yang .. amat sangat 
berantakan. Pria itu terlihat tidak bercukur dan 
wajahnya tampak tirus dengan lingkaran hitam 
menghiasi area kedua matanya. 

Oh, apakah ia seperti itu karena dirinya dan 
Lucky? 

Mendadak hatinya seperti di remas oleh 


sesuatu yang tidak ia mengerti. la mematungt 
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5 (OA nega tanpa sadar menjatuhkan kertas-kertas 
P Afari genggamannya. 

"Kak," 

Panggilan lembut itu membuat mata Kiano 
memanas, tak sia-sia dirinya rela tidur di mobil 
berhari-hari demi mengawasi butik itu, jika pada 
akhirnya sang Tuhan kembali 
mempertemukannya dengan wanita yang 
memenuhi kepalanya selama ini. 

Wajah Kiano terlihat muram, dengan 
sepasang mata yang berpendar sendu ia mendekat 
kearah Stella yang memaku di tempat. Dan sejurus 
kemudian Stella sudah berada di pelukannya. 

Stella mengerjap, kemunculan Kiano dan juga 
penampilan suram pria itu membuatnya tertegun, 
hingga sedikit melupakan bahwa dirinya tidak. 1 
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» (© Harus peduli pada apapun yang di alami oleh pria 
tu 

"Akhirnya aku dapat melihatmu lagi. Aku 
sudah mencarimu kemana-mana Stel. Dan ini 
menyiksaku. Ini sangat menyiksaku Stel," gumam 
Kiano dengan parau sambil mendekap erat tubuh 
Stella. 

Stella terkesiap dan buru-buru mendorong 
tubuh Kiano yang melingkupi tubuhnya. "Aku 
tidak meminta Kakak untuk mencariku," balasnya 
dengan menghela mundur. 

"Ya, tapi aku akan gila jika tidak segera 
bertemu denganmu dan Lucky." Kiano tersenyum 
miris. 

"Omong kosong!" Stella membalik tubuhnya 
disaat air mata mulai menggenang, mengaburkai. n 
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“hun i ini." 

"Sudah pernah ku katakan bukan, jika 
hidupku tidak pernah baik-baik saja 5 tahun ini?" 
Kiano menatap sedih punggung Stella. Seakan 
antara dirinya dan Stella ada penyekat tak kasat 
mata hingga ia tak sanggup melaluinya. 

"Lalu apa hubungannya dengan kami? 
Hidupmu seperti itu karena kegagalanmu 
menikahi Davira, tidak ada hubungannya 
denganku dan juga Lucky!" Stella menjawab 
dingin, merasa bersyukur karena suaranya begitu 
terkendali. 

"Banyak yang tidak kamu ketahui Stel. Maka 
please, beri aku waktu untuk menjelaskan 


semuanya kepadamu," pinta Kiano lirih. PAA 
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| Mendengarkan omong kosongmu. Jadi silahkan 
pergi, karena kakak hanya akan buang-buang 
waktu disini." Masih dengan sikap dinginnya, 
Stella tak sudi menoleh. 

Kiano terdiam sebelum bergerak maju dan 
menarik tangan Stella. "Stel, tidak bisakah kita 
bicarakan ini baik-baik?" 

Mata Stella membola, ia kembali terkejut saat 
tubuhnya di putar paksa oleh Kiano hingga tubuh 
mereka berbenturan dan berakhir dengan dirinya 
berada di dekapan pria itu kembali. 

"Lepaskan Kak, aku tidak mau dengar apapun 
dari mulutmu," sentak Stella yang mulai panik. 

"5 tahun lalu, aku mencarimu Stella." Kiano 


mendesak ucapannya. "Sejak aku membatalkaji. n 
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#pernikahanku dengan Vira, aku berusaha 
"Benemuimu. Tapi mereka mengatakan..." 

"Mereka mengatakan buruk tentangku? Dan 
kau percaya?" Air mata Stella jatuh, namun sorot 
matanya tak meluluh—tetap sedingin biasanya. 
"Kau selalu begitu." Menggeleng seraya menyeka 
air matanya. "Ah, aku lupa. Aku kan memang tidak 
ada baiknya di matamu. Jadi tanpa hasutan 
mereka pun, aku sudah buruk dimatamu." la lalu 
mengentak kedua tangan Kiano dari lengannya 
sebelum melangkah mundur. 

Kiano menggeleng. "Itu kebodohanku. Dan 
aku sangat menyesalinya sekarang." 

Stella tertawa hambar. "Tidak ada yang perlu 
kau sesali Kak. Semua itu bukan salahmu, tapi 
kesalahanku. Aku yang terlalu bodoh hingga terii 
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. (© ijik denganku. Karena itulah aku tidak pernah 

y “menyalahkan sikapmu yang tidak menyukaiku." 
Menghela nafas sejenak sebelum melipat kedua 
lengannya. "5 tahun ini aku sudah belajar 
mengikhlaskan, bahwa tidak semua yang kita 
inginkan akan selalu kita dapatkan. Termasuk 
memilikimu." 

"Itu tidak benar Stel, tak pernah sekalipun 
aku merasa jijik denganmu." Kiano hendak 
mendekat, namun detik berikutnya ia tertegun 
saat Stella kembali memundurkan langkahnya. 

"Kau lupa, dulu kau sering mengatakannya 
padaku?" Stella terkekeh pahit. 

Kiano terbungkam, bibirnya tak mampu 
untuk berucap. Teringat akan kebenaran ucapan 
Stella tentang masa lalu mereka. Saat itu, ia i. 
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5 (O kesal pada Stella yang kerap membuat ulah, hingga 
d “yffata-kata kasar pun tak jarang ia lontarkan untuk 
wanita itu. 

"Aku tahu, sikapku dulu sudah sangat 
keterlaluan. Kau mungkin membenciku atas 
semua perlakuan burukku di masa lalu. Tapi ku 
mohon, beri aku kesempatan untuk memperbaiki 
semuanya. Aku ingin menebus waktu yang 
terlewat dengan berada disisi kalian." 

Semudah itu kau memintanya kak? Stella 
mengepalkan jemari, menahan dorongan untuk 
tidak menampar wajah Kiano. 

"Kakak tenang saja Stella sudah melupakan 
semuanya. Tapi untuk memberikan Kakak 
kesempatan, maaf Stella tidak bisa." Stella 


menjawab dingin senada dengan wajahnya yang Bo 
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3 x "Apa yang harus ku lakukan agar kamu mau 
"Bemberiku kesempatan?" Kiano menatap Stella 
dengan kesedihan yang menghiasi wajahnya. 
"Tidak ada yang perlu kamu lakukan Kak! 
Jadi lebih baik kamu pulang saja sekarang, dan 
tolong jangan ganggu kami lagi." Stella berusaha 
tak meluluh dan membalik tubuhnya saat itu juga, 
agar kehancuran yang Kiano perlihatkan di depan 
mata tidak meruntuhkan pertahanannya. 
Namun tiba-tiba Kiano memeluk betisnya. 
Pria itu memohon di kakinya. "Aku tahu, aku tidak 
berhak untuk meminta ini, tapi ku mohon 
pertemukan aku dengan Lucky. Ijinkan aku untuk 
bertemu dengannya sekali saja Stel.” 
Stella membeku, mendapati pria dengan 
harga diri setinggi langit seperti Kiano memoh GK 
di kakinya. Perasaan hangat yang tak ia harapkaff: Q) 
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5 Ia. 'seketika menelusup memasuki hatinya. Di masa 
Su, Kiano tak pernah memohon seperti itu tetapi 
dirinyalah yang berada di posisi itu. Memory 
kelam itu sontak membuat kesakitan Stella tak 
tertahankan. 

"Berhentilah menunjukkan sikap seakan kau 
begitu menyayangi putraku. Karena apapun yang 
kamu coba lakukan saat ini, takan pernah bisa 
menghapus ingatanku akan penolakanmu kepada 
kami." Stella mendorong Kiano dari kakinya. Satu 
kejadian yang membuat Kiano mengingat masa 
lalu mereka. Hal kejam yang dulu kerap ia lakukan 
kepada Stella tiap kali wanita itu memohon untuk 
tidak ia tinggalkan. 

"Semuanya masih terekam jelas kak. Disini 


dan disini." Stella menunjuk dada dan kepalanya. 
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syu Mata Kiano memerah dan terasa panas oleh 

r fesakan air mata yang berebut keluar. Ia tampak 
tak berdaya. Meminta maaf pun Stella tak mau 
memberikannya. Benar, dirinya memang sudah 
banyak melakukan kesalahan, hingga apapun yang 
ia katakan takan mampu mengobati kesakitan 
Stella. Wanita itu sudah terlanjur membencinya. 

"Aku harus bagaimana? Aku harus seperti 
apa agar kamu bisa melupakan kesakitanmu, 
Stel?" tanya Kiano dengan suara lirih, air mata tak 
sanggup lagi di tahannya hingga menetes dari 
sudut netranya. 

Stella menatap tajam Kiano, kehancuran 
Kiano tak sedikitpun melembutkan pandangan 
Stella padanya. Sejurus kemudian ia menggeleng 
dengan senyum yang terulas pahit. PAA n 
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á arena dengan melihatmu hanya akan membuatku 
teringat pada lukaku. Kau menyakitiku terlalu 
banyak, hingga apapun tentangmu selalu 
mengingatkanku pada rasa sakit yang kamu 
berikan." 

Kiano berdiri dengan amat perlahan, 
tubuhnya tampak tidak bertenaga. la lupa kapan 
terakhir kali perutnya di isi makanan, selera 
makannya menurun sudah beberapa hari ini, pun 
dengan waktu tidurnya yang satu jam saja sehari. 

Berpikir bahwa Kiano hanya sedang 
bersandiwara agar di kasihani olehnya, Stella 
mengeraskan hati dengan mendorong keras tubuh 
pria itu hingga ke pintu, sebelum akhirnya Stella 
ambruk oleh tangisnya sendiri yang menyesajfte, M 
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ta 
& Sudah benar, Stel! Yang kau lakukan sudah 


; Benar! 


Kak 
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Suara gemericik air kolam yang di hasilkan 
dari air terjun buatan menjadi satu-satunya sumber 
suara di taman itu yang sepi. Diatasnya ada sebuah 
jembatan kecil yang menghubungkan dua sisi 
kolam yang saling berseberangan, tempat dimana 
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seorang anak perempuan sedang dudik 
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Bas di biarkan menggantung di atas kolam, 
sementara di sisi kanan jembatan itu terdapat 
sepasang sepatu boat berwarna pink dengan 
hiasan bulu di bagian atasnya. 

"13, 14, 15, 16, 17, 18. Loh tadi bukannya ada 
19 jumlah ikannya? Satunya ngumpet kemana?” 
Bocah itu terlihat kebingungan saat hitungannya 
yang sekarang tak sama dengan hitungannya yang 
pertama. la melongok kearah kolong jembatan, 
mencari 1 ikan yang belum masuk hitungan. 

"Ikan, kamu dimana sih? Masa aku harus 
nyebur gara-gara salah ngitung.” Bibir bocah itu 
mencebik sambil menghela nafas kesal. 

"Hai Stella.” 

Suara berat menyapanya dengan ramak 


Bocah wanita yang ternyata bernama Stella it œ) å 
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» (O gerkejut seketika saat mendapati seorang pemuda 
j engan wajah luar biasa tampan tengah duduk di 
sebelahnya. 

"Lagi ngapain disini? Ngitungin ikan?” Masih 
dengan senyuman yang tersungging, pemuda itu 
bertanya kepada Stella dengan nada menggoda. 

Stella mengernyit dengan wajah angkuhnya. 
"Kamu siapa?” 

"Sepertinya tadi kita sudah kenalan di 
dalam," sahut si pemuda santai, meski Stella 
menunjukkan ketidakramahan padanya. 

Kernyitan di kening Stella semakin dalam 
sebelum melengos kearah kolam. "Benarkah? Aku 
tidak ingat," sahutnya seakan tidak peduli. 

Sang pemuda tersenyum lagi, tampak begitu 
sabar menghadapi Stella yang selalu ketus. 
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3 (Oemar; kamu cemberut aja. Sudah gitu, kalau di 
si pak ngobrol matanya kemana-mana.” 

Stella menoleh seketika. "Emang iya ya?” 

Pemuda itu mengangguk sebelum tersenyum. 

Mendapati jawaban itu dari si pemuda, Stella 
menghembuskan nafasnya dengan wajah murung. 
"Aku kesal.” 

"Kesal?" 

Stella mengangguk seraya mengayun- 
ngayunkan kedua kakinya. 

"Pada?" 

"Papa." Stella menunjuk rumah mewah yang 
berjarak 20 meter darinya dengan dagu. "Dia tidak 
menepati janjinya. Kemarin dia janji akan 
membawaku jalan-jalan, tapi lihat, hari ini dia 
malah membawaku ke rumah ... orang tuamu.” PLA 


| | nat) NC 
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> Ri "Entahlah. Aku mana ngerti yang seperti itu.” 
ó tella merobek daun di genggamannya lalu 
melemparnya kearah kolam. "Lalu kamu sendiri 
ngapain disini?” 
"Alves. Namaku Alves.” 
Stella memutar bola matanya. "Uhmm, yeah. 
Alves." 
"Panggil aku Kakak, Kau sepertinya seumuran 
dengan keponakanku." 
"Berapa umur keponakanmu?" 
"Mungkin sekitar 7 tahun." 
"Kalau begitu lebih tua aku, umurku tahun ini 


10 tahun, tahu." Stella menyilangkan kedua lengan 


di depan dada. 
"Yeah, tapi tetap saja lebih tua aku. Umurku 
sudah 17 sekarang," balas Kiano. PAA | 
| YG 
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| STELLA (STUCK WITH YOU) 
> (Oa "Aku tidak bertanya.” Stella mengangkat 
á “adagunya dengan gaya angkuh. 

Lagi-lagi si pemuda itu hanya tersenyum. 
"Kalau begitu aku hanya memberitahu, supaya 
kamu memanggilku Kakak.” 

Stella melirik pemuda itu dengan 
jijik. Seolah melalui tatapannya Stella berkata, 
Penting ya? “Tidak mau!" sahutnya yang 
kemudian meleletkan lidahnya. 

Melihat itu si pemuda malah terkekeh dan 
dengan gemas ia mengacak-ngacak rambut Stella 
yang berbandana kupu-kupu. 

"Ih nyebelin, hiasan rambutku jadi rusak kan 
gara-gara kamu." Stella sudah siap akan memukul 
ketika panggilan seseorang menghentikan 


kepalannya. PAN 
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NU. "Ki? Kamu di cariin Kaysha tuh," seorang 

“emuda dengan rentang usia di 
atas Alves tertangkap oleh netra Stella. 
Pemuda itu hanya menatap singkat keduanya 
sebelum kembali masuk ke rumah usai 
mendapat jawaban dari Kiano. 

"Dia kakakmu?” tanya Stella begitu 
pemuda yang baru datang tadi sudah menghilang. 

"Yap." Kiano menahan senyum mendapati 
Stella tak lagi cuek padanya. 

"Kenapa dia memanggilmu Ki? Namamu siapa 
sebenarnya?" tanya Stella tampak begitu ingin 
tahu. 

"Namaku Kiano Alves Fernandez. Tapi kau 


hanya boleh memanggilku Kak Alves." 


"Kenapa begitu?" PAT | 
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ji “fhemanggilku Kiano.” 

"Ish, Itu tidak adil.” Stella menggerutu kesal. 

Tapi Kiano tidak ada waktu untuk meladeni 
Stella lebih lama, mengingat siang ini ia sudah 
berjanji pada Kaysha akan mengantarkannya ke 
suatu tempat. Setelah mengacak rambut Stella 
sebentar, Kiano lalu berjalan meninggalkan Stella. 

"Sampai jumpa Stella.” 

"Kak Ki!" 

Panggilan bocah itu menghentikan 
langkahnya seketika. 

"Aku manggil kamu Kak Ki aja 
ya?" Stella memasang senyuman manis di wajahnya 
saat Kiano menoleh padanya dan menampilkan 


wajah tak sukanya untuk pertama kali. PAA 
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(SKP "Kak Kit” 
` ;- Kiano memejam kesal begitu panggilan itu 
kembali terdengar. Terlebih kini ia di tertawakan 
oleh Daren dan Erlan lantaran Stella kembali 
menemuinya di kampus. 

"Bodyguard Io udah dateng tuh Al!" 

Kiano sontak memberikan Daren tatapan 
membunuhnya, namun hal itu tak membuat Daren 
tak juga menghentikan ledekannya. 

"Hai Stel, tumben baru nyamperin Al?" 

Stella yang baru saja tiba di tempat mereka, 
sontak melemparkan senyum termanisnya kepada 
pria itu. 

"Tadi Stella ada ulangan Fisika.” Ia terlihat 
kesal, "Memangnya Kak Ki nyariin 
Stella?" tanya Stella sambil merangkul lengah 

Kiano. “Kak Ki kangen ya sama Stella? Ia terlihat: @) K 
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'sumringah, sepasang netranya berbinar penuh 


kampus Kiano begitu ulangan berakhir dan 
meninggalkan pelajaran lainnya, jika pada 
akhirnya ia mendapati bahwa keterlambatannya 
membuat Kiano mencarinya. 

Helaan nafas kesal di hembuskan Kiano saat 
itu juga. Dengan raut malas ia menatap Stella. 
"Yang nanya ke kamu kan Daren, kenapa malah 
aku yang di kira kangen?” Ia lalu berusaha 
melepaskan lilitan tangan Stella di lengannya. 

"Ih Kak Ki suka malu-malu deh. Bilang aja 
kalo Kak Ki tadi nyariin Stella. Iya kan?” Tuduh 
Stella sambil menyandarkan kepalanya di lengan 
Kiano, sehingga pria itu terlihat semakin risih. 


Ukuran tubuhnya yang mungil membuat tingginya. A 
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P Tagana pulang aja, aku mau ada kelas abis ini, 
usirnya pada gadis berseragam SMP itu. 
"Nggak mau. Stella mau nunggu Kak Ki disini,” 
jawab Stella bersikeras. 

"Iya kan, biasanya juga nunggu kan Stel?” 
sambung Daren yang langsung mengundang 
kekehan Erlan. Pria itu sebenarnya jarang sekali 
tertawa, tapi melihat kekesalan Kiano karena Stella 
entah mengapa selalu berhasil memancing tawa 
Erlan. 

Dengan polosnya Stella mengangguk seraya 
meringis kepada keduanya, tanpa sedetik pun 
melepas rangkulannya pada Kiano. 

Kiano sudah pasti sangat kesal, lantaran 


kemunculan Stella selalu saja membuatnya menjadi". e 
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, Ri "Si Helena liatin lo tuh Ki!" Erlan membuka 
j ara untuk pertama kali. 

Yang lain sontak menoleh kearah yang di 
tunjuk Erlan, tempat sekelompok mahasiswi tengah 
berkumpul di bawah pohon besar. Helena berada di 
antaranya dengan luka-luka cakaran masih 
membekas di wajahhnya, tatapannya terarah ke 
tempat mereka berempat. Kiano merasa tak enak 
hati pada gadis itu lantaran luka-luka itu ia 
dapatkan saat sedang bersamanya. 

Disampingnya Stella tersenyum miring 
dengan tatapannya yang mencemooh. "Biar dia 
kapok. Itu akibatnya kalau dia masih berniat 
mendekati Kak Ki." Ia lalu menoleh pada Kiano 
yang kemudian juga melihat ke arahnya. 

"Kamu tidak menyesal telah melakukan itu? "Ga. N 

PAN 
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“ an STELLA (STUCK WIH YOU) 
NU. "Tidak. Dia duluan yang menjambak 
— Safambutku. Ah, saku bajuku bahkan karena 
ulahnya.” Stella membela diri, hal yang membuat 
Kiano kian kesal padanya. 

Dengan kasar ia melepaskan diri dari lengan 
Stella sebelum menatap gadis itu dengan tajam. 
"Dan sampai kapan kamu mau bersikap sebarbar 
ini? Apa kamu tidak malu melakukannya?" 
bentaknya pada Stella yang tatapannya mulai 
berkaca-kaca. 

"Stella hanya tidak suka melihat Kak Ki di 
dekati oleh gadis-gadis itu," cicit Stella dengan 
netranya yang sudah di genangi air mata. 

Melihat itu Kiano menjadi tak tega, ia 
tersadar kemudian meraup wajahnya dengan 
kasar. Sungguh rasanya ia tidak menyangka HA 
bocah jutek yang ia temui di kolam ikan di o) 
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ó maja yang seperti ini—yang akan menghantui 
kemana-mana hingga membuat kehidupannya 
tidak lagi setenang dulu. 

Berniat untuk meninggalkan Stella, ia pun 
menghela pergi namun terhenti saat di kejauhan 
matanya melihat sosok gadis pujaan hatinya. 

Davira. 

Gadis itu berjalan di lorong dengan wajah 
yang terlihat pucat. Kiano teringat semalam Davira 
mengatakan sedang tidak enak badan namun 
memaksa untuk pergi kuliah meski ia sudah 
melarangnya. 

"Vira!!" Kiano memanggil seraya berjalan 
cepat menuju Davira meninggalkan Stella dan 


kedua sahabatnya. Tanpa sadar ada Stella yang, 
YG 


mengikuti di belakangnya. Ro) 
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, (On "Ki?" Davira menghentikan langkah, 

d enunggu sampai Kiano mendatanginya, tetapi 
saat melihat sosok lain di belakang Kiano. Davira 
mendadak malas untuk menemui pria itu. 

"Kamu kalau masih sakit benernya nggak 
usah kuliah.” Kiano berbicara dengan nada 
khawatir. 

"Iya, makanya ini mau pulang." 

"Ya udah aku anterin ya?” Kiano sudah 
memegangi bahu Davira hendak menghelanya, 
namun Davira menghentikan lantaran di 
seberangnya Stella sudah memelototi dengan galak. 

"Nggak usah Ki, aku pulang sendiri aja." 
Bukannya takut, Davira hanya menghindari adanya 


insiden memalukan jika terlibat masalah dengan 


Stella. 2 5 
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STELLA (STUCK WITH YOU) 
> Rs Stella yang sejak tadi hanya melipat lengan, 

— Menatap tak suka pada Davira yang selalu 
mendapatkan perhatian dari Kiano. Ia juga kesal 
pada wanita itu karena bisa memanggil nama pria 
itu tanpa di protes seperti dirinya. 

"Kak Ki bukannya tadi bilang sama Stella mau 
ada kelas?" gerutu Stella sambil berusaha menahan 
salah satu lengan Kiano. 

"Emangnya kamu aja yang bisa bolos?" Kiano 
menatap malas Stella sebelum  mengentak 
genggamannya. Dan wajahnya melembut seketika 
saat kembali menoleh kearah Davira. Sikap yang 
selalu tidak disukai oleh Stella—lantaran Kiano 
tidak pernah lagi bersikap selembut itu padanya. 

"Ayo Ra, aku anterin.” Tanpa menunggu 
jawaban Davira yang masih terlihat iia, n 
Kiano segera merangkuli bahu gadis iti o) 
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(2 Atembawanya meninggalkan Stella yang terlihat 
ý esal lantaran di tinggalkan olehnya. 

"Kak Ki terus Stella gimana?” Stella masih 
mengikuti di belakang namun Kiano mengabaikan. 
Menahan diri untuk tidak menarik rambut Davira 
lantaran takut Kian akan marah besar lagi 
padanya seperti waktu itu. 

"Stella ikut pulang kalian aja ya Kak? Tadi 
Stella kesini naik taksi soalnya. Boleh ya Kak?” pinta 
Stella sambil berusaha mensejajarkan langkahnya 
dengan mereka. 

"Yodah kalo gitu kita pulang bareng aja,” 
cetus Davira, yang langsung di angguki dengan 
semangat oleh Stella. Kendati ia merasa tak 
nyaman dengan keberadaan Stella tapi ia merasa 


tidak tega melihat permohonan bocah itu yang, 
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A "Nggak boleh!" Kiano menjawab ketus saat ia 


P lidah membuka pintu mobil dan memaksa Davira 


untuk memasukinya. "Kamu pulang naik taksi aja 
sana!” usirnya pada Stella. 

"Tapi Kak, Stella...." 

"Apa lagi, hmm? Mau pura-pura sakit 
lagi biaraku anterin pulang kayak waktu itu?" 
Kiano lalu mendorong kening Stella dengan 
telunjuknya sebelum memutari mobil dan 
memasuki pintu kemudinya. Meninggalkan Stella 
yang berdiri terpekur menyaksikan kepergiannya. 

"Uang saku Stella sudah habis,” ucap Stella 
sambil mengetuk-ngetuk kaca mobil dari luar. 
"Kemarin Papa marah karena Stella bolos lagi, jadi 
hari ini Stella nggak di kasih uang saku," 
sambungnya seraya mengejar mobil Kiano yang. n 


sudah melaju meninggalkannya. Ro) 
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N e "Kak Ki....” Stella menghembuskan nafasnya, 
á “ferlihat sedih dan juga putus asa. "Stella gimana 
pulangnya kak?" 

Uang sakunya yang sisa kemarin sudah benar- 
benar habis untuk ongkos taksi ke kampus Kiano. 
Kalau ia pulang ke rumah dengan taksi pun akan 
kecil kemungkinan sang mama tiri mau 


memberinya uang. Lalu ia harus bagaimana 


sekarang? 
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Setengah jam yang lalu Nany menelepon 
Stella, mengabarkan demam Lucky yang semakin 
tinggi. Saat itu juga Stella memutuskan untuk 
pulang ke rumah kontrakannya setelah berkutat 
dengan kesedihannya selama beberapa waktu 
lamanya—tepatnya sejak ia mengusir Kiano dari 
butiknya. 

Lucky sebenarnya tidak memiliki riwayat 


demam tinggi, biasanya ketika suhu tubuhnya @) 
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3 (© #erasa hangat Stella akan memberikannya obat 

á “$fenurun panas dan tak lama dari itu demam Lucky 
pun akan turun kembali. Seperti pagi ini ia pikir 
setelah memberikannya paracetamol Lucky akan 
sembuh seperti sedia kala, maka itu ia berani 
meninggalkan Lucky ke butik namun siapa sangka 
jika Lucky akan kembali merasakan demam, 
seperti kemarin. 

Kepanikan yang ia rasakan saat itu 
membuatnya tidak menyadari jika mobil Kiano 
tengah mengikutinya pulang, sehingga akibat 
kelengahannya itu Kiano berhasil mengetahui 
kediaman mereka yang sekarang. 

Rumah minimalis yang tidak terlalu besar 
dengan pagar berukuran sedang menjadi tempat 
tinggalnya saat ini. Stella mendapatkan rumah iait, " 
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dari akun instagram salah satu pelanggafi: @) 
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» (S#butiknya yang saat itu pernah mengiklankan 

f “3flimah miliknya tersebut untuk di sewakan. Tentu 
hal itu tidak di sia-siakan oleh Stella yang memang 
sedang membutuhkan tempat tinggal baru untuk 
menghindari sang ayah dan juga Kiano. Meski 
rumah itu berada di komplek perumahan yang di 
jaga ketat oleh beberapa security namun Stella 
tetap menugaskan seorang satpam untuk berjaga 
di depan rumahnya demi mengamankan 
keselamatan sang putra. 

Stella menyentuh dahi Lucky yang saat itu 
tengah tertidur usai di beri obat penurun panas 
oleh Nany. Rencananya jika obat tersebut tidak 
juga memberikan hasil yang efektif, ia akan 
langsung membawa Lucky ke dokter. Sejujurnya ia 


masih sangat takut keluar rumah dengan. n 
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3 (CN 'membawa Lucky, mengingat adanya bahaya di 
flar sana yang tengah mengintai sang putra. 

"Papiii...." Rintihan lemah Lucky menyentak 
Stella. Wanita itu seketika langsung mengusap- 
usap kening bocah itu yang berkeringat. 

"Sayang ... Ini Momy." Suara Stella nyaris 
bergetar saat mengatakannya, mengingat ini 
bukan kali pertama ia mendengar Lucky merintih 
dengan panggilan yang sama. 

Sebesar itukah keinginan Lucky untuk 
bertemu dengan ayahnya sehingga kerinduan itu 
malah membuatnya jatuh sakit dalam dua hari ini? 
Ya Tuhan, Stella harus bagaimana sekarang? Stella 
tidak sudi mempertemukan Lucky dengan 
ayahnya yang bajingan itu. Pria itu pernah 
mencampakkan mereka di masa lalu. Lucky belu 


mengerti apa-apa saat ini, sehingga ia tidak tah Q) 
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> (9 bahwa ayah yang ia rindukan itu pernah menyakiti 
j “fereka begitu banyak. 
Tetapi melihat kondisi Lucky yang seperti ini 
Stella pun menjadi sedih hatinya. Haruskah ia 
mempertemukan keduanya dan mengorbankan 
hatinya sendiri, mengingat pertemuan itu akan 
mengorek-ngorek luka lama di dalam dirinya 
seperti pertemuan mereka yang sudah-sudah. 
Tidak. Stella tidak akan sanggup 
melakukannya. Pertemuan terakhirnya dengan 
Kiano ketika di butik sudah cukup menguras 
pikiran dan juga air matanya. Dan untuk 
kedepannya Stella tidak menginginkan hal itu 
terjadi lagi pada dirinya. Maka itu, sedikitpun ia 
tidak boleh lemah dan harus tetap pada 


pendiriannya untuk memisahkan keduanya. PAA n 
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>\ A Mungkin yang terjadi pada Lucky saat ini 
4 fanya soal waktu. Sama seperti dirinya kala itu, 
pasti cepat atau lambat Lucky pun akan dapat 
melupakan Kiano. Stella meyakinkan dirinya 
kembali. 
la mengusap kening Lucky lagi, dengan 
maksud membangunkan Lucky untuk pergi ke 
dokter. Tapi di waktu yang sama, Nany memasuki 
kamar dengan wajah paniknya ia berbicara pada 
Stella. 
"Maaf Bu, di depan ada Tuan Fernandez.” 
"Apaaa?" Stella memekik terkejut, begitu 
mendengar kabar yang asistennya berikan. 
"Fernandez? Maksudmu siapa, katakan yang 
benar?" sentak Stella sambil bangkit dari 
duduknya. PAA 
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P Pernah saya kasih ke Ibu," cicit Nany yang nyaris 
ketakutan. 

Stella ternganga sebelum memejam kesal. 
Kiano pasti telah mengikutinya. Ia pikir, ketika 
memutuskan pulang dirinya sudah sepenuhnya 
aman. Kiano mungkin juga sudah pergi sejak dua 
jam yang lalu. Mana ia tahu jika pria itu akan 
menunggunya di luar butik hingga berjam-jam 
lamanya. 

Sial, kau memang ceroboh Stella! 

"Lalu dimana Parman?" Stella bertanya 
tentang security di rumahnya. 

"Parman menahannya di luar pagar Bu. Dia 
tadi menginterkom saya, dan saya langsung 


mengabarkannya ke Ibu." Pi . 
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» (Oa Mendengar itu, Stella merasa sedikit lebih 


Pga. Ia lalu berjalan menuju jendela, hanya untuk 
mengintip area depan rumahnya dari sana. Benar 
yang Nany katakan, pria itu memang ada disana. 
Sedang berdiri di luar pagar rumahnya, dengan 
sepasang netra yang menatap redup ke bangunan 
di hadapannya. Sementara Parman yang berdiri di 
sampingnya berusaha mendorong tubuh pria itu 
yang tak bergeming sama sekali. Hujan mulai 
turun dengan derasnya, dan membuat kedua pria 
itu basah kuyup. Namun Kiano tidak beranjak 
sedikitpun. Pria itu membiarkan hujan deras 
mengguyur tubuhnya. 

Parman yang mulai kedinginan segera masuk 
kedalam posnya dan mulai menghubungi security 


komplek untuk membantunya mengusir Kiang. 
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3 (© engan payung dan mulai berbicara kepada Kiano, 
i Yafamun lagi lagi pria itu tidak menanggapinya. 
Tatapannya nyaris kosong dan hanya tertuju pada 
sebuah jendela tempat dimana ia melihat Stella 
mengintip beberapa menit yang lalu. 

Pria-pria itu menarik tubuhnya dengan kasar, 
salah satu dari mereka bahkan ada yang 
memberikannya bogem mentah lantaran ia tak 
mengacuhkan peringatan keempat pria itu. 
Tubuhnya yang lemah tak bertenaga harus rela 
jatuh tersungkur di jalanan beraspal. 

"Sebaiknya Anda pulang jika tak ingin kami 
melukai Anda lebih dari ini." Salah satu security itu 
berucap dengan nada mengancam kepada Kiano 


yang di tarik kerah bajunya oleh salah satu dari 
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P “memberi mereka tatapan tajamnya sambil 
berkata. "Minggir kalian! Saya tidak akan pergi 
sebelum pemilik rumah ini mau memaafkan 
kesalahan saya." 

Tertatih ia menyeret langkahnya di bawah 
guyuran hujan yang membuat tubuhnya terasa 
dingin menusuk. Ia kembali menempatkan dirinya 
di depan pagar rumah Stella. Bisa saja ia memanjat 
pagar itu dan menelepon anak buahnya untuk 
mengalahkan satpam-satpam sialan itu, tapi bukan 
seperti itu cara yang ia inginkan untuk 
mendapatkan Lucky dan Stella kembali. Ia ingin 
kesalahannya benar-benar di maafkan oleh Stella, 
bukan dengan cara sang Papa saat ingin 
mendapatkan Mamanya kembali. Bukan. Buka. | 
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3 (9 engan cara seperti itu yang Kiano inginkan dari 
r “3fubungannya dengan Stella. 

'Tak mengapa kini aku yang harus berjuang 
mendapatkanmu. Sekarang aku tahu gimana 
rasanya jadi kamu ketika itu. Meski rasanya 
menyakitkan tapi aku yakin ini masih belum 
sebanding dengan kesakitan yang pernah aku 
berikan di masa lalu." 

Di tampar oleh derasnya air hujan, Kiano 
tetap mempertahankan arah  pandangnya, 
matanya terus memicing kearah rumah itu, 
berharap akan ada sosok sang putra ataupun 
Stella yang akan membukakan pintu untuknya. 
Rasa dingin yang terus menusuk membuat 
tubuhnya kian menggigil. Kiano herusaha fokus, 
namun rasa pening di kepala dan juga kakinya. 


yang gemetaran membuat Kiano kehilangaft: AL 
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i (© Keseimbangan. Jemarinya dengan reflek 
4 "3Berpegangan pada pagar hitam di hadapannya, 
sayangnya dengan cepat kegelapan berbasil 
menenggelamkannya. Membuat Kiano jatuh 
pingsan di bawah derasnya hujan yang turun di 

sore itu. 

kak 

Stella berjalan mondar-mandir di dalam 
ruang tamunya. Beberapa menit yang lalu, seorang 
dokter baru saja pergi dari rumabnya usai 
memeriksakan kondisi Lucky dan juga Kiano. Ya 
betul, kalian tidak salah mengenalinya. Dia 
memang Kiano yang itu. Pria yang telah 
menyengsarakannya di masa lalu dan juga pria 


yang beberapa waktu lalu pingsan di depan 


rumabnya. Pi | 
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>\ w Mungkin saat ini kalian akan kesal dengan 
4 “ftella. Tapi tolong jangan maki dia. Sudah cukup ia 
menyesali perbuatannya itu, tolong jangan 
membuatnya semakin buruk hanya dengan 
umpatan kasar kalian mengenai tindakan 
konyolnya itu. 

Oh ya, dia menyesal. Tapi Stella 
melakukannya atas dasar kemanusiaan. Bukan 
karena rasa yang dulu masih ada. Tidak, karena itu 
sangat berlebihan. Sungguh, karena jika hal yang 
sama terjadi pada orang lain pun Stella akan 
melakukan hal yang sama yaitu menolongnya. 

Tapi bukan dengan menerobos hujan dan 
berlari panik seperti tadi! 

Astaga itu benar, dirinya memang melakukan 
hal itu usai Parman mengabarkan kondisi Kiat. 


Y 7 
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5 (en 'gadarkan diri, jika tidak pria itu pasti sudah besar 
“9ffepala saat ini. 

Tapi di samping itu, Stella jadi kepikiran 
dengan yang dokter sampaikan padanya, 
mengenai penyebab lemahnya kondisi tubuh 
Kiano yang tak lain adalah karena pria itu kurang 
beristirahat dan juga kurangnya asupan makanan 
yang masuk kedalam tubuhnya. la jadi bertanya- 
tanya, apakah semua itu karena dirinya dan 
Lucky? 

Pria itu juga sampai rela hujan-hujanan, 
menunggu di ijinkan olehnya untuk bertemu 
dengan Lucky. 

Ya Tuhan, mengapa disaat ia tengah 
berpegang teguh pada rasa sakit, sikap Kiano 
padanya malah berubah? Pria itu bahkan sampat 


& 
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meminta maaf padanya dan bersikap seakan id: @) 
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@ 2 3 STELLA (STUCK WITH YOU) 
> (Pa sangat menyesali perbuatannya di masa lalu. 
“pakah ia harus luluh? Dan membiarkan Lucky 

dekat dengan Kiano? Lalu bagaimana jika Kiano 
akan memanfaatkan kedekatannya dengan Lucky 
hanya untuk merebut hak asuh putra mereka 
darinya? Tidak. Stella tidak akan membiarkan hal 
itu terjadi. 

Tidak boleh ada siapapun yang mengambil 
Lucky darinya. Tidak dengan sang ayah, dan tidak 
pula dengan pria itu. 

Suara erangan lemah menyentak kesadaran 
Stella. Saat itu ia tengah berdiri mematung dengan 
sepasang netra yang menatap kosong. Di lihatnya 
Kiano yang sudah membuka kedua matanya, pria 
itu berusaha untuk bangun dan dengan reflek 


Stella hendak membantunya. Namun ketika sada 


"n 
Nas 


bahwa hal itu tak sepantasnya ia lakukan, Stellg: @) 
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>N pun menghentikan gerakannya di detik 
Berikutnya. Dan memasang wajah dinginnya 
kembali. 

"Aku dimana?" 

Stella melipat lengan, dan memasang wajah 
tidak bersahabat pada Kiano yang berhasil 
menyandarkan punggungnya pada lengan sofa. 

"Kamu menolongku?" Kiano menatap Stella 
lemah, pusing di kepalanya masih terasa tapi tidak 
semenyakitkan tadi. 

Stella membuang pandangan, wajah pucat 
Kiano amat meresahkan pertahanannya. "Jangan 
GR. Aku menolongmu atas dasar kemanusiaan," 
ketusnya. 

Kiano tersenyum lemah, apapun alasannya ia 
tetap merasa senang Stella mau menolongnya. Bu. 


lalu menunduk, memeriksa pakaiannya yang AL 


Ngayoz | 496 
"NG, a - 
C ETE, 


Ca - 
Aa » E an 
“4 Mu 
o Au : STELLA (STUCK WITH YOU) 


» (© #gernyata sudah di ganti. Pantas saja ia tidak lagi 
d “Berasa kedinginan. 
"Pakaianmu sedang di cuci," kata Stella yang 
seolah tahu apa yang tengah Kiano pikirkan. 
"Kamu yang menggantikan pakaianku?" 
Pertanyaan Kiano membuat Stella menoleh 
seketika. Dan sialnya, ia merona mendapat 
pertanyaan itu. 
"K—kenapa kau tersenyum?" Stella 
membeliakkan matanya. "Sudah ku katakan jangan 
GR, pakaianmu satpamku yang menggantikan." 
Kiano mengangguk dengan cengiran di 
wajahnya. "Ya, meski begitu aku tetap harus 
mengucapkan terimakasih padamu." 


Stella menyipitkan matanya sebelum 


membuang wajahnya asal-asalan. Pi A | 
YG 
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N (# "Minum dulu tehmu setelah itu kau 


j Yigebaiknya pulang saja ke rumahmu," kata Stella 
dingin seraya menunjuk sebuah mug di atas meja, 
yang telah di siapkan Nany atas permintaannya. 

Kiano terlihat sedih mendengar usiran itu. Ia 
belum ingin pergi dan jika di ijinkan ia masih ingin 
disini agar bisa bertemu dengan Lucky. Apakah 
sebaiknya ia pura-pura sakit saja, supaya Stella 
tetap mengijinkannya berada di sini? 

Namun tiba-tiba... 

"Papiiii!” Lucky berdiri mematung di 
ambang pintu kamar yang terbuka. Bocah itu 
menatapnya dengan binar kebahagiaan sebelum 
berlari ke arahnya dan memeluknya dengan erat. 


"Lucky senang Papy akhirnya datang. Jangan 


pergi lagi Papy." PAA n 
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Namun tiba-tiba.... 


"Papitii!!” Lucky berdiri mematung di ambang 


pintu kamar yang terbuka. Bocah itu menatapnya 


dengan binar kebahagiaan sebelum berlari ke 


arahnya dan memeluknya dengan erat. 


"Lucky senang Papy akhirnya datang. Jangan 


pergi lagi Papy.” , 
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j pasang lengan mungil kini melingkari tubuhnya. 
Secara alami ia membalas pelukan Lucky, sedang 
kedua netranya terasa memanas saat menyadari 
kerinduannya pada sang putra amatlah besar. 

"Apa Papy datang kesini untuk menjenguk 
Lucky?" tanya Lucky dengan nada yang terdengar 
riang. 

Kiano tengah mengecup pucuk kepala Lucky 
ketika mendapatkan pertanyaan itu. Segera ia 
menyadari bahwa bocah itu memang sedikit 
hangat. "Lucky sakit?" 

Dalam pelukannya Lucky mengangguk. 
"Lucky sakit karena merindukan Papy.” Bocah itu 
menjawab lemah sembari kian merengsek 
kedalam pelukannya. PAA n 
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N ¥ Sebuah jawaban polos anak itu yang seketika 


P “membuat netranya di genangi air mata. Ia lalu 
menenggelamkan wajahnya ke tengkuk sang putra 
yang terasa hangat. "Maafkan Papy Sayang, 
seharusnya Papy lebih cepat datang. Maaf, karena 
Papy sudah membuat Lucky sakit seperti ini," 
sahutnya dengan suara parau. 

Tepat ketika ia selesai mengucapkan itu, 
Stella menarik Lucky dari pelukannya. Sehingga 
kekosongan kembali menempati sesuatu di dalam 
dirinya. 

"Papiii..." Lucky meronta dari cekalan Stella 
yang kini berdiri di tengah-tengah mereka dengan 
wajah dinginnya. 

Kiano sontak bangun dari duduknya, hendak 
meraih tubuh Lucky yang kini masih di pegangit:. B 
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oleh Stella. Ao) 
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y STELA (STUCK WITH YOU) 
O% "Lucky diam! Siapa yang mengijinkanmu 
| ntuk keluar kamar?" 


Namun bentakan Stella membuat Kiano 
harus menahan dirinya untuk tidak gegabah, 
supaya wanita itu tidak melampiaskan kesalnya 
kembali kepada Lucky. 

"Tapi Lucky mau sama Papy, Mi," rengek 
Lucky. 

Stella memejamkan matanya. "Dia bukan 
Papy-mu, Lucky! Harus berapa kali Momy katakan 
itu?" 

Bersamaan dengan Stella mengakhiri 
ucapannya, Lucky mengentak kedua lengannya 
sehingga berhasil melepaskan diri dari cekalan 
sang Momy yang memeganginya agar tidak bisa 


kemana-mana. PAN 
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w "Momy bohoong!" Lucky menghambur 


á “3fearah Kiano dan kembali memeluknya. Mencari 


perlindungan disana. "Ini Papy Lucky! Ini Papy- 
nya Lucky, Momy!" 

Mendengar itu, Kiano merasa seperti ada 
yang tengah meninju dadanya. Demi kakek dan 
neneknya yang ada di surga, ini pertama kalinya ia 
merasakan sesak yang tak terhingga seperti ini. 
Pengakuan Lucky atas dirinya sebagai Papy, 
mendadak membuatnya merasa tak pantas 
mendapat pengakuan itu. Anak yang dulu sempat 
ia ragukan, kini menjadi satu-satunya pembela di 
hadapan Stella yang tampak begitu membencinya. 
Kiano menunduk seketika untuk membalas 


pelukan sang putra, memberikan rasa aman pada 


bocah itu. Pi 
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>| i Tapi di waktu yang sama Stella kembali 
j menarik tangan Lucky, ia sangat kesal lantaran 
Lucky lebih memilih bersama Kiano di banding 
menuruti perintahnya. Namun, ia terkejut saat 
Kiano menahan tangannya yang tengah 
memegangi Lucky. 
"Tolong jangan seperti ini Stel! Kasihan 
Lucky," kata Kiano dengan tatapan sedihnya ketika 
melihat Lucky yang tengah menangis saat Stella 
memegangi kedua lengannya. 
"Jangan ikut campur!" Stella menunjuk wajah 
Kiano hingga pria itu tidak bisa berkata-kata. 
"Naniii." la lalu memanggil Nany yang sejak tadi 
hanya diam memperhatikan ketiganya di sudut 


ruangan. 
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e 5 5 ” STELLA (STUCK WITH YOU) 
> (Oa Akhirnya Nany pun tahu, mengapa wajah 


Pucky dan pria itu begitu mirip. Ternyata mereka 
memang ayah dan anak. 

"Tolong bawa Lucky kembali ke kamarnya!" 

Nany tergopoh-gopoh kearahnya dan meraih 
Lucky ke gendongannya, sementara bocah itu 
terus meronta-ronta dan masih memegangi tangan 
Kiano. 

"Papiii." 

Kiano tentu tak mau melepaskan Lucky. Ia 
memberikan Nany tatapan tajamnya. "Turunkan 
Lucky atau...." 

"Atau apa Kak?" Stella menghela maju, dan 
mendorong dada Kiano hingga pegangannya pada 
Lucky terlepas. "Nany tidak akan mematuhi 


perintahmu! Dan kau—kau bukan siapa-siapát. 
Yc 


disini!" M o) 
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, STELLA (STUCK WITH YOU) 
> (Oa Kiano menatap kepergian Lucky yang terus 
y ““eneriaki Stella dengan... 

"Momy jahat! Momy jahat!" 

Stella berusaha tak terpengaruh dengan kata- 
kata Lucky, meski tak di pungkiri ia sedih 
mendengarnya. 

"Atau aku akan mengambil hak asuh Lucky 
darimu!" sambung Kiano yang tatapannya mulai 
menajam. 

Kata-kata itu layaknya mimpi buruk bagi 
Stella. Keangkuhan yang sebelumnya terpatri 
sempurna di wajah ayunya seketika lenyap di 
gantikan oleh raut yang di penuhi kengerian. 

"Kau mengancamku?" 


Kiano menatap Stella tajam. "Kau yang 


membuatku terpaksa melakukan ini!" Pi | 
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>\ A Stella tercengang oleh kata-kata itu. 


Pr “3feduanya kini berdiri berhadapan dengan mata 
yang saling bertukar pandang, yang satu penuh 
kebencian dan amarah sedang satunya penuh akan 
tekad. 

Detik berikutnya, Stella pun terkekeh keras 
dengan sepasang mata yang mulai terasa panas. 
"Dan kau seyakin itu akan berhasil mendapatkan 
hak asuh Lucky?" Ia bertanya menantang. 

"Tentu saja, aku punya kekuasaan!" 

Stella melangkah mundur tanpa sadar, 
ucapan Kiano layaknya sebuah godam yang 
memukul dirinya telak. "Tentu saja, itu memang 
dirimu, Kak! Kau tidak pernah berubah! Kau selalu 
ingin menyakitiku!" Air mata Stella jatuh kepipi 


. f A, 
sebelum akhirnya ia membuang pandangan. PE N 
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>\ A Pandangan Kiano melembut, ia lalu 


j “membawa langkahnya menuju Stella dan ragu- 


STELLA (STUCK WITH YOU) 


ragu meraih kedua bahu wanita itu untuk 
menghadapkan wajah mereka. "Karena itu ku 
mohon, jangan membuatku nekad melakukan hal 
itu. Jangan lampiaskan lagi amarahmu kepada 
Lucky. Aku tidak ingin menyakitimu lagi Stella." 

Stella membalas tatapan Kiano diantara air 
mata, sambil bertepuk tangan. "Good, sekarang 
kau bertindak menjadi ayah yang baik baginya." 

"Aku hanya tak ingin membuatmu menjadi 
ibu yang buruk bagi Lucky dengan melakukan hal 
ini," tandas Kiano. 

Kata-kata itu membuat Stella terpaku. "Kalau 
begitu kamu sebaiknya pergi, pergilah agar aku 


tidak menjadi ibu yang buruk untuk putraku." PAA n 


to 
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> (O Kiano menggeleng, lalu membalik tubuhnya 
“membelakangi Stella. "Aku tidak bisa. Kau boleh 
minta apapun dariku, tapi jangan yang satu itu. 
Aku tidak bisa Stella! Aku tidak ingin 
meninggalkan kalian lagi." 

"Kenapa tidak bisa? Kau dulu begitu mudah 
meninggalkan kami. Atau kau memang sengaja 
membuatku menjadi ibu yang buruk agar kau bisa 
merebut Lucky dariku?" tuduh Stella dengan 
berapi-api. 

Kiano menoleh dari bahunya. "Apa aku 
memang seburuk itu di matamu Stel?" Ia menarik 
nafasnya sejenak sebelum membalik tubuhnya. 
"Jika aku memang ingin melakukan itu, percayalah 
mungkin aku sudah bisa mendapatkan Lucky sejak 
beberapa hari yang lalu. Tapi bukan itu yang Dun 


inginkan, lebih dari itu aku ingin mendapan o) 
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Stella terdiam oleh kata-kata itu, namun ia 


/maafmu Stella. Aku ingin kau mengampuni 


tetap mengeraskan hatinya, sebisa mungkin tak 
tersentuh melihat kesungguhan yang nampak di 
wajah Kiano. Seketika itu juga Stella buru-buru 
memalingkan wajahnya. "Sebenarnya 
pengampunan seperti apa yang kau inginkan Kak? 
Aku sudah pernah mengatakan jika aku sudah 
mengikhlaskan semuanya. Tidakkah kata-kata itu 
cukup untuk membuatmu mau melepaskan kami?" 

Kiano mendekati Stella lalu menyentuh dagu 
wanita itu untuk menghadapkannya. "Kamu 
sungguh ingin tahu apa yang aku inginkan?" Dagu 
Stella di angkatnya dengan jemarinya hingga ia 


perlu menunduk untuk menatap wajah kuy. 
YG 
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> (Pa ‘Wanita itu. "Lucky dan kau. Kalian yang ku 
“fginkan, Stella." 

Stella terbelalak saat bibirnya sudah di kecup 
lembut oleh Kiano. Dadanya menyesak lantaran ia 
hanya diam saja saat pria itu mulai memagutnya. 
Ya, Kiano selalu tahu cara membuat dirinya 
tampak lemah. Tapi begitu kenangan masa lalu 
kembali mengisi kepalanya, Stella kembali 
merasakan kebencian yang besar kepada pria itu. 
Sejurus kemudian ia mendorong dada Kiano dan 
menyempatkan telapak tangannya mendarat di 
pipi pria itu, lalu melangkah mundur dengan cepat. 

"Kau..." 

Stella tak sanggup menyelesaikan 
kalimatnya, ia lalu berlari masuk ke dalam 
kamarnya di susul oleh suara keras bantingai 


pintu. Tanpa sadar ia menyentuh bibirnya, daft: 3 i 


Ngayoz | 511 


CES AN, 
Ct + Can 
HA Ti 


3 ON ‘menyadari jika dadanya bertaluan di dalam sana. 
fa Tuhan, apa-apaan ini? Mengapa meski sudah 
banyak menyakiti, pria itu masih saja berhasil 
memberikan debaran yang sama seperti dulu? 
kak 
Kiano memegangi pipinya bekas tamparan 
Stella... Mengutuk diri saat menyadari 
kecerobohannya. Seharusnya ia dapat mengontrol 
diri di hadapan Stella, bukannya main sosor 
seperti tadi hingga membuat Stella menampar 
wajahnya. Ah, bahkan demamnya saja belum reda. 
Bisa-bisanya hasrat untuk mencium itu muncul 
hingga membuatnya lupa diri. 
"Papiii." 
"Lucky." Kiano meraih Lucky sebelum 


memangkunya duduk beralaskan sofa. Bu 


YG 


melepaskan kerinduannya kepada sang put @) 
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> (kengan mendaratkan beberapa ciuman di selurub 
à ajah Lucky. 

"Udahan Papy, badan Lucky bau.” Lucky 
menjaubkan kepalanya agar terhindar dari 
serbuan ciuman sang papy. 

"Siapa bilang, harum gini ko." 

"Tapi Lucky udah dua hari belum mandi, Py. 
Momy bilang badan Lucky bau asem." la lalu 
terkikik saat lehernya bergesekan dengan rambut- 
rambut di rahang Kiano. 

"Nggak apa-apa, anak Papy tetep wangi ko," 
sahut Kiano. 

"Lucky dua hari ini demam, Tuan.” Nany 
menjelaskan, saat ini ia berdiri tak jaub dari 
tempat mereka. Terlihat terharu saat menyaksikan 
Lucky yang tampak begitu senang berada disit. 


YG Fr. 
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S (© jai paksa masuk ke kamarnya sebelum akhirnya 
y ftella mengiriminya pesan untuk melepaskan 
Lucky. 

"Lucky sudah sembuh Py," sahut Lucky saat 
Kiano menyentuh lehernya yang terbuka. "Kan 
sekarang Lucky sudah ketemu Papy, jadi demam 
Lucky juga sudah pergi." 

Kiano tertegun menatap sang putra yang kini 
tengah menampilkan puppy eyesnya. Merasa tak 
tahan akan hal itu, ia segera membawa Lucky ke 
pelukan tepat ketika air mata berhasil mendesak 
keluar. 

"Terimakasih karena sudah merindukan 
Papy. Papy juga kangen sekali sama Lucky," 


gumam Kiano yang tak kuasa menahan 


kesedihannya. PAA | 
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» E "Papy juga kangen Lucky? Pantas badan Papy 


— Yyfüga hangat," sahut Lucky sambil menyentuh leher 


STELA (STUCK WITH YOU) 


Kiano. 

Kiano meraih jemari itu lalu di kecupnya 
lama. "Maafkan Papy .. maafkan Papy, 
Sayang." Maaf karena telah meninggalkanmu di 
masa lalu. 

Lucky menyentuh wajah Kiano yang basah. la 
lalu kembali memeluk tubuh Kiano seakan takut 
pria itu akan meninggalkannya lagi. "Lucky tidak 
pernah marah sama Papy. Jadi Papy jangan pergi 
lagi ya mulai sekarang." 

Kiano tersenyum sedih, rasa haru membuat 
dadanya terasa sesak. Ia mengecup kepala sang 
putra sebelum berucap dengan suara parau. "Papy 


janji Sayang. Papy berjanji tidak akapt 
YG 


meninggalkanmu lagi." Ro) 
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pa Di dalam kamar, Stella mendengar 
“Ni rcikapan itu sambil menangis. Ia menepuk- 
nepuk dadanya dengan telapak tangan, berharap 
bisa mengusir sesak yang ia rasakan. Namun sial 
karena air mata malah jatuh berhamburan. 

Selama ini ia yang selalu berusaha keras 
untuk membuat sang putra bahagia, mendadak 
merasa apa yang telah di lakukannya menjadi sia- 
sia. Lucky terdengar begitu bahagia dengan hanya 
berada disisi pria itu. Lalu sanggupkah ia berkeras 
untuk tetap memisahkan keduanya? 

kak 

Stella terbangun ketika tengah malam. Ia 
menoleh ke jam dinding yang jarumnya mengarah 
pukul 1 dini hari. Nany pasti sudah pulang. 
Mungkin asistennya itu sudah memberitahun ga, 


Pe 
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Ngayoz | 516 


A f ( 
Š , A $ 
<3 NG ATE 


CES Can 
A F 
O o STELA (STUCK WITH YOU) 
(© Yang juga berada di rumah ini. Sebuah kesadaran 


D A 
“yang seketika membuat Stella merasa tak nyaman 


saat membayangkan di rumah ini hanya ada 
mereka bertiga—dirinya, Lucky dan Kiano. 

Ia yang tengah mengendap-ngendap keluar 
dari kamarnya, tertegun di saat berikutnya ketika 
melihat Lucky dan Kiano tertidur di sofa ruang 
tamunya. Putranya itu terlihat begitu damai tidur 
di dalam dekapan Kiano. Pun, sama halnya dengan 
Kiano yang tampak begitu lelap meski dirinya 
harus berbagi sofa dengan Lucky. 

Dengan lembut Stella menyentuh kening 
sang putra, dan ia kembali tertegun saat 
mendapati Lucky sudah tidak lagi demam. Hatinya 
seketika menyesak dengan hanya menyadari jika 


pertemuan itulah yang membuat Lucky sembuh". 
Ye 


dari demamnya. No, 
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yyy Akankah ia tega memisahkan Lucky dan Kiano 


ii “3fembali ? 

Tidak, pokoknya ia tidak boleh luluh hanya 
karena hal itu. Ingat, pria itu tidak pernah 
berubah! Kiano tetaplah si brengsek yang tak 
segan-segan untuk menyakitinya seperti di masa 
lalu. 

Namun saat kulitnya tak sengaja bersentuhan 
dengan Kiano, Stella terkejut ketika mendapati 
demam Kiano tak juga turun. Pria itu bahkan 
merintih dalam tidurnya. Stella seketika merasa 
panik sendiri, buru-buru ia mengangkat Lucky dari 
sisi pria itu untuk memindahkannya ke kamar. 
Namun di saat yang sama Kiano menahannya. 

"Jangan bawa dia!” gumam Kiano dengan 
suara seraknya. PAT 
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Namun saat kulitnya tak sengaja bersentuhan 
dengan Kiano, Stella terkejut ketika mendapati 
demam Kiano tak juga turun. Pria itu bahkan 
merintih dalam tidurnya. Stella seketika merasa 
panik sendiri, buru-buru ia mengangkat Lucky dari 
sisi pria itu untuk memindahkannya ke kamar. 


Namun di saat yang sama Kiano menahannya. 
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# "Jangan bawa dia!" gumam Kiano dengan 
“tara seraknya. 

"Aku hanya akan memindahkan Lucky ke 
kamar. Lihat, kau demam tinggi sekarang. Aku 
khawatir kau akan menulari Lucky," balas Stella 
dengan nada menekan. 

Kiano mengerang pelan, sehelum akhirnya 
membiarkan Stella membawa Lucky. Sepeninggal 
keduanya, Kiano memeluk tubuhnya sendiri yang 
menggigil kedinginan—meski saat ini dirinya 
sudah mengenakan setelan panjang. Namun rasa 
dingin itu tetap bisa ia rasakan, menusuk hingga 
ke tulang. Ini pasti karena tadi dia kehujanan. 
Kiano memiringkan tubuhnya untuk mencari 
tempat ternyaman, namun gerakan itu malah 


membuat kepalanya terasa berdenyut menyakita v. 4 
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or : STELLA (STUCK WITH YOU) 
> Ri Tapi tak lama dari itu sebuah kehangatan 
, “igeketika menyelimuti tubuhnya yang kedinginan. 
la membuka matanya segera saat merasakan 
tububnya kini tengah di selimuti seseorang. 
"Stella?" lirihnya saat mendapati orang yang 
menyelimutinya adalah Stella. 
Wanita itu tetap dengan wajah dinginnya. 
Mereka sempat saling pandang sebelum Stella 
kembali membuang pandangan. "Pakai ini, 
tububmu butuh ini," kata Stella yang nadanya 
tidak lembut sama sekali. 
"Terimakasih." Kiano tak kuasa menahan 
senyumnya mendapati perhatian itu. 
Stella melirik Kiano, tiba-tiba ia teringat pada 
tamparan tadi. Sebenarnya ia tidak ingin menyesal 
mengingat Kiano sudah bersikap kurang aa n 
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> e, ‘yang tengah sakit, Stella pun tak enak hati jadinya. 


fagu- -ragu ia mengatakan sesuatu. 

"Apa kau ingin makan sesuatu?" 

Kiano tertegun, rasa senang karena merasa di 
perhatikan oleh Stella membuatnya tak mampu 
berbicara. Namun Stella yang melihat itu malah 
salah paham, wanita itu tersinggung pada 
keterdiaman Kiano dihadapannya. 

"Tidak mau juga tidak apa-apa. Aku 
menawarimu makan, supaya kau cepat sembuh 
lalu bisa secepatnya pulang ke rumahmu." Stella 
hendak beranjak, namun di waktu yang sama 
Kiano menahan tangannya. 

"Aku mau, jika itu tidak merepotkanmu," 
timpal Kiano buru-buru. 

Stella berdecak. “Jika tidak ingt. 
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merepotkanku, seharusnya kau pulang, bukann @) 
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5 Ca 'berlama-lama di sini!" gerutunya seraya 
““9fengentak genggaman Kiano sebelum pergi 
meninggalkannya. 

Kiano menahan senyum melihat itu. Jika 
boleh ia ingin sakit saja supaya Stella terus 
memperhatikannya. Detik berikutnya saat 
tersadar dia sudah senyum-senyum tak jelas, 
Kiano lalu menoleh ke seisi rumah yang sepi. 
Tidak ada orang lain disana selain mereka bertiga, 
seketika hatinya menghangat membayangkan 
dirinya, Stella dan Lucky menjadi sebuah keluarga 
utuh. Tapi mungkinkah lamunannya itu menjadi 
kenyataan? Ah, Kiano sudah tak sabar rasanya 
menunggu hari itu. 

la mendudukkan dirinya dengan kepala 
bersandar pada punggung sofa. Kepalanya". 
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ý yBersin-bersin sekarang. 

Segitu saja, kau sudah mengeluh! Coba 
bayangkan gimana rasanya berada di posisi Stella 
ketika itu? 

Benar, ini masih belum seberapa. Bahkan jika 
ia harus terus mengalami sakit seperti ini pun, 
Kiano rela asalkan itu bisa menyembuhkan luka di 
hati Stella. 

Tanpa sadar ia kembali ketiduran, dan baru 
terbangun saat seseorang menepuk pelan 
punggung tangannya. 

"Bangun Kak, kau makan dulu buburnya. Aku 
juga sudah membuatkan teh untukmu, setelah itu 
jangan lupa untuk meminum obat," kata Stella 


yang tengah menyodorkan mangkuk bubur padat. n 


. | Ý < 
Kiano. A o) 
Ngayoz | 524 A 

n Ta 
TA A s ETE, 


da hi 
o e STELLA (STUCK WITH YOU) 


» (Or Kiano menegakkan letak duduknya sebelum 
P "enerima mangkuk itu dengan segan. 
"Terimakasih, sudah bersikap baik padaku." 
Ucapan Kiano membuat Stella menyipit kesal 
sebelum beranjak. "Sudah ku katakan ini karena 
kemanusiaan!" sahutnya sambil membawa 
langkahnya menjauh. Namun sedetik kemudian 
Kiano memanggil namanya. 
"Stella." 
Stella menoleh dengan wajah malas. 
"Maaf untuk ciuman tadi." Kiano tersenyum 
lemah. 
Sontak kalimat itu membuat wajah Stella 
merona, ia  mengerjap untuk meraih 


kewarasannya, lalu melangkah kembali dengan 


terburu-buru. Pi A | 
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pa minum obatmu, supaya besok pagi kau sudah 
bisa pergi dari sini." 

Kiano menyendok buburnya dengan cengiran 
di ujung bibir. Dan ia masih bisa mendengar 
gerutuan Stella yang berikutnya. 

"Sudah putramu sakit, kau malah ikutan 
sakit. Merepotkan saja!" 

Wanita itu tampak keceplosan dengan 
ucapannya. Sehingga Kiano akhirnya mendengar 
sendiri pengakuan Stella atas dirinya yang 
merupakan ayah dari Lucky. 

dak 

Satu jam kemudian, Setelah menemani Lucky 
di kamarnya, Stella mengecek kondisi Kiano. Pria 
itu sudah kembali tertidur di atas sofa. Stella aie 
melirik pada mangkuk dan gelas kosong di ata$: Q) 
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D A 
“Seketika sesak itu kembali ia rasakan. 


“meja yang isinya sudah di tandaskan oleh pria itu. 


Dulu Kiano tak pernah mau memakan 
masakannya. Beberapa kali ia membuatkan makan 
siang untuk Kiano, pria itu tak pernah sekalipun 
mau memakannya. Kiano akan selalu 
membanding-bandingkan masakannya dengan 
Davira yang di akuinya enak. Memang ketika awal- 
awal membuatkannya makanan, masakan Stella 
masih jauh dari kata sempurna. Tapi setelahnya 
Stella belajar dari hari ke hari, ia bahkan rela 
bangun pagi hanya untuk menyiapkan bekal 
makan siang untuk Kiano, tapi jangankan 
memakannya, menyentuhnya saja Kiano tidak. 
Saat itu Stella merasa sangat sedih ketika melihat 


bekal yang ia siapkan dari pagi malah di berikai t. 
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3 (© kiano ke asistennya. Sayangnya saat itu Stella 
4 “yak bisa marah. 

Ah, cintanya terlalu buta hingga mengalahkan 
segalanya. 

Jemari Stella mengepal, menahan gelombang 
kesakitan yang datang menyerang ketika memori 
kelam itu berhasil hadir di ingatannya kembali. la 
meraba wajahnya yang basah. Entah sejak kapan 
ia menangis? Ingatan itu selalu saja berhasil 
memancing air matanya. 

Stella sudah akan meninggalkan tempat itu, 
ketika sebuah tangan meraih pergelangan 
tangannya. 

"Apa dengan melihatku selalu membuatmu 
terluka?” tanya Kiano dengan suara parau. "Apa 


sesakit itu rasanya, hingga kau selalu menangis". 
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ketika di dekatku?” Ra) 
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C% Pertanyaan itu membuat Stella membeku. 


| “Ruangan itu terang benderang, tidak aneh jika 
Kiano dapat melihat air matanya. Salahkan saja 
dirinya yang terlalu cengeng. 

Ia lalu mengentak tangannya, hingga 
genggaman Kiano terlepas. Stella kemudian 
mendelikkan matanya dengan dingin seraya 
berujar. "Kau tidak akan tahu bagaimana rasanya." 
Menggeleng seraya melangkah mundur. "Karena 
itu, pergilah ... pergilah dari hadapanku, Kak. 
Pergilah yang jauh, agar aku tidak akan mengingat 
hal-hal yang menyakitkan itu lagi di dalam 
hidupku." 

Usai mengatakan itu, Stella berlari ke 
kamarnya. Lalu menyandarkan punggungnya pada 


daun pintu yang tertutup sembari terisak pelat. 5 
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> 23 'Fubuhnya bergetar lantaran tangis yang di 
— SfBhannya sedari tadi. 

Mengapa harus seperti ini? Mengapa ia harus 
secengeng ini di hadapan pria itu? Sungguh, bukan 
ini sikap yang ingin ia tunjukkan. Air mata hanya 
akan menunjukkan sisi lemahnya di mata Kiano. 
Atau lebih dari itu, Stella tak ingin Kiano berpikir 
bahwa dirinya memang belum bisa melupakan pria 
itu. 

Tanpa Stella ketahui, di balik pintu kamarnya 
ada Kiano yang berdiri mematung. Berulang kali ia 
mengangkat tangannya untuk mengetuk namun ia 
urungkan kembali di saat berikutnya. Suara isakan 
pelan di dalam sana, membuatnya menahan 
keinginannya untuk mengetuk. Sakit kepalanya 
sudah tak lagi ia rasakan, berganti denga. 


denyutan di dada yang tak kalah menyakitkannya:" AL i 
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A Ia lalu duduk menyandar pada dinding yang 
“yBersisian dengan pintu kamar Stella. Bibirnya 


DA 


dengan pelan menggumamkan kata maaf, di susul 
oleh serangan rasa kantuk yang tak tertahankan 
hingga akhirnya ia tertidur disana. Huft, obat flu 
sialan. 
dok 

Sinar matahari yang masuk ke celah gorden, 
membuat Stella menyipitkan matanya begitu 
terbangun dari tidurnya di siang itu. Ia seketika 
terkejut saat mendapati jam di kamarnya sudah 
menunjukkan pukul 11 siang. Ya Tuhan, dia 
kesiangan. 

Setelah mandi dan berganti pakaian dengan 
terburu-buru, Stella mengecek penampilannya di 


cermin. Seketika itu juga ia melihat seorang wani. 
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3 24 'sidur ia memang menangis semalam. Semua itu 
Ara- -gara Kiano. Ah, pria itu. 

Buru-buru ia keluar dari kamarnya dan 
merasa lega saat tak lagi mendapati Kiano di ruang 
tamunya. Mungkin pria itu sudah pulang ketika ia 
masih tidur. Syukurlah, jadi Stella tidak perlu lagi 
berhadapan dengannya. Tapi bagaimana dengan 
demamnya? Apakah ia pergi dalam keadaan masih 
demam seperti semalam? 

Astaga Stella, hal itu bukan urusanmu. 

Segera Stella menepis kekhawatirannya itu, 
dan tanpa banyak berpikir lagi Stella menuju 
kamar Lucky yang letaknya bersebelahan dengan 
kamarnya. Di depan pintu ia mematung ketika 
mendengar suara riang tawa di dalam sana. 
Dengan penasaran ia membuka pintu, dan sontaft. 


i€ 
terkejut saat bukannya Nany yang ia temukaff: @) 
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» (O Wersama Lucky melainkan Kiano. Pria itu ternyata 

p “felum pergi dari rumahnya. Pakaiannya bahkan 
sudah berganti, bukan pemberiannya yang 
semalam. Dari mana ia dapatkan baju baru itu? 

"Selamat pagi Momy." Lucky menghambur 
kearahnya dan memeluknya dengan riang. 

Usai mendapatkan kesadarannya, Stella 
membalas pelukan sang putra lalu menunduk 
untuk menatap wajahnya. "Lucky sudah sembuh?" 
menyentuh kening Lucky untuk memastikan. 

Tapi sedetik kemudian Lucky malah menarik 
tangannya untuk menghelanya menuju ranjang, 
tempat dimana Kiano tengah memperhatikan. 

"Lucky sudah sembuh, tapi sekarang Papy 
yang lagi sakit," kata Lucky dengan wajah 


cemasnya, ia lalu memeluk Kiano yang duduk du. m 
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Tapi sedetik kemudian Lucky malah menarik 
tangannya untuk menghelanya menuju ranjang, 
tempat dimana Kiano tengah memperhatikan. 

"Lucky sudah sembuh, tapi sekarang Papy 
yang lagi sakit” kata Lucky dengan wajah 


cemasnya, ia lalu memeluk Kiano yang duduk di 


tepi ranjang. 
P3 
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> (Pa Stella bertukar pandang dengan Kiano 
jenak sebelum meraih tubuh Lucky, untuk 
menjauh dari pria itu. "Kalau begitu kenapa Lucky 
dekat-dekat? Nanti kalau Lucky ketularan sakit 

lagi gimana?" 

"Kalau Lucky tidak boleh dekat-dekat dengan 
Papy, apa Momy yang mau mengurus Papy sakit?" 
Lucky berujar dengan wajah sedihnya. 

Stella tercengang, ia lalu melirik Kiano 
dengan gugup sebelum kembali menatap sang 
putra. "Papy-mu ... maksud Momy, pria ini harus 
pulang ke rumahnya. Disana dia akan ada yang 
mengurus, jadi Lucky tidak holeh cemas ya." 

Lucky terdiam ragu, sebelum menoleh pada 


Kiano yang memasang wajah lemahnya. "Benar 


itu, Py?” PAA i 
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> Ri Kiano mengangkat bahunya lemah. "Papy 

P “fdak tahu. tidak ada siapa-siapa di rumah Papy. 
Tapi kalau Lucky ingin Papy pulang, Papy akan 
pulang sekarang juga." 

Jawaban itu sontak membuat Lucky bersedih, 
seketika itu ia langsung memeluk tubuh Kiano 
sebelum menoleh pada Momy-nya yang tengah 
memelototi papy-nya dengan galak. 

"Tidak, Lucky tidak mau Papy pulang. Papy 
disini saja, biar nanti Momy yang akan merawat 
Papy. Iya kan My?" 

Stella tercengang mendengar ucapan itu. 
"Kenapa jadi Momy yang harus merawat Papy- 
mu?" 

Tuh kan, ia jadi keceplosan lagi. Stella yang 
kesal pun hanya bisa berkacak pinggang dit. r 
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> Ri "Kata Momy, Lucky tidak boleh dekat-dekat 
É “yengan Papy?" 

Stella tercengang mendapati anaknya itu 
mulai pandai dalam berargumen. Astaga, apa 
Lucky baru saja membalik kata-katanya? 

"Itu benar. Tapi bukan berarti Papy-mu harus 
Momy yang mengurus!" la mengerjap saat 
menyadari untuk kesekian kalinya ia telah 
keceplosan bicara. Reflek, ia menoleh pada Kiano 
yang kini tengah tersenyum lebar di tempatnya. 
Sialan, dia pasti sedang menertawakannya. Oh ya 
ampun, dasar tolol. 

"Terserah kamu kalau gitu, yang penting 
Momy sudah peringatkan untuk tidak dekat-dekat 
dengan Papy-mu!" Stella menggigit lidahnya 
seketika sebelum memejam kesal. Astaga, apa dát, r 
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3. &  "Momy kenapa? Apa kepala Momy sakit juga 

perti Papy?" Lucky bertanya cemas lengkap 
dengan mata polosnya yang di penuhi 
kekhawatiran. 

Stella membuka mata, dan pemandangan 
pertama yang ia lihat adalah wajah menyebalkan 
pria itu. Senyumnya memang tidak selebar 
sebelumnya, tapi tetap saja Stella tak menyukai 
adanya jejak tawa disana. 

"Ya, kepala Momy sakit gara-gara kalian!" 

Stella lalu pergi meninggalkan keduanya, 
disusul oleh suara daun pintu yang di banting 
keras. Ia berhenti di depan pintu, bersamaan 
dengan suara cekikikan putranya di dalam 
sana. Apa ia baru saja di tertawakan? 

Detik berikutnya, ia mencari Nany ke seift. 
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JM “itu dimanapun. Penasaran, ia mengambil ponsel 

yang baru di belinya beberapa hari lalu dan 
mendapati ada dua buah pesan yang di kirim oleh 
asisten sekaligus baby sitter anaknya itu. Nany 
meminta ijin libur di hari ini lantaran harus 
menemani ayahnya yang masuk ke rumah sakit 
semalam. 

Jadi itu artinya, hanya akan ada mereka 
bertiga di rumah ini seperti semalam? 

Astaga, cobaan apa lagi ini Tuhan? 

Stella memijit keningnya yang mendadak 
pening, ia lalu memutuskan untuk membuat 
makanan di dapur. Setidaknya, ia butuh asupan 
makanan untuk menemukan cara mengusir pria 
itu dari rumahnya. Namun ia tertegun saat 


menemukan sepiring Baked Egg Avocado dn 


segelas coklat hangat tersaji di atas meja: A p 
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a “menghampiri meja lalu meraih selembar sticky 
notes disana. 

'Kamu masih suka ini kan?' 

Kiano@ 

Ada sebuah tanda smile di samping nama itu. 
Ingatan Stella seketika melayang ke saat-saat 
dimana dirinya selalu memilih menu makanan 
yang sama tiap kali ia dan Kiano melakukan janji 
temu di hotel yang sama. Tapi dulu Kiano selalu 
berkata tak mengingat makanan kesukaannya, 
pria itu akan selalu bertanya padanya ingin 
memesan apa, sehingga tak jarang Stella 
memprotes lantaran Kiano tak juga mengingat 
makanan kesukaannya. Lalu sekarang apa | 
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maksudnya ia melakukan ini? 
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A Saat Stella yang merasa kesal akan 


P mendatangi Kiano di kamar Lucky, tiba-tiba 


intercom rumahnya berbunyi. Ia terkejut saat 
Parman mengatakan ada seorang pria yang ingin 
bertemu dengannya. Terlebih pria itu adalah Mike, 
mengingat Stella tidak pernah merasa 
memberikan alamat rumah ini kepadanya, 
lantaran sengaja ingin menghindari pria itu usai 
memutuskannya beberapa hari lalu. 

Namun Stella yang tak ingin kejadian seperti 
Kiano terulang lagi, akhirnya menerima 
kedatangan Mike di rumahnya. 

"Kak Mike?" 

Melihat wanita yang di cintainya di depan 


mata, Mike langsung memeluk tubuh Stella 


seketika. Ia begitu merindukan wanita itu. Pi UN | 
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> w "Aku mencarimu kemana-mana Stel, teganya 

Amu melakukan ini padaku." Mike 
menenggelamkan wajahnya di lekukan leher 
Stella. 

"Kak Mike kenapa mencari Stella? Stella kan 
sudah bilang untuk tidak lagi mengkhawatirkan 
Stella," ucap Stella yang kemudian menyentuh 
punggung kokoh pria itu. 

"Aku nyaris gila mencarimu, kau tahu? Bisa- 
bisanya kamu memintaku untuk tidak 
mengkhawatirkanmu.” Mike menyentuh wajah 
Stella dan menatap lekat wajahnya. 

"Tapi Stella melakukan ini untuk kebaikan 
Kakak," balas Stella dengan mata sayunya. 

"Kebaikan? Seingatku, kamu bahkan tidak 


mengatakan alasannya kenapa!" ujar Mike var 
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A Stella menunduk dengan penuh rasa 


"9Bersalah. 


"Apa karena aku selalu mendesakmu untuk 


DA 


menikah?" Mike bertanya dengan penasaran. Ia 
masih tidak mengerti mengapa dirinya mendadak 
di putuskan tanpa alasan yang jelas. 

"Bukan Kak. Bukan itu alasannya Stella 
mengakhiri hubungan kita." Stella menggeleng 
cepat, terlihat jelas ia sangat frustasi dengan 
keadaan ini. "Tapi please, Stella mohon jangan 
paksa Stella untuk mengatakannya," lirih Stella 
pada Mike yang terus mendesaknya. 

"Tapi aku ingin tahu alasannya Stel, aku ingin 
tahu apa alasanmu memutuskanku. Kau bahkan 
sampai pindah ke tempat ini untuk 
menghindariku, apa aku pernah melakukag 6. 
kesalahan?" Mike bertanya sedih dengan sepasang: AG | 
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>\ #Wetra berwarna merah. Pria itu terlihat begitu 
r “ancur sehingga Stella tak sanggup melihatnya. 

"Nggak Kak, Kak Mike nggak melakukan 
kesalahan apapun pada Stella." 

"Lalu?" 

Tepat di saat Mike menanyakan itu, Lucky 
mendatangi keduanya. 

"Om Mike, Om Mike." Bocah itu berlari lalu 
mendekap tubuh pria itu. 

Mike dengan cepat menghapus kedua 
matanya yang basah sebelum menunduk kearah 
bocah itu. "Hallo jagoan. Om dengar kabar katanya 
kamu sakit?" 

Ya, Mike tahu kabar itu. la mendatangi rumah 
Nany dan mendapatkan informasi itu darinya, 


sekalipun mulanya gadis itu tak mau memberikan tv. 
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3 (Ore "Itu kemarin, sekarang Lucky sudah sembuh. 
d Ahat?" Lucky mengangkat kedua lengannya bak 

atlit professional. 

Mike tersenyum. "Syukurlah, Om senang 
mendengarnya." Lalu mencium kedua pipi Lucky 
bergantian sebelum memeluknya. Kehadiran 
Lucky seketika [membuatnya melupakan 
masalahnya dengan Stella. 

"Om mau di kenalin sama Papy-nya Lucky 
nggak?" 

Pertanyaan itu sontak membuat Stella panik 
seketika. Terlebih ketika bertemu pandang dengan 


Mike yang menampilkan wajah herannya atas 


ucapan Lucky. 
"Papy Lucky?" ulang Mike. 
Kak PAN 
i YG 
Ngayoz | 545 p 
ii" K + 
CR an 
RI Ter 
esa A 


Tg | , 
a STELA (STUCK WITH YOU) 


(Ox 
AS BAB 25 


D 


< 


C 


Namun sebelum Lucky menjawab, Stella 
sudah menarik bocah itu dan membekap 
mulutnya. 

"Lucky itu suka berkhayal, jangan dengarkan 
dia Kak." Stella menggeleng cemas. 

Mike menegakkan tubuhnya seraya menatap 
lekat wajah Stella yang entah mengapa terlibat 


panik di matanya. Satu tahun berhubungan cuka 
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> Si “baginya untuk mengenal Stella, sehingga Mike 
— Yadapat mengetahui kebohongan wanita itu. 
Perlahan ia membawa langkahnya mendekati 
Stella, mencari kebenaran disana, namun wanita 

itu memilih untuk memalingkan wajahnya. 

Tak lama dari itu, kemunculan sesosok pria 
di dalam ruangan itu sontak menjawab 
pertanyaannya. 

"Itu Papy Lucky!" seru Lucky yang kemudian 
berhasil melepaskan diri dari Stella yang tengah 
lengah akibat kemunculan Kiano disana. 

Mike mematung lantaran netranya melihat 
pria yang dikenalnya sebagai putra bungsu 
keluarga Fernandez, kini tengah di peluk oleh 
Lucky. Bocah kecil yang sudah ia anggap sebagai 


anak kandungnya sendiri itu kini memeluk pria it. 
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(2 Anal itu menyakiti hati Mike. Ia mengerjap, 
— “mencoba tidak mempercayai apa yang dilihatnya. 
Hingga di waktu yang sama lengannya di sentuh 
oleh Stella yang menatap dirinya dengan penuh 
kepanikan. 
"Stella akan jelaskan, Kak," kata Stella yang 
tatapannya terlihat cemas. 
Rahang Mike mengeras. la membalas tatapan 
Stella dengan terluka. "Jadi karena pria itu kamu 
memutuskanku?" 
Stella menggeleng keras. "Bukan Kak, Kak 
Mike salah paham. Dia tidak ada hubungannya 
dengan berakhirnya hubungan kita." la coba 
menjelaskan. 
"Lalu bagaimana dia bisa ada disini? Apa 
kalian tinggal satu rumah sekarang?" Mi 


ya 
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> 21 'Sehingga Stella yang panik semakin kesulitan 
— Menjelaskan. 

Mata Stella berkaca-kaca. "Sudah Stella 
bilang dia tidak ada hubungannya dengan 
keputusan Stella," balas Stella dengan frustasi. 

Mike memejam, lalu mengusap wajahnya 
dengan kasar sebelum menggenggam bahu Stella. 
"Sejak awal kamu sudah banyak membohongiku 
Stel. Kamu tidak berkata jujur padaku tentang 
status pria itu yang ternyata adalah ayah Lucky." 
Senyuman pahit tersungging di bibir Mike. 

Ya, itupun Mike berhasil mengetahui sendiri. 
Rasa penasaran tentang kemiripan Lucky dan pria 
itu membuatnya melakukan penyelidikan kecil 
lewat orang suruhannya. Dan boom. Benar 
dugaannya. Stella dan Kiano memang perna. 
memiliki hubungan yang tidak banyak di ketahuf: hi : 
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S ON '@rang. Ini juga menjawab pertanyaan Mike atas 

kap aneh keduanya ketika di butik. Namun 
meskipun sudah tahu, Mike memilih tidak 
bertanya pada Stella. Ia ingin Stella sendiri yang 
menceritakan padanya. 

"Lalu sekarang mau sebanyak apa kamu 
membohongiku lagi, hmm? Apa selama ini kamu 
tidak pernah serius berhubungan denganku?" 

"Astaga Kak, kenapa kau bisa berpikir 
seburuk itu tentangku?" ucapan Mike melukai hati 
Stella, namun ia tidak bisa mengatakan yang 
sebenarnya kepada Mike tentang alasan yang 
sebenarnya. Jika ia berkata jujur ia khawatir Mike 
akan bersikeras mempertahankan hubungan 
mereka hingga dapat membahayakan nyawanya. 
Stella tidak mau membiarkan ayahnya menyakiti. n 
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pria baik seperti Mike, terlebih hal itu karena 
: rinya. 


Mike menarik nafas panjang, lalu di 


3 


lemparkannya tatapan matanya kearah Kiano yang 
tengah memperhatikan dengan tatapan tajamnya. 
Sementara Lucky yang berada di gendongannya, 
melihat mereka dengan polos. 

"Pria itu ... adalah pria yang dulu pernah 
mencampakkanmu kan Stel? Pria yang telah 
meninggalkanmu ketika kau sedang hamil Lucky." 
Mike menoleh kepada Stella kembali, dan seketika 
menampakkan wajah kesakitannya kepada wanita 
itu. "Aku sudah tahu hal itu." Lalu tersenyum pahit. 
"Aku hanya berpura-pura kepadamu, agar kamu 
mau mengatakan sendiri soal ini." 

"Kak, Stella tidak bermaksud untukt: 
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» (Oi "Hanya saja apa Stella? Kau malu karena kau 


r fudah di campakkan oleh pria itu dimasa lalu?" 
bentak Mike dengan suara meninggi. 

Stella sontak tertegun mengingat selama ini 
Mike adalah pria yang tenang dan emosinya juga 
sangat terkendali. 

"Kau tidak tahu apa-apa soal masa lalu kami!" 
Kiano yang merasa kesal Mike sudah ikut campur 
dengan hubungannya bersama Stella sontak 
membuka suara. Suara tajamnya membuat Mike 
menoleh kepadanya. 

"Benarkah?" Mike berkata dengan 
menantang. Ia mendekat kearah Kiano dengan 
tatapan marahnya. "Kau bahkan akan terkejut 
pada hal apa saja yang berhasil ku ketahui tentang 


masa lalu kalian!" PAA r 
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“piring. "Sepertinya kau takut jika nanti Stella akan 
berpaling lagi padaku, sehingga kau harus 
menyelidiki hubungan kami." Kiano membingkai 
wajahnya dengan tenang. 

Otot-otot wajah Mike semakin nampak. Pria 
itu benar-benar merasa marah dengan kata-kata 
Kiano yang terkesan merendahkan harga dirinya. 
la sudah akan menerjang Kiano yang berdiri hanya 
beberapa langkah saja darinya namun Stella 
keburu menempatkan dirinya diantara mereka. 

"Cukup Kak! Tutup mulutmu, dan jangan 
campuri urusan kami!" bentak Stella kepada Kiano 
sebelum menghadap Mike kembali. 

"Kak, Stella mohon jangan seperti ini. Stella 
minta maaf jika sikap Stella membuat Kak MR 


tersinggung. Tapi sumpah demi Tuhan, Stella ugk Q) i 
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5 (24 “tidak ingin adanya perpisahan ini Kak.” Kembali 
-ftella menyentuh tangan Mike, berusaha 
menenangkannya. 
Air mata Stella yang berjatuhan membuat 
Mike luluh seketika. Pria itu kemudian menyentuh 
lembut wajah Stella dan menatapnya lekat. Sedang 
di waktu yang sama Kiano merasa sedih 
mendengar ucapan Stella tersebut, buru-buru ia 
memalingkan wajahnya dari pemandangan tak 
mengenakkan itu dan harus menahan dirinya 
untuk tidak menarik Stella dari sentuhan pria itu. 
"Kalau begitu, kamu ikut Kakak sekarang ya. 
Kakak akan membawa kalian kembali ke 
apartemen lagi.” Mike menangkup wajah Stella 
dan menatapnya penuh harap. 
Namun Mike harus menelan kecewa begit. 
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(9 gelengan. Wanita itu bahkan tidak memikirkan 


i fulu permintaannya, sikap yang sudah pasti 
membuat Mike kecewa dan kembali sakit hati. 

"Maafkan Stella Kak, tapi Stella mau tetap 
tinggal disini. Dan tolong jangan temui Stella lagi,” 
ucap Stella sembari menurunkan tangan Mike dari 
kedua pipinya. Ia menatap Mike sedih sebelum 
berbalik hendak meninggalkan pria itu. 

"Barusan kamu mengatakan tidak ingin 
adanya perpisahan ini, tapi sedetik kemudian 
kamu kembali mengusirku. Sebenarnya ada apa ini 
Stel? Apa pria itu telah mengancammu?" Mike 
menunjuk Kiano dengan berang. 

Stella sontak memutar tubuhnya dan meraih 
tangan Mike yang teracung tadi agar pria itu mau 
menatapnya lagi. "Tidak Kak, Stella sudah katakaiit n 
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JM 'sejenak, seolah meragu untuk mengatakan. 

"keberadaan Kiano di rumahnya jelas akan 
membuat Mike menyangkutpautkan putusnya 
hubungan mereka dengan pria itu, dan karena 
itulah Stella harus mengatakan yang sejujurnya. 
Dia tak ingin Mike berpikir macam-macam tentang 
dirinya dan Kiano. 

"Lantas apa yang...." 

"Papa. Stella melakukan ini karena Papa." 
Ucapan Stella tersebut membuat Mike tercekat 
seketika. "Papa sudah menjodohkan Stella dengan 
pria lain. Bukan, bukan dengan Kak Al orangnya." 
la secepatnya menambahi begitu melihat Mike 
akan membuka suara. Lalu ia meraih tangan Mike. 
"Kak Mike tahu kan Papa seperti apa, Stella 
terpaksa melakukan ini untuk kebaikan Kak Miket. 


Stella takut jika Stella tak menuruti kemauan Papa o) 
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> O% untuk putus dari Kak Mike, hal itu malah akan 
““3fembahayakan Kakak." 

Netra Mike terasa panas, hingga membuat 
pandangannya mengabur. "Jadi kamu tidak 
mempercayaiku Stel? Kamu tidak percaya kalau 
aku mampu menghadapi Papamu sendirian?" 

"Bukan begitu Kak, tapi Stella tidak mau 
menempatkan Kak Mike dalam bahaya. Karena 
Papa akan melakukan apapun untuk memisahkan 
kita, termasuk dengan menyingkirkan Kak Mike." 
Stella menunduk seraya menangis. 

Sesaat lamanya Mike terlihat blank, namun 
sedetik kemudian ia meraih tubuh wanita itu dan 
memeluknya. Melihat Stella terisak di pelukan 
Mike, Kiano segera memalingkan wajahnya. 
Hatinya merasakan kecemburuan yang begit. 
besar. Inginnya ia menarik tangan pria itu untuk: AL 
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>\ Memisahkan keduanya, tapi disana ada Lucky. 
á “Riano harus berpikir seribu kali untuk 
melakukannya di hadapan sang putra. 

"Kenapa kamu tidak mengatakannya sejak 
awal? Kita bisa mencari solusi ini sama-sama, 
tanpa harus berpisah seperti ini," kata Mike sambil 
mengecup sisi kepala Stella. 

Stella menggeleng perlahan. "Kenapa Kak 
Mike tidak mau mengerti?" Ia lalu menarik diri 
dari pelukan Mike. "Sekarang Kak Mike sebaiknya 
pulang. Tolong beri Stella waktu untuk 
memikirkan ini." 

Mike terlihat ragu, pandangannya kembali 
terlempar ke sosok Kiano yang kini tengah 
menatap ke tempatnya dengan tajam. "Lalu 
bagaimana dengan dia? Kakak tidak akai j 
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"Kak Mike jangan cemas soal itu karena Kak 
Al disini hanya untuk menemui Lucky." 

Mike tentu masih sulit untuk di yakinkan. 
Rasanya ia masih belum rela harus meninggalkan 
Stella bersama Kiano di rumah itu. 

"Please Kak, percaya sama Stella. Perasaan 
Stella padanya sudah benar-benar selesai." Stella 
menoleh kepada Kiano yang tatapannya tidak 
terdefinisi. "Stella menerima kehadirannya disini 
hanya karena Lucky, tidak lebih dari itu." Ia lalu 
menatap Mike lekat-lekat. 

Mike membalas tatapan Stella dengan dalam. 
"Kakak mungkin akan percaya dengan kamu, tapi 
tidak dengan dia Stel. Kakak takut dia akad. 5 
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'% Mendengar itu Kiano sontak mendengkus 
geli. "Bilang saja, kalau kau cemburu dengan 
adanya aku disini." 

"Kalau kau dapat mengetahui isi hatiku, 
seharusnya kau pergi dari sini!" balas Mike tajam. 
"Lagi pula apa pantas, kau berada disini bersama 


mereka—orang-orang yang telah kau sakiti di 
masa lalu." 
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Mendengar itu Kiano sontak mendengkus geli. 
"Bilang saja, kalau kau cemburu dengan adanya 
aku disini.” 

"Kalau kau dapat mengetahui isi hatiku, 
seharusnya kau pergi dari sini!” balas Mike tajam. 
"Lagi pula apa pantas, kau berada disini bersama 


mereka—orang-orang yang telah kau sakiti di 
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5 #  Cengiran Kiano seketika menghilang saat 
d föntaran kalimat itu ia dapatkan. Tapi sekali lagi ia 
harus menahan diri, lantaran tak ingin membuat 
Lucky semakin ketakutan di dalam gendongannya. 

"Sudah Kak, kakak pulang dulu saja sekarang. 
Stella juga akan mengusir Kak Al setelah ini, 
percayalah," kata Stella yang masih berusaha 
meyakinkan Mike untuk pergi. 

Mike terlihat ragu, tapi kemudian ia 
mengangguk meski wajahnya menyiratkan 
ketidakrelaan. “Baiklah Kakak akan pergi 
sekarang." la menyentuh pipi Stella. "Jaga diri 
kamu baik-baik. Dan segera hubungi Kakak jika 
pria ini berbuat macam-macam kepada kalian." 

Stella mengangguk cepat. Sementara Kiano 


menahan diri untuk tidak tertawa atas ucap. N 
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>\ '# Mike lalu manatap Stella lekat sebelum 


D ““fBenoleh kearah Lucky yang masih 
menenggelamkan wajahnya di dada Kiano. 
Ketidaksukaan atas pemandangan itu sontak di 
rasakan oleh Mike, namun ia menahan diri untuk 
tidak melakukan apapun yang akan memancing 
keributan disana. 

"Kakak pulang dulu." Sebelum pergi Mike 
menyematkan kecupannya di bibir Stella. 

Di tempatnya Kiano hanya bisa terpaku 
menyaksikan itu, sebelah tangannya mengepal, 
berusaha meredam emosi di dalam diri. Mike pasti 
sengaja melakukan itu untuk memanasinya. Sialan 
pria itu! Lihat saja, Kiano akan membuatnya tidak 
memiliki kesempatan untuk kembali menemui 


Stella. Pegang kata-katanya! Tanpa sadar, Bt. 
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| engan tatapan tak rela. 


"Apa Lucky telah melakukan kesalahan, Py?" 
Pertanyaan polos Lucky seketika menyentak Kiano 
yang tengah menatap pintu dengan tatapan 
kosongnya. 

Kiano membalas tatapan Lucky lalu mencium 
pipinya. "Tidak Sayang, kamu sudah melakukan 
sesuatu yang benar." 

"Lalu kenapa Om Mike marah hingga 
membuat Momyku menangis?” 

Kiano tersenyum. "Karena Momy-mu 
memilih Papy, makanya pria itu marah," jawabnya 
asal. 

"Tidak bisakah Om Mike juga tinggal disini 
bersama kita, Py? Dia selalu baik pada Lucky daft, 
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(Oa Kata-kata Lucky membuat Kiano bersedih, 
P “yfntaran menyadari kedekatan Lucky dengan 
Mike. "Tentu tidak Sayang, karena jika ada pria itu 
diantara kalian, itu artinya Papy yang harus pergi." 

Wajah Lucky berubah murung, ia masih 
terlalu kecil untuk memahami situasi ini. 

"Nanti ketika dewasa, Lucky pasti akan 
mengerti situasi ini." 

Mendengar percakapan itu, Stella yang sudah 
memasuki rumah sontak mendekati keduanya. 
Kiano bisa melihat kemarahan yang terpeta di 
wajah wanita itu. 

"Bisakah sekarang Kakak juga pergi dari 
rumah ini?" 

Kiano terkesiap, begitu pun dengan Lucky 
yang terkejut ketika tubuh mungilnya di tarik. | 
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r Ri "Ku lihat Kakak sudah membaik, jadi ku rasa 
4 “akak sudah bisa meninggalkan rumah ini 
sekarang," ucap Stella lengkap dengan wajahnya 
yang dingin. 

Kiano menarik nafasnya seketika. "Baiklah 
aku akan pergi." Ia mengusap kepala Lucky. 
"Lucky, Papy mau pulang sekarang ya, Momy-mu 
sudah mengusir Papy dari sini," katanya kepada 
sang putra. 

Namun tentu saja, Lucky tidak 
memperbolehkannya. Bocah itu menggeleng cepat 
seraya menyentuh tangannya, seolah begitu 
ketakutan untuk di tinggal. "Jangan pergi Papy," 
kata Lucky dengan air mata yang mulai 


menggenang. "Momy, kenapa Momy mengusir 
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3 (Ore Ucapan polos Lucky sontak membuat Stella 
4 ian marah kepada Kiano. la tahu, Kiano pasti 

sengaja mengatakan itu kepada anaknya lantaran 
tahu jika Lucky akan melarang kepergiannya. 

"Sudah Momy katakan, pria yang kau sebut 
Papy ini punya rumah sendiri. Jadi biarkan dia 
kembali kerumahnya sekarang." Stella sudah 
mulai habis kesabaran. 

"Tapi Lucky tidak mau pisah lagi dari Papy. 
Lucky mau terus bersama Papy," sahut Lucky 
dengan bibir mencebik. 

"Kalau begitu, Lucky ikut Papy saja," ucap 
Kiano lengkap dengan senyum kemenangannya. 

Kalimat itu sontak membuat Stella 
membelalakkan matanya, apalagi saat melihat 


binar penuh semangat di kedua netra putranya. PAA 
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! STELLA (STUCK WITH YOU) 

5 (Ox "Lucky mau kan tinggal sama Papy?" Kiano 

j “Bertanya pada Lucky, mengabaikan wajah Stella 
yang memucat. 

Tak menunggu lama, Lucky mengangguk- 
anggukan kepalanya, seolah penawaran Kiano 
begitu menggiurkan hingga kepolosannya takan 
mampu menolak tawaran itu. 

"Tidak!" tandas Stella tajam. "Kau tidak 
berhak membawa Lucky pergi bersamamu." 

“Come on Stella, kau tidak bisa bersikap egois 
seperti itu. Kau bisa memintaku pergi dari sini tapi 
kau tidak bisa melarangku untuk membawa Lucky 
pergi. Terlebih, Lucky sendiri yang ingin ikut 
bersamaku." Kiano tidak mau kalah kali ini. 

"Lucky seperti itu karena kau yang terus 


menghasutnya!" tuduh Stella dengan menatap". P 


IG 


Kiano penuh kebencian. M o) 
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C "Astaga, memangnya aku menghasut apa 
P “pada Lucky? Kau bisa tanyakan sendiri padanya 
jika kau sebegitunya dalam mencurigaiku." Kiano 
memasang wajah gelinya, seakan menganggap 
lucu kata-kata Stella. 

Stella yang hendak menimpali seketika 
terdiam saat sepasang lengan Lucky melingkari 
lehernya. "Jangan marahin Papy, My. Kasihan Papy 
dimarahin Momy terus. Papy tidak mengatakan 
apa-apa ko My. Lucky ingin ikut Papy karena 
Lucky masih ingin bersama Papy. Lucky masih 
kangen sama Papy." 

Stella tercekat, ucapan polos anak itu sekali 
lagi berhasil membuat dadanya menyesak. Dan ia 
merasakan netranya memanas. la lalu menoleh 
sengit kepada Kiano yang tatapannya tidak. z 


r? 


terbaca sama sekali. Sungguh, Stella benci sekali o) å 
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> (9 engan keadaan ini, dimana pria itu sekarang 
d “Berhasil mengendalikan dirinya lewat Lucky. 
Sedetik berikutnya, Stella menurunkan 
Lucky. "Kau kejam Kak. Mudah sekali kau 
mengambil hati anakku, hingga dia lebih memilih 
bersamamu di banding aku—ibu yang telah 
memperjuangkan nyawanya selama ini.” Air mata 
Stella mengalir perlahan, namun wanita itu segera 
membalik tubuhnya untuk kemudian pergi ke 
kamarnya, meninggalkan Kiano yang menatap 
kepergiannya dengan sejuta sesak di dada. 
"Kenapa Momy selalu menangis jika 
berbicara dengan Papy?" tanya Lucky dengan 
sedih. 
Kiano terkesiap, lalu menunduk untuk 


menatap sang putra. "Itu karena Momy-mu masif". 
YG 


marah kepada Papy?" No, 
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>N F "Apa dulu Papy pernah melakukan 
á “9ffesalahan?" tanya Lucky yang masih menatap 
pintu kamar Stella dengan sedih. 

Kiano tersenyum pedih. "Ya, tentu. Kesalahan 
besar yang membuat Momy-mu tidak mau 
memaafkan Papy." 

Lucky menunduk dengan wajah sedihnya. 
"Apa itu artinya kalian tidak bisa hidup bersama 
seperti Papa dan Mama dari teman-teman Lucky?" 

Kiano tercekat, rasanya seperti ada ribuan 
jarum yang menusuk-nusuk hatinya saat ini 
mendapati pertanyaan itu dari sang putra. 
Terlebih, kesedihan yang Lucky tampakkan saat 
ini membuatnya berpikir bahwa ia tak bisa terus 


mendiamkan keadaan ini.la harus melakukan 
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> Ri Stella mengerjap lelah, dan seketika itu juga 

4 Tg mendapati ruangan yang berbeda begitu ia 
membuka mata. Ia terlonjak kaget, lalu secepatnya 
mengedarkan pandangan untuk meraih 
kesadaran. Dimana dirinya sekarang? 

Seingatnya ia tadi tertidur di kamarnya, lalu 
mengapa tiba-tiba berada disini? 

Seorang wanita berseragam pelayan masuk 
dengan membawa alat-alat kebersihan, melihat 
dirinya dengan terkejut. "Nyonya, Anda sudah 
bangun?" tanya pelayan itu. 

"Dimana ini? Rumah siapa ini sebenarnya? 
Dan mengapa saya bisa disini? Astaga, putraku. 
Dimana putraku sekarang?" Stella memberondong 
pertanyaan pada pelayan itu sembari melompat 
dari ranjang. Pi A | 
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N a "I—ini rumah Tuan Alves, Nyonya. Semalam 


r fuan membawa Anda dan putra kalian ke rumah 
ini." 

Stella ternganga mendengarnya. Bagaimana 
bisa hal itu terjadi? Semalam dia masih tertidur di 
kamarnya, lalu bagaimana cara Kiano membawa 
dia ke rumah ini. 

"Kau sudah bangun rupanya?" 

Suara berat itu menyentak kesadaran Stella, 
segera ia melarikan pandangannya ke sosok pria 
yang kini tengah bersandar pada pintu dengan 
bersedekap. 

"Kau ... mengapa kau membawaku kesini?" 
Stella menghambur kearah Kiano dan merenggut 
kasar kaos pria itu. "Dimana Lucky sekarang?" 


tanyanya dengan panik. £ Ma 
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(Oa Si pelayan yang merasa telah berada di 

5 mpat yang salah, keluar dari ruangan itu 
sesegera mungkin. 

Kiano menggenggam tangan Stella yang 
memegangi kaosnya. "Lucky sedang bermain di 
luar, kau juga bisa menyusulnya kalau kau mau." 

Stella melepaskan Kiano seketika. Tapi 
wanita itu masih terlihat waspada. "Kamu belum 
jawab pertanyaanku, Kak! Kenapa kamu 
membawaku kesini?" 

Kiano tersenyum tipis. "Kau kan mengusirku 


dari rumahmu, jadi aku membawa kalian ke 


rumahku." 
*** 
A, 
PLN yg 
i T 
Ngayoz | 574 nn 
i kE 


C#9 - 
AES An 
Q Pe : STELA (STUCK WITH YOU) 
Ni BAB 27 
,2 
7 


< 


Stella melepaskan Kiano seketika. Tapi wanita 
itu masih terlihat waspada. "Kamu belum jawab 
pertanyaanku, Kak! Kenapa kamu membawaku 
kesini?” 

Kiano tersenyum tipis. "Kau kan mengusirku 


dari rumahmu, jadi aku membawa kalian ke 


rumahku.” 
Ah, 
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> Oi Tanpa sadar Stella melangkah mundur dan 

ý “Benatap Kiano seakan pria itu sudah gila. "Kau 
sudah gila Kak." Ia menggeleng, menolak percaya. 
"Memangnya siapa yang mengatakan kalau aku 
ingin tinggal bersamamu?" 

Kiano terdiam dengan sepasang netra yang 
menatap tajam Stella. "Aku hanya tidak suka 
melihat putraku sedih karena harus memilih salah 
satu diantara kita." Ia tersenyum pahit. "Kau tidak 
tahu kan bagaimana sedihnya dia saat kau 
memintanya untuk memilih salah satu di antara?" 

Stella terbungkam dengan netranya yang 
mulai di genangi air mata. 

Kiano melangkah pelan mendekati Stella 
yang mendadak kehilangan amarahnya. "Aku 
mengerti jika kamu masih belum bia 


memaafkanku. Tapi tolong pikirkan ini, lakukanlah: o) i 
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Cai demi Lucky. Dia masih terlalu kecil untuk 
4 “Bemahami kondisi kita saat ini." 

Setelah mengucapkan kalimat yang membuat 
Stella terpaku untuk kesekian kali, Kiano 
kemudian pergi dari ruangan itu, meninggalkan 
Stella dengan kesedihannya. 

Usai membersihkan diri dan mengganti 
pakaiannya dengan pakaian yang telah tersedia di 
dalam lemari, Stella melangkah keluar dari kamar. 
Stella mencari-cari keberadaan sang putra, namun 
tak kunjung ia temukan. Rumah itu lumayan besar 
untuk ia temukan pintu keluarnya. Akhirnya 
setelah menyusuri sudut demi sudut, Stella 
berhasil menemukan tujuannya. Di taman yang 
ada di bagian belakang rumah itu, Stella 
menemukan Lucky. Bocah itu terlihat begitt. f 


r. 
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senang bermain bersama Kiano di taman it œ) 
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> (9 Hanya permainan bola sederhana namun berhasil 

d “Membuat putranya tertawa lebar. Berulang kali 
Kiano akan berpura-pura kalah ketika Lucky 
menendang bola kedalam gawang kecil yang di 
jaga olehnya, dan berulang kali juga Lucky 
bersorak senang. 

Sesuatu seketika menyesaki dada Stella. 
Kebahagiaan Lucky ketika berada bersama Kiano, 
membuatnya tak kuasa menahan air mata. 
Memang dirinya selama ini berusaha menjadi ibu 
sekaligus ayah untuk Lucky, tapi tetap saja yang 
Lucky inginkan adalah sosok ayah yang 
sebenarnya. Bocah itu belum merasa cukup jika 
hanya memiliki dirinya saja. 


"Momiii." 
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> Oa Teriakan itu mengembalikan kesadaran 
P “ftella, terlebih saat ini Lucky sudah menubruknya 
dengan pelukan. "Momy bangun kesiangan ya?" 

Stella tersenyum sebelum menunduk. "Iya 
nih, Lucky nggak mau bangunin Momy sih 
abisnya." 

"Tadi Lucky mau bangunkan, tapi Papy 
melarangnya. Kata Papy kasihan Momy, jangan di 
ganggu tidurnya," sahut Lucky yang tampak sudah 
melupakan peristiwa kemarin. 

Stella melirik Kiano sejenak sebelum kembali 
menatap lembut wajah tampan putranya. 
Berusaha untuk tidak kembali menunjukkan 
kebenciannya kepada Kiano di depan sang anak. 
"Lucky sudah makan?" 

"Sudah Momy, tadi Bibi yang buatkan Luci 
dan Papy sarapan. Momy tahu nggak, disin o) i 
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Oy “makanannya enak-enak loh My. Nanti Lucky juga 


“fau di buatkan makanan yang tadi lagi sama bibi." 

"Begitu ya?" Wajah Stella berubah murung, 
meski ia tahu Lucky tak bermaksud menyakitinya. 

"Kamu sudah sarapan?" tanya Kiano yang 
kini sudah ada di sampingnya. 

"Belum, nanti saja,” sahut Stella canggung. 

"Jangan begitu, kamu belum makan apapun 
sejak kemarin." 

Stella akan membantah, tapi ia akan kembali 
kalah bukan? Jadi dari pada membuang tenaga 
untuk berdebat yang menguras tenaga, Stella 
menurut saja apa yang Kiano katakan. 

"Ya sudah Lucky main lagi ya sama Papy. 
Momy mau sarapan dulu.” Stella merasa kulit 


wajahnya memanas, saat akhirnya ia harus ret. 
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P 
>\ “menyebut Kiano dengan sebutan Papy. Ini demi 


"Apa Momy mau Lucky temani? Lucky takut 
Momy tersesat di rumah ini." 

Mendengar itu baik Stella maupun Kiano 
sontak mengulas senyum. "Tersesat? Memangnya 
ini hutan sampai kau takut Momy akan tersesat?" 

"Rumah ini besar Mom, lihat pintunya saja 
ada banyak. Ini seperti rumah Kakek Michael. 
Tidak, tapi ini lebih kecil lagi. Seharusnya Momy 
memang tidak boleh tersesat disini." 

Mendengar nama sang ayah di sebut, wajah 
Stella kembali murung. la teringat dulu pernah 
membawa Lucky kerumah itu, itu pun hanya sekali 
namun tak menyangka jika Lucky masih 
mengingat rumah itu sekarang. PAA n 
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> O% "Rumah Kakek Dava jauh lebih besar, nanti 
apan- -kapan Papy akan mengajakmu main 
kesana," timbrung Kiano yang seketika membuat 
Lucky penasaran. 

"Kakek Dava itu siapa, Py?" 

"Dia kakekmu juga, Papanya Papy. Disana 
juga ada Nenek Alea, Mamanya Papy." 

Lucky terdiam dengan tatapan polosnya. Bola 
matanya bahkan berpendar penuh kesedihan. 
"Apa mereka akan membenci Lucky juga seperti 
Kakek Michael?" 

Degg!! 

Senyum Kiano seketika menghilang, ia 
menoleh pada Stella yang memalingkan wajahnya 
sembari mengusap perlahan air matanya. 

"Tentu saja tidak Sayang, mereka sangat 


C 


menyayangimu. Mereka sudah tidak sabar ingift o) 
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bertemu dengan Lucky, terutama Nenek Alea yang 
2 ea menanyakan kabarmu kepada Papy." 

"Benarkah itu Papy?" Lucky memilin 
jemarinya, wajah polosnya di selimuti ketakutan. 

Kiano menekuk lututnya di hadapan Lucky. 
"Tentu Sayang. Mereka sangat menyayangimu." 

Senyuman bahagia akhirnya terkembang di 
wajah polos Lucky. "Yee, akhirnya Lucky punya 
Kakek dan Nenek sekarang.” Lucky memeluk 
Kiano dengan riang. 

Stella yang merasa sedih mendengar 
percakapan itu diam-diam menyusut air matanya. 
Hatinya sesak bukan main menyadari selama ini 
Lucky memang belum pernah merasakan kasih 
sayang dari nenek dan juga kakek-kakeknya. 

Kiano kembali melirik Stella yang masif. 
berpaling dari mereka. "Lucky boleh Papf: @) K 
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3 (© Wertanya sesuatu?" Saat mendapati Lucky 
f “mengangguk, Kiano segera menimpali. 
"Bagaimana Lucky bisa berpikir kalau Kakek 
Michael membenci Lucky?" 
Stella sontak menoleh cepat dengan wajah 
paniknya. 
"Itu ... karena Lucky pernah mendengar, dulu 
Kakek pernah ingin membunuh Lucky saat masih 
ada di perut Momy." 
"Lucky cukup," sentak Stella. 
"Jangan pedulikan Momy-mu, ayo Sayang 
ceritakan lagi semuanya pada Papy." 
Lucky menoleh ke wajah Momy dan Papy-nya 
bergantian, bocah itu mulanya terlihat ragu namun 
akhirnya memilih untuk melanjutkan lantaran ia 


merasa yakin jika sang papy akan melindunglt. 
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> F "Kakek juga sering memukul Momy kalau 
j fomy menolak untuk membuang Lucky." 

Kiano seketika tercekat mendengar itu, rasa 
sesak yang tak tertahankan kembali menikam 
dadanya. Sebuah fakta yang baru saja di 
ketahuinya dari ucapan polos sang putra berhasil 
memberinya rasa sakit yang tak terkira. Stella dan 
Lucky telah mengalami masa-masa berat itu 
sendirian. Sedangkan ia dengan tak tahu dirinya 
menjalani hidup dengan berganti wanita dari hari 
ke hari. 

Pantas saja jika Stella tak mudah untuk 
memaafkannya. Wanita itu memang sudah banyak 
mengalami penderitaan. 


"Apa Papy bisa melindungi Lucky dan Momy 


dari Kakek Michael, Py?" Pi Y, n 
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3 (Oi Pertanyaan Lucky menyentak Kiano. Ia lalu 

r “engecup wajah sang putra sebelum melingkupi 
tubuh mungilnya dengan pelukan. 

"Tentu saja, Papy akan melakukan apapun 
untuk melindungi kalian.” 

"Momy dengar itu? Papy Lucky akan 
melindungi kita dari Kakek Michael, jadi Momy 
tidak perlu takut lagi sekarang." Lucky menarik 
diri dari Kiano untuk kemudian memeluk Stella. 

"Kata siapa Momy takut, sejak dulu kan 
Momy punya kamu yang akan selalu melindungi 
Momy." Stella menahan getar di suaranya, ia 
menarik nafasnya dalam-dalam agar sesak 
dihatinya tidak terlalu ia rasakan. 


"Itu benar, tapi sekarang kekuatan Lucky jadi 


bertambah karena ada Papy." Pi N 
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> Ri Stella tertegun, hingga reflek menoleh kearah 
d “Riano. Keduanya saling berpandangan sejenak, 
sebelum Kiano memilih mengusap rambut Lucky. 

"Ayo kita bermain lagi, kasihan Momy-mu dia 
pasti sangat kelaparan." 

Stella memang sudah sangat kelaparan, tapi 
entah mengapa ia masih ingin berada di sana 
untuk menyaksikan Lucky bermain. Selama ini 
Lucky memang anak yang ceria, tapi Stella akui ia 
tak pernah melihat Lucky tersenyum selebar itu 
saat bermain. 

tak 

Malam harinya, Stella memilih berkeliling 
rumah itu. Ia terkesima ketika menemukan sebuah 
kolam renang yang berada di bagian samping 
rumah. Sudah lama ia tak pernah lagi berenang. n 
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sejak keluar dari rumahnya Stella seakan sudat œ) ` 
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> ( #Melupakan hoby berenangnya tersebut. Tapi Stella 
j “fun tidak sudi untuk berenang di kolam itu 
lantaran khawatir Kiano akan melihat aktifitas 
renangnya yang hanya dengan pakaian dalam. 

la duduk di pinggir kolam renang dengan 
kedua kaki yang mencelup kedalam air. Tanpa 
sadar ia melamun, memikirkan kejadian siang tadi 
yang berhasil mengganggu pikirannya. Sungguh, ia 
tak menyangka jika Lucky akan mampu mengingat 
semua kejadian yang mereka alami bersama 
Michael. Bocah itu masih terlalu kecil untuk di 
suguhkan kenangan mengerikan itu, tapi nyatanya 
Lucky mampu mengingatnya dengan baik. Semua 
kejadian yang ia lihat saat itu berhasil di 
ceritakannya kepada Kiano. Dan itu 
mengganggunya, Stella tak ingin ia tampak". 


pa 
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semakin menyedihkan di mata Kiano. M o) 
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A Tiba-tiba suara dekhaman menyentaknya 
5 fri lamunan, ia seketika menoleh lalu terkejut 
saat mendapati sudah ada Kiano di sebelahnya. 
Pria itu melakukan hal yang sama seperti dirinya. 

"Lagi apa? Ngitungin ikan?" 

Stella terkesiap, pertanyaan itu 
mengingatkannya pada peristiwa awal mula 
perkenalan mereka. Sejurus kemudian, Stella 
buru-buru berpaling, berusaha menepis sekecil 
apapun ingatan tentang kebersamaan itu. 

"Nggak lucu," ketusnya sambil membuang 
wajah. 

Kiano tersenyum tipis. "Aku kan memang 


bukan pelawak, jadi mana bisa buat orang lain 


ketawa." 
A 
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C% "Apa sih Kak? Nggak jelas banget." Stella 


| “gontak bangun dari duduknya, dan hendak 
melangkah ketika Kiano menahan tangannya. 
"Terimakasih," ucap Kiano pelan. Stella 
mengernyit sembari menoleh ke sosok Kiano yang 
tengah menunduk. "Terimakasih, karena telah 
bertahan sejauh ini. Aku tahu dengan memilih 
melahirkan Lucky, kau telah banyak mengalami 
penderitaan selama ini. Tapi kau sungguh wanita 
yang tangguh, hingga mampu melalui semua ini 
seorang diri." Kiano menjeda. "Sekarang aku tidak 
akan lagi memaksamu untuk memaafkan aku." 
Hembusan nafas ia keluarkan dengan berat. 
"Setelah mendengar cerita Lucky, aku makin 


merasa tak pantas untuk mengucapkan kata 


maaf." PAA i 
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begitu saja yang mulai menjatuhkan kembali air 


matanya. 
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! Setelah mengatakan kata-kata itu Kiano 
A hir 


nya beranjak dari sana, meninggalkan Stella 
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"Terimakasih," ucap Kiano pelan. Stella 
mengernyit sembari menoleh ke sosok Kiano yang 
tengah menunduk. "Terimakasih, karena telah 
bertahan sejauh ini. Aku tahu dengan memilih 
melahirkan Lucky, kau telah banyak mengalami 
penderitaan selama ini. Tapi kau sungguh wanita 
yang tangguh, hingga mampu melalui semua ini 


seorang diri.” Kiano menjeda. "Sekarang aku Hak 
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n (9 akan lagi memaksamu untuk memaafkan aku.” 


á “Hembusan nafas ia keluarkan dengan berat. 
"Setelah mendengar cerita Lucky, aku makin 
merasa tak pantas untuk mengucapkan kata maaf." 

Setelah mengatakan kata-kata itu Kiano 
akhirnya beranjak dari sana, meninggalkan Stella 
begitu saja yang mulai menjatuhkan kembali air 
matanya. 

kkk 

Sudah hampir satu minggu, Kiano seperti 
sedang menghindarinya. Pria itu mulai sibuk 
dengan pekerjaannya kembali. Dan akan berada di 
rumah hanya untuk bermain bersama Lucky, lalu 
akan menghilang begitu melihat tanda-tanda 
kemunculan Stella. Sialan, apa maksudnya ia 
melakukan itu? PAA n 
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A Wia Dia sih enak bisa pergi kemanapun yang ia 


4 fau. Sedangkan Stella dan Lucky? Terpenjara di 
dalam rumah mewah itu dengan banyaknya 
pengawal yang berjaga ketat di setiap sudut 
rumah. Sepertinya Kiano memang sengaja 
menugaskan mereka semua hanya untuk 
menjaganya agar tidak bisa membawa Lucky 
kemana-mana. Mana ponselnya juga disita, Stella 
jadi tak dapat menghubungi Mike. Padahal ia 
sudah terlanjur berjanji padanya untuk segera 
memberi kabar. 

Sialan, Stella jadi kesal sekali pada Kiano 
yang kini kembali berbuat semaunya seperti dulu. 
Tidak, Stella tidak boleh membiarkan pria itu 
kembali mengendalikan dirinya. Malam ini juga ia 
harus berbicara dengan Kiano tentang" 
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(?/kesepakatan yang sudah ia rencakan dalam 
” 9Beberapa hari ini. 

Kiano pulang ketika hari sudah larut malam, 
ia masuk ke kamar Lucky lebih dulu untuk 
menyematkan beberapa kali kecupan di wajah 
sang putra. Mungkin seperti ini rasanya menjadi 
seorang ayah, yang mana akan kembali 
merindukan anaknya meski baru beberapa jam 
lalu mereka melakukan video call. 

la tertegun saat membuka pintu dan 
menemukan Stella di baliknya. 

"Aku ingin bicara," kata Stella dingin. 

"Aku sangat lelah, besok saja kita bicaranya." 

Kiano melangkah menuju kamarnya, sengaja 


menghindari Stella lantaran tak ingin adanya 


perdebatan lagi diantara mereka. 2 » 
| 
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%¥ Stella mengejarnya hingga ke pintu kamar 
“Riano. "Tidak, pokoknya kita harus bicara 


DA 


sekarang. Besok kau pasti akan menghindariku 
lagi seperti kemarin.” Ia menyentuh mulutnya 
yang selalu saja keceplosan seperti biasanya. 

Kiano tersenyum miring, mendapati satu 
kebiasaan Stella yang tidak pernah berubah hingga 
saat ini. Ya, sejak dulu wanita itu memang kerap 
keceplosan dalam berbicara. Ia lalu memutar 
tubuhnya hingga menghadap ke Stella. 

"Kenapa, kangen?" goda Kiano dengan tangan 
terlipat didada. 

"Jangan konyol." Stella memelototi Kiano 
dengan galak. "Aku ingin bicara serius denganmu, 
sekarang!" 

Kiano mengernyit. "Oke, kita bicarakan de 


pg 
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dalam." Ia membuka pintu kamarnya sebelum: o) 


Ngayoz | 596 
n k & 
Lara PI 


@ 2 : STELLA (STUCK WITH YOU) 
> ON 'menoleh kepada Stella yang terlihat ragu. 
kenapa?" 

"Kita bicara disini saja," balas Stella cepat. 

Kiano melihat sepasang jemari Stella yang 
saling meremas. "Kau takut satu ruangan 
denganku? Kenapa, takut nanti kalau Lucky akan 
segera memiliki adik?" la menaikkan alisnya 
dengan menahan senyum. 

Mendengar Kiano yang menyudutkan 
dirinya, Stella membuka mulutnya kecil. Ia 
menyipitkan matanya pada pria itu sembari 
mengangkat dagunya tinggi. "Tinggal lama di 
Amerika rupanya merubahmu menjadi pria narsis, 
Kak. Ciih." 

Kiano mengangkat bahunya acuh. "Kalau 


begitu katakan dengan cepat apa yang ingin kait. di 


katakan." M o) 
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A "Aku ingin meminta ponselku." 


k ;- Kiano menatap Stella tajam. "Untuk apa?" 


"Untuk apa, kau bilang?" Stella menatap 
Kiano marah. "Ponsel itu adalah milikku. Dan 
kamu tidak berhak mengambilnya dariku." 

"Apa kamu ingin menghubungi si Griezman 
dengan ponsel itu? Atau kau ingin menelepon 
Daren untuk menolongmu?" sindir Kiano. 

“Kaget ya, aku bisa tahu tentang 
perjodohanmu dengan dia?” tambah Kiano saat 
melihat Stella yang tercengang karena ucapannya. 
“Siang tadi, aku udah meminta Om Ad untuk 
membatalkan perjodohanmu dengan Daren. Dan 
sekarang, seluruh keluarga Daren sudah tahu 
tentang kau yang mempunyai anak denganku.” 


Stella menghembuskan nafasnya kesal. AE 


kau juga harus mengatur dengan siapa aki o) 
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3 (© Berhubungan, Kak?" Kendati ia senang karena 

Í “yffeluarga Daren akhirnya membatalkan 
perjodohan itu, tapi entah mengapa Stella tetap 
merasa kesal pada Kiano. Pria itu tidak punya hak 
mencampuri kehidupannya. 

Kiano bersedekap. "Of course, kau pikir 
karena apa aku membawa kalian kemari? Itu 
karena aku tidak rela jika posisi yang seharusnya 
menjadi milikku di tempati oleh pria lain.” 

"Oh jadi itu alasan yang sebenarnya?” Stella 
mendorong dada Kiano dengan marah. “Kau 
sengaja kan membawa-bawa Lucky hanya untuk 
menekanku, iya kan Kak?" 

Kiano yang merasa keceplosan sontak tak 
dapat membela dirinya lagi di hadapan Stella. 

"Ingat Kak, kau sendiri yang telah membuat. 


Ye 
pria lain menempati posisi itu! Jadi kau tidak: @) 
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» (© Aserhak menyalahkan orang lain atas kesalahan 
E fang sudah kau buat sendiri.” 

Stella memutar — tubuhnya hendak 
meninggalkan tempat itu namun Kiano menarik 
tangannya. Pria itu menariknya hingga kedalam 
kamar lalu mendorongnya hingga ke dinding dan 
sebelum pertanyaan sempat Stella lontarkan, 
Kiano sudah menyergapnya dengan ciuman. 

Stella tentu tidak diam saja, ia meronta 
sekuat tenaga. Sepasang tangannya yang bebas ia 
gunakan untuk memukuli dada pria itu. Namun 
Kiano tetap menciumnya dengan kasar. 

"Lepas Kak, pliiis," isak Stella di sela ciuman 
brutal yang ia dapatkan. 

Alih-alih melepaskan, Kiano malah menarik 
Stella dan mendorongnya hingga terjatui 
keranjang. Ia lalu tak segan merobek piyama yang: hi 
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> (© Stella kenakan hingga kancingnya jatuh 

p "98erhamburan. Hingga sebuah tamparan yang 
mendarat di pipinya, membuatnya tersadar dari 
tindakan gilanya tersebut. Kiano menatap nanar 
wajah Stella yang sudah di penuhi air mata, wanita 
itu masih terisak di bawah tindihan tubuhnya. 
Tampak syok dengan kejadian yang baru saja ia 
alami. 

"Apa aku harus seperti ini untuk memilikimu 
lagi seperti dulu?" Kiano menyeka air mata di 
wajah Stella, tapi Stella menepis tangan pria itu 
dan memalingkan wajahnya dengan segera. 

"Aku cemburu Stel, aku cemburu melihatmu 
bersamanya. Hatiku sakit melihat Lucky yang juga 
terlihat akrab dengannya. Katakan ... tolong 
katakan aku harus seperti apa sekarang?" Kiangt. w 
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menenggelamkan wajahnya di ceruk leher Stella @) 
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5 (2 aku benar-benar takut kehilangan kalian, aku 
4 Sakut jika pria itu akan mampu merebut kalian 
dariku." 

Stella tercekat mendengar kata-kata itu, 
suara serak Kiano benar-benar berhasil membuat 
Stella tak mampu menahan kemarahannya. la 
menangkap nada kesungguhan disana. Tapi 
benarkah Kiano takut kehilangan dirinya juga, 
selain takut kehilangan Lucky? 

"Keluarlah sekarang,” usir Kiano sesaat 
kemudian kepada Stella yang mulai berhenti 
terisak. "Aku takut tak dapat mengendalikan 
diriku lagi, jika kau tidak secepatnya keluar dari 
ruangan ini." la lalu berguling ke sebelah Stella, 


dan dengan berbantalkan lengan Kiano menatap 


nanar pada langit-langit kamar. Pi N 
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5 (Ox Stella yang sudah berhasil meraih 
P “3fesadarannya sontak memegangi dua sisi bajunya 
yang robek sebelum turun dari ranjang. Meraih 
handle pintu, ia menoleh sejenak ke sosok Kiano 
yang masih tergolek di ranjang namun tidak 
melihat kearahnya. Stella menunduk sedih 
sebelum keluar dari kamar itu, meninggalkan 
Kiano yang kini menoleh kearah tampatnya 
berlalu. 
tak 
Siang itu, Stella terkejut saat seluruh 
keluarga Kiano datang mengunjunginya di saat 
hari libur. Stella merasa terharu karena mereka 
semua tampak begitu tulus dalam memperlakukan 
putranya. Lucky juga terlihat sangat senang bisa 
bertemu dengan banyak sepupunya—yang selama. 
ini hanya bisa di dengarnya dari cerita sang papy.* AG 
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> F Namun ada yang mengganjal di hati Stella 

É “9fntaran Dava tak ikut dalam kunjungan itu. Bisa 
jadi karena pria itu masih belum bisa menerima 
keberadaan dirinya dan sang putra di tengah 
keluarga mereka. 

"Apa yang sedang kamu pikirkan?" 

Pertanyaan itu seketika terdengar di 
telinganya, bersamaan dengan kemunculan Kiano 
di belakangnya. 

"Astaga, kamu mengejutkan saja!" Stella 
mengusap dadanya seraya menenggak gelas 
minumnya. Saat ini ia tengah berada di ruangan 
makan, yang menghadap langsung kearah taman, 
tempat dimana Lucky sedang bermain bersama 
Sepupu-sepupunya. 


"Papaku sedang menemani Kak Raffa 7 
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Surabaya. Perusahaan kami mengalami beberadg @) 
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> (9 kendala yang membuat Papa harus turun tangan 
j “ndiri kesana." Kiano menambahi dengan 
menatap Stella lekat. 

"Untuk apa kamu menjelaskannya padaku, 
lagian aku juga tidak bertanya kan." Stella 
menimpali dengan ketus. 

"Aku tahu hal ini kan yang mengganggu 
pikiranmu dari tadi?" Kiano menahan senyum. 

Merasa tebakan Kiano benar, Stella segera 
memalingkan wajahnya lantaran ingin 
menyembunyikan rona merah di wajahnya dari 
Kiano. 

"Ki... Suara Davira menyentak keduanya. 
"Sorry, aku mengganggu ya?" tanya Davira yang 
merasa tak enak hati. 

"Enggak ko, kami juga sudah selesai bicarakan. 
sahut Stella yang kemudian akan beranjak. Id: Q) r 
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(© arus sadar diri sebelum Kiano kembali 


da 


i “Yfengusirnya seperti di masa lalu. Dulu di setiap 


Davira muncul di tengah mereka, disitulah Kiano 
akan mengusirnya atau meninggalkannya seorang 
diri. Namun ketika memilih pergi, ia terkejut saat 
Kiano menahan tangannya. 

"Tidak ada apapun di antara aku dan Vira." 
Kiano menatap dalam wajah Stella yang menoleh 
pada genggaman mereka. "Jadi kamu tidak perlu 
pergi meninggalkan kami," lanjutnya yang mana 
membuat Stella tercekat. 

"Eh, iya Stel. Kamu nggak perlu pergi dari 
sini, aku memanggil Kiano karena suamiku yang 
mencarinya." Davira tersenyum kepada Stella. 


"Udah ya, aku tinggal dulu. Dan jangan lupa untuk 


menemui Kak Ivan, dia ingin berbicaját. P 


denganmu." Mi», 
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51 A Kiano mengangguk pada wanita itu sebelum 


á æmbali menghadap ke Stella. "Perasaanku ke 
Davira sudah lama berakhir. Rasa sayangku 
padanya sekarang hanya sebatas karena dia 
adalah istri dari Kakakku dan juga ibu dari 
keponakan-keponakanku. Tidak lagi lebih dari 


itu. 
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Kiano mengangguk pada wanita itu sebelum 
kembali menghadap ke Stella. "Perasaanku ke 
Davira sudah lama berakhir. Rasa sayangku 
padanya sekarang hanya sebatas karena dia adalah 
istri dari Kakakku dan juga ibu dari keponakan- 
keponakanku. Tidak lagi lebih dari itu." 

Stella mengentak lengannya, sebelum, 


memunggungi Kiano. "Perasaanmu padanya buk AA A- 
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> (© fagi urusanku, jadi kamu tidak perlu repot-repot 
p #enjelaskannya." 

"Benarkah?" Kiano menyeringai di balik 
punggung Stella. Kali ini ia mulai terbiasa dengan 
sikap ketus Stella. "Kalau memang sudah tidak 
peduli, seharusnya kau bisa bersikap biasa saja 
ketika bersama kami." 

Mulut Stella terbuka kecil. "Aku biasa saja 
ko', memangnya apa yang kau lihat?" Dengan 
kedua lengan bersilangan, ia berkilah ketus. 

"Serius kamu mau tahu apa yang ku lihat?" 
Kiano mendesak kearah Stella, lalu merundukkan 
kepalanya untuk berbisik di telinga wanita itu. 
"Aku melihat seorang wanita dewasa yang tengah 
cemburu melihat prianya berdekatan dengan 
wanita lain." Ia lalu tersenyum. "Waktu memang. 
telah banyak mengubahmu, tapi jika boleh berkat: hi à 
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> Jí 'yajur ... aku lebih menyukai dirimu yang dulu, yang 
“9gbontanitas dan juga apa adanya." 

Stella sontak menoleh dan menatap Kiano 
dengan tatapan marahnya. "Maksudmu, kau lebih 
suka pada gadis remaja yang selalu 
mempermalukan dirinya sendiri saat 
mengejarmu?" 

"Ya dia." Kiano menatap Stella lekat. "Dia 
yang berkat ketulusannya berhasil membuatku 
jatuh hati." 

Stella menggeleng, menolak untuk percaya. 
Seakan kata-kata Kiano di anggap tak masuk akal 
olehnya. Berhari-hari pria itu menghindarinya, 
mereka bahkan nyaris tak pernah bertemu lagi 
sejak peristiwa malam itu, karena baik dirinya 
maupun Kiano sama-sama merasa tak nyam 


dengan adanya kejadian itu. Sekarang pria itŵ Q) å 
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3 (OWersikap seolah tak ada apapun yang terjadi di 
si Yaghtara mereka. 
"Otakmu sepertinya ada yang salah Kak." 
Usai melontarkan kalimat itu, Stella pun 
berlalu meninggalkan Kiano yang menatap 
kepergiannya dengan termangu sendirian. 
ka 
Waktunya makan siang tiba, mereka semua 
duduk menghadap meja panjang yang di atasnya 
sudah tersaji banyak aneka makanan. Ruang 
makan itu menjadi ramai oleh banyaknya 
celotehan keponakan-keponakan Kiano. Stella 
duduk di sebelah Kaysha. Sementara Kiano duduk 
bersebelahan dengan Aryan jauh di ujung meja. 


Meski begitu, Stella masih bisa merasakan Kiano 


terus menatap gerak-geriknya sedari tadi. A. | 
Ye 
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> (a Stella menatap Lucky yang tengah mengobrol 
Í Yageru dengan Ethan, yang kemudian akan di timpali 
oleh sepupunya yang lain. Mata Stella terasa 
panas, sekarang anaknya sudah memiliki banyak 
saudara. Ini seperti mimpi yang dalam 5 tahun ini 
tidak berani Stella bayangkan. 

"Stel?" Alea memanggil. 

"Ya Tante." 

"Kapan kamu dan Kiano akan menikah?" 

Pertanyaan itu mengejutkan Stella seketika. 
Namun sebelum ia mendapatkan suaranya, Kiano 
lebih dulu menjawab. "Kami sedang menentukan 
tanggal baiknya Ma." 

Stella memelototi pria itu. Ayolah, mereka 
belum pernah membahas hal ini sebelumnya. 


"Kalau begitu secepatnya lah, jang. 


| an j YC 
kelamaan. Kasihan Lucky," timpal Kaysha. M o) 
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Yyferserah Stella." Stella seketika memelototi Kiano 
yang tampak tidak terganggu sama sekali. 

"Oh ya? Bagus kalau begitu, biar Papamu 
nanti yang akan bicara dengan Pak Michael." Alea 
terlihat senang. 

"Uhm, lalu bagaimana dengan Angela?" tanya 
Stella dengan menekan rasa malu. "Bukankah Kak 
Al akan di nikahkan dengan Angela?" 

"Oh itu, sebenarnya Papamu menolak 
lamaran kami." Alea tersenyum lembut. "Dia tentu 
masih marah karena dulu Papa Kiano pernah tidak 
mempercayai ucapannya tentang kehamilanmu." 
Wajah Alea berubah murung, dan Stella bisa 
melihat penyesalan disana. "Tante sebenarnya 
malu bertemu kamu Stel. Karena ulah suami Tang. 
kamu dan Lucky sampai...” Alea menghentikaft: hi 
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n “3godorkan padanya. "Maafkan kesalahan kami atas 
hal itu ya Stel. Papa Kiano benar-benar 
keterlaluan, tapi dia sudah menyesalinya 
sekarang." 

"Ini semua gara-gara Mama tirimu Stel, kalau 
dulu dia tidak terus mencuci otak Papa, mana 
mungkin Papa tega melakukan hal itu pada 
kalian." Kaysha terlihat begitu kesal. 

"Mama Winda?" Stella mengerutkan kening. 

"Iya Mama tirimu itu, tiap hari dia 
mendatangi Papa ke kantor hanya untuk 
menceritakan segala omong kosongnya tentang 


kamu," tutur Kaysha yang langsung membuat 


Stella terkejut. 
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>\ w "Jadi itu alasan Om Dava tidak menyukai 


j ftella?" Stella menatap sedih ke Alea yang 
mengulas senyuman pahit padanya. 

"Papa Kiano bukannya tidak menyukaimu. 
Dia hanya takut putranya bersama wanita yang 
salah," Alea mengoreksi. 

Stella mengangguk paham, ia sontak 
merunduk saat menyadari sebegitu buruknya ia di 
masa lalu. 

"Tapi sekarang kami jelas bisa menilai kamu 
tidak sama dengan yang Winda ceritakan ketika 
itu. Kamu telah banyak berubah Nak. Kau bahkan 
berhasil membesarkan Lucky dengan sangat baik. 
Kami sangat bangga padamu, karena hanya wanita 


kuatlah yang mampu melalui banyak hal 


menyakitkan seorang diri." PAA | 
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>\ A Alea mengangguk dengan senyum. "Kapan- 


á “apan kamu sempatkan waktu untuk datang ke 
rumah kami ya? Papa Kiano sangat ingin bertemu 
denganmu dan Lucky." 

"Sekalian ajak Kiano pulang ke rumah juga 
Stel, kasihan Papa kepikiran terus dengan bungsu 
kesayangannya," celetuk Kaysha yang langsung di 
pelototi oleh Kiano. 

"Dia belum mau memaafkan Papa sebelum 
kamu mau memberinya maaf,” timpal Kaivan 
dengan wajah sedihnya. 

Stella menoleh kesosok Kiano yang kini 
tengah menundukkan wajahnya. Benarkah yang di 
dengarnya tadi? Mendadak ia jadi merasa bersalah 


pada pria itu atas penolakan demi penolakan yang 


ia berikan. Pi | 
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»(W Lalu sanggupkah ia mempertahan-kan 
4 konya disaat banyak fakta yang terbuka di depan 
mata? 
FEE 
Malam harinya, saat tengah membacakan 
cerita untuk Lucky di kamarnya, Kiano tiba-tiba 
masuk ke ruangan itu. 
"Tok tok tok, anak Papy sudah bobo?" 
"Papiii..." Lucky berseru senang tatkala 
melihat Kiano memasuki kamarnya. "Papy mau 
ikutan bobo disini juga?" tanya Lucky dengan 
penuh semangat. 
"Memang boleh?" Kiano melirik Stella yang 
diam tak berkutik. 
"Boleh ya My? Lucky ingin kita bobo bertiga." 
Lucky menangkupkan kedua telapak tangannya. 2 
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n (© #seraya memasang puppy eyesnya, ciri khasnya 


F hat meminta sesuatu dari sang Momy. 

Dan untuk kesekian kalinya, Stella tak 
mampu menolak permintaan sang anak. Ia 
menggeser tubuhnya, memberi ruang bagi Kiano 
berbaring di ranjang bersama mereka. 

"Lucky senang sekali akhirnya bisa bobo 
dengan Momy dan Papy. Terimakasih Momy, 
terimakasih Papy. Lucky senang sekali jadi anak 
Momy dan Papy." 

Bocah itu mencium Papy dan Momy-nya 
bergantian sebelum di kalahkan oleh rasa kantuk 
yang menyerang. Mata Stella kembali memanas, 
namun ia menyusut air matanya diam-diam. Rasa 
haru saat melihat kebahagiaan sang putra tak 
dapat ia tepiskan begitu saja. PAA $ 
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Kiano menatap Stella sejenak sebelum 
P "9Peranjak 


"Kak bisa kita bicara?" Pertanyaan Stella 


sontak menghentikan langkah Kiano yang sudah 
mencapai pintu. 
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Kiano menatap Stella sejenak sebelum 
beranjak. 

"Kak bisa kita bicara?" Pertanyaan Stella 
sontak menghentikan langkah Kiano yang sudah 
mencapai pintu. 

"Apa? Ingin marah-marah soal tadi siang?" 
Kiano berbalik, menatap datar wajah Stella. "Kamu 
pasti ingin protes kan, aku membicarakan soe 


C 


pernikahan tanpa berbicara lebih dulu padamu?" # al 
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A Stella tertegun saat di lempari tuduhan 


4 Aperti itu. "Ya itu salah satunya. Tapi ada hal lain 


yang ingin aku katakan padamu." 

"Apakah itu tentang ponselmu? Atau tentang 
keinginanmu menemui pria itu?” Kiano bertanya 
datar. 

Stella membuang nafasnya kesal saat Kiano 
kembali menyudutkan dirinya. "Benarkah, 
benarkah kau tak mau memaafkan Papamu karena 
aku?" 

Kiano tertegun sejenak, sebelum akhirnya 
berbalik dan memunggungi Stella. "Papaku yang 
telah membuat kesalahpahaman diantara kita 
terjadi. Dan gara-gara perbuatannya, kamu dan 


Lucky harus mengalami semua hal ini," sahutnya 


dengan suara parau. PATA 
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, STELLA (STUCK WITH YOU) 
> (Ox "Tapi dia Papamu, Kak. Terlepas dari 
— Sifindakannya di masa lalu untuk memisahkan kita. 
Dia tetap Papamu." Stella menatap sedih punggung 
Kiano. "Kau selalu meminta padaku untuk 
memahami kesalahanmu kan? Sekarang, ku 
mohon tolong pahami Papamu juga dan maafkan 
kesalahannya." Ia lalu menyentuh lembut sebelah 
bahu pria itu. 

Kiano menekan air matanya, ia meraup 
wajah sekedar untuk menguatkan dirinya kembali. 
Dengan cepat ia berbalik dan menunjukkan 
kehancurannya di depan Stella. 

"Dia yang membuat kita seperti ini Stel, di 
saat aku sadar dengan perasaanku padamu, 
papaku membuat kesalah-pahaman ini di antara 
kita. Dan secara tidak langsung, dia juga yang tegt. 


YG 
menempatkanmu dan Lucky dalam kesengsara ag @) 


Ngayoz | 622 
Lk ae KASI 


e OS Te 
Em Ula 
Oa STELLA (STUCK WITH YOU) 
N (© ini bertahun-tahun. Sekarang bisa kamu beritahu 


d Aku, bagaimana aku bisa memaafkannya?" 
Kata-kata itu menyentuh hati Stella. Selama 
ini ia telah mengeraskan hatinya untuk menerima 
permintaan maaf dari Kiano tanpa mau 
mendengar penjelasan darinya. Ia tetap 
mempertahankan kemarahannya untuk pria itu 
dan menjadikan Kiano sebagai satu-satunya orang 
yang bersalah atas apa yang telah di laluinya 
selama ini. la seolah tidak mau tahu tentang Kiano 
yang juga banyak melalui kesakitan selama ini. 
Perlahan tangan Stella menyentuh wajah 
Kiano, tanpa kata ia mengusap lembut pipi pria itu 
dengan ibu jarinya. Disaat yang sama Kiano 
memejam, merasakan hatinya menyesak saat 


sentuhan lembut itu kembali ia dapatkan dagt. 
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A a "Aku sudah memaafkanmu, Kak. Sekarang 


4 Belajarlah untuk memaafkan dirimu sendiri dan 
juga Papamu," ucap Stella lembut, tidak ada lagi 
emosi yang meluap-luap seperti biasanya. 

Kiano membuka matanya dan seketika itu 
juga ia menangkap kesungguhan dan ketulusan di 
sepasang netra coklat Stella. 

"Apa kau melakukan ini untuk Lucky? Atau 
karena ingin melihatku dan Papa berbaikan?" 
tanya Kiano yang takut jika apa yang ia lihat hanya 
perasaanya saja. 

Stella tersenyum sambil mengalungkan 
lengannya pada leher Kiano. "Lebih dari itu, 
karena aku mencintamu," Stella lalu menarik 


tengkuk pria itu untuk mengecup bibirnya. 
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STELLA (STUCK WITH YOU) 


| “mat bibir yang ia rindukan itu mengecup lembut 
bibirnya. 

"Kau... kau mencintaiku?" ulang Kiano yang 
seakan terlihat kosong. "Kau bilang, kau sudah 
tidak mencintaiku lagi?" 

Stella menatap Kiano lekat-lekat, 
membiarkan binar cinta itu kembali terlihat. "Itu 
tidak benar Kak. Sejujurnya aku tidak pernah 
berhenti mencintaimu, tapi aku hanya ... aku hanya 
berhenti menunjukkannya saja." 

Netra Kiano terasa panas, tampak jelas 
bahwa ungkapan Stella menggetarkan hatinya. 
Tenggorokanya bahkan tercekat oleh rasa bahagia 
yang tak terkira. Reflek ia mengulurkan 
tangannya, menarik Stella kedalam pelukan. 


hangatnya. "Aku merindukanmu Stel," bisik Kian8: œ) 
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@ A “ia STELLA (STUCK WITH YOU) 
> N ‘parau. "Aku juga ingin kau percaya, bahwa aku 
““encintaimu selama ini." 

Terisak pelan, Stella membalas pelukan 
Kiano sama eratnya. Ia tak lagi menahan-nahan 
perasaannya. Sesaat kemudian Kiano melepaskan 
pelukan mereka, menyentuh wajah Stella dan 
menatapnya penuh cinta sebelum memagut 
lembut bibirnya. Akhirnya malam menjadi saksi 
bisu bagaimana sepasang manusia itu saling 
mengungkapkan kerinduannya 

"Astaga, aku sangat merindukanmu Sayang." 
Kiano memejam sesaat setelah melepaskan tautan 
bibir mereka. 

Stella hanya menatap wajah pria itu, sorot 
matanya pun menampakkan kerinduan yang sama. 

"Kau tahu, aku sangat ingin menyentuhmu? En 


Kiano menghela nafas, terlihat kesal dan putus as& o) 
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> (© Bersamaan. "Tapi aku ingin menyentuhmu dengan 
j Ara yang benar kali ini." Ia menjeda kembali. "Aku 
ingin kita menikah Stella. Aku ingin kau menjadi 
istriku, bukan hanya menjadi ibu dari anakku." 

Stella tercekat, menatap Kiano yang penuh 
kesungguhan dengan mata berkaca-kaca. Dulu, 
menikah dengan Kiano adalah impiannya. Tapi 
Stella sudah mengubur mimpi itu 5 tahun ini. 
Stella bahkan tidak lagi berani memimpikan hal itu 
dewasa kini. 

"Kau bersungguh-sungguh ingin menikah 
denganku, Kak?" Stella seakan takut salah 
mendengar. 

Kiano menatap lekat wajah Stella. "Tidak 
hanya itu Sayang, tapi aku ingin menua 
bersamamu. Aku ingin menghabiskan hidupkýtv. r 


D 


| 
dengan berada disampingmu, juga bersama anak? @) 
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, (On 'anak kita kelak." Kiano merunduk lalu memagut 
“Bibir Stella kembali. "Aku mencintaimu, Stella. 
Segenap jiwa ragaku mencintaimu, setiap desah 
nafasku menjerit menginginkanmu. Aku ingin 
kamu menjadi milikku seutuhnya, selamanya." 
Kecupan lembut di sematkan di dahi wanita itu. 
"Maaf karena sangat terlambat menyadarinya." 
Stella menangis haru, lalu memeluk tubuh 
Kiano dan menyembunyikan wajahnya di dada 
pria itu. 
Ka 
Hari selanjutnya, ada yang berubah dalam 
hubungan mereka. stella tidak lagi bersikap ketus 
kepada Kiano, pun dengan Kiano yang tak lagi 
berusaha menghindari pertemuan mereka. Bahkan 
kini mereka sudah tidak ragu-ragu nti. 


pr 


mengumbar kemesrahan di depan Lucky yan Q) à 
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» Si 'sentunya terlihat begitu bahagia melihat Papy dan 
— “Sftomy- -nya sudah berbaikan. 

Malam itu saat Stella sedang berada beranda 
kamar, tiba-tiba tubuhnya di peluk dari belakang 
oleh seseorang. Kiano pelakunya. Seolah 
mengagetkannya adalah kebiasaan baru pria itu. 
Hanya karena Stella sudah menerima lamarannya, 
kini pria itu bisa masuk sesuka hati ke 
kamarnya—tanpa lebih dulu mengetuk pintunya. 
Menyebalkan bukan? 

"Rambutmu harum sekali." Kiano 
menenggelamkan wajahnya pada rambut Stella 
yang tergerai. "Satu hal yang selalu aku rindukan 
ketika berada jauh darimu adalah aroma 
tubuhmu." 

Stella melepaskan lilitan lengan Kiano dit n 


f { < 
pinggangnya sebelum memutar tubuhny 5, 
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'menghadapkan wajah mereka. "Bohong banget. 
“9flemangnya aku tidak tahu kalau Kakak disana 
berkencan dengan banyak wanita," balas Stella 
kesal. 

"Siapa yang bilang?" Kiano tampak panik 
mendapati Stella mengetahui kabar itu. 

Stella bersedekap. "Kak Kaysha." 

Kiano mendesah kesal. "Kak Kay." Lalu 
menganggaruk rambutnya kasar sebelum menatap 
Stella dengan gaya yang menurut Stella sangat 
menyebalkan. "Aku mengencani banyak wanita 
karena ingin melupakanmu." 

"Lalu berhasil?" Stella berusaha terlihat tidak 
peduli. 

Kiano tersenyum kecil. "Kalau berhasil mana 
mungkin aku ada disini sekarang." Ia aie 


melangkah, mendesak Stella hingga ke pembargik Q) c 
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3 (S Weranda sebelum mengurung tubuh wanita itu di 
ii Yaghtara lengannya. 

"Apa nanti jika kita ada masalah, kau pun 
akan kembali mencari wanita lain Kak?" Stella 
meletakkan tangannya di dada Kiano seraya 
menatap lekat pria itu. 

Kiano tersenyum sambil menyelipkan 
rambut Stella ke telinga. "Untuk apa aku 
melakukan hal itu, jika kenyataannya hanya 
kamulah yang bisa membuat hatiku kembali 
membaik." 

Kata-kata itu membuat Stella tertegun, 
sebelum iris coklatnya kembali di genangi air mata 
sehingga Kiano cemas mendapatinya. 

"Kenapa menangis, Sayang?" 


Stella menunduk dan sesegera mungkift, 


menyeka wajahnya sebelum menatap Kiand: Q) JA 
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3 (© engan haru. "Aku hanya masih merasa ini seperti 
à impi, Kak. Kau dulu selalu merasa terganggu 
dengan kehadiranku. Dimana pun kita bertemu, 
entah itu sengaja atau sebuah kebetulan, kamu 
akan langsung mengusirku. Bahkan disaat kita 
selesai bercinta, disaat aku baru saja meyakinkan 
diriku kalau kau melakukannya dengan cinta, kau 
akan cepat-cepat pergi dari sisiku. Seolah berada 
di dekatku adalah hal yang paling tidak ingin kamu 
lakukan," ungkapnya saat memori menyakitkan itu 
kembali hadir di ingatannya. 
"Kamu tahu kenapa aku melakukan hal itu? 
Kenapa aku selalu berusaha untuk 
menghindarimu ketika itu?” Kiano menatap pedih 
wajah Stella. la menarik nafasnya sejenak. “Aku 
takut Stella. Aku takut, aku akan jatuh cinta pada. P 
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i (2 ‘Stella. "Saat itu pikiranku masih terlalu sempit, 
4 “jatuh cinta kepadamu yang usianya jauh di 
bawahku, tidak ada dalam rencana hidupku. 
Apalagi Daren dan Erlan selalu mengejekku karena 
dirimu. Hal itu menggangguku, hingga aku 
terpaksa melemparkan semua kekesalan itu 
padamu. Di tambah dengan obsesiku dalam 
menaklukan hati Davira. Dan menjadikanmu 
sebagai satu-satunya orang yang harus disalahkan 
atas penolakan yang aku dapatkan darinya." Kiano 
tersenyum pahit saat kenangan itu melintas di 
kepalanya. 

"Aku memang bodoh. Hingga terlambat 
menyadari bahwa bukan Davira yang membuat 
hatiku menjadi utuh, melainkan kamu. Dan 5 


tahun ini, Tuhan menghukumku atas a 
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á a Stella perlahan melingkarkan lengannya di 


| VBinggang Kiano sebelum menyandarkan kepalanya 
pada dada pria itu. "Bukan salahmu sepenuhnya 
Kak, andai dulu aku tidak selalu bertingkah 
menjijikan, mungkin kau pun tidak akan serisih itu 
kepadaku. Aku bahkan malu sendiri jika 
mengingatnya." la memejam sejenak. "Mama 
menyuruhku untuk memakai gaun minim, 
berdandan menor, bahkan kadang aku di minta 
untuk menenggak minuman beralkohol demi bisa 
menarik perhatianmu. Dulu aku menurut saja 
karena takut Mama akan mengadukan soal ini 
pada Papa. Aku pun tidak pernah berpikir bahwa 
hal itu akan membuatku terlihat buruk 
dimatamu." 

Kiano memejam sambil membalas memeluk". ii 
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Stella. "Sepertinya sudah saatnya kita untuk: $ 
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(“membahas masa depan. Karena membahas masa 


DA 
“Blu hanya akan membuat kita kembali merasa 

bersedih," kata Kiano pelan. 
"Kau benar kak, sekarang sudah saatnya kita 


menutup kisah itu." Stella menarik nafasnya 
dalam-dalam. 

Kiano mengecup kepala Stella. "Jadi kapan 
kita bisa menemui Papamu? Pernikahan kita 
sudah tinggal menghitung hari, Sayang." 

"Gimana kalau lusa saja?" 

"Kenapa nggak besok saja?" 

Stella mengernyit. "Stella kan sudah bilang, 
besok Stella mau ke rumah kontrakan untuk 
mengambil gaun pesanan pelanggan." 

"Seingatku, aku belum bilang setuju soal itu." 


Stella mencebik, lalu menarik dirinya. "Masi. 
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takut Stella akan kabur?" R aj à 
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yyy Kiano terdiam, hingga membuat Stella 


á yBerdecak kesal. "Astaga Kak, percuma saja 
beberapa hari ini kita saling bicara, jika kau masih 
mencurigaiku seperti itu.” Ia lalu mendorong 
Kiano dan menghela langkahnya, namun detik 
berikutnya tubuhnya sudah kembali di peluk dari 
belakang. 

"Aku hanya bercanda, Sayang." 

Stella menghembuskan nafasnya keras. "Kak 
Kiiii...." 

"Apa? Kau bilang apa tadi? Coba ulangi lagi, 
aku kangen mendengarnya." Kiano merasa senang 
saat sebutan itu kembali terdengar olehnya. 

Namun bukannya menjawab, Stella malah 
cepat-cepat melepaskan diri lalu berlari menjauh, 


menghindari untuk tidak mengulanginya. Melihat. n 
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sikap Stella yang masih malu-malu membuat 
| Riano gemas hingga langsung mengejarnya 
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Kiano berjalan mondar-mandir di kantornya. 
Mengecek ponselnya berulang kali, lalu berakhir 
dengan dirinya yang kesal sendiri. Pasalnya sejak 
satu jam lalu, ponsel Stella tak dapat di hubungi. 
Pun dengan ponsel dua orang anak buahnya yang 
ia tugaskan untuk mengantar Stella dan Lucky. 
Selanjutnya, ia semakin ketakutan saat Adam 
mengabarinya tentang penemuan dua anak buah. 
mereka yang tengah sekarat di dalam rumah: AL 
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'sewaan itu, lengkap dengan Parman yang juga tak 
fdarkan diri disana. Sedangkan Stella dan Lucky 


sendiri tak di temukan keberadaannya. Dan 


3 


sialnya lagi, satpam komplek tidak ada yang tahu 
akan insiden itu. 

Ini pasti bukan kasus penculikan biasa. Stella 
dan Lucky pasti sudah di targetkan sebelum ini. 
Dan orang yang melakukannya sudah pasti 
mengetahui seluk beluk tempat itu. Hanya saja 
siapa? Siapa yang telah menculik keduanya. 

Tiba-tiba Kiano teringat dengan kata-kata 
Lucky tentang Michael yang begitu membenci 
putranya itu, ia juga teringat yang Stella ucapkan 
pada Mike di hari itu tentang rencana Michael 
yang akan menjodohkan Stella dengan pria lain. 
Apakah sekalipun Adrian Mangkuraja sudah. 


membatalkan perjodohan antara Daren dengaft: 3 
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3 (Stella, Michael tetap berkeras untuk menjodohkan 

d ftella dengan pria lain? Astaga, hal itu tidak boleh 
terjadi. Kiano tidak akan membiarkan Michael 
menyakiti Stella dan Lucky lagi. 

Tanpa membuang waktu Kiano sesegera 
mungkin pergi ke kediaman Michael. la yakin 
bahwa Michael-lah yang ada di balik penculikan 
itu. 

"Ada apa kau menemuiku?" Begitulah, 
kalimat awal yang Michael lontarkan pada 
kedatangan Kiano di rumahnya. 

"Dimana kau sembunyikan Stella dan 
anakku?" Kiano pun membalasnya tanpa basa basi. 

Michael mengernyit sejenak sebelum kembali 
menampilkan aura dinginnya. "Anak? Kau 


akhirnya mengakui bocah itu sebagai anakmu?" Pi n 
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“membahas hal itu!" Kiano menggebrak meja di 
hadapan Michael. "Kau jawab saja, benar atau 
tidak kau yang menyembunyikan Stella dan 
Lucky?" 

Michael tidak langsung menjawab. "Sayang 
sekali, bukan aku orangnya. Meski sebenarnya aku 
sangat ingin melakukannya, tapi sepertinya aku 
harus berterima kasih pada penculik itu karena 
sudah memisahkan mereka dari pria bajingan 
sepertimu," balasnya dengan nada sengit. 

"Sialan kau!" Kiano merenggut kemeja 
Michael. "Stella dan Lucky mungkin saja dalam 
bahaya saat ini dan kau bisa-bisanya mengatakan 
hal sekejam itu tentang mereka!" 

Michael tersenyum miring, tak nampa 
sedikitpun rasa bersalah atas apa yang ia katakarit: o) 
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Ke" Kamu tahu, jika ada orang yang ingin 
Aiemisahkan mereka darimu, maka akulah 
orangnya. Stella dan putranya pantas 
mendapatkan sosok yang jauh lebih baik darimu, 
bukan dengan pria pengecut sepertimu yang lari 
dari tanggung jawab." 
Kata-kata itu semakin memancing amarah 
Kiano, tangannya bahkan sudah terangkat, siap 
memukul wajah tua Michael, tapi ia hentikan di 
detik berikutnya. Kiano tersadar bahwa tidak ada 
gunanya memakai emosi disaat lawannya adalah 
ayah dari wanita yang ia cintai. Ia lalu melepaskan 
cengkeramannya dari Michael lalu menjatuhkan 


dirinya tepat di bawah kaki pria itu yang duduk di 


kursi kebesarannya. 

"Ada banyak hal yang belum Anda ketahult:. R 
tentang kami." R, * i 
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51 # Michael tertegun pada sikap yang kini Kiano 


á “impikan, namun detik berikutnya ia 
mengeraskan hatinya kembali. "Apakah itu 
tentang kau yang menculik putriku dan anaknya? 
Dan memaksa mereka untuk memaafkanmu?" 

Kiano mengangkat wajah, menatap Michael 
dengan tatapan lelahnya. "Kami sudah 
menyelesaikan kesalahpahaman kami." 

"Benarkah, lalu apa itu penting untukku?" 

"Kami juga berencana akan menikah." Kiano 
berusaha tidak terprovokasi. 

Michael terkekeh. "Kau memang licik 
Fernandez. Tidak aneh, mengingat buah tidak akan 
jatuh jauh dari pohonnya." 


Kiano mendelik frustasi ketika Michael 


menepuk keras bahunya. Pi | 
YG 
Ko) 
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> (er "Keluarlah dari rumahku, dan cari dia 


— Sigekarang, Percuma kau memohon padaku, aku 
tidak tahu dimana Stella dan putranya berada saat 
ini." Michael lalu menggeser kursinya dan 
meninggalkan Kiano di ruangan kerja pribadinya. 

Tanpa sepengetahuan Kiano, Michael 
berbicara pada salah satu anak buahnya untuk 
mencari Stella dan Lucky. Ia tidak bohong ketika 
mengatakan bukan ia yang melakukan penculikan 
itu. Sejak Dava menemuinya beberapa hari yang 
lalu untuk meluruskan permasalahan di antara 
mereka, Michael mulai menyadari kesalahannya 


selama ini. 


Flashback 
Michael tengah berada di satu ruang 


pu 
Nas 


bersama Dava Fernandez. Pria itu mengarang @) 
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> (Pi 'gumahnya beberapa waktu yang lalu, 

hembawakan bukti padanya berupa keraman 
CCTV mengenai kebusukan Windha yang selama ini 
tidak di ketahui olehnya. Diam-diam Winda 
memang selalu menemui Dava dan mengatakan 
tentang keburukan Stella padanya, juga tentang 
rencana Michael untuk mengikat Kiano dengan 
Stella. 

"Lalu apa tujuan Anda membuka hal ini pada 
saya?" tandas Michael dengan nada dingin. 

Dava sesaat kehilangan suaranya. "Saya 
hanya ingin mengakhiri kesalahpahaman di antara 
kita," sahutnya. 

Michael mendengkus, sebelum membalik 
tubuhnya memunggungi Dava. "Saya memang telah 


merencanakan hal itu dimasa lalu, tapi seharusnya. 


n 
Nas 


y 
hal itu tidak perlu di bahas lagi saat ini menging a @) 
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'Putramu tidak lagi menjalin hubungan dengan 
A uriku." 

"Maaf, sepertinya Anda salah memahami 
maksud saya. Saya memang sempat merasa kecewa 
dengan Anda ketika itu, tapi hal itu tak lagi saya 
permasalahkan saat ini. Bahkan saya masih tetap 
mau menikahkan putra saya dengan Angela. Itu 
artinya saya sudah melupakan peristiwa itu." 

"Anda mungkin sudah melupakan, tapi tidak 
bagi saya. Penolakan Anda atas Stella yang tengah 
mengandung, selamanya akan selalu saya ingat 
Tuan Fernandez." 

Dava terbungkam. "Ya, ayah mana yang tidak 
terluka hatinya melihat putrinya di perlakukan 
seperti itu." 

"Dan Anda semakin melukai saya deng 


r 


melamar Angela untuk putra Anda. Sekalipun saya: o) 
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(9 “menyayangi Angela, tapi Stella tetaplah anak 


1 


i “Sandung saya. Saya tidak akan membiarkan orang 


lain menyakitinya, termasuk Anda dan putra Anda 
yang bajingan itu.” 

Dava mengangguk, mencoba memahami 
posisi Michael. Dulu ia pun pernah semarah itu 
kepada Adrian ketika Kaysha di sakiti oleh 
putranya. 

"Anda memang berhak marah atas hal itu, 
tapi silahkan lampiaskan saja semuanya pada saya. 
Karena saya adalah orang yang paling berhak 
disalahkan dari semua ini. Dan karena saya jugalah 
yang membuat Kiano lalai dalam melaksanakan 


tanggung jawabnya kepada putri Anda.” 
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Di lain tempat, Stella terbangun karena rasa 
haus yang teramat sangat, matanya mengerjap 
demi meraih kesadaran. Lalu ia terkejut seketika 
begitu menyadari dirinya berada di sebuah 
ruangan asing dengan kedua pergelangan tangan 
yang terikat. Sedangkan disebelah ranjangnya, ada 
Lucky yang masih tak sadarkan diri dalam kondisi 
yang juga terikat. Stella memutar ingatannya Ee 


kejadian siang itu, di saat ia tengah berada di 5) 
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3 umah kontrakan bersama Lucky yang 
4 "3Bembantunya berkemas. Saat itulah ia mendengar 
suara ribut-ribut di luar, karena penasaran Stella 
akhirnya keluar, namun tiba-tiba ada yang 
membekapnya dari belakang. Stella tidak bisa 
melihat orang itu lantaran ia keburu pingsan tak 
lama setelahnya. 
Stella berusaha membangunkan Lucky, tapi 
bocah itu tampak begitu pulas hingga guncangan 
di tubuhnya yang Stella lakukan tidak berhasil 
membuatnya tersadar. Stella berhasil bangun dan 
bersamaan dengan itu, Stella melihat pintu 
ruangan itu terbuka, lalu menampilkan sosok pria 
yang di kenalnya. Mike. Ya, pria yang tengah 
berdiri disana adalah Mike. Apakah itu artinya 


yang menculik mereka adalah Mike? PAA n 
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> ei "Kak Mike?" Stella membuka suara dengan 
Í “Penuh keterkejutan. 

"Kau sudah bangun, Sayang?” Mike 
mengabaikan wajah terkejut Stella. 

"Kak kenapa kau menculik kami?" 

Seraya mendekat, kening Mike mengernyit. 
"Aku hanya ingin mempertahankan apa yang 
seharusnya menjadi milikku." 

"Apa?" Stella tercengang dengan wajah 
ngerinya. "Tapi hubungan kita sudah berakhir, 
Kak. Tolong lepaskan kami Kak, Stella mohon," 
mohon Stella. 

Mike menggeleng dengan senyum pahitnya. 

"Itu kan menurutmu. Keputusan itu hanya sepihak 
yang kau buat tanpa persetujuan dariku." 

Netra Stella memerah, ia menatap Miket. z 


È 


| 1 
dengan sorot memohon. "Kak, please jangafi: @) 
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4 “ikat seperti itu. Kita bisa bicarakan ini baik-baik 
Kak," pinta Stella. 


“Seperti ini. Kasihan Lucky, dia pasti kesakitan di 


"Kita sudah pernah bicara baik-baik, tapi apa 
Stel? Kamu tetap berkeras mengakhiri hubungan 
kita untuk bisa hidup bersama pria itu." 

Stella teringat, kemarin lusa saat Kiano 
mengembalikan ponselnya, ia langsung 
menghubungi Mike. Stella mengatakan tentang 
keputusannya yang sudah bulat untuk mengakhiri 
hubungan mereka. Mungkin karena hal itu, Mike 
sampai berbuat nekad seperti ini. 

Wajah Stella sudah di basahi air mata. Mike 
yang ada di hadapannya saat ini tidak lagi sama 
dengan sosok pria yang selama satu tahun pernah 


menjalin hubungan dengannya. Mike terlihat. | 
YG 
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> Si “begitu dingin dan sedikit creepy, sehingga Stella 
— VifBerasa ketakutan. 

"Lalu apa yang akan kau lakukan pada kami, 
Kak? Apa—apa kau akan menyakiti kami?" Stella 
bertanya ketakutan. 

Mike tertegun mendapati wanita itu 
menangis, rasa tidak tega seketika merayapi 
hatinya saat itu juga. Mike sebenarnya tidak mau 
melakukan ini kepada Stella dan Lucky, tapi ia 
tidak memiliki cara lain. Mike yang putus asa 
karena Stella nyatanya lebih memilih bersama 
Kiano di bandingkan dirinya yang menjadi 
kekasihnya, akhirnya terpaksa melakukan cara 
kotor sekalipun demi bisa memiliki wanita itu. 

"Tidak Sayang, tentu saja aku tidak akan 
melakukannya pada kalian." Mike mendekat Kt. 
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AN ranjang lalu menangkup wajah Stella yang basah. 
d “Astaga, apa kamu takut padaku?" 

Stella memejam hingga buliran bening jatuh 
mengguyur pipinya kembali. Mike kemudian 
memeluknya. 

"Maafkan aku, aku terpaksa melakukan ini. 
Semata karena aku tidak ingin kehilangan kalian." 

Hati Stella menyesak mendengar ketulusan 
itu, ia tahu Mike sebenarnya baik. Pria itu pasti 
tidak bermaksud menyakiti mereka. Hanya saja 
kenapa Mike sampai menculiknya seperti ini? 

Tak lama dari itu, suara tembakan meledak di 
dalam kamar. Bersamaan dengan tubuh Mike yang 
ambruk dan mulutnya mengeluarkan darah segar. 
Stella yang tangannya masih terikat, seketika 
tubuhnya terdorong ke punggung ranjang, dengah 


tubuh Mike yang jatuh menimpa tubuhnya. Stells: Q) 
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S (© #erkejut saat mendapati pria itu telah terbunuh 
p Aeh peluru yang bersarang di punggungnya. Lebih 
kaget lagi, saat pandangannya menemukan sosok 
Winda dan beberapa orang pria yang salah 
satunya tengah mengacungkan pistol kepada 
mereka. 
"Mama?" 
Winda menatap Stella dengan penuh cemooh. 
"Kau terkejut melihatku disini?” 
"Kenapa Mama membunuh Kak Mike, Ma?" 
Stella bertanya marah. 
"Itu karena dia bodoh, dia mengingkari 
kesepakatan kita." 
"Kesepakatan?" Stella menyipit curiga pada 
Winda dan Mike bergantian. 
"Ya, Griezman sebelumnya bersediat:. 
membantuku untuk menculikmu. Tapi kemudiaft: AG 
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> (© ia mengingkarinya. Dia melarangku untuk 
Í “3Bembunuhmu dan putramu." 

Stella menatap Winda dengan sorot mata 
terkejutnya. "Tapi kenapa Mama ingin membunuh 
kami? Apakah—apakah Papa tahu soal ini?" 

"Aku melakukan ini karena Papa sialanmu 
itu! Dia telah mengusirku dan Angela dari rumah. 
Dan semua itu gara-gara si Fernandez sialan itu. 
Kalau dia tidak mengatakan macam-macam pada 
Papamu, mana mungkin Papamu yang bodoh itu 
akan tahu tentang rencanaku." 

"Tapi kenapa Mama melakukan ini? Papa 
begitu mencintai Mama? Dia selalu membela 
Mama dan Angela dari pada aku." 

Mendengar itu Winda malah tertawa. "Dia 


tidak pernah mencintaiku. Dia selalu melakukait. P 


F7 
Nas 


apapun untuk kebaikanmu, kau tahu? Dia bahkaft: @) 
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(& 
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“menolak lamaran Fernandez untuk Angela? Kamu 


| “fhu kenapa? Semua itu karena kamu dan anak 


sialanmu itu!" 

Stella tercengang mendengar penuturan 
Winda yang berapi-api itu. Benarkah apa yang 
Winda katakan itu? Benarkah ayahnya melakukan 
semua itu untuk kebaikannya? 

"Cepat bawa mereka ke mobil!" 

Suara itu mengentak Stella, namun ia yang 
tak berdaya dalam kondisi tangan terikat, tak 
banyak melakukan perlawanan saat dirinya dan 
Lucky di giring ke mobil. Dan di saat itulah ia tahu 
bahwa saat ini mereka berada di sebuah villa di 
kaki bukit, yang jauh dari pemukiman warga. 


Sehingga semua aktifitas kejahatan itu tidak ada 


yang melihatnya. Pi Y 
to) 
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5 (Ox Tiba-tiba Lucky terbangun di dalam 

— Veperjalanan yang entah akan menuju kemana. 

Bocah itu terlihat ketakutan saat menyadari 
tubuhnya dan sang momy di ikat oleh tali. 

"Momy, kenapa tubuh kita di ikat?" tanya 
Lucky seraya menoleh kesampingnya—tempat 
Stella yang tengah di pegangi oleh satu anak buah 
Winda. 

"Lucky jangan takut ya, disini ada Momy. 
Momy akan jagain Lucky, Okey?" Bocah itu hanya 
mengangguk, meski ketakutan di wajahnya masih 
bisa di lihat jelas oleh Stella. 

Winda yang melihat adegan itu seketika 
geram. Ia kemudian meminta pada anak buahnya 
untuk menutup mulut Stella dan Lucky. 

Mobil mereka melewati jalan yang berkeloiiig, 
kelok, yang kanan dan kirinya adalah hutan. Stella. Q) 
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> (© tiba-tiba menyesal karena tidak menuruti 
ý “Perkataan Kiano yang sempat melarangnya untuk 
tidak kemana-mana. Mungkin jika ia tidak keras 
kepala, dirinya dan Lucky tidak akan mengalami 
hal-hal seperti ini. 
'Ya Tuhan, tolong lindungi kami.' 
Kemudian Winda yang duduk di jok di depan 
Stella merekam Stella dan Lucky yang mulai 
menangis. Stella melihat wanita itu mengirimkan 
video tersebut entah kepada siapa. Sebenarnya 


apa maksud Winda melakukan itu kepada mereka? 


Kak 
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Di lain tempat, Kiano yang sudah berhasil 
melacak keberadaan Stella dan Lucky, datang di 
waktu yang tidak tepat. Ia tiba di rumah Mike yang 
sudah terkapar dengan kondisi berlumuran darah. 

Ia marah karena tidak datang sedikit Iebih cepat. 

Ia berterisk frustasi di kamar itu, di saksikan oleh 

Adam dan beberapa anak buahnya yang lain. R, 
'Semoga Stella dan Lucky baik-baik saja.” 4 A C 
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Ko Di saat yang sama mobil yang membawa 

f ftella dan Lucky terhenti di tengah jalan yang sepi. 
Terhadang oleh dua mobil yang berada di 
depannya. Tak lama kemudian beberapa pria 
dengan tubuh besar menghampiri mobil mereka, 
lalu terjadilah pergulatan di antara pria-pria itu 
dengan anak buah Winda. 

Stella ketakutan, namun dengan cepat ia 
menggeser tubuhnya ke tempat Lucky untuk 
menghalangi penglihatan bocah itu dari hal-hal 
mengerikan yang terjadi di luar mobil. 

Tiga orang anak buah Winda berhasil di 
kalahkan dengan cepat, sehingga membuat Winda 
yang ketakutan segera melompat ke tempat 
kemudi untuk menjalankan mobil itu, namun 


kalah cepat karena pria-pria itu kebut. 
YG 


meringkusnya untuk keluar dari mobil. M o) 
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C% Tali yang mengikat Stella dan Lucky juga 
N “3gldah di lepaskan oleh pria-pria itu. 


"Terimakasih," ucap Stella sembari memeluk 


STELLA (STUCK WITH YOU) 


erat Lucky yang masih ketakutan. 

Stella kemudian membawa Lucky keluar 
untuk melihat siapa penolongnya itu. 

"Papa?" 

Ya, ternyata Michael-lah yang menolongnya. 
Papanya itu kini berdiri angkuh dengan berpegang 
pada tongkat di depan Winda yang tersungkur di 
bawah kakinya. 

"Kau pikir aku takan tega membunuhmu, 
begitu?" Mengabaikan Stella, Michael berbicara 


pada Winda yang kini menangis, memohon 


pengampunan. 
"Maafkan aku, Mas. Ku mohon maafkan akut. | 
isak Winda dengan air mata buayanya. RM o) 
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> (2 "Sudah ku bilang jangan menyentuh putriku 
, fan cucuku, tapi kau malah melakukannya! Kau 
bahkan berencana untuk membunuh mereka. Kau 
tahu kan apa konsekuensinya jika berani 
menyentuh mereka?” Michael menekankan 
tongkatnya ke bahu Winda, sehingga wanita itu 
terlihat kesakitan. 
"Ampuni aku Mas, aku mohon." 
"Mengampunimu? Aku sudah pernah 
melakukannya bukan? Saat aku tahu bahwa 
kaulah dalang di balik penderitaan yang putriku 
alami, aku memberimu pengampunan dengan 
angkat kaki dari rumahku. Padahal bisa saja saat 
itu aku melenyapkanmu, dan sekarang aku 


menyesal tidak melakukannya saat itu!" tutur 


Michael yang terdengar begitu geram. PAA n 
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5 (Or "Jangan Pa, jangan." Stella menimpali seraya 


menggelengkan kepalanya ketika Michael menoleh 
ketempatnya. "Tolong jangan membunuh-nya. 
Biarkan pihak berwajib yang akan 
menghukumnya." 

Michael tersenyum getir. "Kau dengar itu? 
Putriku memintaku untuk melepasmu. Seperti 
katamu kan, putriku memang bodoh. Padahal bisa 
saja dia marah, mengingat dialah orang yang 
paling di rugikan atas semua hal yang telah kau 
lakukan." 

Air mata Stella menggenang di pelupuk. 
Perlaban ia mendekat kearah Michael, dengan 
membawa Lucky bersamanya. "Stella hanya tidak 
mau Papa menjadi pembunuh, tolong lepaskan dia 
Pa. Tangan Papa terlalu berharga untuk di kotak. 
oleh darahnya." Stella tersenyum kepada Michaet: Q) 
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n y, 'yang termangu mendengar kata-katanya. 
"9#rerimakasih, terimakasih karena telah menolong 
Stella dan anak Stella." 

Untuk pertama kalinya ia melihat netra sang 
ayah berkaca-kaca, tidak ada lagi sorot penuh 
kemarahan ketika menatap dirinya dan sang 
putra. 

Hal itu rupanya membuat semua orang 
lengah tanpa terkecuali Michael dan anak buahnya 
yang sedang memegangi Winda. Mereka semua 
terlalu larut dalam adegan penuh haru ayah dan 
anak itu. Sehingga tidak menyadari, Winda 
berhasil meraih pistol milik anak buahnya yang 
terkapar di dekatnya. 

Sejurus kemudian Winda mengarahkan pistol 
itu kearah pria yang memeganginya dan dor. Pria 


£ 


itu tertembak di dadanya. Lalu dengan cepat iĝ @) 
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> Si “bangun dan mengarahkan pistol itu kearah 
— Mereka semua dengan asal-asalan, dan berhenti 
pada Stella dan Lucky. 

"Semua ini gara-gara kalian, aku seperti ini 
gara-gara kalian." Dan dor. Winda menembak, 
namun Michael dengan segera menempatkan 
dirinya di depan Stella dan Lucky sehingga peluru 
itu mengenai dadanya. 

"Papaaa!!!" Stella menangkap tubuh Michael 
tepat ketika pria paruh baya itu akan ambruk. 

Seorang anak buah Michael berhasil 
melumpuhkan Winda dengan melukai lengannya, 
lalu merebut senjata itu dari tangannya. 

Stella menangis tersedu di samping Michael 
yang luka tembakannya mengeluarkan banyak 
darah. Di waktu yang sama Kiano dapt. p 


' : {c 
rombongannya juga datang. la terkejut sadt: œ) 
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(2 Melihat Stella yang tengah memangku Michael, tak 


DA 
anyak bicara Kiano segera meminta Adam untuk 


membawa Lucky ke mobil mereka. Seakan tahu 
apa yang harus ia lakukan, Kiano meminta pada 
anak buahnya untuk memindahkan Michael ke 
mobil dan membawanya ke rumah sakit sesegera 
mungkin. 

Di dalam perjalanan Stella terus menangisi 
keadaan Michael yang semakin kritis. "Pa, 
bertahan ya Pa. Sebentar lagi kita akan sampai di 
rumah sakit,” pinta Stella sambil memegangi 
tangan Michael erat, seakan takut kehilangannya. 

Michael menggeleng lemah. Ia tahu, hal itu 
tidak mungkin mengingat ia seperti sudah 
kehabisan banyak darah. "Maafkan Papa," lirihnya. 
"Maaf karena Papa tidak perna". p 


: " $ € 
memperlakukanmu dengan baik. Maaf..." Eo) 
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SA rasakan. "Karena Papa belum bisa menjadi 


'memejam saat rasa sakit tak tertahankan kembali 


orang tua yang baik." 

Stella menggeleng keras. "Stella sudah 
maafkan Pa. Sekarang Papa jangan katakan 
apapun dulu ya. Stella hanya ingin Papa bertahan." 

Namun, lagi-lagi Michael menggeleng. "Papa 
tidak bisa Stel." 

"Please Pa, jangan katakan itu. Papa 
pokoknya harus bertaban. Supaya kita mulai 
semuanya lagi dari awal." Stella menggenggam 
tangan Micbael yang tengah sekarat. 

Michael mengangkat tangannya yang lain, 
menyentuh pipi Stella dengan lembut. "Papa 
sangat menyayangimu, Stel." 


"Stella juga sayang Papa, sangat." Stella. 


YG 
terisak pelan. M o) 
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> F Pandangan lemah Michael beralih kearah 


p “Riano yang tengah memangku Lucky. "Tolong jaga 
putriku dan cucuku. Bahagiakanlah mereka, aku 
yakin hanya kau yang bisa melakukannya." la lalu 
menyentuh wajah Lucky. “Boleh Kakek, 
menciummu Sayang?" 

Lucky dengan polosnya langsung merunduk 
kearah Michael dan melingkarkan lengan 
mungilnya pada leher pria itu yang berada di atas 
pangkuan Stella. "Kakek, jangan mati. Lucky tidak 
pernah marah sama Kakek." 

Air mata haru Michael terjatuh, ia lalu 
mengecup wajah cucunya itu serta memberikan 
pelukannya untuk yang pertama dan terakhir kali. 


xkk 


Satu minggu setelah kejadian itu, Stella yang. x 


Nas 


masih berduka atas kehilangan Michat o) 
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mendatangi rumah Papanya itu untuk melakukan 
“Pertemuan dengan pengacara sang ayah. Stella 
mendapatkan warisan penuh atas perusahaan, 
rumah dan aset-aset kekayaan Michael lainnya. 
Pengacara itu mengatakan, sejak awal Michael 
memang sudah merencanakan akan menyerahkan 
semua hartanya kepada Stella. Hal itu membuat 
Stella bersedih lantaran dulu sempat mencurigai 
papanya yang tidak berbuat adil kepada dirinya 
dan Angela. 

Ah, rencananya ia akan membagi sedikit 
warisannya kepada Angela. Setelah mendapati 
fakta saudara tirinya itu tidak ikut terlibat dalam 
kejahatan yang Winda dan Mike lakukan kepada 
mereka. Stella merasa kasihan kepadanya. 


Rasanya tidak adil jika seperak pun Angela AK 


mendapatkan warisan peninggalan ayahnya o) 
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© Bagaimana pun Angela juga sudah membantu 

A Reci perusahaan mereka beberapa tahun 

terakhir. Paling tidak Angela akan mendapatkan 
hak-nya. 

Sepeninggal pengacara itu, Stella membaca 

surat dari Michael yang khusus di serahkan 


untuknya. 


'Stella anakku.' 

Mungkin saat kamu membaca surat ini, 
Papa sudah tiada. Tapi Papa harap, kamu 
dan keluarga kecilmu baik-baik saja. 

Rasanya Papa nyaris tidak percaya, 
putri kecil Papa kini telah menjadi seorang 
ibu. Sama tak parcayanya melihatmu yang 
dapat melahirkan dengan lancar. Ah, kamu 
tidak tahu bagaimana kehamilan itų 
membuat Papa nyaris gila. Papa takut kau Xx 
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„(kan mengalami hal yang sama seperti 

$ Mamamu kala itu. Itulah alasan mengapa 
Papa selalu memintamu untuk menggugurkan 
anak itu. Bukan karena Papa membenci 
kehamilanmu. Juga bukan karena malu, 
seperti yang selalu Papa katakan selama ini. 
Bukan itu Nak, nyawamu terlalu berharga 
bagi papa untuk sekedar merasakan semua 
kekonyolan itu. 

Kehamilan Lucky memang ada atas 
keinginan Papa, tapi kemudian Papa 
menyesal ketika mengingat bagaimana Papa 
kehilangan Mamamu dulu. Hal yang sama 
tidak ingin Papa lihat padamu juga saat itu. 
Percayalah Nak, Papa tidak pernah benar- 
benar bisa membencimu atas kematian 
Mamamu. Bahkan ketika kamu keluar dari 
rumah, Papa selalu menyuruh orang untuk 
mengawasimu, meminta beberapa kenalan 
Papa untuk membantu usahamu. Dan% 
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| esistenmu itu, dia adalah orang suruhan 
P “Papa untuk menjagamu. 

Kau lihat kan, Papa tidak pernah bisa 
menunjukkan kasih sayang papa dengan 
terang-terangan kepadamu. Ah, papa 
bahkan tidak tahu bagaimana 
menunjukkannya selama ini. 

Karena itulah Papa selalu melakukan 
cara yang salah. Tapi percayalah Nak, 
selama Papa hidup Papa hanya ingin 
membahagiakanmu, meski dengan cara yang 
salah. Termasuk mengabulkan keinginanmu 
untuk mendapatkan pria itu. 

Papa akui, papa banyak salah dalam hal 
itu. Seharusnya sejak awal Papa 
melarangmu untuk mendekatinya sehingga 
kau tidak perlu merasakan kesakitan itu. 

Tapi sekarang, Papa bahagia melihat 


2 Y 


kebahagiaanmu. a 
PAO 
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> (4 # Sekalipun bukan Papa yang membuatmu 
. Y3erasakan hal itu. Tapi Papa tetap bahagia 
untuk anak dan juga cucu papa. 

Jadilah orang tua yang baik untuk 
anak-anakmu, limpahkanlah mereka dengan 
banyak kasih sayang. Jangan jadi orang tua 
yang egois seperti Papa hingga tidak tahu 
bagaimana membahagiakan anaknya sendiri. 

Akhir kata, Papa ingin kau tahu bahwa 
Papa sangat menyayangimu. Jaga dirimu 
baik-baik dan berbahagialah mulai sekarang. 

Dari Papamu yang bodoh. 


Di akhir kalimat itu, air mata sudah 
membasahi wajah Stella. Disana tertulis tanggal 
saat Michael menulis surat itu yang ternyata 


adalah beberapa hari sebelum dirinya tewas 


dalam kejadian itu. Apa Michael sudah punya 


firasat soal kematiannya? so 
M 
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(“A Stella memeluk surat itu erat, sebagaimana 


j Bflrat itu adalah papanya. Selama mereka tinggal 


sebagai ayah dan anak, Michael memang tak 
pernah memeluknya tapi Stella tetap 
menyayanginya sebagaimana kasih sayang anak 
kepada orang tuanya. Terlepas dari sikap buruk 
yang selalu Michael berikan kepadanya, siapa 
sangka ternyata sang ayah begitu menyayangi-nya. 

Tepat disaat ia masih menangis di ruangan 
kerja sang ayah, Kiano dan Lucky datang. Dan 
tanpa kata, Kiano segera menarik wanita itu 
kepelukannya. Di ikuti oleb Lucky yang juga 
memeluk keduanya. Mereka seolab tahu, bahwa 
yang di butuhkan Stella saat ini hanya sebuah 


pelukan, bukan rangkaian kata penenang dan yang 


lainnya. Pi Uo 
Ye 
A © 
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Tir "Papa menyayangiku, Kak. Dia menyayangiku 
lama ini." 


_SELESTIL 
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Setelah menjemput Lucky di sekolahnya, 
keduanya lalu pulang kerumah mereka. Tak di 
sangka disana sudah ada Kiano yang menunggu 
mereka. Seperti biasa Lucky akan langsung berlari 
ke Papy-nya layaknya sudah lama tidak bertemu, 
padahal hanya hitungan jam keduanya berpisah— 


sejak keduanya berangkat beraktifitas di pagi hari 
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3 (i Stella menghembuskan nafas menatap 

F “iffeduanya, merasa tersisih jika dirinya berada di 
antara ayah dan anak itu. Terlebih keduanya 
tengah berbisik-bisik di depannya sambil cekikian, 
tampak seru dan semakin mengabaikannya. 

“Ngomongin apa sih? Ko pada bisik-bisik?” 
tanya Stella pada keduanya. 

“Ih Momy kepo! Ini urusan pria My, wanita 
nggak boleh tahu,” sahut Lucky sebelum kemudian 
tos dengan Kiano. 

Stella tercengang mendapati anaknya dari 
hari ke hari semakin pandai berkata-kata, ia lalu 
bersidekap pura-pura mengambek kepada 
mereka. 

“Ya udah kalau nggak ada yang mau kasih 


tahu, Momy pergi aja deh kalau gitu.” Stella sudi 


Ye 
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“melangkahkan kakinya, namun Lucky keburu 
melingkari pinggulnya untuk menahannya. 

“Momy mau pergi kemana?” tanya Lucky 
yang mulai panic. 

“Kemana aja, kamu kan sekarang nggak 
sayang Momy lagi.” 

“Siapa yang bilang My, Lucky sayang ko sama 
Momy. Jangan pergi ya My,” pinta Lucky dengan 
wajah seriusnya. 

“Habisnya kalau udah sama Papy, Momy 
pasti di cuekin terus,” Stella pura-pura bersedih. 
“Pake acara bisik-bisik lagi di depan Momy, kan 
Momy jadi penasaran.” 

“Lucky cuma bilang sama Papy kalau Lucky 
kepengen punya adik seperti temen-temen 
sekolah Lucky.” PAN 
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> F Penuturan itu sontak membuat wajah Stella 
ó “erona, apalagi di tempatnya Kiano juga sedang 
senyum-senyum dengan menatapnya. Stella tiba- 
tiba teringat kalau sekarang sudah satu minggu 
dari hari pernikahan mereka, namun keduanya 
belum pernah melakukan aktifitas ranjang hingga 
detik ini mengingat siklus bulanannya datang 
bertepatan dengan hari pernikahan meraka. 
Tatapan Kiano padanya berubah intens, dan 
disaat itulah dada Stella menjadi berdebar. Ia jelas 
tahu jenis tatapan itu, dulu Kiano juga selalu 
memberinya tatapan yang sama ketika 
menginginkannya. 
“Aku bilang sama Lucky, kalau mau punya 
adik, beberapa hari ini Lucky harus mau tidur di 
rumah Nenek Alea,” Kiano menerangkan. Pi" n 
AR 


Pa 
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5 (Ore “Astaga, Kak...” Stella mendelik sebal namun 
r Ak kuasa ia menahan senyumnya. 

“Lucky mau ko' My menginap di rumah 
Nenek, kata Papy disana juga ada Ethan. Lucky 
udah nggak sabar pergi ke tempat Nenek. Hehe.” 

“Nah itu baru jagoan Papy.” Kiano menunduk 
untuk bertos ria dengan Lucky. “Lucky mau adik 
berapa, nanti pasti Papy bikini untuk Lucky.” 

Pertanyaan itu sontak mendapatkan cubitan 
dari Stella. “Kak, kamu ko nanya begitu sih sama 
Lucky. Astaga, kau ini.” 

Bukannya merasa bersalah, Kiano malah 
tergelak mendapatkan cubitan bertubi-tubi dari 
Stella. Lucky tak tinggal diam, bocah itu ikut- 
ikutan mencubiti pinggang Papynya. Tampak 


sangat menikmati momen-momen kebersama dit. | 
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| Kek 

k 3: Stella dan Kiano akhirnya berbulan madu ke 
Bali. Usai mengantarkan Lucky ke tempat Alea dan 
Dava. Mereka segera melakukan perjalanan 
berbulan madunya. Keduanya menyewa suit room 
yang berlokasi di tepi pantai. 

Karena tiba disana malam hari, Stella niatnya 
ingin tidur saja lantaran suasana damai di suit itu 
membuat kedua matanya mengantuk. Namun 
rupanya Kiano tidak menginginkan hal itu terjadi. 
Sejak Stella memutuskan berbaring di ranjang usai 
mengganti pakaiannya dengan kimono tidur. Pria 
itu sudah mengganggu sedari tadi. Kiano terus saja 
meniup-niup wajah serta telinganya, bermaksud 
untuk membuat Stella terbangun. Ia tahu istrinya 


itu hanya pura-pura tidur, atau bisa jadi Stella j uga 


a (c 
gugup dengan adanya malam ini. Ma) 
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> F Tapi gimana, Kiano sudah tidak sanggup jika 


r farus menantinya lebih lama lagi. Selama ini ia 
sudah cukup menahan diri dengan tidak 
menyentuh istrinya itu lantaran Stella sedang 
mendapatkan siklus bulanannya. Dan sekarang 
disaat Stella sudah terbebas malam ini, Kiano tidak 
mau menunda percintaan mereka lagi. 

Di kecupnya wajah Stella dengan mesrah, lalu 
lidahnya turun ke bagian leher istrinya yang putih 
dan bermain-main disana dengan gigitan-gigitan 
kecil yang ia berikan. Lenguhan manja akhirnya 
keluar dari mulut Stella, dan disaat itu juga Kiano 
segera memagut bibir Stella dengan penuh 
kehausan, mendesakkan lidahnya disana. 

“Emmphh...” Stella yang tidak bisa lagi 


berpura-pura, membiarkan Kiano menguat. | 
YG 


tubuhnya, dirinya. A @) 
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> F Dengan alami Stella yang masih memejam, 

à "engalungkan lengannya di leher Kiano, sehingga 
ciuman yang dalam pun berhasil keduanya 
dapatkan. 

Kiano mengerang. “Oh ya ampun, kau 
membuatku gila Sayang.” 

Kiano memang membuktikan ucapannya, ia 
benar-benar menunjukkan bagaimana sentuhan 
Stella berhasil membuatnya menjadi gila dan tak 
terkendali. Malam ini, ia menuntaskan 
kerinduannya. Pun dengan Stella yang juga 
merasakan kerinduan yang sama. Dan mereka tak 
mau menahan-nahannya lagi. Membiarkan cinta 
yang kini memainkan perannya. 

Begitu akhir dari penyatuan tiba, Kiano tidak 
berhenti mengatakan cinta pada Stella. Sehingga". 
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‘Wanita itu menitikkan air matanya disana, di dada 
“3gtaminya. 

Keduanya telah melalui banyak hal, 
kesalahpahaman, kebencian, dan air mata. Tetapi 
pada akhirnya Tuhan kembali menyatukan 
keduanya karena cinta. 

Mungkin kelak, Stella akan membagi 
kisahnya pada anak-anak dan cucu-cucunya, 
tentang bagaimana ia dulu pernah terjebak dalam 
rasa cintanya kepada Kiano Alves Fernandez, 
hingga membuatnya banyak mengalami luka. Tapi 
sungguh Stella ingin semua orang tahu bahwa kini 
ia sangat mensyukuri hal itu, karena dari hal itulah 


kisah yang sebenarnya di antara mereka baru di 


mulai. 
-THE END- PN 
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“Ekhem.” 

Stella dan seorang pelanggan pria di butiknya 
seketika menoleh saat suara dekhaman yang 
terdengar penuh peringatan itu mengudara. 

“Anda?” 

Pelanggan pria itu tampak sangat terkejut 


saat mendapati sosok Kiano yang tengah berdiri 
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» Si 'dengan begitu angkuhnya di dekat rak-rak 
— Wygantungan baju. 

Stella menatap sosok suaminya dengan 
menahan senyum, pria yang sudah dua tahun 
menjadi suaminya itu terlihat begitu kesal, 
terbukti dari caranya saat membalas tatapan si 
pelanggan butik dengan tidak bersahabat. 

Kiano tersenyum tipis seraya melangkah 
pelan ke tempat Stella dan pelanggannya itu. 

“Anda mengenal saya?” 

Pertanyaan itu sontak membuat si pelanggan 
menjadi salah tingkah. Lagipula siapa memangnya 
yang tidak mengenal sosok Kiano Fernandez? 
Selain di kenal karena kesuksesannya, orang lain 
mengenal pria itu sebagai sosok yang berbahaya. 
Semua orang di dunia bisnis memilih untuk ida 


YG 
mencari masalah dengan anak bungsu daif @) 
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3 (9 Keluarga Fernandez itu. Percayalah, kalian tidak 

si Akan tahu apa yang bisa dilakukan oleh pria itu 
jika seseorang berusaha untuk mengambil sesuatu 
yang sudah di klaim sebagai miliknya. 

Tapi, untuk apa dia di sini? Pikir, si pelanggan 
pria itu. 

“Kita pernah bertemu satu kali di peresmian 
resort Daren Mangkuraja,” jawab si pelanggan 
setelah lama terdiam. 

Kiano mengerutkan kening, nampak tengah 
mengingat-ngingat. “Maaf, tapi saya tidak ingat.” Ia 
menjawab asal hanya untuk menegaskan pada 


pria itu bahwa dirinya tidak cukup penting untuk 


di kenang. 

Si pelanggan meringis mendengar itu, ia 
melirik pada Stella yang bersikap tenang. PAA | 
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“abi juga Pak Fernandez?” 


Kening Kiano mengerut sebentar, sebelum 
menggeleng pelan. “Tidak, untuk apa? Lagipula 
tanpa memesannya pun, saya sudah di buatkan 
banyak jas oleh yang punya butik ini.” Ia lalu 
tersenyum lebar seraya merangkul pinggang Stella 
dengan mesra. 

“Apa kalian....?” si pelanggan tak 
menyelesaikan pertanyaanya, seolah ia sudah 
menemukan jawabannya begitu melihat 
Kiano mengecup pipi sang pemilik butik. 

“Maaf saya tidak tahu.” Si pelanggan terlihat 
tidak enak hati. 

“Sekarang Anda sudah tahu, jadi bisakah 
untuk tidak lagi menggangu istri saya?” balas". a 

— 


Kiano dengan nada ketus yang begitu ketara. Wa)” 
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“Berasa terganggu sama sekali. 

“Oh maaf. Sekali lagi saya minta maaf. Kalau 
begitu saya permisi.” Pelanggan itu menoleh 
kembali kearah Stella sebelum beranjak 
meninggalkan tempat itu dengan terburu-buru. 

“Apa harus selalu seperti itu sikapmu pada 


Had 


pelanggan priaku!” Stella menarik diri dari 
rangkulan Kiano lalu menatap suaminya itu 
dengan kesal. 

“Selama sikap yang mereka tunjukan seperti 
itu, ya aku pun akan seperti itu!” jawab Kiano 
santai sembari melipat lengannya. 


Stella tercengang. “Seperti itu bagaimana sih 


Kak?” 
“Seperti tadi contohnya! Minta kamu untuk». N 
| Ag. Yc 
ngukur-ngukur badan dia, apa-apaan itu? Mo) 
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> (One “Astaga Kak, dia itu pesan jas di butikku, ya 

f ajar dong kalau dia minta badannya di ukur dulu 
supaya jasnya pas di badan dia,” sahut Stella 
sambil berkacak pinggang. 

“Itu kan alasan dia! Kamu nggak tahu aja, apa 
yang ada di pikiran dia pas kamu tadi pegang- 
pegang badannya dia.” 

“Ngukur Kak! Ngukur! Bukan pegang- 
pegang.” Stella meralat dengan nada kesalnya. 

“Iya itu maksudku!” Kiano pun ikut 
meletakkan tangannya di pinggang. “Kamu nggak 
lihat kan gimana wajah dia pas tadi kamu ngukur- 
ngukur? Aku udah di sana loh dari tadi.” Ia 
menunjuk rak gantungan, tempatnya berdiri 
beberapa saat lalu sejak ia tiba di butik sang istri. 


Stella menyipit. “Memang gimana wajah dian. r 
YG 
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» (Oi “Begini” Kiano memasang ekspresi 


ý "3Bengongnya, yang langsung membuat Stella 
terkikik. Astaga sejak kapan suaminya itu jadi 
sekonyol sekarang? 

“Kenapa ketawa?” 

Stella menutup mulutnya dengan tangan. 
“Kurasa itu ekspresimu Kak, kalau sudah berhasil 
menelanjangiku.” la lalu melipat bibirnya ke dalam 
seraya membuang pandangan. 

Mendengar itu, Kiano sontak menoleh ke kiri 
dan ke kanan, berharap tak ada yang ia temukan di 
sana. Kemudian ia baru bisa bernafas lega ketika 
mengingat bahwa hari ini karyawan Stella sakit di 
waktu bersamaan sehingga mengharuskan Stella 


untuk melayani pelanggan sendirian. 
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> (Oa Tanpa kata Kiano lalu berjalan menuju pintu 
P “yfasuk dan menguncinya cepat usai membalik sign 
board open menjadi close. 

“Loh kenapa di kunci kak?” 

“Kamu pikir?” 

Stella melihat ada kabut di sepasang mata 
Kiano, ia sudah mulai menghafal jenis tatapan itu. 
Dengan cepat Stella berlari namun Kiano sudah 
keburu menangkapnya. Pria itu lalu menarik 
tubuh sang istri hingga berada di pelukannya. 

“Kak, jangan di sini.” 

“Jangan di sini ya? Lalu di mana enaknya, 
hmm?” Kiano menatap lekat wajah cantik sang 


istri yang seketika membuat hasratnya semakin 


tak terkendali. 
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> E Stella menahan dada Kiano dengan telapak 
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| Nf&ngannya, sengaja memberi jarak agar Kiano 
tidak main asal menciumnya. 

“Astaga, tadi pagi kan sudah.” Semu merah 
nampak di kedua pipi Stella, hal yang membuat 
Kiano semakin gemas kepada istrinya itu. 

“Itu kan pagi. Siangnya belum.” 

Stella mencebik, lalu mendorong suaminya 
hingga pelukannya terlepas. “Udah seperti makan 
aja, maunya pagi siang malam!” ia membalik 
tubuhnya dengan kesal. 

Kiano lalu melingkarkan lengannya ke tubuh 
Stella dari belakang. “Salah sendiri, kamu 
ngengenin,” balasnya seraya menenggelamkan 


wajahnya di rambut Stella yang tergerai dan 


mengendus aroma kesukaannya di sana. Pi A | 
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(0 Stella balas memeluk lengan suaminya. Ia 
“fun juga sama rindunya pada pria itu, meski tidak 
ia ungkapkan dengan terang-terangan. Sejurus 
kemudian, ia memutar tubuhnya lagi sebelum 
melingkarkan lengannya di leher Kiano. 

“Gombal.” 

“Yang penting gombalnya cuma sama kamu.” 

Stella tersipu dan menyembunyikan 
wajahnya yang merona kedada sang suami. 

“I love you.” 

Netra Stella terasa panas, meski sudah tak 
terhitung berapa kali Kiano mengatakan kalimat 
cinta padanya. Namun air mata haru nyatanya 
masih saja keluar dari sudut netranya. Setelah 
dulu pernah jatuh bangun dalam mengejar cinta 
Kiano, rasanya ia masih sulit percaya bisa berada, 


G 


di titik ini, di mana kini ia begitu di cintai oleh Q) 
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5 (© iano. Kiano berhasil meyakinkah Stella akan rasa 
n Yagintanya yang sudah ada, bahkan mungkin 
sebelum ia atau siapapun menyadarinya. 

Dua tahun ini, Kehidupan rumah tangga 
mereka berjalan dengan sangat baik. Kiano 
melimpahkan Stella dan kedua anak mereka 
dengan banyak kasih sayang. Dia menunjukkan 
kepada Stella bahwa tidak ada yang lebih penting 
di dunia ini selain keluarga kecil mereka. 1a tak 
pernah membiarkan Stella merasa kesepian 
sehingga tidak ada waktu bagi istrinya itu untuk 
mengingat Kematian Michael ataupun tentang 
masa lalu mereka yang penuh luka. 

“Ilove you too Kak.” Stella menjawab lembut. 

Kiano tersenyum lalu menarik dirinya hanya 


untuk mengangkat dagu sang istri sebeli 


menyatukan bibir mereka. Gairahnyĝ Q) 
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| M enggelegak ia lalu mendorong Stella hingga 
á Bersandar pada buffet dan mulai menyentuhnya di 
mana-mana. 

Stella tak tinggal diam, ia melepaskan dasi 
yang melilit di kerah kemeja yang Kiano pakai 
sebelum membuka kancingnya satu persatu. 

“Oh, kau sudah tidak sabar ya Sayang?” 

Stella tidak menjawab, nafasnya memburu 
cepat seiring dengan tangan Kiano yang mulai 
menekan pusat dirinya. 

“Ah lihat, kau sudah basah sekarang.” Kiano 
berbisik serak di telinga Stella. “Siap untuk 
menerimaku sekarang istriku?” 

Lagi-lagi Stella tak menjawab, kepalanya 
sudah pening lantaran miliknya sudah dikerjai 


oleh Kiano sedari tadi. Lihat, bagaimana ia tidak. 


YG 
basah? M o) 
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> (Dig “Please...” Stella meremas rambut Kiano, 


k -mentara wajahnya menatap penuh permohonan. 
Kiano tersenyum puas mendapati 
ketidakberdayaan di wajah sang istri. Namun ia 
tidak ingin terburu-buru melakukannya. la masih 
ingin menikmati setiap inchi tubuh sang istri 
sebelum menyatukan tubuh mereka. 

Di helanya tubuh Stella yang sudah tak 
berdaya itu sebelum di baringkan pada sofa 
panjang khusus pelanggan. Lalu kembali ia 
membelai kulit leher istrinya dengan lidah. Gigitan 
kecil ia sematkan pada telinga Stella, hingga desah 
nafas sang istri terdengar di bawah kuasanya. 

Jemari Kiano perlahan membuka kancing 
blouse milik Stella, hingga buah dada yang masih 
terbungkus bra hitam berenda itu mulat 


YG 
menampakkan keindahannya di depan mata @) 
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(© Kiano menelan ludah bersamaan dengan kabut 
ý gairah yang kian memenuhi kedua netranya. 

“Kenapa melamun?” tanya Stella dengan 
suara serak seraya menyentuh wajah Kiano. 

Sentuhan serta pertanyaan itu membuat 
Kiano tersadarkan. la lalu tersenyum lembut 
seraya menatap wajah Stella dengan lekat. “Kamu 
indah. Pantas saja jika dulu aku tidak pernah bisa 
menolak bercinta denganmu.” 

Stella sontak tersenyum sambil memukul 
manja dada Kiano. “Dasar.” 

Kiano menggenggam dagu Stella lalu 
menatapnya dalam-dalam. “Terimakasih karena 
telah memaafkan aku.” 

Stella mengalungkan lengannya di leher 


Kiano yang berada diatasnya. “Mau gimana ag. 


YG 


Kakak minta maafnya maksa sih.” Ia lalu terkikik. #. @) 
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SN F Kiano tergelak. “Kalau nggak kayak gitu, 
y fana mungkin sekarang kita bisa berada disini.” 

Stella tersenyum haru seraya mengusap 
kening Kiano lembut. “Ya, kakak benar. karena itu 
Stella mau bilang terimakasih karena sudah 
memperjuangkan Stella dan Lucky.” 

“Apapun pasti akan aku lakukan untuk 
kalian.” Kiano mengecup pucuk kepala Stella 
sebelum ciumannya turun ke bibir lalu 
memagutnya mesrah. 

Tangan keduanya saling melepaskan pakaian 
masing-masing, hingga yang tersisa hanya pakaian 
dalam yang melekat di tubuh keduanya. Namun 
sedetik kemudian Kiano segera melucuti pakaian 
terakhir yang tersisa di tubuh Stella. 

Di baringkannya lagi tubuh sang ist. m 


È 


{C 
sebelum disentuh dan di kecupnya di mana-mandgt: @) 
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(8; Meninggalkan jejak basah di setiap inchi kulit 
“Sulut Stella. 


Kiano mengecup dan mengulum puncak dada 


OA 


Stella, sementara tangan pria itu sudah kembali 
bermain di bagian inti dirinya. Dengan Reflek ia 
membekap mulutnya dengan tangan, mencegah 
keluarnya suara menjijikkan dari dalam sana tiap 
kali sang suami berhasil membuatnya merasakan 
kenikmatan yang tiada tara. 

Kedua paha Stella di buka dengan lebar oleh 
Kiano untuk kemudian mencumbu milik wanita itu 
sepuasnya. Tangan Stella reflek menjambak, 
sedangkan pinggulnya bergerak-gerak saat lidah 


Kiano bermain dengan lincah di pusat 


kewanitaannya. 
“Kaaaakkk..... sssshhhh....” PAA N 
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(Oa Kiano mendongak, mendapati wajah sang 

s Bri yang tampak tersiksa lantaran permainannya. 
Tapi ia masih belum berhenti, milik Stella terus di 
permainkannya sesuka hati, suara desahan Stella 
yang kini sudah tidak di tahan-tahan lagi menjadi 
penyemangatnya untuk terus bermain disana. 
Hingga ... tubuh Stella menggelepar di bawah 
kuasanya. 

Kiano tahu Stella telah mendapat orgasme 
pertamanya, wanita itu terlihat merona dengan 
deru nafasnya yang terputus-putus, membuat 
Kiano tak tahan untuk segera merasakan 
kenikmatan liang sempit sang istri—tempatnya 
mendapatkan kenikmatan surga dunia. 

“Sekarang giliranku.” Kiano mengecup milik 


Stella sebelum melepaskan celananya denga. 2 


į < 
terburu-buru. M o) 
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5 (Ox Stella yang terkapar lantaran belum 
P “Sepenuhnya pulih dari terjangan orgasme 
pertamanya, hanya menatap sang suami dengan 
sayu. la bangkit sejenak dan mengulurkan 
tangannya saat Kiano memintanya untuk 
menyentuh miliknya. Dengan lembut Stella 
mengurut milik Kiano yang sudah mengeras 
sempurna sembari menyambut ciuman suaminya. 
Detik berikutnya, Kiano kembali 
membaringkan Stella di sofa sebelum perlahan 
menyatukan milik mereka. la diam sejenak, 
menikmati sensasi nikmat saat milik Stella 
mencengkeram miliknya dengan pas. Perlahan ia 
bergerak, lalu semakin menaikkan temponya saat 
godaan hasrat semakin menggelegak mendera 


tubuhnya. Oh ya ampun, ia tak tahan ingin seger. " 
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mendapatkan kenikmatannya. M o) 
Ngayoz | 702 ( A 
die an 


E Pe D r- HK 
Ca y CU ~ 
Ka A 
O STELLA (STUCK WIH YOU) 
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d Bergerak dengan kekuatan penuh. 


“Shiitt! You're so good, baby.” Geraman 
kenimatan itu di bisikan di sudut bibir Stella yang 
setengah terbuka akibat desahan demi desahan 
yang tak mampu lagi ia kendalikan. 

Tangan Kiano mencengkeram salah satu 
buah dada Stella, sementara ia terus menggerakan 
dirinya di bawah sana. 

Sepasang jemari Stella menjambak rambut 
Kiano, dan dalam beberapa hentakan saja, ia 
mendapatkan pelepasannya yang kedua. Disusul 
oleh erangan kenikmatan Kiano saat miliknya 


berhasil menyemburkan cairan kedalam milik 


sang istri. 
A, 
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O e STELA (STUCK WITH YOU) 
> O Kiano ambruk di atas tubuh Stella yang juga 


r “gama tak berdayanya seperti dirinya. Keduanya 
pun kembali berciuman panjang dan dalam. 

Di waktu yang sama suara gedoran di pintu 
kaca butik memutus tautan bibir keduanya. Sontak 
mereka menoleh dan menemukan Lucky yang 
tengah menggedor-gedor kaca di pintu masuk 
dengan begitu serunya, sementara di belakangnya 
ada Nany yang tengah mendorong stroller bayi. 

“Astaga, aku lupa sama mereka,” umpat Stella 
sambil mendorong Kiano dari atas tubuhnya. 

Kiano mendesah lega. “Untungnya mereka 
datang disaat kita sudah selesai.” 

Stella terkikik sambil memakai pakaiannya 


dengan terburu-buru. Pun dengan Kiano yang juga 


melakukan hal yang sama. PAA | 
YG 
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3 (Oa Malam harinya, Stella sedang menina- 

d obokan putri mereka yang berusia 1 tahun. 
Setelah satu tahun pernikahan mereka, Stella 
akhirnya melahirkan seorang putri yang kemudian 
diberi nama Aliza. Lucky sudah tidur di kamarnya 
dari satu jam yang lalu. Bocah itu sudah semakin 
mandiri di usianya yang ke-8 tahun sekarang ini. 
Dia juga tidak pernah cemburu pada Aliza yang 
mendapatkan perhatian lebih dari Kiano maupun 
Stella. 

Tak lama kemudian pintu kamar terbuka, di 
susul oleh masuknya Kiano kedalam kamar 
mereka dengan wajah lelahnya. 

“Kalau capek lebih baik tidur, biar kerjaannya 


di lanjutkan besok lagi di kantor,” kata Stella pada 


Kiano yang tengah mengecup kening Aliza. PAA n 
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> Ri Kiano mengangguk patuh, dengan kedua 

j “atanya yang lelah menatap hangat wajah Aliza 
yang terlelap. 

“Mau aku pijat?” tawar Stella yang merasa 
kasihan pada Kiano yang tampak begitu kelelahan. 

“Ada plus-plusnya nggak?” goda Kiano 
lengkap dengan kerlingan jailnya. 

Stella sontak mencubit perut Kiano hingga 
pria itu pura-pura mengaduh. 

“Udah keliatan capek begitu juga, pikirannya 
masih aja nakal.” Stella menyipitkan matanya pada 
Kiano yang tergelak di samping Aliza. 

“Kamunya gemesin sih Sayang, jadi aku kan 
pengennya nakalin kamu terus.” 

“Kak Ki...” Stella memukul-mukul lengan 
berotot suaminya, yang kemudian langsung du. 
tangkap pergelangan tangannya oleh Kiand: al i 
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DA 


'sebelum menarik wanita itu hingga terjatuh tepat 
sA atas tubuhnya. 

“Kak Ki, ih lepasin ah. Nanti Kakak pengen 
lagi.” 

“Emang udah pengen kok,” sahut Kiano 
santai sambil mengeratkan pelukannya pada sang 
istri. “Tuh lihat, udah berdiri lagi kan adeknya.” 

Stella terkesiap saat merasakan sesuatu yang 
keras menempel di bagian perutnya. “Astaga, kau 
ini.” la lalu sekuat tenaga meronta untuk 
melepaskan diri. 

“Mau ya Sayang? Ya, ya? Please ... Capek- 
capekku sembuhnya cuma dengan ini, nggak akan 
mempan deh kalau cuma di pijat-pijat doang, 
kecuali ada plus-plusnya.” 

Stella menghembuskan nafasnya denga. 


C 


kesal. “Nggak. Aku yang capek tahu? Asta @) 
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, (© ñakan aja kalah sering sama bercintanya kita, 

Spare 

Kiano meringis. “Kamu sih wangi banget, 

mana pake gaun tidur begini lagi. Sengaja banget 
kayaknya mau bangunin adeknya aku.” 

“Ih apa sih? Dasar otak mesum. Suruh siapa 
coba semua piyama tidur Stella di buang-buangin? 
Jadi jangan salahin Stella dong kalau Stella 
tidurnya pakai gaun, lagian kan gaun-gaun tidur 
itu semuanya kakak yang beliin.” 

Kiano tersenyum lebar. “Itu kan biar aku 
nggak ribet kalau lagi kepengen.” Ia lalu menarik 
tengkuk Stella dan mengecup lehernya. 

Stella yang mendapat serangan cumbuan itu 


sontak meronta mengantisipasi adanya babak 


percintaan mereka yang selanjutnya. PAA n 
{C 
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(Or “Kak ... udah dong. Ini nggak serius mau 
-ĝinta lagi kan ya?” 


” 


“Kenapa nggak? Nih lihat punyaku udah on. 
Kiano membimbing tangan Stella untuk 
menyentuh miliknya. “Iya kan?” 

Stella menarik tangannya untuk kemudian 
memukuli dada Kiano. “Astaga kau ini ... milikmu 
kapan tidurnya sih Kak?” 

Kiano tergelak dan semakin mengetatkan 
pelukannya hingga tubuh Stella benar-benar 
melekat di atasnya. “Tahu nih, begini terus 
reaksinya kalau dekat kamu.” 

Di dada suaminya, Stella menahan senyum 
bersamaan dengan kedua pipinya yang bersemu. 
“Dasar kau ini....” 

Kiano menyentuh dagu Stella BN E 


mengangkatnya. “Kamu pikir kenapa di masa lalf @) yg 
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‘aat kamu mengajakku bertemu, aku tak pernah 
“Bisa menolak? Kamu tahu kan Sayang, saat itu ada 
banyak sekali ajakan kencan untukku dari wanita 
lain? Apa kamu pernah berpikir Sayang, kenapa 
aku lebih memilih bersamamu waktu itu di 
bandingkan dengan wanita-wanita itu?” Stella 
tidak menjawab, membiarkan Kiano meneruskan 
ucapannya. “Karena bukan mereka yang aku 
rindukan, tapi kamu. Kamu yang selalu bisa 
melengkapi hariku.” la lalu tersenyum pahit saat 
ingatan tentang 5 tahun yang menyakitkan tanpa 
Stella kembali membayang. 

Stella tersenyum haru dan tanpa mengatakan 
apapun ia lalu menenggelamkan wajahnya di dada 


sang suami. “Modus. Pasti bilang begitu biar Stella 


mau kan, bayo ngaku?” RA 
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3 (SA Kiano tergelak lagi. “Astaga istriku tahu aja.” 


STELLA (STUCK WITH YOU) 


SB kemudian menggulingkan Stella sehingga posisi 
wanita itu berada di bawah kuasanya. Belaian 
lembut ia berikan di setiap inchi wajah Stella. 
“Tapi kau tetap harus percaya Sayang, karena tadi 
aku sungguh-sungguh mengatakannya. Aku sudah 
membutuhkanmu selama itu, istriku.” 

Dan tanpa banyak berkata-kata lagi Kiano 
mulai merunduk sebelum memagut bibir Stella. Ia 
menggoda Stella dengan belaian dan jilatan 
lidahnya yang kemudian di balas Stella dengan 
sama panasnya. 

Kedua tangan Stella mencengkeram rambut 
Kiano saat pria itu sudah mengalihkan 
cumbuannya pada bagian dada Stella yang sudah 
terbuka. Tak terhitung sudah berapa kali merekat. 


bercinta dua tahun ini, tapi sentuhan Kiano tetap: @) 
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(© memabukkan Stella. Pun dengan Kiano yang juga 


D A 
ferasakan hal yang sama. Setiap inchi tubuh Stella 


seperti candu baginya. Ia tidak pernah bosan 
merasakannya. 

Kiano membuang kaosnya asal, lalu buru- 
buru akan melucuti gaun tidur Stella yang sudah 
setengah tergulung. Namun di menit berikutnya, 
pintu kamar mereka di gedor seseorang. 

“Momy Papy, buka pintunya! Lucky takut....” 

Kiano menatap Stella dengan horror. 

“Momy Papy, kalian belum tidur kan?” 
kembali Lucky berteriak dari luar sembari terus 
menggedor-gedor pintu kamar. 

Kiano menggeleng pada Stella, memberi kode 


untuk tidak bersuara. Tapi.... 


Ngayoz | 712 


CX 
F Pe 9D a R 
GO Sania 
da p 
© | A - STEHA (STUCK WITH you) 
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| “Iintunya,” sahut Stella yang seketika membuat 
Kiano mendesah kecewa. 

“Jadi milikku bagaimana nasibnya Sayang?” 
tanya Kiano dengan nada horornya. 

“Masa bodo. Putramu bangun, kau tidak 
dengar?” Stella mendorong tubuh Kiano dari 
atasnya. 

“Setidaknya adekku tolong di tidurin dulu 
dong Sayang,” rengek Kiano seperti anak kecil, 
hingga membuat Stella menahan senyum. 

Namun Stella tetap tidak mempedulikan 
permintaannya. Istrinya itu dengan buru-buru 
merapihkan kembali gaun tidurnya. 

“Jangan kejam dong Sayang, aku nggak 


mungkin bisa tidur kalau adekku masih berdiri.” PAA n 
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Stella memutar bola matanya seraya berjalan 


arah pintu. 


lni serius mainnya tidak jadi? 


Astaga, mana bisa tidur jika begini ceritanya 


-THE END- 
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